Prolog 


Anindhira Ayu Abelia atau sering disapa Dira berumur 21 
tahun kuliah semester 5 jurusan psikologi di salah satu 
universitas Bandung. Ia memiliki paras cantik tetapi tidak 
terlalu famous. Ia memiliki satu sahabat sejatinya yaitu 
Ghea Octavia kebetulan ia juga mengambil jurusan yang 
sama dengan sahabatnya itu Dira. 


Muhammad Rafly Hermansyah berumur 26 tahun. Selalu 
memiliki tujuan hidup hanya kerja, kerja, kerja. la bekerja di 
salah satu universitas ternama di Indonesia, tentunya 
menjadi dosen. Yaiyalah min masa jadi tukang becak. 
*Sumpah ga lucu, maafin. 


Kring kring kring ! 

Alarm itu berbunyi nyaring tetapi tak membuat si empu-nya 
alarm tersebut bangun. la malah melanjutkan tidur nya. 
Padahal ini sudah jam 05.00. Dirasa tidurnya sudah cukup 
puas, Dira pun bangun lalu mengecek jam. 


"What? Gue terlambat!!! Bunda kok ga bangunin dira!!" 
Teriak nya. Betapa kaget nya Dira ternyata sekarang sudah 
menunjukkan pukul 07.15 artinya dia terlambat. Ralat, 
belum terlambat tetapi 15 menit lagi Jam mata kuliah nya 
dimulai apalagi disuguhi oleh dosen killer yaitu pak Rafly 


Dira pun segera beranjak dari tempat tidur. Melihat waktu 
yang sudah mepet, Dira memutuskan hanya gosok gigi dan 
mencuci muka saja. Tentunya mengganti pakaian nya. Tak 
mungkin kan ia memakai baju tidur ke Kampus. Bisa di olok 
olok dia. 


la tak menemukan bunda di rumah, entah kemana yang 
jelas dira buru buru. Sesampainya di kelas, ada yang 
mengintip lewat jendela. "Mampus gue!” Tak lain tak bukan, 
itu Dira. Ya dia terlambat. 


"Duh gimana nih cara masuknya?" Tanya nya seperti orang 
gila. "Gue tau" dira menyeringai. Beruntung sekali pintu nya 
terbuka. la mulai mengendap endap untuk jalan ke bangku 
nya. Disana terlihat dosen yang sedang mengajar tersebut 
tengah menulis sesuatu di papan tulis. 


Ghea yang melihat Dira masuk seperti mau maling tersebut 
langsung memberi isyarat untuk segera duduk. Tetapi suara 
yang berasal dari depan menghentikan aksi Dira. 


"ehm!" 


Dira kelabakan. 
"Kamu? Sini maju ke depan!" Ucap sang dosen 
Sial. 


"Saya pak?" Tanya Dira dengan sangat bodohnya. Siapa lagi 
kalo bukan dia, bahkan saat ini ia sedang menjadi sorotan 
seluruh penghuni kelas. 


"Memang siapa lagi kalau bukan kamu yang terlambat 9 
menit 23 detik?" Tanya dingin pak Rafly 


JIR. PAKET KOMPLIT 
Dira pun berjalan ke arah dosennya. 
"Kenapa kamu berjalan seperti maling begitu?" Tanya nya 


"Ehm anu pak- sa- saya terlambat" ucap Dira jujur. Dia 
memang terlambat kan. 


"Saya tau kamu terlambat. Lalu kenapa jalan seperti 
maling?" Tanya nya 


Maling woi maling. Emang muka gue keliatan kek maling? 
"Tadinya Saya mau duduk pak" ucap Dira 


"Kamu sebenarnya pernah sekolah di jenjang sd, smp, sma 
tidak?" Tanya pak Rafly, membingungkan. la bisa kuliah 
Karena ia pernah bersekolah. 


PERTANYAAN BODOH. 


"Pernah lah pak, bukti nya saya ini bisa kuliah disini kalo ga 
sekolah dari sd mana mungkin bisa kuliah bapak becanda 
aja" ucap dira. Itu mengundang Gelak tawa seisi kelas 


terkecuali Dosen nya itu. Mau tak mau Dira juga ikut 
tertawa. Demi apapun ini pertanyaan bodoh. 


NYARI MATI GUE. 
MAMPUS! 


"Memang nya ada bagian yang lucu?" Tanya Pak Rafly ke 
mereka-yang tertawa. "Termasuk kamu." Menunjuk ke arah 
Dira, lalu melanjutkan ucapan nya " Kamu ngapain ketawa 
seperti itu? Ga sopan. Punya etika tidak? Kalau mau masuk 
kelas itu permisi, assalamualaikum, jangan main lewat lewat 
aja. Saya disini sedang mengajar bukan hanya sebagai 
pajangan! Kamu mengerti?!" Ucap dosen tersebut panjang 
lebar. 


GUE KENA MARAH. 
BUNDA TOLONG. 


"Iya pak saya mengerti, saya minta maaf karena telah 
lancang masuk ke kelas bapak" 


"Nama kamu siapa?" Tanya Dosen tersebut. 
LAH? MAMPUS GUE. PASTI KENA NILAI GUE TOLONG. 


"Dira pak" ucap dira. Lalu dosennya itu mengecek daftar 
absen di kelas nya. Namun tidak ada.. 


"Nama panjang kamu!" Ucap tegas pak rafly. Benar benar 
dosen ini. "Anindhira Ayu Abelia" ucap Dira dengan benar. 


"Baik, kamu boleh langsung keluar!" Titah pak Rafly. 
TUNGGU. GUE DIUSIR? 
OH TUHAN. 


UDAH DITANYA NAMA LENGKAP DIUSIR PULA. 


"Maksudnya gimana ya pak? Saya kurang mengerti” tanya 
Dira. Seperti orang bego."Kamu tidak saya izinkan untuk 
masuk mata kuliah saya kali ini" ucap Pak Rafly tegas. Dira 
langsung melongo. Dia benar benar diusir? Hancur sudah 
reputasi nya. 


"Yah pak tolong lah saya cuma terlambat beberapa menit 
doang pak beri saya keringanan" Dira memohon agar ia bisa 
mengikuti mata kuliah ini. Sebenarnya ia malas jika harus 
memohon seperti orang susah. Menjijikkan. Tapi apalah daya 
untuk sebuah nilai perfect. Apapun kan dilakukan. 


"Tidak! Terlambat tetap terlambat. Cepat sekarang kamu 
keluar, saya akan melanjutkan lagi materi hari ini" usir pak 
Rafly. Mau bagaimana lagi? Dira tidak bisa berbuat lebih ia 
hanya pasrah. 


"Baik pak, permisi" ucap Dira seraya membalikan tubuhnya. 
Tetapi- "Anindhira!" Panggil dosen itu. 


Ih. Apalagi sih pak? 


Dira menoleh. "Ada apa pak? Saya diizinin untuk masuk?" 
Tanya Dira semangat. Namun nihil. "Tidak , kamu jangan 
geer Anindhira. Selesai kamu kuliah, temui saya di ruangan 
saya!" Ucap sang dosen. 


HUH. NYESEL GUE NENGOK. 


Kenapa sih harus berurusan panjang gini? Mana ini sama 
dosen killer lagi. 


"Baik pak" pamit Dira. 


45 menit kemudian, Dosen tersebut keluar dari kelas Dira. la 
hanya melewati Dira yang sedang duduk di tepi. Tetapi 
langkahnya terhenti, ia langsung berbalik badan. "Anindhira 
jangan lupa pada pesan saya. Kalau kamu tidak datang, 
saya pastikan kamu akan mengulang semester depan!" 
Ucap dosen tersebut langsung berbalik dan pergi 


HALAH BERANI NYA NGANCEM. 
"I-iya pak saya tidak akan lupa" ucap Dira. 
Astaga ia ingin mati di tempat kalo begini caranya. 


Dira masuk ke kelas nya menemui Ghea. Wajah Dira terlihat 
lesu. Biasanya ia selalu bersemangat tetapi kali ini tidak. Ya, 
Ghea tau sahabatnya itu sedang diambang kegelisahan. 


"Yaelah lesu banget sih dir jelek muka Lo" sindir Ghea. "Lo 
tau penyebab gue gini kan itu semua gara gara dosen rese 
itu! Dosen yang selama ini kalian puji puji" ucap Dira kesal. 


"Gara gara pak Rafly? Lo sendiri kenapa coba terlambat kalo 
lo ga terlambat pasti ga bakal kena semprot" ucap Ghea. "Ih 
lo kok malah belain si dosen itu sih bukannya gue sahabat 
macam apa lo ghe" ucap dira asal. Dia kesal setengah mati 


"Leuh bukannya gitu dir, emang lo kenapa bisa terlambat 
gitu?" Tanya Ghea-so perhatian. "Kesiangan gue, padahal 
gue udh nyetting alarm" ucap Dira jujur. 


"Pasti Lo tidur lagi kan? Kebiasaan deh" Ghea menghela 
napas nya kasar. Tak habis pikir dengan sahabat nya yang 
satu ini. 


Dira hanya menganggukkan kepala nya sebagai jawaban. 


"Eh emang nyokap lo kemana kok ga ngebangunin lo?" 
Tanya Ghea. Eh? -"iya ya gue baru ngeh kalo nyokap bokap 
gue lagi ke rumah nenek gue" ucap Dira seperti orang 
bodoh. 


Bego emang si Dira. 


Lagi lagi Ghea menghela napasnya kasar. Beberapa menit 
kemudian, jam mata kuliah dimulai. Sepertinya seisi kelas 
ini sedang memperhatikan seksama pak surya yang 
menjelaskan materinya- 

-sepertinya ya. 


"Baik, sampai disini ada pertanyaan? Jika ada boleh angkat 
tangan" ucap pak Surya. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
Tidak ada yang bertanya. 


Sudah kuduga. Mereka hanya pura pura paham tetapi 
aslinya tidak. 


"Oke tidak ada ya. Berarti saya tutup untuk pembelajaran 
hari ini. Sampai bertemu lagi nanti. Terimakasih." ucap pak 
surya. la pun langsung keluar dari kelas. 


Seisi kelas menghela napas nya. Akhirnya selesai sudah 
kuliah hari ini. Ada yang bersiap siap untuk pulang,ada 
yang berteriak senang karena besok libur,ada yang ghibah, 
ada yang sedang bermake-up ria. Sungguh bermacam 
macam. Tetapi berbeda dengan Dira, dirinya terlihat suntuk 


dari pagi. la harus menerima kenyataan bahwa sebentar lagi 
ia akan kena semprot oleh dosen killer nya. 


"Dir, pulang kan?" Tanya Ghea. Ah si ghea pura pura lupa 
gitu udah jelas jelas dia tau kalo dira pulang kuliah 
dipanggil ke ruangan dosen yang super killer itu. 


Dira hanya mendelikan matanya. Ghea paham maksudnya. 


"Oke oke sorry gue cuma basa basi hehe. Semangat untuk 
siraman rohani nya dirdir" ucap Ghea. 


SIALAN. 


"Udah ah ayo gue anterin keruangan pak Rafly" tangan dira 
ditarik oleh Ghea. Dira malah bermalas malasan. Ah, 
sungguh Dira tak terima nasib nya seperti ini. 


Sesampainya di depan ruangan pak Rafly, dira mengajak 
Ghea masuk bersama. "Yuk!" Ajak Dira. "Kemana?" Ghea 
bingung. 

"Masuk lah" 


"Dih kapan gue bilang mau ikut masuk? Gue cuma bilang 
mau anterin lo aja kali. Gue mau pulang dan langsung 
rebahan" ucap Ghea memanas-manasi Dira. 


"Sialan lo Ghe." 

"Hahaha bye tiati Lo" 

Dira tersenyum, tapi tidak manis malah pahit. 
Apasih? 


Dira ragu untuk membuka pintu tersebut, tetapi ia harus 
jika ingin nilainya selamat. 


"Permisi pak,izin masuk" ucap Dira hati hati. Takut takut ia 
kena semprot lagi. "Oh kamu dir? Langsung duduk!" Jih sok 
akrab panggil nama gue 'dir' 


Dira pun langsung duduk. Sesuai perintah. 


"Ada apa ya pak?" Tanya Dira. la tak salah kan bertanya 
seperti itu? 


"Ada apa kamu bilang?" Tanya balik pak Rafly. 
SIAL. 
DOSEN RESE EMANG. 


Dira tak henti henti nya merutuki dosen tersebut dalam 
hatinya. 


"Maaf pak sebelumnya saya sudah minta maaf ke bapak 
karna sikap saya tidak sopan tadi, jadi saya bingung kenapa 
saya dipanggil kesini" ucap Dira jelas. Ya memang dia sudah 
minta maafkan? Untuk apalagi dipanggil? 


DOSEN MENYEBALKAN. 

"Tapi saya belum terima maaf kamu" 

MAUNYA APASIH? 

"Loh kenapa pak?" 

"Kamu mau saya maafin?" 

YA IYALAH ! 

HERAN DEH SETIAP GUE NANYA MALAH NANYA BALIK. 


"Iya pak" 


"Oke saya maafin tapi-" ucap nya gantung. 
SIALAN GUE PENASARAN. 

"Tapi apa pak?" 

"Tapi ada syaratnya" 

TUHKAN NGEYEL. 

DIBILANGIN JUGA INI DOSEN EMANG RESE. 

Dira tampak diam walaupun ia sebenarnya kaget. 


"Kenapa kamu diam? Kamu tidak mau melakukan syarat 
nya?" 


HUH. 


"Mau pak. Apapun itu yang penting bapak maafin saya dan 
nilai saya aman" 


Okelah gapapa. Ikhlas dir demi nilai lo. 


"Apapun?" Tanya dosen itu dengan menaikkan sebelah alis 
nya. 


NYESEL UDAH BILANG GITU. 
PERASAAN GUE GA ENAK NIH. 
Dira mengangguk 

"Tidak jadi." 

kokok 


Terimakasih sudah membaca 


"Tidak jadi." 
"Seriusan nggak ada syaratnya?" Tanya Dira 


Dahi pak Rafly mengkerut,"Memangnya raut muka saya 
terlihat sedang becanda?" 


SIAL. DOSEN INI BENAR BENAR BIKIN KESAL. 
"Tapi Pak-!" 
"Memangnya kenapa?" 


"Ya aneh aja. Saya kan-" ucapan dira dipotong oleh 
perkataan-siapa lagi kalo bukan si dosen rese itu. 


"Kamu di baikin sama saya kok malah nawar." Ucap Rafly 
"Tapi Pak-" lagi lagi ucapan Dira terpotong oleh dosennya. 


"Kamu mahasiswi ter-ngeyel yang pernah saya temui." Ujar 
Rafly 


Dira melotot. 
HEH LO NGGAK TAU YA KALO GUE ANAK SIAPA. 


"Silahkan keluar jika tidak ada kepentingan lagi." ucapnya 
dengan sok. 


Tapi Dira masih diam, 


"Kamu mau saya laporkan kelakuan kamu ke Ayah kamu?" 
Tanya Rafly 


"Sialan nih dosen ngerjain gue terus. Pake acara ngancem 
segala lagi. Awas aja" ucap Dira dalam hati 


"Anindhira? Saya sedang bicara dengan kamu" suara itu 
menyadarkan dira akan rutukan nya dalam hati. "-eh iya pak 
maaf" 


Dira mengangkat sebelah alisnya merasa aneh dengan 
dosen satu ini. Kenapa manusia kayak gini bisa jadi Dosen? 


"Kamu dari tadi minta maaf terus, ini belum lebaran." ucap 
nya kembali menetralkan wajah nya. 


SO COOL. 

UDAHLAH DOSEN EMANG SELALU BENAR. FIX. 
"Baik, Pak. Kalau begitu saya permisi." 
"Anindhira!" Panggil dia 


"Ya?" Dira menoleh. "Saya minta nomor WhatsApp kamu", 
Dira kaget. "Untuk apa?" Tanyanya 


"Terserah saya." 

Dira menghela napasnya sambil tersenyum terpaksa 
"Ini nomornya" ucap dira seraya memberikan nomornya. 
"Ya, kamu boleh keluar." 

NGUSIR ? 


Dira melengos begitu saja. la kesal sekali dengan dosen rese 
ini. Cepat cepat ia membuang segala kekesalan nya, malu 
kalau dilihat orang banyak nanti disangka nya dia putus 
urat malu. 


kokok 
Ting ! 

#6281896XXXX 

Besok kamu ke ruangan saya. 
Siapa ini? 


Dira langsung menekan icon kontak nya, terpampang jelas 
wajah dosen rese itu. 


SIAL. 
Jam brp? 


Jam 8. 
Read 


Dira hebat! Dia tidak ada takut takut nya balas pesan 
singkat dan sekarang hanya ia baca saja tanpa dibalas. 


"Libur gue tolong!" 


Masa harus ngampus sih ekspektasi Dira untuk besok 
sepertinya gagal. 


Dira menghela napas nya kasar. 
#6281896xxx is calling... 

Nomor siapa lagi ini? 

sepertinya dira tidak menyadari -author 


"Hallo! Dengan siapa?" Tanya Dira setelah mengangkat 
telepon itu. 


"Kamu tidak menyimpan nomor saya?" Suara diseberang 
sana terdengar familiar. Astaga! Mati lo dir! 


"Oh pak Rafly, maaf pak belum sempat" jawab Dira. Bukan 
belum sempat sebenarnya tetapi tidak mau. 


"Kenapa kamu hanya membaca pesan dari saya? Pesan 
saya memang tidak penting?" 


IYA GA PENTING. 


Tapi Dira tidak menjawab seperti itu, cari mati namanya. 
"Maaf pak!" 


"Saya bertanya bukan ingin permintaan maaf dari kamu, 
memang pesan saya tidak penting?" Tanya nya sekali lagi. 
Emosi dah udah. 


"Penting pak" 
"Lalu kenapa hanya dibaca?" 
EMANG PENTING BANGET YA? 


Dira kesal. "Tapi setidaknya saya mengerti pesan bapak" 
bodo amat lah mau diapain juga . Cape gue lama lama 
tertekan gini. 


"Bagus, saya suka jawaban kamu. Tapi lain kali jangan 
diulangi, harus lebih sopan ke yang lebih tua" what? Aneh 
banget sih respon dia. 


TUA HAHAHA. 
"Iya, Pak." 


Sambungan terputus. 


SIAL. 
Dira mengumpat lagi. 


KKK 


Terimakasih sudah membaca. 


Sjall 
Gerutu Dira. 


la kini tengah dijalan untuk memberhentikan angkutan 
umum atau taksi. Tetapi nihil, tidak ada satupun yang lewat. 
Bagaimana ini? 

Jika kalian bertanya mengapa dira tidak pesan ojek online 
saja, jawaban nya adalah Dira tidak mempunyai paket 
internet, sayang sekali. 


Jam ditangan nya sudah menunjukkan pukul 07.45 ,."Duh 
udah jam segini lagi!" 


Akhirnya setelah selang beberap menit Dira menemukan 
angkutan umum, awal nya dira ragu untuk masuk karena- 
penuh dan itu pasti akan berdesakan didalam. Tapi dira 
tidak punya pilihan lain daripada ia telat datang takut takut 
diberi hukuman tambahan. 


Didalam angkutan itu terasa lama sekali perjalanan menuju 
kampusnya. Ah sial! Kenapa disaat keadaan seperti ini paket 
nya mesti habis? Tidak mendukung sekali. 


Banyak yang turun dari angkutan tersebut, itu 
menyebabkan kendaraan ini banyak berhenti nya dan itu 
sangat memakan waktu. Waktu sudah menunjukkan pukul 
08.10 , Dira menghela napas nya kasar, sudah tidak ada 
harapan lagi untuk datang tepat waktu. Biarlah ini hanya 
pertemuan biasa bukan jam kuliah. 


Tapi Dira merasakan ketakutan, 


Sekali parno tetap parno, rupanya. 


Akhirnya angkutan tersebut berhenti di tujuan nya. Dira 
sekuat tenaga berlari lari ke ruangan dosen nya itu. Tok tok ! 
Suara pintu diketuk dari luar menandakan ada yang masuk. 


"Masuk!" 


"Ehm." Dira berdehem sebelum melanjutkan pembicaraan 
nya. "Permisi, Pak!" Ucap Dira ramah. Takut Dira karena 
dosennya sedang menatap tajam kearahnya. Ya tuhan 
tolong Dira! 


"Duduk!" Ucap dosen nya-pak Rafly 


Dira pun langsung duduk, lalu disuguhi pertanyaan 
menyebalkan, "Kenapa kamu terlambat?" Sial. Ternyata 
dosennya ini sadar akan waktu. Dira berharap dosennya 
tidak terlalu mementingkan waktu karena ini hanya 
pertemuan biasa. 


"Tolong jawab saya, saya paling tidak suka mengulang 
pertanyaan!" 


Dira langsung mendongak kearah pak Rafly lalu 
menundukkan kembali kepala nya. "I-i-iya pak saya tadi 
kesulitan mencari transportasi untuk ke sini." ucap Dira jujur 


Rafly yang mendengar perkataan dari mahasiswinya ini 
langsung menggelengkan kepalanya, "zaman sekarang 'kan 
sudah canggih, kamu bisa memakai ojek online. Handphone 
kamu android bukan?" Tanyanya. Membuat Dira malu akan 
jawaban yang ingin dia berikan. 


"Masalahnya paket saya habis semalam, Pak." ucap Dira 
malu. Tolong siapapun selamatkan Dira. Rafly langsung 
tertawa. Itupun garing. Tetapi Rafly langsung menetralkan 
wajahnya kembali menjadi dingin. Dira hanya kaget saat 
dosennya memberi tanggapan seperti itu. Memalukan. 


"Ini tolong koreksi." Titah Dosennya 
Dira cengo , "Sendiri pak?" Tanyanya. 


"Memangnya kenapa? Kamu tidak mau mengerjakan ini 
sendiri? Mau saya temani?" Pertanyaan itu membuat Dira 
kaget, tuhkan salah paham. 


"Tidak, Pak. Maksud saya, jika saya di sini sendiri saya 
bingung nanti kalo ada dosen atau mahasiswa lain yang 
masuk ke sini." Jawab Dira 


Senyum menyeringai tercetak dibibirnya Rafly. Kemudian ia 
melihat jam ditangannya masih ada waktu sekitar 3 jam lagi 
untuk mengajar, "Kamu menyusahkan saja. Saya temani di 
sini." Ucapnya 


Mata Dira terbelalak kaget. "Bapak seriusan?" Tanyanya 


Tanpa babibu, Rafly menyerahkan setumpuk kertas ke arah 
Dira. 


Dira malah menatap tumpukan kertas tersebut. 
LAH INI KELAR SAMPE KAPAN? 


"Kamu ngapain masih bengong?" Pertanyaan itu sontak 
membuat Dira kikuk. Lalu Dira mengambil satu lembar 
kertas tersebut beserta kunci jawaban yang Rafly berikan. 


GUE KAN NGGAK BAWA PULPEN. 
TERUS NGOREKSINYA PAKE APA BEGO? 


Melihat Dira yang sedang memikirkan sesuatu, Rafly 
langsung bertanya, "Kamu mikirin apa? Cepat kerjakan saya 
mau bagikan ini ke mahasiswa saya." Ucap Rafly 


Dira menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, bingung mau 
mengatakannya bagaimana. 


TAHAN MALU AJA DEH. 
"Anu Pak saya nggak bawa pulpennya. Boleh pinjem?" 


Rafly menghela napas nya, lalu memberikan balpoin 
tersebut pada Dira. Dira menerimanya dengan kikuk 


"Lain kali kalau ke kampus itu bawa alat tulis." Titah Rafly 
TAPI KAN HARI INI GUE LAGI NGGAK ADA KULIAH BAPAK. 
"Saya nggak ada jadwal hari ini."jasad Dira jujur 

"Terus kenapa ke sini?" 


Sumpah demi apapun, Dira ingin meninju muka Rafly 
sekarang juga. 


"Kan Bapak nyuruh saya semalem di telepon." Jawab Dira 
"Terus kenapa kamu mau?" Tanya Rafly 

IYA SIH KENAPA GUE MAU YA. 

"Ya takutnya Bapak marah gitu." 

"Kamu 'kan bisa nolak." Ucap Rafly 

NAH BAGIAN ITU TUH YANG NGGAK BISA GUE LAKUIN. 
"Udah saya bilang, Pak. Saya takut bapak marah." 

DILIAT LIAT GANTENG JUGA NI DOSEN. 


Dira segera menepis pemikiran nya itu, karena Rafly, 
hidupnya semakin ribet. 


"Kamu kalau mau liatin saya ga usah curi curi pandang 
gitu." Ucap Rafly dengan santai nya tetapi tetap fokus pada 
layar laptop. 


SIAL. 
GUE KETAUAN. 


Tapi ia berusaha untuk tidak kelihatan gugup. "Bapak 
ngomong sama saya?" Tanya Dira. 


Dahi Rafly langsung berkerut. "Memang di dalam ruangan 
ini ada orang lain?" 


Dira menghela napasnya. 


Lagi-lagi Dira dibuat cengo olehnya. la tak berkutik sama 
sekali. la hanya bisa menunduk. 


Astaga. Dira ingin mengumpat. 


"Ini bisa di selesaikan nanti." Ucap Rafly sambil mengambil 
semua kertas dari Dira. 


Dira menatap Rafly dengan tatapan bingung 

MAKSUDNYA APA SIH PAK? 

"Tapi kan ini mau di bagiin ke mahasiswa Bapak." Jawab Dira 
"Tapi saya lapar." Ucap Rafly 


"Ya makan lah, Pak." 


"Terus saya tega ninggalin kamu sendirian di sini?" Tanya 
Rafly 


"Y-yaa terus kenapa?" Tanya Dira balik 
"Ayo keluar kita makan." Ajak Rafly 
"Hah?" 


aaa 


Didalam mobil suasananya hening kembali. Sampai Rafly 
memecahkan keheningan itu, "Kamu suka makan apa?" 
Tanya Rafly 


"Apa aja saya makan." Jawab Dira jujur 


"Batu pun kamu makan?" Tanya Rafly dengan wajah datar 
nya 


"Ya enggak lah, Pak." 

"Ya saya kira kamu suka batu. Katanya apa aja di makan." 
ENAK AJA NIH DOSEN NGATAIN GUE SUKA BATU. 

"Tapi saya lagi diet." Ujar Dira 

"Saya yang traktir." Lagi lagi Dira dibuat cengo. 
PERASAAN GUE NGGAK MINTA TRAKTIR DEH 

"Ayo turun." ajaknya 

LAH UDAH SAMPE AJA? 


Di dalam restoran tersebut ramai pengunjung, Dira takut 
ada yang melihatnya makan bersama dosen itu. 


"Kamu pesen apa Anindhira?" 
"Nama panggilan saya Dira bukan Anindhira." Ucap Dira. 
"Tapi nama kamu Anindhira bukan?" Tanya Rafly. 


Dira menghela napasnya. "Iya, tapi saya lebih terbiasa 
dipanggil Dira dari pada Anindhira itu terlihat lebih aneh." 
ucap Dira 


Senyum Rafly tercetak dibibirnya,"Iya, Dira." Entah kenapa 
siempu-nya nama tersebut langsung terbang. Darahnya 
serasa berdesir, jantungnya lebih cepat bekerja dibanding 
biasanya. Lalu Dira pun membalas dengan senyuman. 


Akhirnya mereka makan berdua di sana. Setelah beberapa 
jam duduk dan menikmati makan di sana, akhirnya mereka 
pulang. 


Rafly menengok ke arah Dira, "Kamu mau diantar langsung 
ke rumah atau gimana?" Dira sontak kaget, masa iya Dira 
akan pulang bersama dosennya ini terlebih sampai depan 
rumah. Pasti bunda nya heboh kalau begitu. Tetapi ia pikir 
kembali, ia kan tidak membawa kendaraan. Boleh kali ya? 


"Kalau tidak keberatan, saya minta antar pulang ke rumah 
aja pak. Tapi tugas saya belum selesai di kampus, gimana?" 
tercetak jelas senyuman Rafly. Entah itu senyuman apa. 


"Di lanjut nanti aja." Ucap Rafly 

WAH TUMBEN PAK RAF LY BAIK. 

"Pak, boleh saya tanya sesuatu?" Tanya Dira hati-hati 
"Boleh." 


NGGAK. MASIH DINGIN. 


"Nggak jadi." Ucap Dira 
"Kamu arahkan lokasi rumah kamu." Kata Rafly 


KKK 


Terimakasih sudah membaca. 
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"Terimakasih pak, nanti utang makan saya bakal saya bayar 
secepatnya.", ucap Dira 


"Anindhira! Jangan lupa membeli paket kamu." 
MALU SUMPAH MALU. 
GENGSI NIH. 


Dira hanya tersenyum kikuk seraya turun dari mobil. Setelah 
turun, Dira pun melihat mobil Rafly langsung pergi dari 
pekarangan rumahnya. 


Dira melangkah masuk ke rumah, ia menemukan sang 
bunda sedang bertolak pinggang dan bertanya,"siapa itu?" 
Pertanyaan tersebut membuat Dira gelagapan. 


Tak ada jawaban 

"Hah?!" 

"Pacar baru kamu?" 

"Hah?!" 

"Bunda tuh nanya dan butuh jawaban bukan sekedar hah!" 
"Eeee Bukan bun, dia itu dosen aku" 

Memang benar kan dia dosen nya? 


Mata bunda nya langsung seperti akan menyembul 
keluar, “dosen? Bagus lah kamu sudah menemukan calon 
imam yang tepat " ucap bunda nya seraya menurunkan 
tolak pinggang nya. 


"Dia bukan pacar aku bun ishh" 


"Udahlah dir, kalo kamu malu mengakuinya tak apa, tapi 
lain kali dia ajak mampir. Bunda kan mau kenal lebih dalam 
calon mantu bunda" ucap bunda nya seraya terkekeh. 


ISh. 


"Dia itu dosen killer mana mungkin aku suka sama dia 
apalagi sampe pacaran oh tidak" 


"Hati hati, jangan terlalu benci nanti cinta" bunda nya 
benar-benar iseng. 


"Udah ah aku mau ke kamar" Dira meninggalkan bunda nya. 


"Tapi dir bunda masih berharap loh dia jadi mantu bunda, 
bunda doain, ya!" Teriak mamanya 


Ucapan bunda nya itu sangat mengganggu telinga Dira. 
kaa 

"Dir!" Ucap bunda nya 

Dira menoleh, "ya bun?" 

"Mau kemana?" 

"Kedepan beli paket, bunda mau nitip sesuatu ga?" 


Bunda nya sejenak berpikir, lalu pergi meninggalkan Dira 
dan tak lama kemudian membawa selembar kertas,"ah iya 
nitip ini ya dir!" 


"Oke bun! Dira pergi dulu!" 
"TTDJ ya dir" 


Gaul banget tuh bahasa. 


Dira telah selesai membeli paket, lalu tugas nya sekarang 
pergi ke minimarket tentu nya. 


Dira mengambil barang tersebut tetapi ada tangan lain juga 
yang akan mengambil nya. Secara tidak langsung, tangan 
mereka bersentuhan. Dira menoleh, dan la pun juga 
menoleh. 


1 detik 

2 detik 

3 detik 

Dira tersadar dari lamunan nya lalu menetralkan raut wajah 
nya, "Eh maaf pak! Buat bapak aja saya ambil yang lain, 
permisi!" 


Tangan kekar itu mencekal lengan Dira, Dira kaget lalu 
menoleh, 


Belum sempat berbicara, dia sudah didahului,"buat kamu 
saja" tatapan nya tak teralihkan sama sekali. 


ASTAGA ! 

Dira mengakui bahwa dosen nya ini memang tampan. 
ASTAGHF IRULLAH NGUCAP ! 

"Saya pegel loh ini" rafly menggerakkan tangan nya. 
"Eh ya udah gapapa nih?" 


"Iya" Dira menerima uluran tangan pak Rafly 


JIR, DIA GENTLE 
TAHAN TAHAN TAHAN 


"Yaudah pak saya mau ke kasir dulu, terimakasih." ucap Dira 
seraya meninggalkan dosennya itu. Rafly mengangguk- 
nganggukan kepala nya. 


KKK 


"Dir, kamu kapan bawa calon kamu ke rumah?" Pertanyaan 
bunda nya sontak membuat selera makan nya turun. 


ASTAGA 

CALON KATANYA? PACAR AJA BELUM PUNYA 

"Aku belum punya pacar bun!" 

"Masa?" 

ISH 

BUNDA NYA BENAR-BENAR MENGGODA NYA SEKARANG 


"Yaudah bunda jodohin deh kalo kamu ga punya pacar" 
bunda nya terkekeh. Mata Dira langsung mendelik, "ish 
ngga bunn apaan sih jaman kapan ini jodoh-jodohan!" 


Bunda nya tertawa," lagian kamu susah banget cari pacar, 
emang kamu ga laku di kampus?" 


SIAL 
BUNDA NYA MENGEJEK. 


"Laku lah enak aja!" 


"Terus kenapa ga dapet pacar?" 

HHHHH 

SABAR DIR 

"Bun, aku mau nyelesain kuliah dulu baru pacaran!" 


"Salah tuh, kamu selesain kuliah dulu baru nikah. Kalo 
pacaran dulu lama, bunda kan mau cucu" tukas bunda 


ASTAGA 
CUCU? 


"Buuuunnn, udah berapa kali sih aku bilang aku belum 
punya pacar" Dira sangat menekankan kata 'aku belum 
punya pacar' agar sang bunda mengerti. Tapi lagi lagi 
bundanya tak percaya, 


"Ya cari dong Dira, katanya kamu laku?" 
"Ga segampang itu lah bun, emang aku barang!" 


"Yaudah lah pokoknya kamu harus cari, selesain makan 
kamu dulu abis itu belajar jangan main hp terus!" Dira 
mengangguk paham 


Setelah 15 menit berlalu, akhirnya mereka menyelesaikan 
makanan nya. Dira langsung beranjak ke kamar dan 
membaca buku nya-seperti yang bunda bilang. Tetapi fokus 
Dira terpecah kala seseorang menelpon nya. 


"Siapa coba malem-malem gini nelpon? Ga sopan!" 


Dira mengambil ponsel nya lalu melihat nama yang tertera 
di layar ponsel nya, Dira langsung kelabakan. Siapa yang 


tidak panik coba saat dosen nya menelpon malam-malam 
begini? 


WAH PARAN NIH DOSEN 


Dira mengangkat nya, tetapi ia diam menunggu Rafly 
berbicara. Tetapi beberapa menit ini hanya ada keheningan. 
Sebenernya mau apa sih dosen nya ini? 

Ga jelas. 


Dira tak sabar, akhirnya ia membuka suara terlebih 
dahulu,"Pak! Bapak ngapain nelpon saya malem-malem 
gini? Terus ga ngomong lagi daritadi buang-buang waktu 
saya aja!" Kesal nya 


Dira mendengar suara kekehan disebrang sana, 

INI DOSEN KENAPA COBA? 

GILA? 

"Saya nunggu kamu bicara duluan" 

DIA COWOK BUKAN SIH? 

"Loh? Kan yang berkepentingan bapak bukan saya!" 
Hening 

Tidak ada sahutan setelah Dira berbicara 

"Pak! Kok diem sih?" 


"Gak. Kamu jangan males buat cari buku itu, lumayan buat 
nambah nilai kamu" 


DIH? 


"Siapa yang males coba pak? Emang bapak nya aja yang ga 
pengertian, masa saya harus nyari buku yang ga tau 
pengarang nya siapa” 


Jangan heran dengan sikap Dira kepada dosen nya ini. Dira 
pantas berlaku begitu karena dosen nya ini sungguh 
keterlaluan. Bodoamat jika dinilai tidak sopan. Dira tidak 
mau menghargai seseorang jika seseorang itu tidak pernah 
menghargai dirinya 


"Saya dosen kamu loh kalo kamu lupa!" 

TERUS? 

"Iya saya minta maaf pak! Abisnya bapak nyebelin" 
GA IKHLAS GUE MINTA MAAF NYA JUGA 

"Saya nyebelin juga karena kamu bandel!" 
BANDEL KATANYA? 

ANAK BAIK-BAIK GINI DIKATA BANDEL 

BUTA? 


"Iya saya ga bandel lagi, udah ya pak nanti pulsa bapak 
abis!" 


"Kamu hina saya Dira? Saya bukan kamu ya, yang beli paket 
nunggu paket nya abis dulu” 


SIAL 
GUE SEMISKIN ITU KAH DIMATA DIA? 


"Iya deh yang kaya, pinter, baiikk!" 


BAIK? ANGGAP GUE BICARA BOONG 


"Kamu ga perlu muji saya, saya memang sudah begitu dari 
sejak lahir." 


PEDE BANGET SIH! 

"Hem" 

Tut 

DIH? 

GA PAMIT DULU GITU SAMA GUE? 

Tunggu, jadi dosen nya ini nelpon Dira ada urusan apa? 


Dira menatap layar ponsel nya, tiba-tiba bundanya masuk 
ke kamar Dira. "Katanya mau belajar malah main hp terus!" 


"Aku tadi belajar bun lagi baca-baca terus dosen aku 
nelpon" 


Mata bunda nya langsung berbinar,"dosen kamu yang muda 
ganteng itu?" 


SIAL. 
HARUSNYA GUE TADI GA BILANG DOSEN 


"Pak Rafly, bun. Muda sih iya tapi dia ga ganteng, berhenti 
muji dia" 


"Ngomong apa dia ke kamu? Ngajak nikah?" 
ASTAGHF IRULLAH 


"Bun!" 


"Aamiin gitu dir!" 
"Tau ah, aku mau lanjut baca lagi" 
"Yaudah yang rajin ya, biar sebanding sama dosen kamu" 


Hah? 


aaa 


5 
"Dir, ngantin kuy!" Ajak Ghea 
"Kuy!" 


Mereka berdua jalan menuju kantin, lalu duduk di tempat 
biasa yaitu di pojok. Untungnya masih kosong. Namun 
wajahnya yang terlihat kesal itu langsung mengundang 
pertanyaan dari Ghea, "Lo kenapa mukanya asem gitu?" 


Dira tidak menghiraukan pertanyaan Ghea, Dira malah 
bertanya, "Lo tau Pak Rafly kan?" 


Ghea tertawa, "Tau lah. Dia tiap Minggu ngajar kelas kita 
kali. Lagi pula ya siapa sih di kampus ini yang nggak tau 
dia? Sampe ibu kantin paling pojok aja nih tau deh Pak Rafly 
yang mana." Jelas Ghea 

"Iya gue tau, nggak usah di perjelas juga ibu kantinnya." 
"Kenapa lo nanya tentang dia?" Tanya Ghea 


"Kemarin masa gue di suruh ke kampus terus ngoreksi " 
ucapannya terhenti karena Ghea berbicara sangat nyaring 


"HAH?! SERIUSAN LO? DEMI APA? KOK BISA SIH?" Tanya 
Ghea heboh 


Dira menghembuskan nafas nya kasar, "Biasa aja kali. Lo di 
liatin tuh sama cabe." 


Ghea langsung melihat ke belakang, ternyata benar. Ia 
menjadi pusat perhatian. 


"Terus terus gimana?" Tanya Ghea penasaran 


"Ya gue dateng ke sana habis itu belum kelar gue selesain 
koreksi eh dia malah ngajak gue makan." 


Ghea mengibar-ngibarkan tangan kanannya di depan 
mukanya sambil memeragakan orang yang kehabisan 
napas. 


LEBAY. 

"OH MY GOSH! MO MENINGGAL GUE." 
SUMPAH INI SI GHEA LEBAY 

"Apa sih alay deh." 


Ghea menormalkan wajahnya kembali. "Nah ini nih Ciri-ciri 
manusia kurang bersyukur." 


"Hus! Lo ngomong apa sih." 


"Ya abis nya lo deket banget sama doi siapa coba yang 
nggak iri?" Tanya Ghea 


Dira memutar bola mata nya malas. Sudah Dira duga, cerita 
dengan Ghea tidak akan menyelesaikan masalah. 


kokok 
"Anindhira!" Sapa seseorang dari belakang 
Dira menoleh, 

NGAPAIN SIH INI BAPAK-BAPAK? 


Dira langsung kembali berjalan tanpa menghiraukan orang 
yang meneriakinya. Tiba-tiba tangannya dicekal oleh orang 
tadi. Dira kemudian berhenti, "Bapak cabul!" 


Rafly langsung mengerutkan keningnya, lalu Dira 
menunjukan matanya kearah tangan mereka. "Saya nggak 
cabul ya!" Kemudian Rafly melepaskan cekalannya. 


"Terus ngapain pegang-pegang saya? Nggak sopan tau." 


"Bukannya kamu yang tidak sopan? Saya panggil dari tadi 
nggak nyaut. Saya masih dosen kamu kalo kamu lupa." 


Gue inget ya kalo bapak-bapak ini dosen gue. Akan gue 
inget sampe mati pun, karna dia dosen ter-killer yang gue 
temuin! 


"Anindhira!" 

"Hah? Iya pak?" 

"Kamu ke ruangan saya sekarang." 

"Loh ngapain? Disini aja kalo mau ngomong, Pak." 


"Memang siapa yang mau bicara sama kamu? Nggak usah 
pede, ya." 


Dira mendengus kesal. 


"5 menit saya tunggu dari sekarang." ucapnya lalu 
meninggalkan Dira yang masih diam di tempat. 


INI MANUSIA APA BUKAN SIH? 
KOK SIKAPNYA GA MANUSIAWI BANGET? 


kakak 


"Kamu sudah makan siang?" Tanya Rafly, setelah bermenit- 
menit bungkam. Begitupun Dira, sejak tadi masuk ke 
ruangan dosennya ini langsung tertunduk lesu. la ingin 


kabur, sekarang juga. Dira tidak bisa terus-terusan 
menanggapi manusia yang tidak bersikap manusiawi ini. 


"Belum, Pak." 

Rafly mengangguk, "Ya sudah, kamu boleh keluar." 

HAH? 

DIA NGUSIR GUE CERITANYA? 

JADI PENANTIAN GUE DARI TADI GA ADA ARTINYA? 

"Terus Bapak mau ngomong apa?" 

Rafly mengernyit, "Memang siapa yang mau ngomong sama 
kamu? Tadi saya ada bilang kalo saya mau bahas sesuatu 
sama kamu?" 

GA ADA SIH. 

"Jadi saya ngapain disini, Pak?" 

"Menurut kamu?" 

ISH 

"Yaudah, saya permisi." 


Dira berdiri, berjalan menuju pintu, tetapi ia membalikkan 
badan dan berkata,"lain kali kalo gak ada hal penting , gak 
usah manggil saya pak,makasih." Dira mendapat tatapan 
tajam dari dosennya itu. Lalu setengah berlari keluar dari 
ruangan mencekam itu. 


"Sialan gue dikerjain!" Dira bergumam sendiri. Persetan 
dengan orang-orang yang melihatnya gila,tidak waras,atau 
sinting karena berbicara sendiri. Tapi, ada yang lebih 


penting kali ini, mulutnya mengucapkan banyak umpatan 
untuk si dosen tengil nya itu. Mimpi apa Dira bisa bertemu 
dengan dosen macam Rafly? 


kokok 
"Bun, Ayah di mana?" 

"Tumben nanyain Ayah, kenapa?" 

"Mau minta bantuin tugas hehe." 

"Aneh kamu, Ayah belum pulang. Masih ada rapat." 


"Oh oke, Bun." Dira berjalan ke kamarnya lalu merebahkan 
diri di kasur kesayangannya itu. 


Tiba-tiba ia memikirkan Rafly, "Apa sebenernya Pak Rafly itu 
tipe pendendam? Masa iya sih dia belum maafin gue?" 


Dira berjalan kearah kaca riasnya, lalu menatap pantulan 
dirinya di kaca. 


"Oke Dir, sabar. Mending lo sekarang mandi!" 


Dahi Dira mengkerut, "Eh tapi gue udah cantik ya belum 
mandi juga." ucapnya sambil merapikan rambutnya yang 
sedikit berantakan. 


"Udahlah nggak usah mandi, mending ganti baju aja terus 
makan kebawah hehe." 


Dira lalu meninggalkan kaca rias tersebut, lalu beranjak 
memilih pakaian yang akan ia kenakan. Setelah dirasa 
selesai dengan aktivitasnya, Dira langsung turun ke bawah 
untuk menyantap makanan. 


"Tadi rapat apa?" 


Percakapan membosankan. 

"Itu pergantian kaprodi, Bun." 

OH GANTI TOH, EMANG UDAH ADA PERGANTIAN YA? 
"Loh? Emang yang kemarin ke mana?" Tanya Bunda 
NAH PENASARAN GUE LAMA-LAMA 


"Pak Ardinya pindah, karena anaknya pengen sekolah di 
Surabaya. Jadi ya terpaksa Pak Ardi dan istrinya pindah. Lagi 
pula menurut informasi yang ayah denger, Pak Ardi juga 
pengen deket sama orang tua di sana juga." 


OH TERNYATA PAK ARDI. 
HAH?! 

PAK ARDI?! 

TUNGGU, 


KAN DOSEN YANG NAMANYA PAK ARDI CUMA ADA DI 
FAKULTAS GUE 


"Pak Ardi yang menjabat jadi kaprodi di fakultas aku?" 
Ayah mengangguk, 

"Hah?" Dira kaget 

"Kok mendadak sih?" 

"Ayah tadi udah jelasin, Dira." 


Dira cemberut mendapat balasan seperti itu dari Ayahnya, 
ya emang sih Ayah udah jelasin tapi kan yang namanya 


orang kaget suka refleks gitu. 


"Terus siapa yang gantiinnya?" Bukan, itu bukan suara Dira 
tetapi Bundanya. 


"Pak Rafly, Bun. Bagus banget kerjanya, cerdas lagi yang 
terpenting masih muda." jawab Ayahnya sambil terkekeh. 


OH PAK RAF LY 
TUNGGU. 


"Y-" ucapan Dira terpotong karena bunda nya terlebih 
dahulu bersuara,"Bunda kayak pernah denger gitu 
namanya-" bunda tampak berpikir sebelum melanjutkan 
ucapannya "-Eh itu kan calon mantu Bunda, Dir." ucap 
Bunda sembari memukul pelan lengan Dira. 


CALON MANTU ?! 
PUNYA HUBUNGAN JUGA NGGAK! 
"Calon mantu?" Tanya ayah 


"Itu loh Rafly, dia jadi Dosen gitu terus kemarin sempet 
nganterin Dira, ya nggak Dir?" lagi, Bunda menyenggol Dira. 
Dira mendengus kesal,"Nggak gitu. Bunda bohong, mana 
ada calon mantu. Aku nggak mungkin pacaran sama 
Dosen." 


Bunda mendelik 


Ayah tertawa pelan 


kakak 


"Dira!" 


Ghea memanggil Dira yang sedang berjalan menyusuri 
koridor, "Woy! Sendirian aja." ucap Ghea sembari mencolek 
dagu Dira. "Ish apaan sih." 


"Sensi banget dih," 

Dira mengedikkan bahunya acuh 
"Anindhira!" Sapa seseorang dibelakang 
Dira dan Ghea langsung menoleh, 

DIA LAGI 


"Ada apa, Pak?" Teriak Dira karena jaraknya dengan Rafly 
cukup jauh. "Sini kamu!" 


Dira memutar bolanya malas, "Ayo, dir! Takut kena semprot 
lagi." Bujuk Ghea 


ASTAGA NASTAR 


"Ada apa?" Ucapnya setelah tadi berjalan ke arah Dosennya 
ini dengan hati dongkol. 


"Kamu nggak sopan ya bicara sama Dosen sambil teriak- 
teriak kayak tadi." 


DIH ? TERUS LO NGGAK SUKA? 
"Hm maaf, Pak." Ucap nya sambil menunduk. 


"Kamu ke ruangan saya." 


"Sekarang, Pak?" 
"Taun depan juga boleh." 


"Yaudah taun depan aja ya, Pak." Ucap dira sembari nyengir 
tetapi malah mendapat tatapan tajam dari dosennya itu. 


"SEKARANG ANDIRA!" 

Dira melongo,"Pak, nama saya Anindhira bukan Andira." 
HAH MALU LO DOSEN RESE EMANG. 

"S3" 

PAAN TUH? 

"Suka-suka Saya." 

LAH DOSEN GUE LAGI NGELAWAK? 

"CEPETAN DIRA!" 

"Ke mana, Pak?" Tanya Dira 


Rafly menyipitkan matanya, lalu berjalan meninggalkan 
Dira. Sedangkan Dira langsung ngibrit ketika melihat ke 
belakang ternyata Ghea sudah tidak ada. Mungkin ke 
kantin, pikirnya. 


Tok tok! 


Dira membuka pintu nya tetapi tidak langsung masuk, ia 
malah menyembulkan wajah nya di pintu-sedikit mengintip. 
"Saya bole-" ucapannya terpotong, "Masuk!" 


Akhirnya Dira masuk dan duduk di kursi yang berhadapan 
dengan Rafly, setelah tadi Rafly mempersilahkan Dira 


duduk. "Jadi ada apa, Pak?" 


Sekarang, Rafly tengah menatap Dira dengan intens. "Kamu 
sudah makan?" 


"Buat apa Bapak nanya itu? Pasti Bapak mau ngajak saya 
makan kan?" 


Memang begitu kan biasanya? 

"Tidak usah percaya diri kamu, saya cuma menanyakan." 
DASAR DOSEN NGGAK PUNYA PERASAAN 

SABAR, DIR. 

"Saya belum makan." Jawab Dira jujur 

"Saya permisi ya, Pak." Dira berdiri lalu berjalan ke pintu 


Tetapi langkah Dira terhenti karena Rafly mencegahnya 
“Mau kemana?" 


Dira berbalik, "Pulang. Sudah tidak ada lagi yang 
dibicarakan kan pak?" 


"So tau kamu. Duduk lagi!" 
INI DOSEN TITISAN APA SIH? 
JURIG JARIAN? 


Akhirnya dengan perasaan dongkol, Dira melangkah ke arah 
kursi untuk duduk lagi. Entah obrolan seperti apa yang ingin 
dibicarakan, namun Dira sudah menyerah sebelum perang. 


"Nih." Rafly memberikan setumpuk kertas kehadapan Dira. 


Dira mengernyit, “Maksud bapak?" 


Rafly menghela napasnya, "Kamu tolong koreksi lembar 
jawaban adik tingkat kamu." 


GUE BUKAN BABU! 
"Oh yang kemarin ya?" 
"Hm." 

"Cepat Dira." 


Dira mendongak, menatap Rafly dengan tatapan kesal. Dira 
lalu segera menuntaskan pekerjaan yang bukan 
pekerjaannya ini, agar cepat selesai dan tidak perlu 
berhadapan dengan dosennya ini. 


Setelah 1 jam lamanya berada di ruangan mencekam itu, 
Dira telah menyelesaikan pekerjaannya. Lagi, bukan 
pekerjaan Dira 


"Pak, udah selesai. Saya mau pulang." Ucap Dira seraya 
merapihkan tumpukan kertas di depannya. Rafly melirik 
Kearah Dira yang tengah sibuk membereskan kertas di 
depannya. 


Dira mendorong tumpukan kertasnya kehadapan Dosennya 
itu. Lalu Dira berdiri, "Tunggu!" ucap Rafly mencegah Dira 
yang hendak pergi 


"Kenapa, Pak?" 


"Saya antar kamu pulang." ucap Rafly sambil menggulung 
bagian lengan atas baju sampai siku. 


"Nggak usah." 


"Ini sebagai imbalan karena kamu sudah bantu saya." ujar 
Rafly mendekat kearah Dira 


"Nggak us " ucapannya terpotong karena dengan tiba-tiba 
Rafly membalikkan badan Dira menghadap pintu lalu 
mendorongnya dengan pelan setelah membuka pintu. Dira 
memberontak atas apa yang dilakukan dosennya itu. 
Bagaimana jika ada yang melihat? Bisa berabe. 


"Kamu lambat banget sih jalannya." Rafly lalu 
menggenggam tangan Dira,dan menariknya lalu Dira 
terpekik kaget. 


Setelah sampai parkiran, Dira mengoceh terus menerus, 
"Pak, saya nggak suka ya atas perlakuan Bapak tadi. Bikin 
saya nggak nyaman dilihatin banyak orang. Nanti saya di 
gosipin yang enggak-enggak. Emang Bapak mau tanggung 
jawab?" 


Rafly langsung menoleh, "Mau." 

Dira melotot. 

GUE LAGI NGGAK BECANDA YA BAPAK! 
"Sudah omong kosongnya?" 


OMONG KOSONG KATANYA? DIA KALI YANG OMONG 
KOSONG 


"DIRA! AYO CEPETAN MASUK!" 


Dira langsung bergegas masuk ke mobil. Ditengah-tengah 
perjalanan, Dira menghela napas lalu membuka 
pembicaraan, "Pak, buat kedepannya saya nggak mau 
Bapak nganterin saya terus seperti ini. Ini bisa jadi bahan 
gunjingan buat orang-orang." 


Rafly mengedikkan bahunya acuh, sepertinya ia tidak 
tertarik dengan topik yang Dira bahas. 


"Pak?" 

Tak ada sahutan 

Sekali lagi 

"Pak?" 

SABAR 

"Pak?" 

"Saya lagi nyetir, kamu nggak liat?" 

LAH EMANG SIAPA BILANG SITU LAGI NGEBAJAK SAWAH? 


Dira menghela napasnya, ingin rasanya melanjutkan protes 
nya tetapi ia sadar, ia tak akan di gubris oleh dosennya ini. 


"Sudah sampai, kamu boleh keluar." 


"Makasih, Pak." 
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Dira sekarang sedang berada di toko buku, menyandang 
sebagai mahasiswi dan juga sendiri. Ya, dari dulu Dira selalu 
menolak para cowok yang mencoba mendekatinya, mulai 
dari cowok yang suka maksa anterin Dira pulang, dan ujung- 
ujungnya kena marah si bunda. Terus, ada yang hampir 
setiap Minggu kasih bunga dengan kata-kata alay dan 
berakhir di tong sampah. Menurut pandangan Dira, 
semuanya sama tidak ada cinta hanya saja obsesi. 


"Dira!" 


Dira menyipitkan matanya kala dia menemukan seseorang 
yang memanggilnya. Wajahnya familiar, tapi siapa? 


Laki-laki itu mendekat ke arah Dira,lalu menjulurkan tangan 
nya untuk bersalaman. "Gue Rasya, pasti lo lupa" 


Dira menautkan alisnya,"Rasya? Kita pernah ketemu?" 
Laki-laki yang 'katanya' bernama Rasya itu mengangguk. 
Dira tampak berpikir, ah iya dia mengingatnya. Dia 
merupakan teman organisasi nya waktu SMA dulu. Dia 
menonjol karena dia aktif, pintar, dan ganteng. 

"Lo Rasya temen gue kan pas SMA?" 

Rasya mengangguk, lagi. 

"Ish lo ngangguk terus dari tadi kayak boneka mampang." 


Rasya tertawa, "Lo dari dulu nggak berubah ya, Dir." 


Dira mengerutkan keningnya, "Lah emang gue kenapa?" 


Rasya tersenyum simpul, "Lo nggak berubah pecicilannya." 


Mereka berdua tertawa lepas, tapi sedetik kemudian mereka 
sadar bahwa sedang di tempat umum, lalu Rasya mengajak 
Dira untuk keluar tentunya dengan tangan kosong. 


"Kafe yuk!" 

Dira mengangguk canggung. 

kak 

"Diminum dong." ucap Rasya pada Dira 
Dira tersenyum kikuk. 

"Lo kuliah ?" 

Rasya mengangguk 

"Di mana?" 


"Di Yogyakarta sih, tapi gue ke sini cuma nengokin nyokap 
Kok." 


"Jadi lo tinggal sendiri di sana?" 


"Sama nenek gue, tapi rencananya sih gue mau pindah ke 
Jakarta aja" 


"Serius?" Tanya Dira antusias 
"Baru rencana, Dira. Bisa jadi bisa enggak. Emang kenapa?" 


"Kalau lo pindah ke sini, berarti gue jadi punya temen lama 
merangkap temen baru lah." 
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"Pak, saya kan udah menyelesaikan tugas dari Bapak. Lagi 
pula saya cuma terlambat 9 menit doang kenapa 
hukumannya berminggu-minggu gini." Ucap Dira dengan 
nada pasrah 


Ya, Sekarang Dira berada di ruangan Dosennya yang 
mencekam itu, bukan karena ruangannya yang angker tapi 
Karena raut wajah Dosennya. 


Rafly hanya melirik sekilas lalu kembali pada laptopnya. 


Dira menghela napasnya, "Ada apa lagi Pak? ada yang bisa 
saya bantu?" 


Rafly menatap ke arah Dira, "Ada." 

Semoga ini awal yang baik dari akhir yang buruk. 
"Kamu nikah sama saya." 

WHAT THE HELL?! 

LO PIKIR GUE BONEKA ? 

"Maksud Bapak apa, ya?" 

"Saya sedang mencari calon, Dira." 


DIH DIKIRA NYARI CALON ISTRI SE-GAMPANG BALIKIN 
TELAPAK TANGAN APA. 


"Saya tau, mencari seseorang untuk mendampingi hidup 
saya memang tidak mudah." 


DIA CENAYANG? KOK BISA SIH DIA BACA PIKIRAN GUE? 


"Saya bukan cenayang tentunya." 


FIK 

DIA CENAYANG 

"Saya hanya membaca raut wajah kamu." 

Dira mengangguk 

"Jadi bagaimana?" 

Dira gelagapan, "Bagaimana apanya ya , Pak?" 
"Saya mau kamu nikah sama saya." 

"Nggak mau Pak, saya masih kuliah." 

SALAH NGOMONG DEH 

"Kamu mau nya apa memang?" 


"Ya saya mau nya seneng-seneng dulu lah pak, mau pacaran 
dulu, raih cita-cita dulu." 


"Ya sudah,kita pacaran saja." 
FIX SALAH NGOMONG. 


Dira melongo mendengar ucapan yang barusan di lontarkan 
oleh Rafly. 


"Nggak mau, Pak. Masa saya pacaran sama Bapak, dikira 
saya pacaran sama om-om lagi buat morotin hartanya." 


Rafly terkekeh pelan, sedangkan Dira merajuk kesal, "Bapak 
Kenapa ketawa? Emang ada yang lucu?" 


Rafly mengangguk, "Ada, kamu." 


Rafly menatap Dira intens, lalu menghembuskan napasnya, 
"Saya sayang sama kamu." 


Dira terperanjat kaget. Apalagi ini? 

TADI NGAJAK NIKAH 

TERUS NGAJAK PACARAN 

LAH SEKARANG MALAH NGOMONG SAYANG 
BISA BENER YA BIKIN ANAK ORANG BAPER 


Fokus mereka berdua teralihkan karena ada dering telpon 
yang berasal dari ponsel Dira, kemudian Dira mengangkat 
nya 


"Halo." 


H H 
... 


"Iya, Bun. Dira pulang." 
"Iya, sekarang kok" 

Tut 

"Sudah diminta pulang?" 
Dira mengangguk. 
CANGGUNG NIH 


TAPI UNTUNG AJA TADI BUNDA NELPON JADI GUE GA PERLU 
BALES OMONGAN PAK RAF LY 


"Mau saya antar?" 


Dira menggeleng cepat,"Nggak usah,Pak. Saya bisa pakai 
ojek online." 


Dira lalu keluar dari ruangan Dosennya itu, sebelum ia 
pulang ia terlebih dahulu ke kamar mandi, karena sedari 
tadi di ruangan itu rasanya dingin tidak karuan apalagi 
mengingat kejadian awkward tadi. 


Dira lalu menatap dirinya di depan cermin, dan bermonolog, 
"Itu Pak Rafly seriusan suka sama gue? Tapi kayaknya dia 
becanda deh, orang tadi pas gue mau pulang aja dia nggak 
cegah kalau emang beneran suka kan harusnya cegah gitu 
biar romantis." ucap Dira sembari senyum-senyum sendiri. 


Seketika fokus nya kembali, "Apaan sih lo, Dir. Lo harus buat 
pertahanan biar nggak baper sama Dosen itu." ucapnya 
sambil meyakinkan diri. 


Setelah Dira selesai, ia langsung berjalan ke arah gerbang 
untuk memesan ojek online atau taxi yang lewat. Ketika 
sampai gerbang, ada mobil di depannya sambil membuka 
kaca mobil. 


"Saya antar." 
"Nggak usah, Pak. Tadi saya bilang bisa sendiri." 


Rafly lalu keluar dari mobil dan menghampiri Dira, "Kamu 
nih nyusahin orang aja, mau kamu setuju atau tidak saya 
akan tetap mengantarkan kamu sampai pintu rumah kamu." 


Dira menghela napasnya, lalu ia melirik kanan kiri melihat 
keadaan sekitar. Dira bernafas lega untungnya kampus 
sudah sepi jadi aman. Dira lalu masuk ke dalam mobil Rafly 


tanpa permisi mungkin efek kesal, Rafly yang melihat itu 
langsung geleng-geleng kepala. 


"Dira, saya nanti malam mau ajak kamu dinner. Kamu mau?" 


Dira mengerutkan keningnya sambil menggeleng keras, 
"Nggak mau! Saya banyak tugas." Tolak Dira cepat 


"Bukannya besok kamu libur?" 


Dira tampak berpikir, "Iya tapi saya banyak tugas yang 
harus saya Kkerjakan, Bapak kan selalu mengingatkan 
kepada mahasiswanya kalo ada tugas langsung dikerjakan. 
Soalnya tugas saya numpuuuuk parah." ucapnya santai 


"Dan bukannya sekarang baru masuk awal? Tidak mungkin 
banyak tugas, apalagi numpuk seperti yang tadi kamu 
katakan." 


Dira melotot, sepertinya Dira melupakan bahwa yang 
sedang ia ajak bicara ini adalah Dosennya. Bagaimana 
tidak? Sikapnya saja sudah tidak mencerminkan seorang 
Dosen. 


"Jadi kamu tidak ada alasan untuk menolak ajakan saya, 
right?" Ucap Rafly sambil melirik kearah Dira. Tetapi Dira 
hanya memutar bolanya malas. Sepertinya stok kesabaran 
Dira selalu habis jika sedang bersama Dosen ini. 


"SSB lah." 
Rafly menautkan alisnya, "Apa?" 
"Suka-suka Bapak." 


Rafly tertawa, "Udah bisa becanda ya ternyata pacar saya 
ini." ucap Rafly sambil mengacak-acak rambut Dira 


"Pacar? Saya bukan pacar Bapak. Duh, jangan halu deh." 
"Tapi nanti saya akan jadi pacar kamu, trust me." 
TERSERAH KALI INI, SUNGGUH AKU TAK KAN PEDULI. 
//INggak usah sambil nyanyi. 


"Pak, nggak usah masuk ya, Bunda nggak lagi nerima 
tamu." ucap Dira sembari keluar, tapi ketika ia hendak 
membuka pintu rumahnya ia lupa sesuatu. la belum 
mengucapkan terimakasih pada Rafly, ah bodo lah besok 
lagi. 


"Pulang sama siapa Dir?" Tanya bunda 
"Temen." 


Dira langsung pergi ke kamar. Tidak mau ditanya yang 
aneh-aneh lagi oleh Bunda. 


Setelah ia menyelesaikan mandi dan hal lainnya, ia 
langsung turun ke bawah untuk menonton siaran favoritnya. 
Tapi di bawah ada suara berisik orang berbicara, Dira 
penasaran. Lalu Dira melangkah cepat, alangkah 
terkejutnya ia melihat orang yang tadi mengungkapkan 
perasaannya sedang berbincang dengan Bunda. 


"Kok Bapak di sini? Tadi kan saya suruh pulang." Ucap Dira 
menghampiri mereka 


"Dira, yang sopan sama orang. Maaf ya Rafly, Dira emang 
gitu." 


Rafly mengangguk maklum, lalu diliriknya Dira yang mulai 
duduk di hadapannya tentunya disamping Bunda, Rafly 
menyeringai, "Oh iya tante, tadi kata Dira tante sedang 


tidak menerima tamu, apa betul? Soalnya saya takut 
ganggu." Rafly langsung melirik Dira, ekspresi Dira sudah 
tidak bisa di gambarkan lagi sepertinya ia akan menerkam 
Rafly sekarang juga. 


"Tante selalu free kok, malah seneng ada tamu. Kamu ya, 
Dir, suka ngomong yang nggak-nggak." ucap Bunda sambil 
melirik tajam kearah Dira 


Dira kesal, lalu ia beranjak dari tempat duduknya dan 
langsung ke kamar lagi. 


"Sialan! 
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"Ada yang mau bertanya tentang materi yang sudah saya 
sampaikan?" Tanya Rafly 


Semua penghuni kelas itu dengan kompak menjawab, 
"Tidak, Pak." 


"Baik kalau begitu saya akhiri kelas hari ini. Sampai 
bertemu minggu depan. Terima kasih." 


"Oh dan satu lagi untuk Andira tolong ke ruangan saya, ya." 
"ANINDHIRA PAK!" Teriak seluruh teman-teman Dira. 
MALU KOK DIPELIHARA, PAK? 


Namun, raut wajah Rafly tidak mencirikan jika ia sedang 
menahan malu malah sebaliknya seperti.. watados? Wajah 
tanpa dosa. 


"Ya, maksud saya Anindhira. Ke ruangan saya ya, sekarang." 
Dira mengangguk 
KATANYA SAYANG TAPI MANGGIL NAMA GUE AJA SALAH 


PATUT DI CURIGAI KEBENARAN NYA NIH SAPA TAU DIA CUMA 
ISENG KAN BILANG SAYANG SAMA GUE 


LO GAK BOLEH BAPER , DIR. 


Dira terus merutuki Rafly dalam hati, berharap Dosennya itu 
menjauh dan pergi dari hidup Dira. 
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"Pak, ngapain lagi sih manggil saya?" persetan dengan 
ucapannya yang nyeleneh untuk dosennya. Memang Rafly 
pantas untuk mendapatkanya. 


"Saya sayang sama kamu, Dira." 
Dira cengo. 


"Pak Rafly yang terhormat, kalau bapak cuma sekedar iseng 
bilang sayang sama saya mending nggak usah. Karena saya 
punya banyak fans di luaran sana yang ngantri." Ucap Dira 
dengan nada angkuh, memang benar 'kan Dira mempunyai 
banyak fans yang nunggu, ya walaupun itu dulu. Tapi bukan 
sekarang nggak laku, Dira hanya selalu mengabaikan 
cowok-cowok di kampus. 


"Saya serius," kali ini Rafly menatap Dira dengan wajah 
datar yang berubah jadi memelas. 


KAPAN LAGI KAN LIAT DOSEN BENTUK GINIAN WAJAHNYA 
LAGI MELAS GITU 


"Kalo Bapak serius, Bapak datang ke rumah saya temuin 
kedua orangtua saya dan minta izin buat pacarin anaknya. 
Gimana?" Dira menaik-naikan alisnya. 


PASTI DIA NGGAK BAKAL SETUJU, SECARA 'KAN AYAH JADI 
REKTOR DI SINI. 


PASTI DIA SEGAN. 


"Baik, saya setuju. Nanti malam saya ke rumah." Ucap Rafly 
dengan wajah tenangnya 


WHAT THE HELL?!! 
DIA BERANI?! 


Melihat wajah Dira yang tampak panik, Rafly justru semakin 
ingin menggoda nya, "Kenapa? Kalau saya ingin sesuatu, 
saya pastikan akan bisa mendapatkannya." 


POKOKNYA GUE HARUS KABUR KAN NANTI SORE? 
IYA! GUE HARUS KABUR. 
"Dan, jangan berpikiran untuk kabur malam ini." 


Dira lalu menautkan alisnya, "Emang bapak kira ini FTV." 
Ucap Dira dengan wajah angkuhnya. 


KOKOK 
Ting tong! 


Ayah, Bunda, dan Dira langsung melirik ke arah pintu 
utama. Kemudian Ayah langsung fokus ke korannya 
sedangkan Bunda langsung menatap Dira ,"Bukain, kok 
malah bengong?" Titah Bunda. Dira mengangguk lalu 
berjalan ke arah pintu lalu membukanya, di sana 
terpampang jelas Rafly dengan memakai baju navy dan 
celana senada dengan bajunya, tangannya dimasukkan 
kedalam saku celana dan sedang tersenyum ke arah Dira. 


Dira terkejut ,"Bapak ngapain di sini?!" Tanyanya sambil 
melotot. 


"Hm, menepati janji saya, kalau kamu lupa." Kata Rafly 

Dira sontak mendorong tubuh Rafly agar segera pergi dari 
rumahnya ,"Mending Bapak pulang aja deh, Ayah jug lagi 
sibuk. Pulang ya pul " 


"Siapa Dira?!" Tanya Bunda sambil berteriak karena dari 
dalam terdengar suara berisik. 


"Eee ini Bun tukang koran nyasar." Alibi Dira 


Bunda langsung mengerutkan keningnya, "Tukang koran 
kok malam-malam begini?" 


"Ya samperin lah, Bun." ucap ayah yang masih sibuk dengan 
korannya 


Bunda langsung berdiri dan menghampiri Dira, "Siapa sih 
Dir?" Tanya Bunda 


"Tuh 'kan Bapak mending pulang aja!" Rengek Dira belum 
menyerah mengusir makhluk menyebalkan satu ini, 


"Rafly? Dari tadi nak?" Tanya Bunda sambil menggeser 
posisi berdiri Dira. Dira langsung cemberut, 


"Iya tante, saya dari tadi di usir sama Dira katanya Pak 
Wirawan lagi sibuk, ya?" 


Bunda langsung melirik tajam ke arah Dira, sedangkan yang 
dilakukan Dira sekarang hanya menunduk dan tentunya 
mengucapkan sumpah serapah untuk dosennya ini. 


DASAR TUKANG NGADU! 

GIMANA COBA NANTI KALO UDAH SUAMI ISTRI 
EH TUNGGU 

EMANG SIAPA JUGA YANG MAU SAMA DIA?! 
"Om lagi nggak sibuk kok," 


"Oh iya masuk-masuk," ucap bunda. Rafly lantas tersenyum 
senang karena telah menang dari Dira. 


Dira hanya mengedikkan bahunya acuh. Lalu Rafly masuk 
mengekori Bunda dan Dira. 


"Yah, ini ada Rafly nih. Rafly duduk dulu ya Bunda bikinin 
minum dulu", Rafly mengangguk lalu duduk. Dira langsung 
melengos pergi, dan Rafly melihatnya tapi Rafly tidak peduli 
karena ia kesini niatnya untuk bertemu calon mertuanya. 


"Ada apa nih kok tumben datang ke rumah?" Tanya Ayah 
Rafly berdehem,"Mungkin tunggu Tante saja dulu, Pak." 


"Jangan panggil Pak, di sini bukan area kampus. Panggil 
saya om saja" 


Rafly mengangguk, dan Bunda datang dengan membawa 
minuman lalu meletakkannya di atas meja lalu 
mempersilahkannya untuk diminum 


"Eh Dira kemana, Yah?" Tanya Bunda ke ayah. "Tadi Ayah 
liat, Dira ke atas." Jawabnya 


"Kebiasaan, Rafly Tante susul dulu Dira, ya?" 
Rafly mempersilahkan, 
"ANINDHIRA!!" Teriak bunda di depan pintu kamar Dira 


Dira langsung cepat-cepat membuka pintu karena jika 
Bundanya sudah memanggil namanya seperti itu pasti 
bunda sedang ngamuk. 


"Ayo ke bawah, nggak sopan kamu ada tamu malah pergi." 
"Aku nggak mau ketemu Dosen aku." 


"Emang kenapa sih? Nilai kamu di mata kuliah dia malu- 
maluin?" Dira akui nilai mata kuliah Dira hampir tak ada 


yang jelek, kecuali gara-gara insiden dengan Rafly kala itu. 


"Ayo Dira!" Dira lantas menurut dengan apa yang Bundanya 
perintah. 


Dira melihat Ayah dan Rafly sedang berbincang-bincang 
dengan sok asik. 


Dira duduk di sebelah Bunda, 
"Jadi gini Tante, Om," Ucap Rafly gugup 
OM?! SO DEKET BANGET. 


"Saya datang ke sini ingin meminta izin untuk membuat 
komitmen bersama Dira," Ucapnya enteng 


Ayah dan Bunda langsung tersenyum senang, sedangkan 
Dira? la malah melotot ke arah Rafly, namun tampaknya 
Rafly acuh. 


"Bunda sih setuju, kalo Ayah gimana?" Ayah langsung 
mengangguk mantap 


"Tapi aku nggak setuju." Ucap Dira dengan nada angkuh 
"Dira!" Bundanya memperingati dengan nada kesal 


"Apa sih, Bun? Dira nggak mau pacaran sama om-om. Umur 
kita itu beda jauh." 


Ayah, Bunda begitupun dengan Rafly langsung tertawa, Dira 
kesal setengah mati tidak ada yang membelanya kali ini. 


" Pasti Bapak umurnya udah 30an 'kan." Ledek Dira 
walaupun sebenarnya Dira tak yakin dengan umur Rafly tapi 
it's okay. 


"Saya masih 26 kok." ucap Rafly tersenyum 
"Tuh Dira, cuma selisih 5 tahun doang," ucap bunda 


"Iya, kalau Kamu pacaran sama seumuran Ayah itu baru 
namanya pacaran sama om-om." Timpal ayah sambil 
terkekeh 


Dira menarik napasnya kasar. Dia sudah pasrah kali ini, 


"Harusnya bukan kamu yang keberatan tapi Rafly. Masa 
Rafly dapet pasangan yang manja kayak kamu." Ledek 
Bunda 


BUNDA! DIRA GAK MANJA! 


"Tapi saya tidak terlalu peduli dengan jarak umur, yang 
terpenting dia orangnya baik, tau tentang batas pergaulan 
dan yang terpenting bisa memahami saya." 


"Nah, kalo baik, tau batas pergaulan itu saya banget, Pak. 
Tapi, syarat yang terakhir itu nggak ada dalam diri saya, 
karena saya nggak bisa memahami Bapak." Ucap Dira 
dengan bangga 


"Tapi saya akan membimbing kamu agar bisa memahami 
saya. Kita akan belajar memahami satu sama lain." 
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"Dira!" Sapa Ghea yang baru saja datang langsung 
menyeruput minuman Dira tanpa permisi. Si empunya 
langsung menatap tajam ke arah Ghea. 


Ghea yang merasa ditatap seperti itu, langsung meminta 
maaf, "Sorry deh, lagian kenapa sih siang bolong gini 
ngelamun?" 


"Perasaan semenjak gue ketemu Pak Rafly hidup gue kok 
rumit banget sih," ucap Dira sambil kepalanya menengadah 
ke atas, 


"Ribet? Lo tuh kurang bersyukur Dir, di luaran sana banyak 
kali yang mau sama Pak Rafly, jangankan di luaran deh di 
sekitar kampus aja pada sirik kalo mereka tau lo lagi di 
pepet sama Dosen idola mereka." 


Dira menghela napasnya, benar kata Ghea, ia memang 
kurang bersyukur seharusnya ia bisa menerima Rafly 
dengan lapang dada, toh banyak wanita di luaran sana yang 
menyukai kepribadian Rafly. Ya, Dira akui memang untuk 
kualitas Rafly sangat bagus, tapi yang Dira permasalahkan 
adalah sikap nyelenehnya terhadap Dira. Sikapnya yang 
selalu mengganggu Dira, menuntut Dira harus ini harus itu. 
Semuanya menjadi beban bagi Dira. 


"Emang lo ada hubungan apa deh sama Pak Rafly itu?" 
Tanya Ghea. Pasalnya, Dira belum sempat menceritakan 
kisahnya bersama Rafly akhir-akhir ini. 


"Gue diajak pacaran sama dia." 


Ghea sontak kaget mendengar penuturan yang diberikan 
oleh sahabatnya ini, "Lo lagi nggak ngibulin gue 'kan?" 


Dira berdecak,"Ya nggak lah, Lo kira gue gitu berharap 
banget sama dia, sorry ya nggak." 


"Sok jual mahal lo, nanti kepincut baru tau rasa secara 'Kan 
pesonanya Pak Rafly itu wah banget.” Ujar Ghea sambil 
membayangkan ketampanan Rafly dengan mata yang 
berbinar. 


"Yaudah, Lo aja sana pacaran sama Pak Rafly. Gue sih ogah." 


"Heh, Lo lupa kalau gue punya pacar juga! Mau dikemanain 
si Arya?" 


"Nah itu lo sadar juga, lo tuh ya bukan tipe wanita yang 
setia sama pasangan." 


Ghea mengerutkan keningnya, "Maksud lo?" 


"Ya selama ini 'kan lo suka ngomongin cowok cakep di 
depan gue padahal lo udah punya cowok." Ujar Dira santai 


Ghea lantas menoyor kepala Dira,"Wajar kali. Itu 'kan 
penyakit cewek jaman sekarang. Liat yang bening dikit 
langsung kesemsem padahal udah punya cowok." 


"Giliran cowoknya liat cewek bening langsung tuh ngambek 
7 hari 7 malem." Timpal Dira di akhiri dengan kekehan 


"Anehnya, cewek maunya selalu bener! Hahaha.." 


"Yes baby girl!" Ucap Dira, lalu mereka berdua tertawa 
seperti orang gila. 


aaa 


"Mau makan?" Tanya Rafly ke Dira yang kini sedang ada di 
mobil. Tadi Rafly mengajak Dira untuk pulang bareng 


katanya takut Dira diculik. Oh ralat ya, bukan mengajak tapi 
memaksa. 


"Kok diam?" Tanya Rafly yang melihat Dira sedari tadi diam 
Saja 


Dira menghela napasnya sebelum melihat kearah Rafly, 
"mau saya jawab atau tidak, pasti bapak akan memaksa 
saya untuk mengikuti bapak." Ucap nya lalu memalingkan 
wajah kearah depan 


Rafly tersenyum, "yash! Kamu anak pintar" 


"Oh ya Dira, jangan panggil saya bapak karena saya bukan 
bapak kamu" 


"Terus saya harus panggil apa?" 


"Terserah" ucap Rafly sambil mengedikkan bahu nya lalu 
fokus ke depan 


"Om, say-" ucapan Dira terpotong karena Rafly terlebih 
dahulu menyela ucapan nya 


"Jangan panggil saya om, saya bukan om kamu Dira" 
"Lah tadi katanya terserah" 


"Pokoknya jangan panggil om karena saya tidak setua itu" 
putusnya 


"Yaudah abang deh, gimana?" 

"Tapi saya bukan Abang kamu, saya itu calon pacar kamu" 
DIH KEPEDEAN BANGET SIH 

SIAPA JUGA YANG MAU SAMA SITU 


"Daripada saya panggil bapak atau om." tukas Dira 


Rafly menghela napasnya,"ya ya terserah" 


aaa 


"Bye Bang Afyy!" Ucap Dira sambil melambaikan tangan di 
depan kaca mobil yang terbuka 


Rafly langsung mendengus kesal disebut 'bang afy'. 
Sedangkan Dira tersenyum puas karena berhasil membuat 
dosennya itu kesal kepadanya, dengan begitu lebih mudah 
bagi Dira untuk menjauh dari hidup dosennya itu. 


"Bundaaa" sapa Dira yang baru masuk ke rumah dan 
mendapati bunda nya sedang menonton televisi. Bunda nya 
langsung menatap heran, "tumben muka nya sumringah 
gitu." Ucap bunda nya lalu memalingkan fokus nya ke 
televisi lagi 


"Ada deh, aku masuk ke kamar ya?" Izin Dira. 


Tumben minta izin, biasanya nyelonong aja. 
Batin bunda 


Dira lantas menaiki anak tangga menuju kamarnya. Setelah 
sampai di kamarnya, ia langsung merebahkan diri di atas 
kasur nya. Sungguh melelahkan, seharian ini menjahili 
dosen menyebalkan itu. 


Dira cekikikan sendiri mengingat kejadian tadi bersama 
Rafly. Ah rasanya Dira bisa bernafas lega sekarang. 


Drrrtt drrrrt 


Suara nyaring dari ponsel Dira mengganggu nya saat ini, 
tidak tau situasi saja padahal Dira sedang membayangkan 


kemenangan Dira nya, ah sudahlah daripada ngomel tidak 
jelas Dira melihat nama yang tertera sebelum mengangkat 
telpon nya. Dira lagi lagi mendengus kesal, baru saja mood 
nya baik sekarang jadi buruk 


"HALLO! BAPAK NGAP-" ucapan Dira terpotong karena 
dosennya itu langsung berbicara 


"Saya ada di rumah kamu, kamu keluar. Jangan malas- 
malasan" 


Dira mengernyit kan keningnya sembari menjauhkan 
ponselnya lalu menatap ponsel itu 


Bukannya tadi dia kesel sama gue? 


Akhirnya Dira memutuskan untuk keluar saja sebelum 
bunda nya teriak-teriak seperti di hutan. 


Dira menuruni anak tangga, terlihat jelas Rafly yang masih 
memakai pakaian yang tadi ia kenakan. Rafly melihat Dira, 
tapi si empunya malah memutar bola matanya malas. 


"Ngapain bapak liatin saya kayak gitu? Terpesona sama 
kecantikan saya yang paripurna ini?" Ucap Dira sambil 
duduk 


"Kamu lucu, bisa berubah dalam satu waktu" ucap nya 
seraya menampik senyuman yang bisa membuat orang lain 
klepek-klepek terkecuali Dira 


Gue lucu ya? Baru nyadar? 
"Bapak ngapain kesini?" To the point aja lah 
"Memangnya tidak boleh berkunjung ke rumah calon?" 


Tuhkan yang ditanya malah nanya balik 


Wait 

Calon? 

APAAN?! 

"Calon apaan sih lagian ya saya tuh gak-" 


"Ehh ada calon mantu bunda nih, udah lama?" Ucapan nya 
terpotong karena si bunda tiba-tiba muncul 


"Baru kok, Bun." 


Dira menghela napasnya kasar, lebih baik ia pergi ke dapur 
sebelum bunda nya menyuruh ia membuat minuman 


"DIRA!" 
"apa Bun?" 
"Mau kemana?" 


"Dapur, bikin kopi buat calon bunda" ucap Dira sambil 
menunjuk dapur dengan dagu nya 


"Heh calon kamu, bunda bisa-bisa di usir dari rumah sama 
ayah" bunda terkekeh 


"Tapi saya tidak suka kopi" ujar Rafly 

"Memangnya saya memberikan penawaran?" 

Rafly menyenderkan tubuh nya kebelakang 

"Diraaaaa" ucap bunda nya halus tetapi penuh peringatan 


Dira langsung berjalan ke arah dapur untuk membuat 
minuman tentunya bukan kopi, karena Dira tak sejahat itu 


membiarkan tamu nya minum sesuatu yang tidak ia sukai. 
Sesampainya disana, Dira tidak mendapati sang bunda. Ah, 
mungkin sedang mengurus taman. 


"Nih minum. Kalo keracunan saya gak tanggung jawab” 
ucap Dira sambil menyodorkan minuman nya 


Rafly menautkan alisnya,"kamu buatin saya teh?" 
YAIYALAH BAMBANG 
Dira mengangguk,"kenapa?" 


"Buat nya pakai gula atau garam?" Sambil mencium aroma 
teh yang ada di genggaman nya 


EMMM 


Rafly langsung meminum teh nya sedikit, lalu menelan nya 
walau ada rasa cemas di dalam dirinya. 


"Ini pakai garam?" 


Dira mengulum tawa nya, rasanya ia ingin tertawa terbahak- 
bahak sekarang karena ia sudah berhasil mengerjai dosen 
yang menyebalkan ini 


"Kamu berani ya ngerjain saya?" Ucap Rafly sembari ia 
berdiri dari duduknya lalu mulai mendekat kearah Dira yang 
masih berdiri. 


Dira menelan ludahnya kasar. Sungguh, jantung nya 
berdebar kencang saat ini. 


"Bapak mau ngapain?" 


Rafly terus mendekat kearah Dira, "bapak jangan cabul ya, 
kalo nggak-" 


"Kalau nggak?" Tanya Rafly menyambung ucapan Dira 
sambil menaikan sebelah alisnya 


Lagi, Dira menelan ludah nya dengan susah payah 
Jangan-jangan dia mau... 


Rafly langsung menggelitiki bagian perut Dira, Dira 
langsung terlonjak kaget 


"Duh udah pak! Janji deh saya gak bakal-" Dira merasakan 
geli campur sakit di bagian perutnya 


"Minta maaf tidak?" Ucap Rafly disela-sela kelitikan nya 


Dira mengangguk sambil memegang tangan Rafly agar 
berhenti, "saya minta maaf pak, saya gak bakal ngejailin 
bapak lagi" ucap Dira yang masih memegang tangan Rafly. 
Rafly langsung menurunkan pandangan nya ke arah tangan 
mereka yang masih bertautan. Dira sontak melepaskan 
tangannya, lalu menghempaskan diri ke kursi yang ada di 
sebelahnya. Begitupun dengan Rafly,ia langsung duduk. 


"Permintaan maaf kamu tidak saya terima" 


Dira menaikan alisnya, "kenapa? Bukannya tadi bapak 
nyuruh saya untuk minta maaf?" 


Rafly menopang tangannya di dagunya sambil berpikir, 
"saya akan memaafkan kamu, jika kamu mau makan 
bersama saya." 


KKK 


Vote guys. Aku sangat ngerasa dihargain kalau 
kalian vote cerita ini 
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Setelah Dira selesai makan bersama Rafly, Dira akhirnya 
memilih untuk makan lagi di rumah. Tentunya, ajakan Rafly 
itu dengan amat sangat terpaksa Dira ikuti. Ceritanya, biar 
Rafly gak marah lagi. Begitupun sampai disana, Dira tidak 
begitu menikmati makanan nya karena terus mengomel di 
dalam hati. 


"Dir, gimana hubungan kamu sama Rafly?" 
Uhuk uhuk 


Dira menatap bunda nya yang terlihat sangat santai sambil 
mengunyah makanan yang ada di dalam mulutnya 


"Minum dong kalo keselek" 

Dira lantas menuruti perintah bunda nya 

"Jadi gimana hubungan kalian?" 

Masih aja nih si bunda 

"Antara dosen dan mahasiswa nya, segitu aja bun" 


"Kamu kenapa sih ga nikah aja dir? Kan lumayan nikah sama 
dosen kalo skripsian bisa minta bantuan" 


Dira melotot 


Seumur-umur dia kuliah, dia tidak pernah sekalipun 
melakukan kecurangan menggunakan jabatan ayah nya 
disana. Ya, walaupun ada lah nyontek dikit tapi itu hal 
lumrah yang dilakukan mahasiswa. Dira bahkan tidak 
sampai berpikiran kesana, Dira juga tidak mau di pandang 


teman-teman nya karena dia anak Rektor. 

Menurutnya, sangat tidak etis jika sikap tersebut digunakan 
di dalam dunia pendidikan. Itu bisa saja namanya curang 
dengan mengajak orang lain. 


Dira tidak mau nama ayah nya menjadi jelek karena ulah 
Dira, ia sangat menghormati nya sebagai rektor di Kampus 
dan menyayangi nya sebagai ayah di rumah. 


"Ya kali bun aku ngelakuin gitu. Kalo mau, dari dulu kali aku 
minta bantuan papa" 


"Bener bun, ayah bangga banget sama Dira. Dia benar- 
benar bisa mengerti posisi ayah nya." Ucap ayah 


"Ih ayah, bunda kan lagi bujuk Dira aja supaya mau nikah 
sama Rafly. Kapan lagi dapet calon mantu yang mau ke 
rumah? Lagipula, kehidupan Dira juga bakal terjamin kalo 
sama Rafly dia itu udah mapan, dewasa, ganteng lagi." 


Dira memutar bola matanya malas, lagi lagi yang di puji 
ialah Rafly. Sekalian aja kan, tuh dosen jadi anak angkat 
bunda. Kalau Dira sih setuju aja jangan sampe jadi suami 
nya. 


"Kehidupan Dira setelah menikah juga bakal terjamin sama 
ayah, Bun. Ayah bisa ngasih warisan buat Dira setelah 
menikah." 


Ini kok ngomongin warisan sih? 
"Ayah, masa warisan dibagiin pas kita masih hidup?" 
"Lho emang kenapa?" 


"STOPPPPP!!" itu bukan suara ayah atau bunda melainkan 
suara Dira. Dira kesal mendengar ucapan orang tuanya 


tentang menikah, warisan, ini itu ini itu. Please, otak Dira 
hanya muat untuk pelajaran saja. 


"Kamu kenapa sih dir?" Tanya bunda sewot 


"Kalian yang kenapa. pertama , Dira belum mau nikah 
apalagi sama pak Rafly. Kedua, Dira gak mau kalian bahas 
soal warisan. Dira itu masih butuh kalian, Dira sayang 
banget sama ayah, bunda." Ujarnya 


"Ayah juga sayaaangg banget sama putri ayah. Ya kan Bun?" 


Bunda mengangguk, "bunda juga sayang banget sama putri 
semata wayangnya bunda" 


Dira tersenyum, tapi senyuman itu pudar kala bunda nya 
berbicara lagi 


"Terus, kamu mau nikah sama siapa dir?" 

Lah bundaaa, ganggu suasana aja. 

"Bunda, Dira mau fokus kuliah dulu ish kenapa sih" 
Bunda nya tertawa 

xk 

"Dir!" Sapa Ghea 

"Ape lu?" 

"Gitu amat nada nya" 

Dira kembali fokus ke ponsel nya 


"Lo di panggil sama pak Rafly noh" 


Mata Dira membelalak. "Lo serius?" 

Ghea menaikan sebelah alisnya,"Dua rius gue jabanin" 
Tak ada sahutan 

"Cepetan dira, ntar lo diamuk lagi. Mau Lo?" 


"Kagak ah, bosen gue ketemu dia mulu. Gue pengen 
ngejauh dari tu dosen" 


"Lo gak bakal bisa. Karna tiap minggu lo bakal ketemu dia" 


"Maksud gue, gue gak mau berurusan sama dia selain dalam 
hal pelajaran. Gitu aja gak paham, cetek banget otak Lo" 
Dira terkekeh 


"Yeee, gini-gini juga mantan model gue" sombongnya. 


"Model sekolah? Dan itu pun saat SMP?" Dira tertawa keras. 
Begitupun Ghea. 


"Yap bener banget, seenggaknya dengan gue punya gelar 
lain" 


Dira bergumam. Tiba-tiba tangan Dira ditarik oleh Ghea 
hingga membuatnya berdiri. "Lo apaan sih ghe?" 


"Ayo ke ruang pak Rafly" 


Dira mengerutkan keningnya, "gue gak mau." Ucap nya 
sambil melepaskan tangan Ghea dari tangannya. 


Ghea menghela napasnya,"emang apa sih masalah terbesar 
lo sampe gak mau nemuin pak Rafly?" 


"Ghe, Lo tau masalah terbesar gue gak mau ketemu dosen 
itu." 


"Ayolah dir, jangan bersikap kekanak-kanakan gini" 
Dira menatap tajam kearah Ghea, "maksud Lo?!" 


"Dira, pak dosen itu idaman kaum hawa banget, tapi gue 
bingung sama lo. Kenapa lo pengen ngejauh jelas-jelas dia 
ngedeketin Lo? Lo normal kan?" 


Dira menoyor kening Ghea,"enak aja lo. Gue normal kali." 
"Terus?" 


"Gue gak suka sama dia ghe, dia itu pemaksa. Apa-apa 
harus sesuai rencana dia. Bahkan dia ngajak pacaran pun 
maksa" 


"Jadi cuma itu? Yaudah tinggal gue bilang suruh dia ga jadi 
pemaksa." 


"Gak segampang itu kali ghe, kita gak bisa ngerubah orang 
lain biar bisa jadi orang yang kita inginkan" 


"Itu pointnya, Lo coba mengerti dia. Apa susahnya?" 
"Susah lah, gue-" 
Drrrttt.. drrrtt 


Ponsel Dira bergetar, ternyata ada panggilan masuk dari 
Rasya 


"Hallo?" Sapa Dira sambil melirik Ghea 
"Aku lagi ada jam kuliah" 


"Oh oke, see you!" 


Dira menutup panggilan nya, lalu ia melirik Ghea ternyata 
mata Ghea seperti ingin keluar dari tempatnya 


"Siapa itu?" 
"Temen. Yok kantin" ajaknya 


"Jawab gue dulu dir" Ghea menarik tangan Dira agar 
berbalik kearahnya 


"Temen SMA gue. Puas Lo?!" 
"Namanya?" 

"Rasya." 

"Lo mau kemanain pak Rafly?" 


"Astagaaaa. Gue udah bilang, gue gak ada hubungan 
khusus sama dia. Dan gak akan pernah mau." 


Ghea lantas pergi begitu saja dari hadapan Dira. la menatap 
sahabatnya itu dengan tatapan aneh 


"Dia kenapa si sensi banget?" 


aaa 
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"Lo ngapain ngajak gue kesini?" Tanya Dira to the point. 
Sejujurnya dia tidak suka berbasa-basi. Oh ya, omong- 
omong Dira dan Rasya sekarang berada di sebuah restoran 
yang dibilang cukup elit bagi kaum pelajar. 


Rasya tersenyum, "gue pengen traktir lo" 
Dira menaikkan sebelah alisnya, "cuma itu?" 


Rasya langsung mengangguk. "Lo buang-buang duit aja 
deh" Dira tersenyum simpul 


"Gak papa kalo buat orang spesial." 
Dira kaget, "gue?" 


"Patung tuh yang di pojok sana" Rasya menunjukan arah 
patung tersebut, lalu Dira mengikuti arah pandang Rasya. 
Lalu kembali ke awal 


"Lo ada-ada aja sya" Dira terkekeh pelan 
"Jangan panggil gue 'sya" tolaknya 

Bibirnya mengerucut,"kenapa?" 

"Kayak cewek, haha" 

Dira tertawa, "yaudah panggil apa dong?" 
Rasya tampak berpikir,"em sayang?" 

Dira langsung memukul pelan tangan Rasya 


"Sorry ya, gue gak murah kek cabe ha-ha-ha" 


Rasya tersenyum samar, "jangan ketawa, ketawa kamu 
jelek" 


Dira melotot, "gue Kira mau dialog dilan" 

"Nanti ya, kalo udah sah." 

"Sah? Apanya?" 

"Em, hubungan sahabatan nya?" 

"Kita sahabatan emangnya?" Dira malah balik tanya 
"Kalo lo mau" 


KKK 


"Kamu abis ngapain?" Tanya Rafly yang tiba-tiba muncul di 
belakang Dira. Sebenernya tadi Dira diajak pulang bareng 
oleh Rasya karena Rasya mendadak disuruh pulang oleh ibu 
nya ada hal yang mendesak. Dira menolak untuk diajak 
pulang bareng, katanya membuang-buang waktu, lebih baik 
Rasya menyelesaikan urusan nya terlebih dahulu. 


"Bapak gak liat ini restoran?" 


"Saya nanya dan butuh jawaban bukan butuh pertanyaan 
lagi." 


"Ya menurut bapak saya abis ngapain dari restoran? Nagih 
duit?" 


"Kirain habis jadi tukang cuci piring di belakang" 
Dira melotot, "tau ah" 


Dira langsung berjalan tanpa menghiraukan panggilan Rafly. 


Tapi tiba-tiba tangannya ditarik oleh seseorang, siapa lagi 
kalau bukan dosen rese itu. 


"Apa sih pak?" 

"Pulang bareng saya." 

"Saya gak mau, gimana dong?" 

"Kamu tau sifat saya. Ayo!" 

Dira mendelik 

OK LAIN KALI GUE BAKAL LOLOS DARI DIA 
kak 

Ting! 

muhammadraflyheroO /iked your post 
"Siapa nih?" 

"Eh Rafly? Jangan-jangan..." 


Dira langsung membuka profil Instagram itu. Ya, dugaan 
Dira benar, Rafly dosennya ternyata sedang menstalking 
akunnya. 

Dira berdecak, "jadi dia stalker?" 


"Jir followers nya banyak!" 


"Tapi dia gak follow gue? Dih keliatan banget jir stalk nya. 
Itukan postingan lama juga." Dira cekikikan sendiri. 
Sepertinya ia sekarang sangat bangga di stalk oleh 
seseorang. 


Tok tok 


"Dir!" 

Dira langsung menoleh kearah pintu, 
"Ya Bun?" Teriak Dira dari dalam 
"Makan dulu yuk, ayah udah dateng" 


Dira lantas beranjak dari kasur nya, lalu menyimpan ponsel 
nya dan keluar dari kamar untuk menuju ruang makan 


"Dir sayur nya dong" titah sang bunda 


Fyi, Dira tidak suka sayur. Paling mentok dia suka capcay 
walaupun sedikit. Karena menurutnya, itu sayur yang tak 
berkuah. Jadi gampang untuk di makan. Disini ada yang gak 
suka sayur? Kalau ada, berarti sama kayak Dira ehe. 


"Bunda tau, aku gak pernah mau" 


"Badan kamu tuh kurus kayak lidi, banyakin makan sayur- 
sayuran biar sehat" 


Dih lidi katanya? Sapu kali ah. 

"Emang dikata badan Dira gak sehat walau kurus?" 
Bunda hanya mengedikkan bahu nya tanda acuh 
"Oh ya bun, besok aku mau keluar ya bareng temen" 
"Siapa? Yang mana?" 

Kepo bener 


"Rasya, temen baru. Bukan baru juga sih , baru ketemu aja. 
Dia dulu temen seorganisasi aku pas SMA." 


Bunda manggut-manggut, "baik gak orang nya?" 
Dira menganggukan kepala nya 

KOKOK 

7.15 


Ponsel Dira berdering-mengganggu Dira yang sedang 
nyaman dalam posisi tidurnya. Ia langsung meraba-raba 
ponsel disekitarnya. Lalu ia menemukannya, dan langsung 
mengangkat nya tanpa melihat siapa yang menelepon pagi 
buta seperti ini. -pagi buta menurut Dira 


"Hm hallo? Ngapa sih Nelpon pagi-pagi gini? Ganggu lagi 
tidur aja. Nih ya gue kasih tau, kalo nelpon itu tau waktu. 


Ganggu banget lo." Ucap Dira dengan suara khas bangun 
tidur 


"Anak perawan jam segini baru bangun?" 


Tunggu, sepertinya Dira mengenal suara itu. Dira langsung 
melihat ponsel nya, lalu mengerjapkan matanya. 


"Eee bapak, hehe. Ada apa pak?" 

"Kamu memang kalau hari libur suka bangun jam segini?" 
Dira mengangguk , tapi percuma dia tidak bakal melihatnya 
"Ada apa sih pak?" 


"Ada apa, ada apa. Tadi kamu manggil Lo gue ke saya? Itu 
tidak sopan." 


Dira menghela napasnya. Sepertinya, pagi ini Dira diberi 
sarapan dengan menu ke-jengkelan. 


"Dira, saya mau kamu bangun lebih awal. Mau hari libur 
atau tidak. Itu akan menjadi kebiasaan nantinya." 


Tut tut.. 
Dira melihat ponsel nya,lalu berdecak kesal. 


"Ini dia ngapain sih? Gak ada kerjaan apa gangguin gue 
terus?" 


Ting! 

Ting ! 

Ada pesan masuk, ternyata dari Rasya. 
Rasya 

Dira, jam 10 ya. Gue jemput 

Bisa shareloc? 

G usah, gue berangkat sendiri aja 

D 


ira langsung menyimpan ponsel nya, lalu bangun dari posisi 
tidurnya dan masuk ke kamar mandi. 


Setelah dira menyelesaikan ritual mandi nya, ia langsung 
berpakaian dengan baju bermotif bunga-bunga berwarna 
putih, dan celana berwana hijau mint tak lupa dengan 
rambut nya yang digerai 


"Bun, Aku berangkat ya" pamit nya sambil menghampiri 
bunda yang sedang membuat sarapan 


"Gak nunggu ini jadi dulu?" Tanya bunda sambil menunjuk 
masakan itu dengan mata nya 


"Gak usah deh, aku buru-buru. Bye Bun" ucap Dira. 


Sebenarnya ini masih jam 8.30, Dira ingin pergi 
mengunjungi toko buku dan mencari buku 'itu'. Rupanya, ia 
belum menyerah untuk mendapatkan buku tersebut, walau 
harus bolak-balik ke toko buku, ia rela daripada harus 
menjadi pacar si dosen rese itu. Ini juga demi nilainya agar 
tetap aman dan tidak mempermalukan diri sendiri dan sang 
ayah. 


Dira melangkah, menyusuri setiap rak buku. Tapi hasilnya 
tetap nihil, ia tak akan menemukan buku itu dengan cepat, 
karena butuh ekstra kesabaran untuk mencari nya. Dira 
menghela napasnya, dan duduk di bangku yang disediakan 
di sana. 


Sekarang sudah pukul 9 lebih 45, artinya Dira telah 
menghabiskan waktu sekitar 1 jam lebih 15 menit hanya 
untuk buku itu. Dira sedang memikirkan nasibnya, apa ia 
menyerah saja dan mendapat nilai pas-pasan atau 
menyerah dan menerima ajakan dosen itu dan nilai nya 
akan tetap aman? 


Oh sungguh, Dira sangat kesal dengan pikiran nya sendiri. 
Mana mungkin ia akan menerima dosen itu sebagai pacar 
nya? Tidak akan pernah. 


Dira langsung pergi dari tempat itu, dan menuju restoran 
yang telah dijanjikan semalam bersama Rasya. Tak butuh 
waktu lama, ia langsung sampai di sana tepat waktu dan 
ternyata Rasya sudah ada di sana. 


"Hei" 


Rasya menoleh, "duduk dulu dong" 


Dira langsung menuruti perintah nya, "Lo udah lama di 
sini?" 


"Ya gitu deh" 

"On time banget, heran gue" 

"Ya gue gak mau aja bikin orang lain nunggu" 
Jih 

Jangan baper, 'orang lain' bukan 'lo'. 


Dira langsung mengalihkan topik, "btw, kenapa Lo ajak gue 
kesini?" 


"Makan lah, masa ngutang" Rasya cekikikan 


"Ya semua orang juga tau, maksud gue ada yang perlu lo 
omongin emang?" 


Rasya mengangguk, "banyak" 
Dira menaikan sebelah alisnya dan berkata,"salah satunya?" 


"Gue kayaknya mau di sini dulu untuk sementara, gue gak 
akan balik dulu ke jogja. Nyokap que sakit, dan gue gak 
tega ninggalin nya" 


"Terus kuliah Lo di sana gimana?" 


Rasya mengedikkan bahu nya acuh, "gue belum mikir ke 
sana sih. Kesehatan nyokap gue yang utama." 


Dira manggut-manggut, Dira terharu dengan kasih sayang 
Rasya terhadap ibu nya. Jarang-jarang ia menemukan laki- 


laki yang terang-terangan menunjukkan kasih sayang nya 
terhadap ibu nya di depan orang lain. Dira mana bisa seperti 
itu, ia termasuk orang yang penuh gengsi. 


"Pesen dulu gih, malah keasikan curhat dan lupa gak 
makan" 


Dira tersenyum, lalu memanggil waiters nya dan memesan 
makanan secukupnya 


"Ini siapa yang bayar?" Tanya Dira. 


Bego sih sebenernya, udah pesen makanan tapi baru nanya 
siapa yang bayar. 


"Lo lah, Lo yang makan juga" 

Dira mendengus, "kirain gue di traktir" 

"Mau?" 

Dira mengangguk 

"Mau apa?" 

"Traktir" 

"Tapi gue gak nawarin traktiran. Gue nawarin-" 


Tiba-tiba ponsel Dira berbunyi, ada panggilan masuk dari- 
Rafly. 


Ngapain lagi sih? 
"Halo?" Ucap Dira dengan nada ketus 


"Kamu di mana?" 


"Restoran" 
"Lagi apa di sana?" 


"Ya bapak pikir lah sendiri. Emangnya saya di restoran lagi 
ngemis?" 


Kadang Dira merasa aneh dengan sikap Rafly. la tak 
menunjukkan sikap dosen nya itu, ia selalu menanyakan 
hal-hal yang tidak penting dan menanyakan hal-hal yang 
sebetulnya dia sudah tahu jawabannya. Membosankan 
bukan? 


"Sama siapa?" 

"Temen" 

"Cepat pulang, saya di rumah kamu” 

Dira mengerutkan keningnya 

"Ngapain bapak di rumah saya? Mau maling ya?" 


"Ngasal kamu. Saya bertamu, bukan untuk melakukan hal- 
hal yang tidak senonoh. Pokoknya tidak ada bantahan, 
cepat pulang." 


Tut tut.. 

"Dasar gak waras!" Ucap Dira sambil meletakan ponsel nya 
"Siapa?" 

Dira sedikit terkejut dengan pertanyaan Rasya. 


"Bukan siapa-siapa" 


Rasya hanya mengangguk, daripada menanyakan nya lebih 
detail bisa berabe. Pesanan mereka sudah datang, waktunya 
mereka menyantap hidangannya. Dira agak sedikit terburu- 
buru menghabiskan makanan nya, entah karena Dira lapar 
karena belum makan sejak tadi atau karena Rafly yang 
sedang menunggu nya di rumah? Entahlah ia tak terlalu 
pusing memikirkan nya, yang terpenting perutnya sudah 
terisi. 


KKK 
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"kamu baru pulang?" Tanya laki laki yang sedang duduk 
manis di kursi rumah nya itu. 


"Seperti yang bapak liat" ya, siapa lagi kalau bukan Rafly si 
dosen rese itu 


Rafly langsung melirik jam yang ada di pergelangan 
tangannya, lalu mendongakkan kepala nya "jam berapa 
sekarang ? Kok baru pulang?" 


Dira menghela napasnya, kenapa sih dosen nya itu selalu 
basa-basi terhadapnya? Tidak bisa kah dia bersikap biasa 
saja? Dan bertanya tentang hal yang penting saja? 


Baik, Dira akui ia telah membuatnya menunggu selama 2 
jam. Tapi Dira tidak menyuruh nya bukan? Dira bahkan 
sudah izin ke bunda nya untuk pergi keluar jadi tidak ada 
salahnya ia me time terlebih dahulu. Dira sebenarnya telah 
pamit dari acara makan nya bersama Rasya sejak 1 jam 
yang lalu, dengan alasan bunda menyuruhnya untuk 
pulang. Tapi faktanya, Dira langsung pergi ke salah satu 
mall yang ada di daerah nya. Kalian penasaran bukan 
kenapa Dira tidak membawa pulang kantong belanjaan nya? 
Ya karena Dira hanya melihat-lihat saja, tadi nya Dira jatuh 
hati pada sepatu high heels berwarna peach itu. Tetapi, ia 
masih sayang dengan uangnya. Walaupun, ayah nya 
mengizinkan untuk belanja apapun yang ia sukai, tapi ia 
anak yang pengertian bahwa 'mencari uang itu tidak 
mudah' 


"Bapak kapan sih berhenti nanya hal yang sebenernya 
bapak udah tau? Bapak tadi liat kan jam di tangan bapak, 
terus kenapa nanya saya jam berapa?" Ujarnya ketus 


Lagi, Dira sebenarnya tau motif dari pertanyaan dosen nya 
itu. Dia berusaha mendapatkan informasi kemana saja Dira 
pergi sampai melupakan Rafly yang setia menunggu nya di 
rumah. Tapi bukan Dira namanya jika ia tak pandai 
membuat dosen nya kesal. 


"Terus, bapak ngapain di rumah saya? Mau maling kan?" 


Maafkan mulut Dira yang selalu lancang ketika berinteraksi 
dengan dosen itu. 


"Sembarangan kamu, saya datang kesini baik-baik. 
Lagipula,hari ini kamu sudah menuduh saya dua kali 
sebagai maling di rumah kamu." 


"Kapan saya bilang gitu?" Tantang Dira dengan wajah 
angkuh nya 


"Kamu masih muda saja sudah pelupa, bagaimana nanti 
ketika sudah tua?" 


Sial bos 

Dia ngatain gue 

Wait 

Emang kapan gue bilang dia maling? 
*Pas di telfon, dir #author 

OHHHHH 

MAKASIH THOR UDAH NGINGETIN : * 


Dira sekarang jadi malu sendiri deh. 


"Ehm" Rafly berdehem sambil memegang bagian leher nya 
dengan sebelah tangan 


Dira menaikan alis kanan nya, "Kenapa? Bapak sakit 
tenggorokan ya? Sana berobat ke puskesmas atau ke rumah 
sakit." 


"Ya, tenggorokan saya kering. Sedari tadi tidak ada yang 
membuatkan saya minum. Jadi, tenggorokan saya sedikit 
kekurangan air." Ujar nya sembari berdehem pelan lagi. 


Sebenarnya, tadi bunda sudah membuatkan teh untuk Rafly 
dan tentunya Rafly minum sampai habis. Karena bunda nya 
Dira akan pergi ke rumah tetangga dulu, jadi Rafly berniat 
mengerjai Dira dengan menyimpan bekas gelas teh-nya di 
wastafel. Baik bukan akting nya? 


"Tuh pak-" Dira menunjuk kearah kulkas di dapur dengan 
jari telunjuk nya. Rafly sontak mengikuti gerakan tangan 
nya 


"Bapak liat kan? Itu ada kulkas lagi berdiri. Siap dibuka 
Kapan aja, dan tentunya kulkas saya ada isi nya terutama 
air. Bapak bisa ngambil di sana" ujarnya 


Rafly malah melongo mendengar ucapan Dira. Dia benar- 
benar perempuan tidak peka. Sebentar, memang kulkas bisa 
berbaring? Kok Dira menyebut nya kulkas berdiri? 


"Saya permisi dulu, tamu yang tak di undang." Ucap Dira 
sambil menampilkan senyum terpaksa nya dan berlalu 
meninggalkan Rafly yang masih setia duduk di sofa. 


Mungkin Dira ingin berganti pakaian, pikir Rafly. Jadi, ia 
bersedia menunggu lebih sabar lagi. Toh, di rumah calon 
pacar ini jadi tidak perlu merasa canggung. Oh ralat, Rafly 


adalah tipe manusia yang tingkat ke-canggungan nya 
minim. 


Dira merebahkan dirinya di kasur, lalu menatap langit-langit 
kamar nya. "Dia kok setia banget nungguin gue?" 


Dira melamun, lalu tersentak kala ia mengingat bunda nya. 
"Bunda kemana ya? Kok gue gak liat? Apa jangan-jangan si 
bunda di sekap lagi sama manusia itu?" Dira langsung 
bangkit dan berjalan menuju meja rias nya 


"Tapi di sekap di mana? Ini kan rumah bunda bukan rumah 
dia. Mana mungkin tamu nyekap tuan rumah" Dira menatap 
pantulan diri nya di depan cermin lalu menyorot tajam 


"Oh gue tau nih, dia pasti nyembunyiin bunda di gudang. 
Ya, gudang." Dira langsung berjalan keluar kamar, dan 
melihat dosen nya itu masih ada di sana duduk sambil 
memainkan ponsel nya. 


"Pak, dimana bapak nyekap bunda saya?" 


Rafly langsung mengernyit kan kening nya, "maksud 
kamu?" 


Dira berdecak, "halah gak usah so gak ngerti deh, saya tau 
motif bapak kesini untuk apa. Bapak nyekap bunda kan? 
Terus setelah bunda di sekap, bapak bisa se-enaknya 
ngambil barang-barang yang ada di rumah saya." 


Rafly kembali menunjukan ekspresi wajah bingung, lalu tak 
lama kemudian ia tertawa keras. Dira mengernyit kan 
keningnya 


Gila kali tuh ketawa sendiri 


Eh bukan gila, tapi psikopat kelas kakap! 


Entah kenapa, menurut Rafly , Dira semakin terlihat gemas 
dengan memarahi nya seperti ini. Rafly sama sekali tidak 
merasa tersinggung atas apa yang di tuduh kan oleh Dira. 
Ya, Dira saja memaki Rafly dengan wajah yang tak yakin dan 
gemas bagaimana Rafly bisa tersinggung? 


Dira berdecak, lalu pergi ke arah gudang dan Rafly 
menyusul nya. Dira langsung membuka pintu gudang, 
ternyata tidak di kunci. Lalu, ia membuka nya dan hasilnya 
zonk. Bunda nya tidak ada di sana, bahkan Dira sudah 
mencari ke setiap sudut. Siapa tau bunda nya pingsan kan 
gara gara mulut nya di bekap oleh manusia itu. 


Sedangkan Rafly masih berdiri di depan pintu sambil 
menyilang kan kedua tangan nya di dada. "See? Saya bukan 
maling apalagi menyembunyikan bunda kamu." 


Sebenarnya Dira malu, tapi ia tetap bersikeras pada opini 
nya, "alah bapak bohong kan? Saya tau bapak nyembunyiin 
bunda di tempat lain." 


"Diraa!" 


Dira langsung melongo mendengar suara bunda nya yang 
berteriak 


"Nah itu bunda. Kali ini bapak gak bisa lolos dari saya." 


"DIRA" teriak bunda nya. Dira langsung berjalan mengikuti 
suara bunda nya itu yang terus meneriaki nama nya. 


"Dira! Ini sepatu kamu gak di simpen rapi di rak nya!" 
Hah? 


Dira tampak terkejut melihat bunda nya yang datang dari 
arah pintu depan sambil menenteng sepatu milik Dira. la 


langsung menghampiri sang Bunda, dan jangan lupakan 
Rafly. Rafly pun mengikuti Dira sedari tadi. 


"Bunda gak papa kan?" Tanya Dira panik sambil memegangi 
lengan bunda nya 


Sedangkan, bunda menampilkan ekspresi bingung. "Kamu 
apa sih dir? Bunda baik-baik aja kok." 


"Bunda tadi gak di ancem atau di apa-apain kan sama pak 
Rafly?" 


Rafly berdecih pelan 


"Heh, denger ya dir. Bunda itu abis dari tetangga sebelah. 
Lagi liatin cucu nya tuh, gemes banget." 


HAH?! 


aaa 
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"Heh, denger ya dir. Bunda itu abis dari tetangga sebelah. 
Lagi liatin cucu nya tuh, gemes banget." 


HAH?! 
MALU GUE!!! 
TOLOOOONGGGG 


Lalu, Dira melirik Rafly ternyata dia sedang tertawa puas 
melihat tingkah dirinya. Dira langsung menatap tajam , 
seketika Rafly menahan tawa nya 


"Rafly, si Dira kenapa emang?" Tanya bunda yang penasaran 


Dira menggelengkan kepala nya dan melotot sambil 
menatap Rafly. Sepertinya Rafly tidak peduli lagi, "jadi gini 
tante, tadi Dira datang-datang langsung menuduh saya 
maling dan katanya saya sudah menyembunyikan tante, 
padahal tante kan ke rumah tetangga." Ujar nya sambil 
tersenyum menang ke arah Dira. 


Dira berdecak,"kenapa bapak gak bilang kalo bapak tau 
bunda ke tetangga?" 


Rafly mengedikkan bahu nya,"ya saya mau bilang tapi kamu 
malah semprot saya duluan" 


Dira hendak memukul lengan Rafly, tapi ia teringat bahwa 
yang sedang berhadapan dengan nya ini adalah dosen nya. 
Bisa-bisa Dira mengulang semester taun depan. 


"Makanya dir jangan gegabah, ok girl?" 


Dira berdehem, lalu setelah bunda nya berbicara, si bunda 
langsung meninggalkan mereka berdua yang mematung di 
tempat 


Dira melirik bunda yang ternyata sudah menghilang, lalu 
beralih menatap Rafly "so, bapak ngapain masih di sini?" 


Rafly tersenyum 
Dih di tanya kok malah senyam-senyum 
"Kamu tidak ada niat untuk minta maaf ke saya?" 


Dira mengangkat sebelah alisnya, "saya gak salah. Bapak 
nya aja yang ngomong nya terlambat. Kalo gitu kan, saya 
gak perlu nuduh-nuduh bapak" 


"Kamu bicara terlalu cepat, jadi saya bingung untuk 
mengimbangi nya." 


Dira berdecak, "saya capek, pak. Bapak bisa pulang?" 


"Tentu, saya akan pulang. Tapi kamu harus sadar, nilai Kamu 
masih di tangan saya" 


Dira jadi harap-harap cemas mendengar itu, apalagi dengan 
sikap nya selama ini yang semena-mena terhadap dosen 
nya 


Dira menelan ludah nya dengan susah payah, jantung nya 
terus berdetak lebih cepat dari biasanya. 


"Pak, saya harus apa?" 
"Kita makan ayo" 


Dira menghela napasnya,"bapak lupa? Saya tadi kan abis 
dari restoran tentunya makan. Masa bapak ngajak saya 


makan lagi?" 
"Memang kenapa?" 
"Pak, bisa-bisa badan saya gemuk dong" 


"Badan kamu kan seperti lidi, jadi mana mungkin langsung 
membesar" 


SIALAN 
DIA NGATAIN GUE WOI 
LIDI KATANYA? TERUS DIA APA? TONGKAT NYA? 


"Gak usah ngatain saya,pak. Saya gak mau makan 
pokoknya." 


"Bagaimana kalau kita ke taman raya?" 


"Lah kayak orang pacaran aja ke taman. Ke taman mau liatin 
badut? Atau liatin orang pacaran?" 


"Kita ke taman untuk berpacaran, ayo keburu malam" 
Dih? Siapa juga yang mau pacaran sama dia! 


"Gak ada tempat lain gitu selain taman? Nanti kalo ada 
mahasiswa yang ngeh sama kita gimana?" 


"Tinggal bilang, kamu pacar saya. Beres kan?" 
Dira melongo tak percaya 
Apa apaan sih 


"Pak, saya bukan pacar bapak." 


"Yasudah, pacaran ayo." 

Dia nembak gue? 

Gak romantis 

Emang dasarnya udah kaku , mau di gimanain lagi 
"Bapak lagi nembak saya nih?" 

"Kalau kamu mau, ya tinggal terima." 


Dira menaikan sebelah alisnya, lalu sedikit berbisik,"kalo 
saya gak mau?" 


Rafly juga mendekat kearahnya dan berbisik,"tetap harus di 
terima. Tidak ada pemaksaan , girl." Dira sontak memukul 
lengan Rafly sampai membuat Rafly meringis karena 
pukulan nya. Dira jadi merasa bersalah. 


"Belum resmi saja sudah KDRT bagaimana kalau kita sudah 
resmi?" Tanya Rafly yang membuat Dira kelimpungan 
menjawab nya 


Dira langsung diam dan mengatupkan bibir nya. Setelah itu, 
ia berjalan ke arah pintu dan berbalik , "ayo pak katanya 
mau ke taman" 


Rupanya Dira sedang menghindari topik ini 
Rafly langsung bergegas mengikuti Dira 
KOKOK 

"Andira" panggil Rafly 


"Anindhira, pak." Ucap Dira membetulkan nama nya. Enak 
saja nama dia dari bayi langsung di ubah oleh dosen rese 


ini. 


"Ya, maksud saya Anindhira. Kamu kenapa diam saja dari 
tadi? Apa saya membuat kesalahan?" 


JELAS LAH BAMBANK 

LO UDAH BIKIN HAREPAN BUAT HATI GUE 
Dira menggeleng, lalu menunduk. 

"Kamu kenapa?" Tanya Rafly sekali lagi 


Lagi-lagi Dira menggeleng. Rafly malah dibuat bingung oleh 
Dira, ia harus apa sekarang? 


"Saya harus apa?" 
"Duduk di bawah" ucap Dira asal 


Rafly mengernyit kan kening nya, lalu tanpa berpikir lama ia 
langsung menuruti gadis yang ada di sampingnya ini 


"Eehhh bapak ngapain?" Tanya Dira yang melihat Rafly yang 
sedang melakukan perintah asal nya . 


"Menuruti mau kamu" 

"Pak, berdiri. Malu di liatin orang" 

Rafly langsung duduk di sampingnya lagi, dan 
menggenggam erat jari jemari gadis nya ini. Ralat, bukan 


gadis nya tapi sebentar lagi 


Dira langsung kaget ketika tangan Rafly menautkan di 
jemari nya 


"Dira, ayo menikah" 


Dira melotot 
"Ssss-saya bb-belum mau nikah, pak." 


Nafas Rafly terdengar kecewa, " saya ingin mempunyai 
ikatan dengan kamu. Jika kamu nanti sudah siap untuk 
menikah, saya akan segera lamar kamu. Mungkin, untuk 
saat ini terlalu cepat buat kamu, maka dari itu saya ingin 
membuat komitmen diantara kita." 


Komitmen? 
"Kamu sudah memiliki pacar?" 
Dira menggeleng 


"Kita berkomitmen, untuk saling menunggu. Saya 
menunggu kamu, dan kamu juga menunggu saya. Mau?" 


Dira mencari jawaban yang tepat untuk menjawab 
pertanyaan konyol ini. Masa iya dia harus punya ikatan 
dengan dosen nya? Apa kata teman-teman nya nanti? 


"Saya butuh waktu, pak." 


Rafly langsung melepaskan tautan tangan mereka, Dira 
langsung melirik Rafly sepertinya ia kecewa menerima 
jawaban Dira. Tapi, ya sudahlah. 


"Butuh waktu berapa lama untuk menjawab?" 


Sebetulnya Rafly ini orang yang sangat tidak sabaran dalam 
segala hal dari mulai pendidikan, pekerjaan, hingga kisah 
cinta nya. Tetapi, untuk Dira rasanya Rafly tidak tega 
memaksa jadi ia memutuskan untuk memberi waktu kepada 
Dira. 


"Mungkin seminggu" 


"No, 3 hari." Tolak Rafly 

Dira mencebikan bibir nya," 5 hari deh?" 
Rafly menggeleng,"2 hari." 

"4 hari pak" 

"No way, 2 hari" 

"Oke 3 hari, yayaya?" 

Rafly menggeleng, "baik. 1 hari. Cukup? Cukup lah." 
"Ish bapaaakkk!!" 

"Saya bukan bapak kamu" 

Dira mendelik, "yaudah bang afy 2 hari yaa?" 
"Malam ini atau 1 hari?" Tegas nya 

"lyaiya 1 hari" 


Rafly langsung mengusap puncak kepala Dira, "berantakan 
dong" 


"Tidak apa-apa, saya suka." 
Dih? 


KKK 


Dira sedang bolak-balik seperti setrikaan di kamarnya. 
Entah sejak kapan, ia sedang gelisah memikirkan jawaban 
untuk masa depan nya nanti. 


Dira berjalan ke cermin, "gue punya daya pikat tersendiri 
kayaknya sampe dosen yang famous aja kepincut sama 
gue" Dira tertawa sendiri di depan cermin 


Tok.. tok.. 

Dira menoleh 

"Yaa?" 

"Ayo makan dulu dir" teriak bunda dari luar pintu 
Rupanya bunda 

"Iya bun, sebentar lagi." 

kak 
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"hai Ghee" sapa Dira yang melihat Ghea terus melamun 
entah sejak kapan 


Ghea hanya berdehem pelan 

"Lo kenapa sih murung mulu?" 

"Gak deh, gue lagi pusing dikit aja kemaren keujanan" 
Dira mengangguk 

"Abis pulang ngampus mau gue anter ke dokter gak?" 
"Gak perlu , btw Lo tumben perhatian sama gue?" 


Dira langsung membelalakan matanya. Memang nya selama 
ini dia tidak perhatian ke sahabatnya? Jadi siapa yang suka 
mengantar dia belanja kebutuhan sehari-hari? Lalu siapa 
yang suka mentraktir dia makan kalo dia lagi irit? Siapa 
yang rela-relain ikutan bohong sama orang tua dia kalo dia 
mau pergi hangout? Jadi, siapa yang selalu ada buat dia? 


"Lo lupa ya sama gue" 


Ghea tertawa keras sampai orang-orang melihat mereka 
seperti orang gila. Oh ralat, hanya Ghea yang terlihat 
seperti orang gila. Tadi saja murung gak jelas, sekarang 
sudah tertawa seperti orang yang tidak punya beban. 


"Sorry-sorry" Ghea menyadari bahwa sedari tadi banyak 
pasang mata yang memperhatikan mereka 


Dira hanya berdehem pelan 


"Gimana hubungan Lo sama pak dosen?" 


"Gue gak tau. Dia selalu ngejar gue padahal gue udah 
nunjukin sikap kalo gue gak respect sama dia" 


Ghea manggut-manggut, "ini nih salah satu manusia yang 
kurang bersyukur." 


Dira mengangkat sebelah alisnya , "maksud Lo?" 
"Aelah, cabut kuy" 
Dira pasrah saja sebenarnya daripada urusan nya nanti ribet 


"Sumpah ya matkul tadi bener-bener bikin gue puyeng 
sampe murung" lapor Ghea sembari memasukan makanan 
ke dalam mulutnya 


"Dari dulu kali" jawab Dira santai 

"Iya, tapi yang ini lebih hot puyeng nya." 
Dira mengangguk 

Drrtt.. drrrtt.. 

"Hape lo tuh" ucap Ghea 


Dira melirik sekilas, oh ternyata dosen nya. Masih belum 
menyerah juga ternyata? Oke baik 


"Halo" sapa Dira setelah sebelumnya menimang apakah ia 
angkat atau tidak 


"Mau sampai kapan kamu butuh waktu?" 
Eh? Waktu apaan nih? 


Apa jangan-jangan.. 


"Saya sudah lama menunggu kamu menyerahkan buku itu 
ke saya. Tapi mana? Sampai sekarang saya belum 
menerimanya." 


Oke kali ini gue yang ke geeran. 


"Baik pak. Akan saya usahakan, mohon maaf atas 
keterlambatannya. Beri saya waktu lagi." 


"Apakah kamu tipe orang yang selalu membutuhkan waktu 
tambahan? Kenapa tidak langsung gerak cepat saja? 
Padahal otak kamu itu pintar." 


Dia mulai nih? 


"Maksud bapak saya orang yang selalu membutuhkan waktu 
lebih apa ya?" 


"Seperti nya buruk jika bicara di telepon. Temui saya selesai 
jam kuliah kamu." 


HIH BILANG AJA MAU KETEMU GUE. KANGEN KAN LO?! 
"Anindhira, kamu dengar saya tidak?" 

"Eee iya pak siap." 

Tut Iut.. 

Panggilan terputus 

"Siapa ?" 

Dira mengedikkan bahu nya acuh, "Lo tau" 


"Udah lah dir, Lo mempertimbangkan apa lagi sih? Lo harus 
move dong dari masalalu Lo" 


"Stop it. Gue ga mau bahas masalalu. Cukup bagi gue 
masalalu hanya menjadi sejarah, mungkin gue akan 
mengenangnya nanti atau bisa jadi gue akan menyesalinya 
nanti." 


Ghea menghela napas nya. Sudahlah, mungkin Dira tidak 
ingin mengungkit nya lagi. 


ka 
"Bagaimana?" 

"Apa nya?" 

"Kamu sudah mendapat jawaban yang tepat?" 


Dira melirik sekitar, tapi percuma dia sekarang ini sedang 
berada di ruangan Rafly yang notabene nya sepi kayak 
kuburan. 


"Soal buku, saya belum sempat mencari nya lagi, pak." 


Rafly menghela napasnya kasar, "bukan. Bukan itu yang 
saya tanyakan. Tapi perihal kita, hubungan kita." Ujar nya 
penuh pemaksaan 


Dira mingkem. 

"Kenapa diam?" 

Dira menggeleng 

"Jangan membuang waktu saya." 


Dira mendongak lalu menatap manik mata Rafly, "ini nih 
yang buat saya ragu untuk menjalin hubungan dengan 
bapak. Bapak tau? Bapak itu selalu memaksa, mendominasi 
apapun itu. Saya menjadi kurang nyaman. Dan seharusnya 


bapak tidak perlu membicarakan masalah pribadi di dalam 
kampus. Karena saya dan bapak masih mempunyai status 
mahasiswa dan dosen. Lain lagi kalau di luar kampus, bapak 
bisa-" 


"Kapan? Kapan saya bisa bicara tentang hubungan kita di 
luar kampus? Memang kamu selalu menjawab nya dengan 
baik? Selama ini kamu selalu menghindar atau mengalihkan 
topik. Asal kamu tau, ini membuat saya kurang nyaman 
juga." 


Rasanya-seperti dia yang memberi harapan dia juga yang 
mengambil harapan itu lagi. Dira merasa sikap Rafly beda 
dari biasanya. Apa Dira salah bicara terhadap Rafly ? 


"Saya permisi, pak." Pamit nya sambil berdiri dan membuka 
pintu. Tentunya Dira menutup pintu nya dengan sangat 
kencang. Pasti kalian bingung kenapa Rafly tidak berusaha 
mengejar Dira? Karena menurutnya, mengejar sekarang pun 
percuma. Malah menambah masalah nantinya, lebih baik 
menunggu masing-masing saling introspeksi diri. 


Rafly mengusap wajah nya gusar, pikirannya tak karuan. la 
ingin menelpon Dira, tapi lagi-lagi ia tahan karena pastinya 
Dira masih sangat emosi saat ini. Rafly tidak mau 
memperburuk keadaan. 


Sedangkan Dira dalam perjalanan pulang nya memakai 
taksi selalu mengecek ponsel nya. Tentunya menunggu 
telpon atau sekedar pesan dari Rafly, tapi tak kunjung ia 
dapati. Dira jadi berpikir, apakah Rafly mulai menyerah? 
Justru bagus. Tapi rasanya saat ini , Dira tidak mau 
kehilangan Rafly padahal ia belum sempat memilikinya. 


Dira sudah sampai rumah nya lalu melihat keadaan di 
rumah sepi. Lalu ia beranjak naik ke kamar nya, tetapi 
ternyata sang bunda sedang membersihkan kamar nya itu, 


melihat anak semata wayangnya menangis sesenggukan 
bunda jadi panik. 


"Kamu kenapa dir?" Tanya bunda 


Dira langsung menghamburkan pelukan nya ke bunda. 
Bunda pun mengeratkan pelukan nya sambil mengelus-elus 
punggung Dira. Sedangkan Dira malah semakin menangis 


"Kenapa? Cerita sama bunda." Ujar bunda nya sambil 
mengurai pelukan nya. 
Dira duduk di tepi kasur lalu di susul oleh bunda nya 


"Bunda, apa Dira jatuh cinta?" Tanya Dira ketika tangis nya 
berhenti 


Bunda nya mengernyit, " bunda gak tau. Kan bunda gak tau 
ceritanya, makanya kamu cerita" 


Dira menarik napasnya panjang lalu membuangnya, "pak 
Rafly, Bun. Dia-" Dira melanjutkan tangis nya tadi yang 
sempat terhenti 


"Lah jangan nangis dong, kamu kayak anak SD aja" 
"Ish bundaaaa" Dira mengusap air matanya 


"Gini bun, Dira ngerasa pak Rafly udah berhenti merjuangin 
Dira. Padahal kan kita belum jadian, masa dia udah berhenti 
aja. Apalagi tadi di ruangan nya dia bentak-bentak Dira. 
Dira gak suka." 


Bunda nya mengernyit ,"bentak-bentak?" 
Dira mengangguk 


"Masa sih bentak-bentak kamu?" 


Dira hendak mengangguk tapi seingatnya Rafly tidak 
membentaknya, mungkin karena Dira sudah emosi jadi 
pikirnya Rafly sedang membentaknya 


"Tuh kan kamu aja ga yakin gitu" 


Dira menghela napas nya. Kapan sih bunda nya lebih 
memihak anak nya ketimbang Rafly? 


"Tau ah bunda, belain terus" rajuk nya 


"Bunda kalo bilang ke Rafly kamu nangis kayak anak SD ke 
dia gimana ya? Apalagi penyebab nangis nya itu dia sendiri" 
goda Bunda 


Dira hanya cemberut, tidak mungkin kan bunda nya tega 
mempermalukan anak nya sendiri ke orang lain. 


"Kalo kamu nangis kayak gini, bunda jadi inget masa SMA 
kamu, dulu kamu pernah nangis sampe segini nya kan?" 
Tanya bunda. Itu bukan pertanyaan lagi namanya, tapi 
membuka lembaran lama. 


Bunda melihat raut wajah Dira menjadi muram lagi, 
"Udah sana, mandi terus makan. Jangan galau mulu" 


"Kalo ada yang datang itu di persilahkan, jangan malah di 
usir. Kalo ada tamu itu, di sambut dengan baik, jangan di 
diemin." Sambung Bunda. Makna nya sangat dalam dengan 
yang dira alami akhir-akhir ini. 


Benar juga, kalau ada seseorang yang baru itu di sambut 
dengan ramah, jangan sampai berburuk sangka. Begitupun 
dengan cinta, kalau ada yang baru ya terima jangan di 
anggurin hanya karena kamu gak bisa move on. Masalalu 


akan tetap menjadi masalalu, tidak ada yang bisa 
mengubahnya. 


aaa 
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Sejak kejadian nangis bombay kemarin, pagi ini bunda 
ternyata diam-diam menelpon Rafly. Pantas saja, Dira di 
panggil oleh dosen itu ke ruangannya. Sekarang, muka Dira 
di taro dimana coba? 


Udah kantongin aja. 
"Maafin saya ya" ucap nya mendahului 


"Saya kira kamu hanya emosi biasa, ternyata kamu nangis 
ya. Tapi saya senang, berarti kamu sudah jatuh cinta kan ke 
saya?" Sambungnya 


Dira membelalakan mata nya, dia seneng liat Dira nangis? 
Astaghfirullah makhluk abad berapa ini? 


"Saya minta maaf, kamu maafin saya ?" 
Dira mengangguk 

"Bagaimana jawaban nya?" 

Dira melongo, "jawaban apa?" 

"Kamu mau jadi pacar saya?" 

Heh? 

"Em-" 

"Ini sudah lewat hari, saya butuh jawaban" 
"Pak, saya gak mau di paksa" 


"Saya tidak memaksa kamu, Dira. Jika kamu mau ya terima" 


"Kalau saya gak mau?" 

"Tetap harus di terima." Tukasnya 
Tuhkan 

Namanya pemaksaan ini 


Tapi Dira malah cekikikan sendiri mendengarnya, 
sebenarnya yang ada di hadapannya ini dosen atau bukan 
sih? 


Kok gemes. Eh 


"Nanti sore ya jawaban nya, sekarang Dira mau masuk dulu. 
Soalnya dosen nya itu galak banget mana dingin lagi." 
Ucapnya usai melihat jam di pergelangan tangannya 


Rafly menghela napas nya kasar, "ya sudah. Saya juga mau 
masuk." 


Dira langsung berdiri dan disusul oleh Rafly, tapi "tunggu, 
bukan nya saya masuk kelas kamu pagi ini?" 


Dira mengangguk sambil menahan senyum nya 
"Jadi saya dosen galak dan dingin itu?" 


Dira menjulurkan lidah nya lalu berlari kecil takut-takut di 
terkam oleh manusia buas ini. Sedangkan Rafly hanya 
geleng-geleng kepala hendak keluar tapi ia lupa membawa 
buku tebal nya. Sial, ini efek dari Dira terlalu kuat sampai 
Rafly lupa pada buku kesayangan nya itu. 


"Lo kemana aja sih? Gue nunggu tau" ujar Ghea 


"Urusan rahasia." Dira menahan tawa nya, tiba-tiba Rafly 
masuk ke dalam kelas nya dengan wibawa yang tak bisa 


dijelaskan. Padahal tadi di ruangan nya tidak mencerminkan 
'dosen' pada umumnya. 


"Selamat pagi semua. Bagaimana kabar nya? Pasti baik ya." 
Sapa Rafly 


Tapi mahasiswa di kelas Dira jadi bingung sendiri, biasanya 
Rafly tidak pernah membuka pelajaran dengan embel-embel 
'menanyakan kabar' 


Jadi lah para mahasiswa di kelas ini langsung bisik-bisik 
setelah menjawab sapaan dari Rafly. Ah, biasanya Rafly suka 
marah ketika murid nya berbicara di dalam kelasnya tapi 
kali ini tidak. la malah memerhatikan Dira dari depan, 
sedangkan Dira menampilkan senyum terbaik nya kali ini. 
Tidak ada tatapan horor, benci, jijik hanya ada tatapan 
cinta. Tunggu, apa ini bisa di sebut cinta? Ah, Dira tidak tau. 


Jam pelajaran berlangsung selama 1 jam, mereka 
bersemangat dalam belajar kali ini. Walaupun memang 
setiap pelajaran Rafly mereka selalu bersemangat tapi kali 
ini semangat mereka terlalu penuh mungkin karena melihat 
aura Rafly yang sedang bahagia 


Setelah jam pelajaran selesai, Dira dan Ghea langsung pergi 
ke kantin sambil menunggu jam selanjutnya. 


"Mau pesen apa Lo?" Tanya Ghea 
"Hm minum doang deh" 


Ghea mengerutkan keningnya,"tumben , kenapa Lo? Lagi 
diet?" 


Dira mengedikkan bahu nya acuh 


Kemudian Ghea membeli minum saja. Karena tidak seru jika 
ia hanya makan sendiri 


"Ghe, jatuh cinta sama orang yang lebih tua dari kita itu 
rasanya seru gak sih?" Tanya Dira tiba-tiba 


"Ya bukan seru doang, tapi kita tuh serasa di bimbing gitu 
loh sama doi. Biasanya doi suka ngalah gitu karena dia tau 
sikon." 


Dia ngalah? Hahaha 

Astaga , kalo iya sih gue bersyukur banget 

"Emang kenapa?" Sambung Ghea 

"Nanya doang." 

"Jangan-jangan lo udah mulai suka ya sama pa dosen itu?" 
"Mana gue tau" 

"Cabut kuy ah" sambung Dira 


Mereka pun langsung berjalan ke kelas nya untuk mengikuti 
jam selanjutnya. Di tengah-tengah materi, Dira sudah tak 
sabar ingin bertemu seseorang. Saat ini hati nya ikut 
mendukung, biasanya jika ingin bertemu dia pasti selalu 
ada alasan untuk menghindar 


Setelah materi selesai Dira langsung buru-buru keluar dari 
kelas menuju ruang dosen, tentunya Rafly. la tak sabar ingin 
bicara dengannya. Dira langsung mengetuk pintu dan 
membuka nya, tetapi di dalam Rafly tidak sendirian ada 
seorang wanita yang duduk menghadap dirinya. Mereka 
menoleh bersamaan, "Eh maaf ganggu, pak. Kalo gitu saya 
permisi." Dira langsung menutup pintu tersebut dengan 


perasaan berkecamuk. Padahal kemarin-kemarin dirinya tak 
yakin dengan perasaan ini dan Dira mengalah untuk 
membuka hati nya kembali, sekarang malah Rafly yang 
membuatnya tak yakin kembali. 


Sedangkan di sisi lain, Rafly dengan perasaan bersalah nya 
terus menghantui dirinya 


"Kamu pulang, ini kampus. Dan ini bukan tempat kamu." 
Ujar Rafly kepada wanita itu 


"No. Raf, aku ke sini mau temuin kamu. Kita udah lama gak 
ketemu. Kamu gak kangen sama aku?" 


Rafly menghela napasnya sebentar, "Please , kita gak ada 
hubungan apa pun Nindya." Diketahui nama perempuan 
tersebut ialah 'nindya' 


"Kamu udah punya pacar?" 
Rafly langsung melirik pintu, "pacar kamu yang tadi?" 


Mata Rafly langsung beralih menatap Nindya, "apa 
urusannya?" 


"Masa kamu pacaran sama mahasiswa sendiri?" 


"Memang nya ada peraturan yang melarang dosen dan 
mahasiswa nya berpacaran? Memang kamu kuliah di sini?" 


Skak 


"Kamu berubah ya, aku kecewa." Ujar Nindya lalu ia berdiri 
dan meninggalkan Rafly 


Rafly menyandarkan punggungnya ke belakang kursi. Ia 
sangat khawatir dengan Dira saat ini takutnya Dira salah 
paham walaupun ia yakin tak sepenuhnya Dira salah paham 


karena untuk apa Dira salah paham? Membalas cinta Rafly 
Saja tidak. 


Rafly berusaha menghubungi nomor Dira, namun tak 
kunjung ia angkat. Rafly memutuskan untuk pergi ke rumah 
Dira sekarang ini. Ia tidak mau kejadian kemarin terulang 
lagi 


Sesampainya di rumah Dira, ia hanya mendapati Bunda 
seorang diri, dan Bunda mengatakan bahwa Dira belum 
pulang sampai sekarang. Rasa cemas Rafly kian meningkat, 
ia tidak tahu banyak tentang tempat favorit Dira, bunda nya 
pun juga tidak tahu. 


"Tante, saya boleh minta nomor telpon Ghea?" 


Bunda mengangguk lalu memberikan nomor Ghea, dengan 
cepat Rafly langsung menelpon Ghea. Untungnya Ghea 
langsung mengangkat telpon darinya, Rafly menanyakan 
dimana keberadaan Dira tapi Ghea tidak tau. Alhasil, Ghea 
memberi tau tempat favorit Dira ketika ia sedang kalut 


Setelah berpamitan ke Bunda, Rafly langsung pergi ke 
tempat yang di sebutkan oleh Ghea. Setelah sampai di sana, 
Rafly melihat keberadaan Dira. Ternyata Dira sedang duduk 
di tanah yang dipenuhi rerumputan hijau yang di depan nya 
ada seperti 'danau' 

"Anindhira" 

Dira menoleh, lalu memalingkan lagi wajah nya 

"Maafkan saya, tadi saya sedang kedatangan teman" 
"Temen? Pacar kali, pak." 


"Tidak, dia bukan pacar saya. Pacar saya itu cuma kamu." 


Dira menghela napas sebentar, "bapak ngapain ke sini?" 
"Menyusul kamu." 
"Kok bapak tau saya ada di sini?" 


"Insting saya kuat." Padahal itu kan diberi tau oleh Ghea. 
Rafly emang suka gitu deh ngaku-ngaku 


Dira berdecak sebal, ada saja ucapan dia yang selalu bikin 
Kesal Dira 


"Dira, maafkan saya." 
Dira mengangkat sebelah alisnya, "Buat?" 


"Saya pikir kamu tadi salah paham melihat saya berbicara 
dengan wanita lain. Saya hanya berteman dengan dia. 
Kebetulan dia baru pulang dari luar kota." 


Iya, pokoknya gue cemburu. 
Gue gak suka lo deket sama orang lain. 
"Kenapa bapak ngejelasin itu?" 


"Saya tidak mau kamu salah paham dan nangis bombay 
seperti kemarin." 


Dira langsung melotot dan memukul lengan Rafly. 
Sedangkan Rafly tersenyum, Dira dibuat menjadi salah 
tingkah saat ini 


"Dira, tadi katanya kamu mau bicara sesuatu dengan saya 
setelah selesai kuliah" 


Dira celingukan sendiri, bagaimana ini? 


"Emmm, bapak masih nunggu saya?" 
Rafly mengangguk serius, "memang kenapa?" 


"Nanya doang." Ucap Dira dengan santai. Rafly hanya 
mendengus kesal ketika Dira menjawab pertanyaan dengan 
seperti itu. Padahal Rafly sudah berharap lebih. 


aaa 
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"Makasih pak dosen" Ucap Dira sambil nyengir 
"Saya pacar kamu" 


Dira mengerucutkan bibir nya, "lah emang kapan saya 
minta di pacarin?" 


Rafly tampak berpikir, "Ya sudah lah, saya tidak mau debat 
sama kamu" 


"Nyerah?" Tanya Dira penuh teka-teki 
"Saya bukan buku TTS" 
"Terus ?" 


"Susah bicara sama anak kecil. Cepat masuk, saya mau 
pulang" 


Dira menengok ke kaca mobil, "gak mampir dulu?" 
"Emang kamu izinin?" 
"Nggak lah" 


Rafly otomatis mengacak-acak rambut Dira sedangkan Dira 
malah cemberut karena rambutnya jadi berantakan. Setelah 
acara pamit-pamitan, Dira langsung masuk ke dalam rumah 
dan tidak ada seorang pun di rumah mungkin Bunda sedang 
main di rumah tetangga, pikirnya. Lalu, ia berjalan masuk ke 
kamar nya dan merebahkan diri di kasur 


"Emang gue punya aura cantik ya? Sampe dosen aja ke 
embat sama gue" Dira bermonolog sambil menatap langit- 
langit kamarnya 


Dira menghela napas nya sebentar, "coba aja tadi gue 
ngomong yang sejujurnya ke doi. Pasti udah jadi nih” 


"Eh ngga, jual mahal dulu rame kali” 


Dira terus mengoceh sendiri di dalam kamarnya seperti 
orang gila sungguhan. Betapa nyaman nya mengkhayal 
dalam keadaan capek lalu tiba-tiba tidur. 


KKK 


"Pagi Bun, Yah" sapa Dira kepada orangtuanya yang sedang 
menyantap sarapan 


"Pagi juga" balas ayah 


"Pagi sayang, nih bunda bawain bekal" ucap bunda sambil 
menyodorkan satu tempat makanan 


Dira mengerutkan keningnya, "Bun, Dira bukan anak TK lagi, 
lagipula selama Dira kuliah Dira gak pernah bawa makan 
dari rumah" ucapnya sambil cemberut 


"Pede sekali anak Bunda," 


Dira menautkan alisnya tanda bingung , "ini buat calon 
mantu bunda, dosen Rafly." Sambung Bunda 


"Oh" jawab Dira 

"Oh?" Ulang Bunda 

"Eh nggak nggak" Jawab Dira salting 
"Biasanya protes kalo bunda ngomongin Rafly" 


Dira langsung menggigit bibir bagian dalam nya. Bunda 
hanya geleng-geleng kepala 


Dira lalu melanjutkan sarapan nya, setelah ja selesai lalu 
bunda nya memberi tempat makan tadi. 


"Kasihkan ya dir, jangan di makan sendiri” 


Dira bergumam pelan sambil memutar bola mata nya malas, 
"Berangkat sama ayah?" Tanya ayah 


"Emang ayah berangkat sekarang?" 


Ayah mengangguk, lalu mereka berdua pamit ke Bunda. 
Jarang-jarang Dira berangkat ngampus bareng ayah. 


Setelah sampai di kampus, Dira langsung mengambil ponsel 
di saku nya dan mengetikkan pesan kepada seseorang. 


Dosen Rafly 


Pak, saya bawa sesuatu. 
Bapak sibuk gak? 


Sebenarnya saya sibuk, 
tapi kalau tentang kamu saya bisa mengosongkan jadwal. 


Dira memutar bola mata nya malas, ini dosen masih saja 
menggombal walau di chat. Aneh, pikirnya. 


Sedangkan di ruangan Rafly, setelah ia membaca pesan 
teks dari Dira, ia langsung merapikan dasi nya dan 
membereskan kertas-kertas yang berceceran di atas meja 
nya. Rafly mengambil kemoceng, lalu membersihkan kursi 
yang ada di depan meja nya untuk Dira. Entah tujuan nya 
apa, yang terpenting menurut author Rafly lagi caper sama 
Dira. 


Pintu tiba-tiba terbuka, menampakkan gadis yang di 
tunggu-tunggu oleh Rafly sedari tadi. 


"Saya boleh duduk pak?" 


Rafly mengangguk, "tentu. Saya sudah bersihkan tempat 
duduk nya." 


"Untuk saya?" 


Rafly mengangguk. Sedangkan Dira langsung duduk 
dengan perasaan yang bertanya-tanya, sebenarnya ada apa 
dengan Rafly? Mengapa tiba-tiba menjadi baik dan repot- 
repot membersihkan tempat duduk hanya untuk Dira, toh 
Dira juga tidak bakal lama. Kalau sering sih iya. 


"Oh ya pak, ini buat bapak. Bapak belum sarapan kan ?" 
Tanya Dira sambil menyodorkan tempat nasi tadi 


Rafly menautkan alis nya "Kok kamu tau saya belum 
sarapan?" Tanya nya 


Dira mengedikkan bahu nya, "saya cuman nebak" 


Rafly langsung membuka makanan tadi dan memakan nya, 
"ini enak banget" 


Banget? 


Selama gue kenal sama dia baru kali ini dia ngomong non- 
baku 


"Buatan siapa?" Tanya Rafly 
"Bunda" jawab Dira 


"Oh pantas saja, kamu mana mungkin bisa masak" cibir 
Rafly 


Dira langsung melotot, "sekate-kate bapak kalo ngomong. 
Saya bisa masak ya" 


"Masak air?" 


Dira mengangguk canggung, "ya-ya yang penting masak 
kan" 


Rafly tertawa renyah lalu memasukan satu suap terakhir 
"Makasih" ucap Rafly seraya tersenyum 

Tuh kan dia bilang makasih bukan terimakasih 

Ada apa ya dia? 


Entah kenapa, ada perasaan bahagia tersendiri di dalam diri 
nya. Dari kemarin, Dira selalu bersemangat bertemu Rafly 
dan tadi pagi Dira tidak menolak untuk memberikan 
makanan dari bunda untuk Rafly. Biasanya Dira dan Bunda 
akan berdebat terlebih dahulu apapun itu jika menyangkut 
Rafly. 


"Kamu tidak masuk kelas?" Tanya Rafly membuyarkan 
lamunan Dira 


Dira mengangguk sambil berdiri, "kalo gitu saya permisi, 
pak." 


"Dira!" Panggil Rafly ketika dira hendak membuka pintu 
Sontak Dira menoleh, "ya pak?" 

"Jangan lupa tutup pintu nya" ucap nya 

SIALAN 

DIA NGERJAIN GUE BAMBANK 


dak 
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"Mau makan dulu?" Tanya Rafly. Tadi sesudah Dira selesai 
kuliah ternyata Rafly menelpon nya untuk tidak pulang 
terlebih dahulu karena Rafly ingin minta di temani ke suatu 
tempat. Alhasil Dira menunggu Rafly sejak dari dua jam 
yang lalu karena Rafly masih ada jam mengajar. 


"Nggak" 
"Mau langsung pulang?" 


Dira langsung menoleh ke Rafly yang fokus menyetir , "Lho ? 
Tadi kan katanya bapak mau minta di temenin" 


"Saya minta di temani seumur hidup saya. Kamu sanggup?" 


Dira membelalakan mata nya dan berkata, "are you crazy 
pak dosen?" 


"Saya tidak gila. Berapa lama lagi saya harus menunggu?" 
Tanya nya lalu menepikan mobil 


Dira kelabakan bingung mencari jawaban seperti apa 
"Dira" panggil nya 


"Kamu sebenarnya ada perasaan kan sama saya?" Sambung 
nya 


Dira sontak mengangguk, "Ada, benci." 


Rafly lalu mencubit sebelah pipi nya Dira yang menurut ia 
sangat chubby 


"Ish main pegang aja di tarik lagi. Sungguh, tidak 
berperikemanusiaan." 


"Saya sangat berperikemanusiaan. Saya masih 
memperjuangkan kamu, dan saya masih sangat peduli sama 
kamu" 


Dira menghela napas nya sebentar, "pak, kalo saya nerima 
ajakan bapak gimana sama orang kampus?" 


Rafly memegang dagu nya dan pura-pura berpikir , "ajakan 
yang mana ya?" 


"Ish bapaaakkk" Dira langsung memukul lengan Rafly tak 
ampun. Sedangkan si empunya langsung meringis 
kesakitan. Bodo amat karena dia memang menyebalkan 


"Iya iya, kita bisa backstreet kalau kamu mau. Kalau kamu 
mau kita gak backstreet juga saya ayo saja. Tidak ada rugi 
nya bagi saya." 


"Iya, gak rugi buat bapak tapi rugi buat saya. Nanti saya di 
katain pacaran sama om-om karna morotin duit nya doang" 
ucap Dira 


"Tunggu. Memang saya seperti om-om?" Tanya Rafly 
"Gak sih" jawab Dira 


"Dan-kamu memang perempuan mata duitan?" Tanya nya 
sekali lagi 


"Ya nggak lah, gila aja. Saya gak mesti morotin uang om-om 
soalnya uang ayah saya banyak." Ini nih, salah satu sikap 
negatif dari Dira, sombong. Tapi hanya untuk orang-orang 
terdekat saja, sebenarnya Dira berucap demikian semata- 
mata hanya becanda tidak serius. Dira juga tidak tahu uang 
ayah nya berapa banyak siapa tau uang nya habis di pakai 
biaya sehari-hari. 


"Ya sudah, mari pacaran. Saya akan menjaga kamu." 


Dira tidak kaget dengan ajakan itu, tapi Dira kaget dengan 
kata-kata yang dilontarkan oleh Rafly, "pak, masa sih mau 
pacaran masih pake bahasa formal gitu?" 


Rafly tertawa, "memang nya mau pakai bahasa seperti apa? 
Bahasa monyet di hutan?" 


"Saya gak becanda ya" ucap Dira sambil melotot tajam 
"Oke oke, saya-kamu ya?" Ajak Rafly 


"Dih ngadi-ngadi, mana ada saya-kamu adanya tuh aku- 
kamu" jawab Dira 


"Saya belum terbiasa memanggil diri saya dengan kata 
seperti itu" jawab Rafly jujur 


Dira berusaha paham dengan kehidupan Rafly, mungkin 
Rafly terbiasa dengan bahasa formal nya. Tapi sudahlah Dira 
tidak mempersalahkan 


"Iya saya-kamu kalo di luar, kalo di kampus saya-bapak" 
"Tapi saya bukan bapak kamu" 

"Ya terus, saya harus manggil om gitu pas di kampus?" 
Rafly tertawa lalu ia mengacak-ngacak rambut Dira 
"Hobi banget ngacak-ngacak rambut aku" 

"Kita pacaran kan?" Tanya Rafly seperti ragu 


"Tau tuh, tanya aja sama rumput yang bergoyang" ucap Dira 
kesal 


"Hahaha iya sayang” 
Dira langsung bersemu malu 
Sayang , katanya? 


"Udah ayo jalan" ucap Dira karena ia sekarang tengah salah 
tingkah 


"Gak mau kemana dulu gitu?" 
Dira menggeleng, " pulang aja, aku capek" 
"Kasian, maafkan saya ya sudah bikin kamu menunggu tadi" 


"Ya kalo aku gak sabar nunggu mana mungkin sekarang kita 
pacaran" jawab Dira 


"Bisa saja, tapi mungkin nanti. Tidak sekarang. Karena kamu 
memang sudah di takdir kan untuk saya." 


Gombal 
"Ih cepetan jalan, aku udah capek" 


Rafly mengangguk lalu menjalankan mobil nya dengan 
perasaan bahagia di dalam hatinya. Sungguh ia tak 
menyangka bahwa akhirnya hari ini ia mendapatkan hati 
sang gadis yang selama ini ia puja-puja. 


Setelah sampai di rumah Dira, Rafly ikut turun bersama Dira, 
"eh ngapain?" 


"Mau ketemu calon mertua saya" 
"Oh" jawab Dira 
"HEH?! CALON MERTUA APAAAAA?" Teriak Dira 


"Salah, harusnya calon mertua siapa, sayang." Ucap Rafly 
dengan santai lalu menggenggam tangan Dira. Dan bego 
nya, Dira mau saja di genggam tangannya ini untuk 
bertemu Bunda. 


"Hei, siapa ini? Makin cakep aja deh mantu Bunda" sapa 
bunda yang ternyata baru selesai menyiram tanaman. 


"Tante sehat?" Tanya Rafly sambil menyalimi Bunda, tak 
lupa tangan sebelah kiri nya masih menggenggam tangan 
Dira 


"Alhamdulillah bunda sehat, kamu gimana kabar nya?" 
Tanya bunda lalu melirik ke tangan mereka yang sedang 
bertautan 


Baru saja Rafly mau menjawab, tapi suara bunda 
menginterupsi terlebih dahulu ," wah pasti sehat yaa, 
apalagi sudah punya gandengan" 


Dira otomatis melepaskan genggaman tangan mereka 
berdua dan Rafly melirik nya, "sudah official ya?" Tanya 
bunda 


Jir, bunda gue gaul ya tau official segala 


"Bun, Dira capek. Mau istirahat" ucap Dira, ia tak mau 
berbicara panjang lebar kepada bunda tentang hubungan 
nya dengan Rafly baru-baru ini. Biar mereka berdua dan 
Tuhan saja yang tau dulu. Bukannya tidak sopan, Dira hanya 
ingin memberi waktu kepada diri sendiri dan juga Rafly 
untuk terbiasa, biar mereka tau seiring waktu berjalan saja. 
Lagipula, semakin hubungan di umbar, makin banyak 
'orang ketiga' masuk. Eits jangan suudzon, si Bunda gak 
mungkin kan rebut Rafly dari Dira? Iyalah! Nanti ayah mau 
di kemanain? Lagipula ini cerita bukan tentang Da Kyung 
kok, tenang. 


Back to topic“ 
"Loh Rafly gak masuk dulu?" Tanya bunda 


Rafly menggeleng, "sepertinya Dira sudah kelelahan, lebih 
baik saya langsung pulang saja. Kalau ada waktu saya 
sempatkan untuk mampir ke sini." Ucap Rafly 


Dalam hati Dira, ia ingin berteriak 'yes' karena Rafly akan 
pulang dan tidak akan di interogasi oleh bunda. Tau sendiri 
kan Rafly kalau sudah ngobrol sama Bunda pasti labas. 


Tapi di satu sisi, Dira juga tak ingin Rafly pulang. la masih 
ingin bermanja-manja dengan Rafly, mengingat hubungan 
mereka yang baru seumur jagung. Ralat, bukan seumur 
jagung tapi seumur bayi baru lahir 1 jam yang lalu. 


"Yaudah, bunda masuk duluan ya. Soalnya pengen ke toilet" 
bunda langsung pamit dan tersisa lah mereka berdua di 
sana 


"Saya pulang ya" 


Dira cemberut, "tapi besok ketemu lagi kan?" Ucap Dira 
seperti anak baru gede 


"Tentu, kamu kok tiba-tiba manja?" Tanya Rafly 
Dira langsung kembali ke ekspresi normal 
"Tapi saya suka liat kamu manja ke saya" 
Blush 


Pipi Dira seperti nya sudah merah merona. Oh ayolah, Rafly 
sedang menggombal. 


"Saya pulang, kamu langsung istirahat" 


Dira mengangguk, " nanti kalo udah sampe langsung 
Kabarin ya" 


Rafly mengangguk sembari tersenyum, "tentu." 


Rafly melangkah kan kaki nya menuju mobil dan selang 
beberapa detik kemudian mobil tersebut langsung melesat 
pergi dari hadapan Dira 


KKK 


HAYOOO SENENG KAN KALIAN? DIRA SAMA PAK 
DOSEN UDAH OFFICIAL GUYS! DOAIN MEREKA 
LANGGENG YA. 


TAPI... 


MENURUT KALIAN RAFLY SAMA DIRA HUBUNGAN NYA 
BAKAL BERJALAN MULUS KEK JALAN TOL GAK YA?... 
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Guys, sebelumnya author mau minta maaf. Akhir- 
akhir ini author suka salah ketik angka untuk bagian 
part. Jadi kalo nanti author salah ketik lagi di bagian 
part boleh langsung DM atau komen aja ya. Author 
juga baru ngeh sih pas ada sebagian dari kalian yang 
DM salah ketik bagian part, harusnya 16 malah 17, 
harusnya 10 malah 11, etc lah. Pokoknya makasih 
banget buat kalian yang udah teliti dan ngingetin 
author, hehe. Makasih kalian 


KKK 

Pak Dosen 

Besok saya jemput mau? 
Boleh? 

Tentu, jam berapa? 

7 pagi ya 

7 malam juga tidak apa2 
Ngode dinner nih? 

Kalau kamu mau. 


Kalo aku gak mau gimana? 


Tetap saya paksa. 


Hahaha iya 
yaudah mau nugas dulu 


Selamat mengerjakan 
Makasih 


Setelah itu, Dira langsung menutup room chat nya dan 
kembali fokus ke buku-buku nya. Hingga jam menunjukkan 
pukul 10 malam, Dira langsung menutup buku nya dan 
beranjak ke kasur nya untuk tidur. 


KKK 


"Dira, saya tau hubungan kita baru sebentar. Tapi dari awal 
saya memang sudah serius sama kamu, kamu bisa merubah 
mood saya setiap hari nya. Saya sangat sangat jatuh cinta 
sama kamu, saya tau ini terlalu cepat, tapi.. will you marry 
me?" 


Dira tersenyum lalu mengangguk 
"Jangan ngangguk, jawab dong" 
"Iya aku maauuuu" jawab Dira senang 


Rafly kemudian merentangkan kedua tangan nya dan di 
sambut oleh Dira. Dira langsung memeluknya. 


"DIRA!!" Bukan, itu bukan suara Rafly tapi itu suara Bunda. 


"Bangun! Gak kuliah?!" Teriak bunda ketika nyawa Dira 
masih belum terkumpul 


OALAH CUMA MIMPI TOH 
KIRAIN BENERAN 


Dira langsung senyum-senyum sendiri sambil duduk. 
Sedangkan bunda sedang melotot kearah Dira, "Ya Allah, ini 


anak malah senyam-senyum, tuh di bawah Rafly udah 
nunggu!" Ucap Bunda 


"Hah?!" Teriak Dira kaget. Sepertinya Dira lupa kalau 
semalam ia punya janji pergi bersama Rafly 


"Hah! hah! hah! Cepetan Dira mandi dulu, malu sama calon 
ih" 


Dira cekikikan lalu ia pergi ke kamar mandi, dan Bunda 
merapikan selimut. Tapi tunggu.. 


"ANINDHIRA!!" Teriak bunda 


"INI KASUR KOK MERAH GINI?!" Teriak Bunda, Dira melotot 
lalu menyadari bahwa ia sedang menstruasi. Dira jorok 
sekali. 


"YA BUN, NANTI DIRA CUCI KOK" Dira balas berteriak di 
dalam kamar mandi 


Lalu ia segera menyelesaikan mandi nya dan bersiap-siap 
menemui pak dosen yang sudah menunggu di bawah 


Setelah selesai berpakaian, Dira langsung turun ke bawah. 
Saat di tangga, Dira menampilkan senyum terbaik nya kala 
Rafly melihat Dira turun. Rafly pun membalas senyuman itu 


"Udah lama?" Tanya Dira 

"30 menit yang lalu" jawab Rafly 

Dira mengangguk, "Bun, Dira pamit ya!" 

Dira langsung menyalimi Bunda, begitupun dengan Rafly 


"Yuk!" Ajak Dira 


Mereka pun berjalan beriringan keluar dari rumah menuju 
mobil 


"Makasih udah nunggu" ucap Dira ketika mereka sudah 
duduk di mobil 


"Ya, jangankan menunggu 30 menit menunggu 30 hari saja 
saya sanggup" 


Dira memutar bola mata nya malas, "masih ya nge gombal 
pake bahasa formal gitu" 


Rafly tertawa ringan, "kamu kalau kesal semakin lucu ya" 
"Iya makasih pak dosen" jawab Dira seadanya 


Rafly kemudian langsung fokus ke depan dan Dira sibuk 
memainkan ponsel nya membaca pesan dari grup 


Grup Sampah 

Anggi: ada tugas? 

Wizzi : kagak. Udah lah so banget nugas 
Anggi: yee bambank 

Lena: Ada, banyak malah 

Anggi: seriusan Lo? 

Haris : kapan Lena pernah boong :p 


Wizzi : emang elo nggi kerjaan nya ngibulin orang 
terus 


Anggi: yaelah 


GheaNyu : yaelahziva 

Anggi: apaan sih gheee 

Dara : 2. 

Haris : 3. 

GheaNyu : hih kalian ga tau ziva? 

Haris : kagak, gue tau nya bang Richard 

Lena: kalo gue tau nya Tiara doang asiap santuy 
Wizzi: lah gue tau nya kekeyi 


Haris : yeee kita lagi ngomongin idol kali bukan yang 
boneka trending 


GheaNyu : iya ih salah server 
Lena: cendol dawet 
Haris : krik 


Dira langsung tertawa pelan melihat keanehan teman- 
temannya ini. 


"Siapa yang chat?" Tanya Rafly ketika melihat Dira yang 
tertawa sendiri 


"Ini grup kelas doang" jawab Dira seadanya 
"Mana liat?" 


Sebelum menyerahkan ponsel nya Dira menghela napas nya 
terlebih dahulu dan berpikir 'ini dosen kok posesif amat! 


"Oh" Rafly kemudian meletakan ponsel nya di atas 
dashboard dan Dira melirik nya dengan tatapan heran 


"Kamu kenapa?" Tanya Dira 
"Kenapa memangnya?" 
Lah malah nanya balik. 


"Aneh aja tadi romantis sekarang malah-" ucapan Dira 
terpotong karena suara Rafly menginterupsi terlebih dahulu 


"Malah apa?" 
Dira lebih baik bungkam daripada cekcok 


"Aku turun di halte aja" ucap Dira, bukan Dira kesal ke Rafly, 
tidak sama sekali. Dira hanya tidak mau hubungan nya 
diketahui oleh banyak orang 


Rafly segera menghentikan mobil nya di halte tanpa 
berbicara 


"Aku turun ya, semangat ngajar nya pak dosen" ucap Dira 
sambil tersenyum 


Rafly mengangguk tapi Dira mengabaikan nya mungkin 
Rafly sedang memikirkan materi untuk hari ini. Lagipula jam 
pertama adalah jadwal Rafly di kelas Dira 


KKK 


"Kumpulkan tugas yang saya beri Minggu lalu" ucap Rafly 


Semua mahasiswa di kelas Dira langsung grasak-grusuk 
mencari tugas nya untuk di kumpulkan dan juga ada yang 
lupa mengerjakan atau memang malas mengerjakan. 


"Lo nyari apa sih?" Tanya Ghea 
"Tugas gue lah, mana ya kok gak ada" ucap Dira 
"Gak ngerjain kali lo" 


"Enak aja, gue ngerjain kali" ucap Dira lalu memutar otak 
nya mengingat dimana ia letakan tugasnya 


Ah iya! 


Dira lupa memasukan makalah tersebut ke dalam tas nya 
Karena efek ngantuk semalam, dan tadi pagi-pagi Dira buru- 
buru dan tidak sempat mengecek tas nya 


Sial 

Pasti dia marah nih 

"Gue lupa bawa..." ucap Dira dengan melas 
Ghea berdecak, "Lo gimana sih?" 


"Itu yang berdua di pojok-" tunjuk Rafly ke arah Dira dan 
Ghea 


Mereka langsung menoleh. "Sudah mengumpulkan?" Tanya 
Rafly, namun dengan sigap Ghea langsung berdiri dan 
berjalan ke depan untuk mengumpulkan tugasnya, 
bagaimana Dira? 


Rafly mulai menghitung makalah yang ada di depan nya, 
lalu menautkan alisnya "ini kurang 2" ucap Rafly 
memberitahu 


"Kan Reza lagi sakit pak" ucap salah satu mahasiswa di sana 


"Lalu 1 orang lagi siapa?" Tanya Rafly 


Mereka semua diam karena mereka merasa sudah 
mengumpulkan tugas nya terkecuali Dira yang... 


"SIAPA?!" Tanya Rafly dengan menaikan suara nya 
"Ss-ssaya pak" Dira mengangkat tangan kanan nya 
Rafly menatap tajam mata Dira, "maju sini!" 


Dira mengangguk lalu maju ke depan, "kamu membuat 
masalah lagi dengan saya. Kenapa tidak mengumpulkan?" 
Tanya Rafly dengan nada tegas nya 


"Maaf, saya lupa memasukan makalah nya ke dalam tas 
saya" ucap Dira jujur 


"Kamu niat kuliah tidak?" 

Jleb 

Dia kok gitu? 

"Niat pak" jawab Dira dengan menunduk 


"Lalu? Oh apa kamu sibuk dengan pacar kamu lalu kamu 
lupa dengan tugas kamu?" 


Dira mendongakan kepala nya, "maksud bapak?" 


"Saya tau, anak muda zaman sekarang itu suka sekali 
memegang ponsel dan chatting, tapi jangan lupa kan tugas 
dan kewajiban kalian. Ini himbauan untuk semua nya, bukan 
hanya untuk Anindhira." Ucap Rafly sembari melirik 
bergantian mahasiswa di depan nya 


Lah padahal dia sendiri yang ngajak chat semalem 


"Baik pak" jawab seluruh mahasiswa disana 


"Kamu boleh keluar" ucap Rafly 
"Kok keluar?" Tanya Dira 


"Saya memiliki peraturan jika murid saya tidak 
mengumpulkan tugas saya maka dia akan di keluarkan dari 
kelas secara sepihak kalau kamu lupa" 


Dira menghela napas nya sebentar. Sungguh, punya pacar 
dosen itu berat. Bukannya di tolongin malah di usir, ya 
memang sih ini kesalahan Dira tapi kan harus nya Rafly 
memberi keringanan karena Dira kekasih nya. Ah, Dira lupa. 
Rafly bukan orang seperti itu, ia akan profesional dalam 
bekerja 


"Silahkan" ucap Rafly sambil mempersilahkan dengan 
tangan nya 


Dira langsung berjalan keluar, sudah dua kali dia di 
permalukan di depan teman sekelas nya di pelajaran yang 
sama pula. 


KKK 
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"Ikut ke ruangan saya" ucap Rafly yang tiba-tiba berada di 
belakang Dira 


Dira menoleh, "saya pak?" Tunjuk Dira kepada diri sendiri 


Rafly melengos pergi begitu saja, dan Dira pun merasa aneh 
dengan sikap Rafly. la kembali menjadi dingin seperti awal 
bertemu. 


Dira duduk walau tanpa di perintah oleh Rafly, dan Rafly 
melirik nya sekilas 


"Kenapa tidak mengumpulkan tugas dari saya?" 


"Lupa di masukin ke tas, semalem langsung tidur dan tadi 
pagi-pagi saya buru-buru takut bapak nunggu" ucap Dira 


"Kamu tau kan aturan saya?" Ucap Rafly 


Dira menganggukan kepala nya, "jangan mentang-mentang 
kamu sudah jadi kekasih saya, kamu bisa seenaknya dalam 
kelas saya." 


Dira menatap Rafly dengan heran, darimana pemikiran kotor 
itu Rafly dapatkan? Jangan kalian pikir Dira menerima Rafly 
Karena dia akan memanfaatkan profesi Rafly tapi karena 
Dira memang sudah membuka hati nya untuk Rafly. Dira 
sungguh tidak pernah membayangkan hal sepicik itu. 


"Pak, jangan mentang-mentang bapak dosen di sini lalu 
bapak menuduh saya yang tidak-tidak hanya karena saya 
lupa membawa tugas saya bapak bisa seenaknya menuduh 
saya seperti itu. Saya bukan orang seperti itu." Ucap dira 
terengah-engah seperti orang kehabisan nafas setelah lari 


"Lalu, kamu orang seperti apa?" Tanya Rafly meremehkan 


"Tukang selingkuh? Atau orang yang selalu sedia payung 
sebelum hujan?" Sambung nya 


Dira mengernyitkan kening nya, "maksud bapak?" 


"Saya masih ada jam ngajar 5 menit lagi. Kamu boleh 
keluar" ucap Rafly sambil berdiri 


Dira menyipitkan mata nya 


Rafly tiba-tiba berjalan kearah pintu dan membuka sedikit 
pintu nya, "silahkan" ucap Rafly sambil menggerakan kepala 
nya kearah pintu 


Dira dibuat geram oleh nya, bisa-bisa nya Dira di perlakukan 
oleh Rafly seperti ini. Sebenarnya ada apa dengan dia? 
Kenapa Rafly tidak mau jujur? 


Dira langsung berdiri dan mengambil alih knop pintu dari 
tangan Rafly lalu menyenggol Rafly sedikit lebih keras. 


Bodo amat dengan perilaku nya saat ini, Dira tidak akan 
bersikap kasar jika Rafly mau menjelaskan semua nya. 
Semua tentang keanehan Rafly hari ini 


Dira menghela napas nya dan menyandarkan tubuh nya di 
dinding dekat Mading lalu memejamkan mata nya 


Tiba-tiba ada suara yang memanggil nya, "Dira!" 


Sepertinya Dira mengenal suara itu tapi siapa? Dira 
membuka mata nya dan mencari sosok yang memanggil nya 
tadi 


"Hai!" Sapa laki-laki tersebut 


"Eh haii" ucap Dira gugup 

"Rasya, Lo kok di sini?" Tanya Dira 

"Gue pindah kuliah di sini" jawab Rafly 

Dira menganggukan kepala nya,"kenapa pindah?" 


"Nyokap gue gak bisa di tinggal jauh-jauh, dir. Kalo que 
pergi jauh, dia bakal langsung drop gitu." Jelas nya 


"Em gitu, kata dokter dia sakit apa?" 


"Kata nya sih trauma psikologis gitu, dia trauma duka cita. 
Soalnya bokap gue dulu meninggal saat nyokap ngandung 
gue 8 bulan" 


Dira terkejut, pasti sedih menjadi Rasya tidak bisa mengenal 
sosok ayah nya 


"Jadi, lo gak pernah ketemu sama bokap Lo?" Tanya Dira 
dengan hati-hati karena ia takut melukai perasaan Rasya 


Rasya menggeleng, "gak pernah, tapi gue beruntung masih 
punya nyokap yang mau berjuang buat gue sampe gue bisa 
kuliah." Jelas nya 


Dira terharu mendengar cerita Rasya. Selama ini Dira 
ternyata menjadi salah satu orang yang paling beruntung 
karena masih memiliki orang tua lengkap dan hidup 
berkecukupan. Ternyata masih banyak diluaran sana yang 
hidup nya lebih menderita. Ah sungguh, Dira akan menjadi 
kan Rasya sahabat kedua nya setelah Ghea. 


Bukan karena Dira kasian, bukan. Tapi sikap Rasya yang 
sangat peduli terhadap ibu nya membuat Dira mengagumi 
nya, jarang-jarang ada anak lelaki yang menurut baik 


terhadap ibu nya. Biasanya mereka akan tinggal berjauhan 
dengan ibu nya ketika mereka sudah dewasa dan 
mempunyai uang. 


"Sorry sya, gue gak maksud bikin lo ngenang bokap lo" ucap 
Dira dengan rasa bersalah nya 


Rasya langsung tertawa ringan, " it's okay dir. Gue kok yang 
cerita duluan" ucap Rasya lalu tangan nya menepukan 
pelan di punggung Dira. Dan Dira tertawa renyah, mereka 
langsung pergi dari sana. 


Diam-diam Rafly menyaksikan dua orang berbeda jenis 
kelamin tersebut bercengkrama dengan sangat akrab nya. 
Hati Rafly semakin panas melihat kekasih nya berdua 
bersama laki-laki lain. Apa jangan-jangan laki-laki itu..? 


"Pak Rafly!" Panggil mahasiswi tersebut 


"Kelas saya ada jadwal bersama bapak sekarang" ucap 
mahasiswi tersebut 


"Baik, ayo" ucap Rafly. Mereka berjalan beriringan sambil 
membahas materi kemarin 


Sedangkan Dira tadi belum jauh dari tempat berdiri Rafly, 
dan Dira mendengar seseorang memanggil nama kekasih 
nya itu, akhirnya Dira berhenti 


"Kenapa dir?" Tanya Rasya 


Dira memerhatikan kedua nya saling berinteraksi, Rasya 
langsung mengikuti arah pandang Dira. Dira semakin di 
buat kesal oleh Rafly karena sikap nya yang tiba-tiba dingin 
dan sekarang beradu cakap dengan mahasiswi di sini, cantik 
pula. 


"Siapa?" Tanya Rasya 


"Oh enggak, salah orang gue" jawab Dira ketika mereka 
sudah hilang dari pandangan nya 
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"Mau makan apa?" Tanya Rasya. Saat ini mereka sedang 
berada di kantin. 


"Em apa ya, nasi goreng siang-siang gini enak gak sih?" 
Tanya Dira 


"Enak-enak aja sih kalo lagi laper haha" jawab Rasya 
diakhiri dengan tawa nya 


"Boleh tuh, pesenin yaa" 
Rasya mengangguk lalu pergi memesan makanan 


"Makasii" ucap Dira setelah Rasya datang membawa 
makanan nya 


Dira langsung menyuapkan satu sendok ke dalam mulutnya, 
lalu bertanya "lo kok gak makan?" 


"Udah kenyang liatin lo" ucap Rasya sambil dagu nya 
bertumpu pada kedua jari nya 


Dira membelalakan mata nya, "hah gimana?" 


"Kagak, angin lewat tuh" elak Rasya. Sebenarnya Dira juga 
mendengar apa yang di ucapkan Rasya, tetapi dia ingin 
mengetes kesungguhan Rasya akan apa yang diucapkan 
nya barusan. Lagipula, Dira tidak mungkin membalas 
perasaan Rasya 'jika Rasya memang mempunyai perasaan 
lebih terhadap Dira' karena ia sudah memiliki Rafly, sang 
kekasih hati. 


Dira mengenyahkan pikiran nya 

Ngapain juga gue malah mikirin si Rasya suka sama gue ?! 
Kejauhan banget jir halu nya 

Nggak, gue tetep setia sama pak dosen uwu. 

kokok 
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Rafly menenteng tas sambil berjalan, Dira melihatnya dari 
kejauhan dan saat ini Rafly mendekat ke arahnya dimana 
Dira sedang berdiri di samping mobil Rafly, parkir khusus 
dosen/pegawai di kampus 


Rafly melirik sekilas, lalu mengalihkan pandangan nya dan 
masuk ke dalam mobil. Bukan Rafly tidak memedulikan Dira, 
tapi saat ini Rafly sangat cemburu dengan laki-laki tadi. 
Daripada ia melampiaskan amarah nya terhadap Dira, lebih 
baik ia menghindari nya dulu. 


Dira berdecak kala dirinya di abaikan oleh Rafly, Dira pun 
langsung masuk mobil Rafly tanpa permisi. 


"Pak, kenapa sih?" Tanya Dira 
"Apa?" Bukannya menjawab, Rafly malah balik tanya 
"Bapak kenapa?" Tanya Dira sekali lagi 


Namun bukan nya mendapatkan jawaban, Rafly langsung 
memajukan mobil nya keluar dari area kampus. Yang di 
lakukan Dira sekarang hanya berdecak kesal karena dari 
tadi ia seperti tidak di anggap ada 


la langsung menghentikan mobil nya di pinggir jalan, 
lumayan sepi. 


"Bapak mau ngapain?" Tanya Dira gugup 
Rafly mendekat, "kamu ngapain di mobil saya?" 


Kebiasaan di tanya Malah nanya balik 


Dira mendorong tubuh Rafly sambil berdecak, "ayo jelasin. 
Kenapa hari ini bapak cuek ?" 


Rafly menatap Dira lekat-lekat, "ponsel kamu mana?" 


Dira pun mengernyitkan kening nya, tanpa berpikir panjang 
ia langsung menyerahkan ponsel nya. Rafly lalu 
menunjukkan layar ponsel tersebut ke hadapan Dira yang 
berisi chat bersama 'Rasya' 


Sebenarnya saat tadi pagi Rafly membaca chat grup kelas 
Dira, dia tidak sepenuhnya membaca isi nya tapi ia malah 
mengecek riwayat chat bersama orang lain, dan di temukan 
chat bersama si 'rasya' itu, Rafly tidak tau yang mana 
Rasya, setau dia, Dira tidak pernah dekat dengan teman 
laki-laki. Hati nya mulai panas, lalu tiap kali Dira mengajak 
nya berbicara Rafly enggan menjawab nya. Mood nya terlalu 
buruk pagi ini. Di tambah tadi siang dia melihat kekasih nya 
itu bersama laki-laki lain. 


Dira menaikan alis nya , "kenapa?" 

Rafly menghela napas nya lelah, "ini siapa?" 

"Rasya" jawab nya santai 

"Saya juga tau ini Rasya, tapi siapa kamu?" Geram Rafly 


"Temen organisasi SMA terus dia juga kuliah bareng sama 
aku, baru pindah sih. Kenapa?" 


"Dekat banget kamu sama dia? Kamu ada perasaan sama 
dia?" Tanya Rafly 


Lalu Dira tertawa, "ih, cemburu ya?" 


"Memang kenapa kalau saya cemburu?" 


Dira mengulum senyum nya, "ya boleh aja sih tapi gak usah 
berlebihan gitu kali sampe aku tadi di marahin di depan 
kelas" 

Ucap Dira sambil menyenderkan kepalanya ke bahu Rafly. 
Entah dorongan dari mana Dira bisa melakukan itu 


"Itu karena kamu salah" jawab Rafly. Lagi lagi Dira berdecak 
lalu menjauhkan tubuh nya dari Rafly 


"Ya aku udah bilang aku lupa" ucap Dira membela diri 


"Iya, kelupaan gara-gara kamu chatting bersama laki-laki 
lain" 


Dira melotot lalu mencubit lengan Rafly, "ish udah aku 
bilang , Rasya cuma temen doang gak lebih sumpah deh" 


Tapi melihat ekspresi Rafly yang tak merasa risi setelah Dira 
cubit membuat Dira semakin kesal 


"Masih marah?" Tanya Dira 
"Menurut kamu?" Tanya Rafly 
"Masih, kayaknya" jawab Dira 


"Siapa laki-laki tadi yang mengobrol bersama kamu di 
depan Mading?" Tanya Rafly to the point 


Dira tampak berpikir sebentar, "Oh, itu Iho si Rasya" 


Rafly membelalakan mata nya ke arah Dira, dan yang di 
lakukan kekasih nya itu hanya tersenyum tak berdosa 


"Saya tidak suka kamu dekat-dekat dengan laki-laki lain. 
Kamu milik saya." Ucap Rafly 


"Ih apaan, aku masih milik ayah bunda ya. Bapak belum 
minta izin buat resmiin aku" ucap Dira 


"Mau?" Tanya Rafly 
Dira menaikan alis nya tanda tak mengerti 


Rafly tampak nya menunggu jawaban dari Dira, tapi 
sayangnya Dira langsung berkata "aku laper, makan yuk" 
ucap Dira. dan Rafly pun tersenyum manis 


"Boleh, mau makan di mana?" Tanya Rafly 

"Rumah aku" 

"Lho?" 

"Biar awet, buat nikahin aku kan uang nya?" Tanya Dira jahil 


Rafly menggeleng kan kepala nya tanda gemas dengan 
tingkah Dira 
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Setelah acara makan bersama di rumah Dira, Rafly pun 
pamit karena sedari tadi mami nya menelpon. 


"Beneran mau pulang sekarang?" Tanya Dira, dan Rafly pun 
mengangguk 


"Iya, mami udah nelpon" 


Dira menghela napas nya," yaudah deh. Hati-hati di jalan ya 
calon" 


"Calon?" Tanya Rafly 


Dira memelankan suara nya "Calon suami" Dira cekikikan 
sendiri 


"Oh sekarang sudah berani ya menggoda saya? Mau saya 
nikahi secepat nya?" Tanya Rafly 


"Eh ini ketinggalan, punya mu?" Tanya Bunda yang tiba-tiba 
datang sambil menyodorkan kunci mobil 


Bunda rusak momen, deh. 
"Makasih tante, hampir ketinggalan" ucap Rafly 


" Ya sudah, saya pulang ya tan. Terimakasih atas makanan 
nya tadi" 


"Bukan apa-apa kok, pokoknya Rafly harus sering-sering ke 
sini ya?" 


Rafly mengangguk sopan 
"Assalamualaikum" ucap Rafly 
"Waalaikumsalam" jawab Bunda dan Dira 


Bunda tiba-tiba menyenggol lengan Dira, lalu Dira menoleh 
"apa Bun?" 


"Official nih?" Tanya bunda dengan senyum jahil nya 


"Dih bunda apaan deh, official official mulu. Bunda Kira ini 
akun sosial media apa pake official segala" ucap Dira sambil 
berlalu meninggalkan Bunda 


"BUNDA DOAIN SEMOGA LANGGENG, SAYANG" Teriak Bunda 


KKK 
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Pak Dosen 

Udah sampe? 

Sudah 

Alhamdulillah 

Kata mama, kapan kenalan? 
Beritahu saya kalau sudah siap 
Siap pak dosen 


Apa yang kalian pikirkan tentang perasaan Dira saat ini ? Ah 
tentunya bahagia sekali. Sudah mau di kenalkan ke mama 
nya , di beri emoticon love pula. Pacar yang menggemaskan, 
oh ralat. Dosen yang menggemaskan 
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"Seriusan gue, nih pokoknya lo harus nonton jangan sampe 
kelewatan. Lagi on going sih episode nya, cuma bener-bener 
nguras emosi deh. Di episode pertama Lo bakalan di bikin 
nangis kejer-kejer, episode kedua bakal di bikin uwu terus, 
nah episode ke tiga bakal di bikin emosi, dir. Lah pokoknya 
lo harus banget banget banget non-" ucapan Ghea terputus 
melihat lawan bicara nya sudah tidak ada di sampingnya. 
Kemana dia pergi? Ah Ghea malah fokus pada ponsel nya 
sambil mulut nya yang tidak bisa diam terus berucap 
hingga berbusa. 


Ghea menelisik ke sekitar, ketemu! 


Ghea hendak berteriak namun, "itu si Dira sama siapa 
anjir?" Tanya Ghea pada diri sendiri 


"Hah? Pak Rafly?! Sedeket itu? Sampe senyum-senyum?" 
Ghea memicingkan mata nya 


Ghea menggeleng-geleng kan kepala nya, "wah gak beres 
nih bocah" 


Dira kemudian berbalik arah menemui Ghea, "sorry" 
"Sialan lo emang, gue lagi cerita!" Rajuk Ghea 


"Ya sorry ghe, abis Lo semangat banget cerita nya. Tadi tiba- 
tiba pak Rafly manggil gue, yaudah gue samperin" jelas nya 


"Tunggu-" sebelum melanjutkan ucapan nya, Ghea langsung 
menyipitkan mata nya dan menatap Dira intens, Dira 
langsung meneguk ludah nya 


"Lo ada main ya sama pak Rafly?!" Lanjut Ghea 

Dira berdecak, "yaelah apaan sih, kagak ada seriusan deh" 
"Lo bohong sama gue" 

"Kagak ghe, gue cuma urusan itu-" Dira tampak berpikir 
"Urusan apa?" 

"Emmm-" Dira bingung 

"Gue lupa, harus ngembaliin buku di perpus!" Ucap Dira 
Dira langsung ngibrit 


"Wait.. bukannya si Dira gak pernah minjem buku perpus 
ya? Biasanya dia suka minjem ke gue. Gak beres ni bocah" 


Tanya Ghea pada diri sendiri 
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"Mau makan?" Tanya Dira sambil menampilkan senyum 
termanis nya pada Rafly 


Rafly melirik sambil mengetuk-ngetuk kan jari nya di atas 
meja 


"Ini masih kampus, Dira" Jawab Rafly karena menurutnya, 
ucapan yang di lontarkan Dira seperti sudah benar-benar 
dekat dengan dosen di area kampus. Nanti jika ada yang 
mendengarnya bisa bahaya. 


Dira menghela napas nya, "iya, justru itu bapak. Bentar lagi 
bapak ada jam ngajar kan? Nanti kalo lapar terus gak fokus 
ngajar gimana?" 


"Kamu tau saya sebentar lagi ada jam ngajar, terus kenapa 
masih ngotot ngajak makan?" Tanya Rafly balik 


Lagi, Dira menghela napas nya secara kesar, "yaudah deh, 
aku langsung pulang ya. Gak ada lagi jam kok" 


"Eh lupa, 'saya' maksudnya hehe. Permisi pak dosen" Dira 
sambil nyengir lalu menutup pintu nya 


Rafly langsung menggeleng-gelengkan kepala nya sambil 
tersenyum, lalu mata nya mengamati sebuah tote bag di 
atas meja nya 


Lalu Rafly membuka tote bag tersebut, berisi satu buah 
buku, dan buku diary serta satu earphone. 


Rafly langsung mengambil diary tersebut dan membuka nya 
, la langsung mengerutkan kening nya 


"Kosong?" Ucapnya dengan mata melotot 


"Ah lebih baik saya antar kan ini setelah saya selesai 
mengajar" 
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Dira saat ini sedang menonton acara TV, tidak terlalu 
menarik tetapi untuk mengisi kekosongan saja, seperti ini 
lebih baik. 


Dira menghela napas nya lalu menyadarkan punggung nya 
ke sofa. Dia tampak melamun tapi entah memikirkan apa, ia 
melirik pintu setelah mendengar bel di bunyi kan. Dira ragu 
untuk membukanya, tapi jika penting bagaimana? Atau jika 
dia maling bagaimana? 


Bel tersebut terus berbunyi membuat Dira semakin 
penasaran dan takut. la langsung mendekat kearah pintu 
dan di sebelah nya ada sapu, lumayan untuk memukul 
seseorang, pasti sakit. 


Dira perlahan-lahan membuka pintu nya sembari 
memegang erat-erat sapu tersebut, ketika Dira membuka 
lebar pintu nya Dira hendak memukulkan tongkat sapu 
tersebut kearah kepala orang tersebut, alih-alih tidak jadi. 


"WE? BAPAK NGAPAIN DI SINI???!!!" Teriak Dira yang masih 
menggantung kan sapu nya di udara dengan kedua 
tangannya 


Rafly tampak terkejut bukan main, dia masih tercengang 
melihat Dira yang memegang sapu dan siap untuk 
memukulnya 


Rafly menelan ludah nya susah payah lalu memberanikan 
diri untuk menurun sapu tersebut. Dira langsung 


menetralkan degup jantung nya, "bapak ngapain?" 


Rafly menyerahkan tote bag yang di bawa nya, dan Dira pun 
menerima nya "ini punya saya, kok ada di bapak?" 


"Tadi kamu meninggalkan ini di meja saya" 
Dira mengangguk, "masuk dulu gak enak di pintu gini" 


Rafly mengekori Dira yang berjalan ke sofa di dekat TV 
tersebut, "mau minum?" Tanya Dira 


Rafly menggeleng kuat, tapi Dira mengernyit heran, 
"kenapa? Atau jangan jangan bapak trauma ya pas saya 
kasih teh tapi rasanya-" 


"Air putih dingin saja" ujar Rafly cepat 


Dira cekikikan sendiri dan langsung menuju dapur untuk 
mengambil air minum. Selang beberapa menit kemudian 
Dira datang membawa satu gelas air dingin dan 
menyerahkan nya ke Rafly, sedangkan Rafly menerima gelas 
tersebut dengan ragu lalu menatap gelas itu terlebih 
dahulu. Dira yang melihat tingkah Rafly tersebut langsung 
menaikan sebelah alisnya lalu mengulum tawa nya , 
"tenang aja, itu air putih dingin original kok, gak ada 
tambah tambah" ucap Dira 


Katakanlah Rafly takut di racuni Dira saat ini. Dengan ragu, 
Rafly langsung meminumnya cepat sampai habis, kebetulan 
Rafly sedang haus dan menginginkan yang dingin. 
Tentunya, bukan sikap doi kalian yang dingin. Hehe 


"Bapak, kenapa sih? Kok kayak aneh gitu?" Tanya Dira 


"Tidak, saya seperti biasanya. Hanya saja saya sedikit 
kecapean." Ujar Rafly 


"Dan satu lagi, jangan terus-menerus panggil saya 'bapak'. 
Kita ini sudah pacaran, jadi panggil saya seperti kemarin- 
kemarin" 


"Kemarin-kemarin?" Dira menaikan sebelah alisnya dan 
tersenyum jahil 


"Kayak gimana?" Sambung Dira 
"Em mungkin, aku-kamu?" 


Dira berdecak, "ah gak seru, masa aku doang yang manggil 
aku-kamu." Sepertinya itu sebuah kode. 


"Maksud kamu saya harus terbiasa memanggil kita dengan 
aku-kamu?" Tanya Rafly 


Dira mengangguk antusias, "yes, mau kan?" 


Namun, Rafly tampak berpikir dan selang beberapa detik 
kemudian dia mengangguk setuju. Dira langsung tersenyum 
menang, "kamu sayang gak sama aku?" Tanya Dira dengan 
puppy eyes nya. Oh sungguh, Rafly sangat gemas melihat 
Wajah Dira saat ini 


"Kenapa?" 
"Sayang gak?" 


Rafly kemudian mengangguk, "kalo gitu, aku boleh dong 
minta sesuatu?" Tanya Dira 


Rafly menautkan alisnya, tumben-tumbenan Dira seperti ini. 
"Apa?" 


"Aku gak mau ya kalo kamu ngobrol sama aku bahasa nya 
baku gitu. Aku gak nyaman seriusan, berasa ngobrol sama 


orang yang lebih tua banget gitu. Padahal kan kita pacaran" 
ujar Dira 


Rafly lalu mendekat ke arah Dira dan merangkul nya lalu 
menelusup kan wajah Dira ke dada bidang nya, Dira di buat 
kaget dengan perlakuan manis pacar nya ini. Ah sungguh, 
Dira sangat senang mempunyai pacar yang sangat romantis. 


"Oke, Rafly bakal lakuin buat Anindhira" ucap Rafly lalu 
mengecup singkat puncak kepala Dira 


KAKAK 
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"Dir, kamu gak kuliah?" Tanya Bunda sembari menepuk- 
nepuk kan tangan nya ke pipi Dira 


Dira menggeliat, "ngga, hari ini aku libur" 


Bunda nya langsung meninggalkan Dira, membiarkan putri 
semata wayang nya itu tidur lagi Karena ia tau semalam Dira 
pasti nonton drama Korea sampai larut malam karena 
semalam setelah Bunda dari kamar kecil, ia mendengar 
suara jerit-jerit dari kamar Dira. 


Drrtt..drrtt.. 
Pak dosen is calling 


"Siapa sih pagi buta gini nelpon" Dira bermonolog dengan 
mata tertutup nya sambil meraba-raba letak ponsel nya 


Setelah melihat id caller nya, Dira langsung membuka mata 
nya lebar-lebar, dan menetralkan suara khas bangun tidur 
nya agar terdengar sepeti sudah bangun sejak tadi 


"Selamat pagi pacar" sapa Dira 

"Selamat pagi juga, Dira" 

"Kenapa telpon?" 

"Ingin dengar suara kamu" 

Dira hendak mengomel karena bahasa nya terlalu baku 


Tapi tiba-tiba pintu di buka, ternyata Bunda 


"Udah bangun? 10 menit yang lalu perasaan belum bangun 
deh" ujar bunda santai 


Dira hanya menampilkan gigi rata nya dengan terpaksa, 
bahaya ini. 


"Oh iya, bunda minta tolong ya beliin beberapa bahan 
dapur yang kosong nanti ke supermarket" ucap bunda lalu 
meninggalkan putri nya yang sekarang sedang menggigit 
telunjuk nya 


"Apa? Kamu baru bangun?" Suara Rafly mengagetkan Dira 
yang tengah panik, sudah Dira duga pasti Rafly mendengar 
kan bunda nya ngomong. Ah si Bunda datang gak tepat 
waktu. 


"Anindhira?" 
"Ah iya?" 


"Saya tidak suka kalau kamu terlalu tidur larut malam 
hingga kamu bangun siang" ucap Rafly 


"Kok tau aku semalem tidur larut?" 


"Sudah pasti, kebanyakan orang-orang bangun siang karena 
semalam begadang." 


"Hmmm... Tapi ada kok beberapa yang suka bangun siang 
tapi semalem gak begadang" elak Dira 


"Pasti, pasti ada. Itu namanya orang bego, tidak tau waktu 
berapa jam harus tidur." Tegas nya 


Dira menghela napasnya kasar, "kok ngomong nya baku 
banget? Kan kemarin udah sepakat" 


"Sepertinya saya tidak terbiasa" 


"Yahhh..." 

"Saya mau ngajar” 

"Oke, semangat pak dosen” 

Tut..tut 

Dira melihat ponsel nya, "hih di matiin! Bukannya bilang 


makasih kek ato apa gitu, gini nih nasib punya pacar jenis 
manusia formal" 


KKK 


Dira sedang mengantri membayar belanjaan yang ada di 
troli miliknya, lalu ia melihat ke kanan-kiri, ia melihat 
seseorang yang tampak familiar menurut nya. Tapi siapa? 


Flashback on 


"Dira, mau makan es krim?" Tanya pria yang berdiri di 
samping Dira yang sedang duduk 


"Aku gak mau itu" jawab Dira 
"Terus mau apa?" 
"Mau pulang aja" 


Pria tersebut  mengacak-acak rambut Dira, lalu 
menggenggam tangan nya dan mengajak pergi 


Sekarang ia berada di atas motor di boncengi oleh pria tadi 
sambil memeluk pria itu dari belakang, sangat erat. 


Flashback off 


"Mbak?" Tanya sang kasir yang melihat Dira melamun. 
Namun Dira sama sekali tak bergeming 


"Mbak?" Sekali lagi, sang kasir memanggil nya dengan nada 
lebih tinggi dari sebelumnya 


Dira menatap sang kasir dengan tatapan seperti 'ada apa' 
namun sedetik kemudian ia menyadari bahwa di depan nya 
sudah kosong, dengan langkah canggung ia memberi kan 
apa yang ia beli 


Dira menoleh ke tempat tadi yang di mana ia seperti melihat 
'seseorang yang ia kenal' 


"Jadi 376.700 mbak" ucap sang kasir 


Dira langsung memberikan kartu kredit dari dalam tas nya. 
la kemudian menenteng kantong plastik tadi. Ia melihat 
sekeliling terlebih dahulu sebelum ia melanjutkan langkah 
nya 


kak 
"Bun!" Ucap Dira 

Bunda bergumam singkat 

"Tadi-" ucap Dira ragu-ragu 

Bunda menoleh, "apa Dir?" 

"Eh nggak deh, aku masuk kamar dulu ya" 
Bunda mengernyit heran lalu acuh 


"Tadi siapa sih? Kok kayak dia?" Ucap Dira sambil 
merebahkan tubuh nya ke kasur 


"Gue jadi inget-" 

Sebelum Dira melanjutkan ucapan nya, ponsel Dira berbunyi 
"Halo" 

"Saya sebentar lagi ada rapat" 

Dira menautkan alis nya, "terus?" 

"Saya hanya memberi tau" 

"Tapi aku gak mau tau" 

"Ya sudah" 

Tut..tut 


Panggilan di putuskan secara sepihak oleh Rafly, Dira hanya 
mengernyit heran. Apa ada kata-kata yang salah ia 
ucapkan? 


KKK 


Pagi itu, Rafly tidak menjemput nya. Bahkan, dia tidak 
menghubungi Dira terlebih dahulu. Begitupun dengan Dira, 
ia tak mencoba memberi kabar terlebih dahulu, karena 
menurutnya itu tak terlalu penting. Begitulah, sama-sama 
egois. 


"Ghea" ucap Dira 
"Napa?" 
"Gue kemarin ngeliat dia" 


Ghea mengernyit bingung, "Dia?" 


Dira mengangguk 
"Maksud lo si-" ucapan Ghea terpotong 
"Ah ada telpon, bentar ya" 


Dira langsung mengangkat telpon tersebut dan sedikit 
menjauh dari Ghea. Setelah selesai, Dira kembali 


"Siapa?" 

"Nyokap gue" 

Ghea manggut-manggut, "dia siapa?" 

"Dia si pembuat retak" jawab Dira dengan tatapan lurus 
"Terus Lo nyapa dia?" 

"Gue cuma nebak aja sih keliatan kek dia" 

"Lagian dir, si-" 

"Stop! Jangan sebut nama dia di depan gue!" 


Memang, semenjak hidup nya di buat hancur oleh si 
'pembuat retak' itu, Dira semakin enggan hidup dengan 
cinta dari seorang laki-laki kecuali ayah nya. Dia takut siklus 
cinta nya seperti masalalu nya. Dari situ lah, Dira tidak mau 
ada orang yang selalu mengungkit masalalu nya. 


"Oke, sorry-sorry" 


aaa 


Bukan Update 
Guys! 


Maaf ya akhir-akhir ini author jarang update, ide nya ga 
ngalir nih jadi susah banget buat nyambungin cerita nya 


Mohon pengertiannya ya 


Luv 
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GUYS, MAAF YA BARU BISA UPDATE SEKARANG..... 


Happy Reading 


Dira berdiri di pinggir jalan berharap taki segera lewat, 
pasalnya kaki nya sudah sangat pegal berdiri. la juga sangat 
lelah untuk hari ini, ia ingin segera merebahkan diri nya di 
kasur kesayangan. Tapi tiba-tiba ada mobil yang berhenti di 
depan nya, tentu Dira tau siapa pemilik nya. Orang yang 
sedari pagi tidak menghubungi nya, bahkan berpapasan 
pun tidak senyum sama sekali. 


Dira langsung buru-buru masuk ke dalam tanpa di perintah, 
untuk apa coba dia berhenti di depan Dira jika tidak ingin 
memberi tumpangan, pikir nya. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Dira to the point 


Rafly masih fokus ke depan, hendak menginjak pedal gas 
namun hal tersebut ia urungkan kala Dira berbicara 


"Kamu marah?" Tanya Dira 


Rafly menghela napas nya, tapi ia tak kunjung menjawab 
malah melajukan mobil nya dengan kecepatan rata-rata. 
Dalam perjalanan sangat hening, karena antara Dira dan 
Rafly tidak mencoba untuk berbicara terlebih dahulu 


KKK 


Dira sesekali mengecek ponsel nya, siapa tau Rafly 
menghubungi nya dan meminta maaf atas kejadian di mobil 
tadi dimana Rafly terus mendiamkan nya. Tapi tak kunjung 
ponsel tersebut berbunyi, Dira langsung menelungkup kan 
kepala nya ke bantal 


"Apa gue harus nelpon duluan?!" 
"Nggak nggak! Harga diri please." 


Dira mengacak-acak rambut nya frustasi, tapi tiba-tiba 
ponsel nya berdering, Dira langsung menyambar ponsel nya 
semangat dan melihat siapa yang mengubungi nya. Raut 
wajah nya langsung muram, ternyata bukan Rafly melainkan 
Rasya 


"Halo" 

"Lo di rumah?" 

"Hm" 

"Kenapa sih jawab nya jutek gitu" 

"Kepo lo" 

"Buat ngilangin BT Lo, gimana kalo kita pergi cari angin?" 


"Ngapain cari angin? Angin tuh lewat doang gak bisa di 
gapai kek dia" 


"Ujung-ujungnya bucin kan lo" 
Dira cekikikan 


"Ayo, mau gak?" 


"Boleh deh, jemput ya” 
"Siap Bu bos” 
Panggilan terputus 


Mungkin Dira salah telah memilih pergi bersama Rasya 
dibanding menghubungi Rafly terlebih dahulu. Tapi Dira 
butuh hiburan saat ini, jangan salahkan Dira. 


Dira sudah siap dengan pakaian nya, lalu ia pergi 
menghampiri Bunda yang sedang ada di taman 


"Lho mau kemana?" Tanya bunda 
"Keluar bun" 

"Sama siapa?" 

Bel rumah berbunyi 

Sontak Bunda dan Dira menoleh 


"Nah itu orangnya" ucap Dira sambil menunjuk ke arah 
pintu. Dira berjalan menghampiri Rasya dan di susul oleh 
Bunda 


"Halo, sorry ya lama" ucap Dira 


Rasya tersenyum, lalu melirik ke belakang Dira, maka Dira 
pun langsung berbalik badan, ternyata Bunda. 


"Hai tante" sapa Rasya sembari tersenyum dan 
mengulurkan tangannya untuk menyalimi Bunda 


Otomatis Dira menyingkir dari mereka. Bunda pun langsung 
menerima uluran tangan Rasya dengan senang hati. 


Setelah sesi salam-salaman, Rasya memperkenalkan diri, 
"aku Rasya tan, temen kuliah Dira" 


Bunda mengangguk, "sama Bunda nya Dira" ucap nya 


"Temen SMA aku juga Bun, dulu kita pernah se organisasi 
gitu. Ya kan?" Ucap Dira sambil meminta persetujuan dari 
Rasya 


"Hehe iya" jawab Rasya 

"Yaudah, kita pergi dulu ya. Assalamualaikum" pamit Dira 
"Waalaikumsalam" jawab Bunda. 

xk 

"Mau kemana?" Tanya Rasya 


Dira menaikan sebelah alisnya, "bukan nya lo ya yang 
ngajak gue keluar" 


"Ke kafe?" Tanya Rasya 
Dira berdecak, "ah ke kafe mulu." 
"Restoran?" 


"Aelah, tiap ketemuan ngajak nya ke tempat makan mulu. 
Bisa-bisa gue makin gendut" 


"Ya gapapa" 
"Gapapa buat lo, apa-apa buat gue." 


Rasya menaikan sebelah alisnya, "maksud Lo?" 


"Bocil emang susah buat ngerti” jawab Dira sambil 
menjulurkan lidah nya 


KOKOK 
"Aku pulaangg!" Teriak Dira 


Kening nya mengernyit ketika mata nya melihat seseorang 
yang sangat familiar. Dengan segera ia menghampiri nya 
yang kini sedang duduk di sofa sambil memerhatikan meja 
yang ada di depan nya 


"Lho?! Kok di sini?" Tanya Dira dengan membelalakan mata 
nya ketika melihat Rafly 


"Kamu dari mana?" Tanya Rafly to the point 

"Abis main ke rumah Ghea" jawab Dira gelagapan. 
Duh terpaksa boong deh 

"Ghea? Bukan sama Rasya?" 


Dira langsung melotot, bagaimana bisa Rafly tau bahwa ia 
pergi bersama Rasya? 


"Jawab saya!" Ucap Rafly dengan tegas 
"Mm-maaf" ucap Dira lirih 

Rafly menghela napas nya kasar 

"Kenapa bohong?" Tanya Rafly 

"Aku takut kamu marah" Dira tertunduk lesu 


"Lebih marah lagi kalau kamu bohong." 


"Kenapa harus Rasya?" Sambung nya 
Dira menggelengkan kepala nya 


Rafly langsung memijit pangkal hidung nya. la menyerah 
kali ini. Tidak, bukan menyerah pada hubungan nya 
melainkan pada sikap Dira yang menurutnya masih 
kekanak-kanakan. Rafly tidak tau harus bersikap seperti apa 
kedepannya, yang jelas hari ini ia merasa kecewa karena 
menurutnya ia telah di khianati oleh kekasih nya sendiri. 
Kekasih nya lebih memilih orang lain di banding 
menghubungi nya terlebih dahulu. Apa ini akibat dari 
hubungan yang sama-sama egois? 


KKK 


Menurut author sih, Pak Rafly ini termasuk orang 
yang gengsi terhadap pasangan gitu Iho kalo lagi 
marah. Terus Dira juga sama-sama punya kepribadian 
yang gengsi juga sama pasangan nya. Intinya mereka 
sama-sama egois, ga mau ngalah. Terus gimana coba 
sama nasib hubungan mereka kalo mereka nya 
bersikap kek gitu? 


Dalam dunia nyata aja kalo sama-sama egois dalam 
hubungan bakal berakhir dong? Selalu beda 
pendapat itu bisa memicu pertengkaran juga, itu sih 
gimana kita nya aja ngadepin nya gimana. Hehe kok 
author malah nulis ga jelas gini sih? 

So banget jago dalam hubungan padahal author 
sendiri ga punya someone spesial hihi. Kalo kalian 
gimana? Masih pada jomblo, pacaran atau baru 
putus? Hihi ... 


Btw makasih ya buat kalian yang udah setia nunggu 
yok dukung cerita ini dengan ngasih bintang di pojok 
kiri bawah, terus komen sebanyak-banyaknya! 


Author juga bacain komen kalian kok, terus buat 
yang DM juga sering aku bales. Kalo ada yang mau 
DM terus curhat-curhat manjah boleh DM 


Ada yang mau tau Instagram author ga? 
Ngga? Oke ga masalah 
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Setelah kejadian hari itu, Rafly dan Dira sama-sama tidak 
menghubungi satu sama lain. Bertemu di kelas pun hanya 
sekedar melirik, tidak ada panggil-panggil ke ruangan dosen 
lagi. Hampa, itu yang di rasakan Dira. Menurutnya, melihat 
Rafly baik-baik saja sudah cukup untuk Dira. Ia tidak mau 
memperumit masalah lagi. 


"WOY!" Dira langsung tersentak dari lamunannya 
"Tumben lo sama si Rasya" ucap Dira pada Ghea 


"Iya dong kita kan friend” agul Ghea sembari merangkul 
lengan Rasya 


Fyi, Dira sudah memperkenalkan Rasya pada Ghea. Dira kira 
mereka sulit untuk bergaul nyatanya mereka satu frekuensi. 


"Kenapa dir?" Tanya Rasya tiba-tiba 


Ghea pun mengangguk setuju, ada apa dengan sahabat nya 
ini? 

"Gapapa cuma pusing dikit doang" jawab Dira 

Rasya langsung maju selangkah dan menempelkan 
punggung tangan nya ke dahi Dira. Ghea langsung 


membelalakan mata nya, sebegitu peduli kah seorang Rasya 
terhadap Dira? Apa jangan-jangan Rasya.. 


"Paan sih lo, gue cuma pusing bukan panas!" Ucap Dira 
sambil menepis tangan Rasya 


"Iya nih lo lebay banget sih" tutur Ghea 


Rasya hanya mendelik tak suka, apa salah nya coba ia 
perhatian pada Dira? 


Netijen : salah lah bambank! Orang si Dira udah punya doi 


"Eh tapi lo gapapa kan?" Tanya Ghea yang mulai panik di 
taburi bumbu lebay nya Rasya 


"Gapapa kok. Kenapa emang?" Tanya Dira 


"Kita mau ngajak lo makan abis pulang ngampus, di traktir 
sama Ghea nih" ucap Rasya 


Dira mengangkat kedua alisnya, "serius? Lo punya duit 
emang?" Tanya Dira diikuti dengan candaan 


"Yeee markonah, gue tuh selalu punya duit ya. Cuma gue 
pura-pura miskin aja di depan Lo biar di traktir hahahaha" 
jawab Ghea 


Dira mendengus, "sialan lo!" 
"Emang acara apa sih?" Sambung Dira 


"Rayain persahabatan kita bertiga, ya ga sya?" Tanya Ghea 
meminta persetujuan dari Rasya. Namun bukannya 
mengangguk setuju, Rasya malah menyenggol pelan bahu 
Ghea 


"Udah gue bilang, jangan panggil gue 'sya' lagi. Kek cewek 
jatoh nya mak lampir" 


Ghea langsung memukul lengan Rasya tak segan-segan, 
sedangkan Dira tidak tau siapa itu 'mak lampir' 


"Siapa mak lampir?" Tanya Dira 


"Di samping gue nih" ucap Rasya yang di balas tatapan 
tajam oleh Ghea 


"Kok bisa?" Tanya Dira lagi 


"Bisa dong. Dia tuh hobinya nyinyiiiir mulu. Setiap gue 
lakuin kesalahan nih, dia tuh selalu komen terus padahal 
gue kan bukan-" ucapan Rasya terhenti karena suara 
nyaring dari Ghea menginterupsi 


"HEH MICIN SYASYA DENGER YA, LO TUH EMANG SELALU 
SALAH DI MATA GUE!" 


Dira ikut tertawa mendengar hujatan yang di lontarkan 
Ghea 'micin syasya' itu seperti sebuah lelucon bagi nya. 


"MENDING GUE YA BAGUSAN DIKIT PAKEK PRODUK 'MICIN' 
LAH LO MAK LAMPIR. TAU LO ARTI MAK? ITU ARTINYA LO 
UDAH NENEK-NENEK UDAH TUAA!" Teriak Rasya 


Benar, Rasya dan Ghea ternyata satu frekuensi. Mereka 
bahkan baru kenal, sudah bisa becanda, marah, menghujat, 
lalu baikan 


"HEH LO NGATAIN GUE MAK LAMPIR LAGI?! DENGER YA -" 


"Udah udah, apaan sih kalian gak malu apa di liatin sama 
orang?" Ucap Dira melerai mereka berdua sambil menahan 
tawa 


"Ayo balik ke kelas dulu Ghe, Rasya nanti ketemu di 
parkiran ya!" Ucap Dira sambil menggiring Ghea. Tak henti 
sampai di situ, Ghea dan Rasya masih terus mengumpat 
satu sama lain dari kejauhan. Dira hanya geleng-geleng 
kepala melihat tingkah laku mereka yang seperti kekanak- 
kanakan. Ngomong-ngomong soal kekanak-kanakan, Dira 


jadi ingat Rafly.. Apa perlu Dira bertemu dengan Rafly 
setelah pulang kuliah? 


Ah Dira lupa, Dira kan punya janji bersama sahabatnya sore 
ini. Terpaksa, Dira mengurungkan niat nya untuk bertemu 
Rafly. 


KKK 


-Restoran 


"Wih makanan sebanyak ini lo yang bayar kan mak?" Tanya 
Rasya. Omong-omong, mereka sudah berbaikan sejak tadi di 
parkiran. Tepat nya bukan berbaikan minta maaf, tapi 
mereka langsung berbincang layaknya seperti orang yang 
tidak memiliki masalah satu sama lain. Begitu hebat 
mereka, ah Dira salut! 


"Iya lah, emang lo mau bayar gitu?" Tanya Ghea 


"Mending gue nabung buat nikah deh" ucap Rasya enteng 
lalu menyantap makanan nya 


Dira dan Ghea langsung melirik ke arah Rasya dengan 
tatapan heran, "Lo nikah sama siapa emang?" Tanya Ghea 


"Lo udah punya pacar sya?" Tanya Dira ikut kepo 
Rasya langsung menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


"Becanda gue. Serius amat" ucap Rasya di akhiri dengan 
kekehan 


Dira mengedikkan bahu nya acuh lalu menyantap makanan 
nya, tiba-tiba ponsel nya berbunyi menandakan ada sebuah 
pesan masuk 


Ternyata dari bunda. Sebenarnya tadi Dira sempat meminta 
izin pada bunda untuk pulang agak larut karena akan di 
traktir makan. Dan pesan itu isinya 'sama Rafly?' 

Lalu Dira membalas seadanya. Omong-omong Rafly, Dira 
jadi selalu ingat pada nya. Di otak nya memikirkan kenapa 
Rafly tidak berusaha menghubungi nya terlebih dahulu atau 
sekedar tersenyum saat berpapasan? 


"Dir!" Ucap Ghea 

Dira langsung tersadar dari lamunannya 

"Dari siapa?" Tanya Ghea 

"Eh ini dari Bunda." Jawab Dira 

"Oh kirain dari pacar hehe" sindir Ghea 

Dira lantas menyenggol Ghea dan Rasya bertanya, 


"Lo udah punya pacar?" Tanya Rasya dengan wajah kaget 
nya 


"Lo ngarep ya jadi pacar si Dira? Sorry to say ya, si Dira udah 
punya cowok!" Ucap Ghea 


Dira menggeleng pelan ke arah Ghea dengan tatapan melas 
"Siapa pacar nya?" Tanya Rasya 


Ketika Ghea hendak membuka mulut nya, Dira langsung 
menginjak kaki Ghea. Dan Ghea meringis kesakitan, "aw! 
Sakit woi!" Ucap Ghea sambil memegang kaki nya 


Dira langsung memberi tatapan seakan 'please jangan kasih 
tau' 


"Nama nya Randy Martin! Ya, Randy!" Jawab Ghea 


Namun Rasya tidak langsung percaya karena melihat 
gelagat aneh dari kedua nya. Sepertinya mereka 
menyembunyikan sesuatu darinya. Tapi sudahlah, biar 
Rasya cari tau sendiri. 


"Ngayal!" Ucap Rasya 

Dira mendelik, "sorry ya. Khayalan gue emang tinggi 
banget, tapi gue yakin dia jodoh gue! Ya ga?" Ucap Dira 
sambil meminta persetujuan Ghea 


Ghea mengangguk, "nah sorry banget ya sya, si Dira bentar 
lagi bakal jadi istri nya artis. Jadi lo mending jauh-jauh deh. 
Lo cuma produk micin doang gak akan menang sama artis." 
Jawab Ghea diakhir kekehan 


Rasya langsung melotot, "awas lo ya mak, kalo aja nih 
makanan ga di traktir udah abis lo sama gue" ucap Rasya 


Ghea menjulurkan lidah nya tanda ia menang dari si syasya 
daaa 
Annyeong! 


Gimana part ini? Komen sebanyak-banyaknya ya! Aku 
tunggu Iho beneran. Jangan lupa vote juga yaaa.. oh 
iya disini ada yang kangen Pak Rafly ga nih? Dia ga 
muncul ya di part ini huhuhu 


See you next time 


Love 
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"Makasih udah di anterin pulang sya, Lo mau mampir?" 
Tanya Dira 


"Boleh?" Tanya Rasya 


Dira mengangguk setuju, mereka langsung masuk ke dalam 
rumah dan di sambut oleh Bunda 


"Eh ada Rasya. Makasih /ho udah anterin Dira." ucap Bunda 
"Hehe iya sama-sama, Tante." 
"Tante sehat?" Sambung Rasya 


"Alhamdulillah tante sehat. Kamu? Ah kayaknya sehat ya 
bahagia terus deh" jawab Bunda. 


Rasya terkekeh, "ya seperti yang tante liat" ucap Rasya di 
akhiri dengan senyuman. 


"Mau minum dulu?" Tanya bunda 


"Gak usah, Udah malem juga. Kesini cuma mau nanyain 
kabar tante aja sama yakinin Dira sampe dalem rumah 
dengan selamat" jawab Rasya 


Dira langsung melirik heran namun Rasya meliriknya 
dengan menaikan alisnya dan tersenyum. 


"Yaudah oke deh, lain kali mampir lagi ya" ucap Bunda 


Setelah Rasya pulang, Dira segera berjalan ke kamar nya. 
Tapi sebelumnya suara Bunda menginterupsi, "Dir?" 


Dira menoleh, lalu menghampiri Bunda lagi, "kenapa, Bun?" 


"Kamu sama Rasya lagi deket ya?" Tanya Bunda 


Dira mengerutkan kening nya tak paham maksud Bunda. 
Sudah jelas, mereka kan sahabatan. 


"Iya lah bun, kita sahabatan dan satu kampus pula." Jawab 
Dira santai 


"Bukan. Maksud Bunda tuh kamu lagi pdkt sama dia?" Tanya 
bunda 


Dira tertawa hambar, "ya enggak lah bundaaaa. Astaga, 
pacar aku mau di kemanain?" 


"Pacar kamu kemana?" Tanya Bunda seakan tau apa yang 
sedang di alami oleh putri nya 


Dira menggaruk tengkuknya yang tidak gatal berusaha 
mencari jawaban, "eh ada kok, cuma biasa lagi sibuk- 
mung..kin" ucap Dira tak yakin 


"Mungkin?" Ulang Bunda 


"Udah lah, Bun. Apaan sih bahas cowok ntar Ayah marah 
Iho" elak Dira 


"Bunda kok gak yakin ya?" Ucap Bunda 


BUNDA AJA GAK YAKIN SAMA PAK RAFLY, GIMANA SAMA GUE 
COBA?! GUE JUGA RAGU SIH SEBENERNYA TAPI... 


"Heh kok ngelamun? Bunda gak yakin sama omongan mu 
ya. Bukan gak yakin sama Rafly. Dia masih jadi calon mantu 
idaman bunda nomor 1." Ucap Bunda mematahkan opini 
Dira 


LAH GUE KIRA SI BUNDA UDAH GAK SREK SAMA PAK RAF LY( 


BAHAYA DONG KALO GITU, GUE UDAH JATUH CINTA SAMA 
DIA MASA BATAL DI KASIH RESTU?! 


"Besok lagi ya bahas nya Bunda. Aku ada tugas, dahhh" 
ucap Dira sambil berlalu 


Sesampainya di kamar ia segera mandi, di tengah-tengah 
ritual nya Dira mendengar suara ponsel nya berbunyi 
namun Dira acuh dan tetap berendam di bathtub nya 


Dering kedua kali nya Dira tetap acuh, mungkin si Ghea lagi 
gabut, pikir nya. Lalu ponsel nya berbunyi lagi, dan 
menandakan ada sebuah pesan masuk. Karena penasaran, 
Dira segera menyelesaikan mandi nya 


Setelah berpakaian, Dira langsung menyambar ponsel nya 
dan melihat ada 3 panggilan tak terjawab dan 1 pesan 
masuk. Itu semua dari Rafly. Dira langsung berteriak senang, 
akhirnya Rafly menghubungi nya terlebih dahulu. Namun, 
kesenangan nya itu terhenti kala ia membaca pesan nya 


Besok kamu ke ruangan saya. Sepertinya kita harus bicara 
mau di apakan hubungan kita ini. 


Dira mengerjapkan mata nya berkali-kali. Ini nyata Rafly 
memberi pesan seperti ini? Perasaan nya mulai tak enak. 
Dira beranggapan bahwa Rafly sudah menyerah 
memperjuangkan nya kali ini. Dira harus bagaimana? Nasi 
sudah menjadi bubur. 


daa 
Dira. Sedang duduk berhadapan dengan Rafly yang hanya 


dibatasi meja. Rafly menelisik ke sekitar, sudah beberapa 
menit berlalu mereka masih saja bungkam. 


"Mungkin saya mau minta maaf karna sudah mencampuri 
urusan pribadi di kampus. Tapi ini masalah antara kita, saya 
tidak mau kamu dan saya tersakiti." Ucap Rafly 


Tersakiti? 
"Maksudnya gimana?" Tanya Dira yang tak paham 
"Kamu mau hubungan pacaran seperti apa?" Tanya Rafly 


Dira mengerutkan kening nya, karena selama ini Dira tidak 
pernah mempunyai keinginan hubungan yang neko-neko. 
Dira hanya ingin hubungan nya seperti orang yang layaknya 
berpacaran saja 


"Yang selalu ada saat saya butuhin dan saya juga selalu 
berusaha ada ketika dia butuh." Jawab Dira. Ingat, ini masih 
Kampus. Dira pantang sekali mengucap kan kata aku-kamu 
di lingkungan kampus. Takut kena semprot lagi oleh orang 
yang ada di depan nya ini. 


"Saya rasa hubungan kita ini flat sekali. Seperti tidak ada 
rasa peduli satu sama lain. Itu tidak masuk daftar kualifikasi 
hubungan ideal kamu kan? Jadi untuk apa di pertahankan?" 
Ucapan Rafly yang terakhir itu membuat jantung Dira 
berpacu lebih cepat. Apa Rafly ingin mengakhiri hubungan 
nya? Ah rasanya Dira tak bisa berpikir dan ingin lari saja. 


"Maksudnya kita selesai?" Tanya Dira hati-hati 

Tolong jawab nggak. 

Rafly mengangguk mantap 

Bagai di tusuk duri yang begitu tajam, hati nya mulai 


memanas, tapi seluruh tubuh nya lemas seakan tidak ada 
yang bisa ia lakukan. Sebegitu tega nya kah Rafly? 


"Kenapa harus selesai?" Tanya Dira dengan mata yang 
berkaca-kaca 


"Karena saya tidak bisa menjadi apa yang kamu inginkan." 
Ucap Rafly 


"Kenapa kita ga coba-?" Pertanyaan Dira di potong oleh 
Rafly 


"Karena tidak ada lagi yang perlu di pertahankan." Jawab 
Rafly tegas 


"Kamu boleh keluar." ucap Rafly 


Dira langsung keluar dengan membanting pintu nya keras. 
Perasaan nya berkecamuk, tega-teganya Rafly membuang 
Dira begitu saja tanpa penjelasan apapun? Apa ini tujuan 
dari pacaran bagi nya? Kalau begitu sama saja rasanya Rafly 
dan mantan nya dulu. Sama-sama brengsek. 


Dira langsung berlari keluar kampus dan kebetulan Ghea 
melihat Dira menangis sambil berlari tapi ketika Ghea 
berusaha mengejar, jejak Dira tidak lagi kelihatan. Ghea 
terus berusaha menghubungi Dira namun nihil, tak ada 
jawaban sama sekali. 


DILAIN SISI 
"Bodoh!" Ucap Rafly bermonolog 
"Brengsek!" 
"Laki-laki macam apa saya ini?!" 


Rafly terus mengumpat untuk diri nya sendiri. Rafly merasa 
sangat bersalah telah memutuskan Dira segampang itu. Niat 
nya tadi hanya ingin meluruskan masalah mereka, tapi 


mendengar keinginan Dira tentang hubungan nya rasanya 
Rafly tak sanggup. Bahkan untuk berada di sisi nya saat ia 
sedih pun Rafly tidak becus. 


aaa 


Sedangkan di sini. Di taman yang pernah Dira dan Rafly 
kunjungi, Dira tampak seorang diri duduk. Tak ada Rafly 
yang menemani nya seperti dulu, mata nya menatap kosong 
ke depan. Lagi, Dira menghela napas nya lalu memikirkan 
ucapan Rafly tadi yang memutuskan hubungan nya. Dira 
kembali menangis sesenggukan, dan mengumpat Rafly 
berkali-kali 


"Brengsek!" 


Dira menyeka air mata nya dan kembali bermonolog, 
"ngapain sih dir nangisin orang brengsek kek gitu?!" 


Ketika nyawa nya mulai sadar kembali, Dira mengecek 
ponsel nya ada banyak panggilan tak terjawab dari Ghea. 
Dira langsung mengirim pesan pada nya bahwa ia sedang 
ada di taman kota 


Selang beberapa menit kemudian, Ghea langsung datang 
dengan raut khawatir, dan bertanya seperti "Lo kenapa? Lo 
abis nangis dir?" Dan masih banyak lagi 


"Gue di putusin huwaaaa" ucap Dira menangis lagi di 
pelukan Ghea 


Ghea langsung membelalakan mata nya, "serius Lo di 
putusin?!" Tanya Ghea setelah pelukan mereka terlepas 


Dira mengangguk, "kenapa Lo gak mutusin duluan sih?!" 
Tanya Ghea 


Dira menatap Ghea dengan wajah datar nya tidak seperti 
tadi 


Namun beberap detik kemudian, Dira berteriak, "MAKSUD 
LO APA ?!" 


Ghea langsung tertawa terbahak-bahak, menurut nya aneh 
ada orang yang lagi sedih tapi bisa marah sampe teriak- 
teriak. 


Dira memutar bola matanya malas, tapi Dira sadar 
perlakuan Ghea seperti ini membuatnya tidak kalut dalam 
kesedihan lagi. Beruntung sekali Dira mendapatkan sahabat 
seperti Ghea. Apa Dira pacaran saja dengan Ghea? Kan 
Ghea selalu ada disaat Dira butuh? 


"Tapi ya gue tuh gak nyangka deh Pak Rafly bakal mutusin 
lo. Tapi lebih gak nyangka lagi dia macarin lo." ucap Ghea 
tanpa berdosa 


"Emang kenapa kalo dia macarin gue? Gue perfect kok." puji 
Dira pada diri sendiri 


"Anak kampus masih banyak yang bening kok. Kenapa dia 
milih lo ya? Secara lo kan gak bening-bening amat." Lagi, 
Ghea mengucap seenak jidat nya. 


"Sialan lo! Gini-gini juga gue cantik kali" tukas Dira 


"Kalo diliat dari ujung kota Bandung sih ya." Ucap Ghea 
menahan tawa nya 


Maksudnya? 
"Emang keliatan dari ujung kota Bandung?" Tanya Dira polos 


"Ya nggak lah bambang!" Ghea kesal 


"Artinya?" Tanya Dira masih bingung 


"Ya artinya Lo gak keliatan cantik! Itu kebalikan nya 
markonah!" 


"Oh jadi kalo gue keliatan cantik nya dari ujung kota 
Bandung gitu ya?" Tanya Dira polos 


Ghea menghela napas nya kasar dan meniup poni nya, 
"maksud nya gini lho Dira sayang. Tadi gue bilang 
KEBALIKAN NYA. Jadi lo gak terlihat cantik sama sekali dari 
ujung Bandung itu, boro-boro keliatan cantik, keliatan aja 
nggak." Ucap Ghea sambil menahan emosi nya yang 
sebentar lagi meledak akibat ulah Dira yang sangat lemot 


"Oh gitu aja ribet sih. Balik yuk udah sore." ucap Dira santai 
lalu beranjak dan meninggalkan Ghea 


Ghea membelalakan mata nya, "WOY GUE UDAH JELASIN 
PANJANG LEBAR!" Teriak Ghea 


"WOY TUNGGUIN NAPA MAEN TINGGAL-TINGGAL AJA!" 
Ucapa Ghea seakan tidak di dengar oleh Dira 


Ah betapa melelahkan nya hari ini 
-DIRA 


dkk 
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"ASTAGA!" Teriak Ghea pada Dira yang sedang menopang 
dagu nya di meja 


Dira hanya melirik acuh, lalu kembali melamun. 


"Sekarang jam pak Rafly! Ini sih gila banget, Dir. Nanti ya 
pokok nya Io harus menonjol di depan dia." Seru Ghea 


Dira menaikan sebelah alis nya, "menonjol apa nya?!" Tanya 
Dira agak sinis 


"Ya cara bicara Lo lah nanggepin materi dia hari ini." Jawab 
Ghea 


"Oh kirain-" 


"Jangan-jangan lo mikir yang iya-iya ya? Astaghfirullah! Dira 
sudah dewasa ternyata." Ucap Ghea 


"Jangan ngadi-ngadi deh lo!" Elak Dira 


"Eh dosen masuk!" Ucap salah satu mahasiswi di kelas nya. 
Semua langsung duduk di tempat nya dengan rapi tidak 
ada grasak-grusuk. Rafly langsung duduk dan menatap 
sebagian mahasiswa secara bergantian. Yang di tatap malah 
cemas takut-takut di bom oleh Rafly. 


"Ehm." Rafly berdehem, lalu semua makhluk di kelas ini 
langsung bernafas lega 


"Kita mulai materi hari ini ya tentang-" ucapan Rafly 
terpotong 


"Pak! Izin berbicara, kita gak absen?" Tanya salah satu 
mahasiswi sambil mengacungkan tangan nya 


Rafly mengerjapkan mata nya, lalu ia membuka absen nya 
dan langsung menghela napas gusar setelah melihat absen 
pertama. 


"Anindhira?" Tanya Rafly sambil mencari-cari keberadaan 
Dira. Dira langsung setengah berteriak, 


"Hadir!" Setelah Dira mengucapkan itu, mata mereka 
langsung bertemu seperkian detik 


Lalu Rafly kembali fokus dan melanjutkan, 

"Anita?" 

"Hadir, pak." 

Dan begitu sampai absen selesai 

kak 

"Dir, lo tau tadi Pak Rafly gak fokus ngajar." Celetuk Ghea 
"Masa sih?" Tanya Dira 


Ghea mengangguk, "kek nya gara-gara dia jomblo deh. 
Biasanya kan suka curi-curi pandang gitu sama lo." 


Dira mengedikkan bahu nya acuh, "sumpah topik lo gak 
penting banget. Gak ada hal lain gitu yang di bahas, Pak 
Rafly mulu. Embat aja sana!" 


Mata Ghea langsung berbinar, "serius boleh?" Tanya nya 


Dira berdehem, "boleh bangettt. Asal tau diri aja." 


Ghea langsung mencebikan bibir nya, "tapi sorry to say ya 
gue gak mau bekas lo." 


Ponsel Dira berbunyi, "tuh si micin." Ucap Ghea 
"Halo?" 

"Dimana lo?" 

"Kantin fakultas gue." 

"Otw." 

Tut.. Tut 

"Kenapa dia?" Tanya Ghea 

"Nyusul kita." 


Ghea berdecak, "ah lo ngapain sih mesti kasih tau dia. Gue 
tuh lagi musuhan sama si micin." 


"Bukan nya udah baikan semalem?" Tanya Dira 
"Gimmick dia depan lo hahaha" 


"Siapa yang gimmick?!" Tanya Rasya tiba-tiba yang baru 
datang 


"Cepet amat lo." Ucap Dira 
"Tadi gue sekitaran fakultas lo jadi cepet deh." Jawab Rasya 
"Siapa yang gimmick?" Tanya Rasya lagi 


"Lo." Ucap Ghea dengan tatapan tajam 


"Oh jadi lo ngomongin gue di belakang. Oke mak gue juga 
bisa." Ucap Rasya 


"Sorry ya gue makin di omongin makin terkenal." Agul Ghea 


"Stop! Kalian mau makan apa mau ribut sih?" Tanya Dira 
menghentikan perseteruan mereka 


"RIBUT!" Ucap mereka bersamaan 


Otomatis Dira menutup telinga nya, dan menahan tawa nya. 
Bisa-bisa dia gila berteman dengan mereka. 


KKK 


"Yah gak ada tumpangan deh buat pulang. Apa telpon supir 
aja ya?" Ucap Dira yang berdiri di tepi jalan 


Akhirnya dia merogoh saku nya dan mulai mencari kontak 
supir nya yang bernama Mang Ujang 


Tapi aktivitas nya terhenti, karena mobil di depan nya 
memberi klakson. 


"Anindhira." Ucap seseorang di dalam mobil tersebut 
Dira menyipitkan mata nya, eh? 
"Bapak? Ngapain di sini?" Tanya Dira setengah kaget 


"Pulang bareng sama saya." Ucap seseorang itu yang 
ternyata Rafly 


"E-eh? Emang boleh? Kita kan-" 


"Iya, kita dosen dan mahasiswa nya. Ayo!" 


Dira langsung masuk ke dalam mobil nya sedikit canggung, 
namun Rafly langsung menjalankan mobil nya 


"Dira, saya minta maaf soal hari itu." Ucap Rafly tiba-tiba 
Dira langsung menoleh, "gapapa kok." 

"Kamu sakit hati sama saya?" Tanya Rafly 

HAH? 


LO NANYA GITU KE GUE, BAKAL GUE GEPLAK DEH SERIUS 
KALO LO BUKAN DOSEN GUE. 


"Tapi saya baik-baik aja kok." Ucap Dira santai padahal 
dalam hati nya misuh-misuh 


"Oh berarti selama ini kamu tidak punya cinta untuk saya?" 
Tanya Rafly 


PERTANYAAN BEGO MACAM APA ITU. 


"Emang kenapa bapak nanya gitu?" Tanya Dira tak mau 
kalah 


"Tidak. Saya seperti mantan yang jahat saja jika saya 
menyakiti hati kamu." Ucap Rafly 


BENTAR 
EMANG ADA YA MANTAN YANG BAIK? 
"Emang ada mantan yang baik?" Tanya Dira 


"Ada. Contoh nya saya. Saya tidak menyakiti kamu seperti 
yang kamu bilang kamu baik-baik saja setelah saya putus 
kan. Saya baik kan?" 


GEMES AH PEN NAMPOL. 


Dira menghela napasnya terlebih dahulu, ternyata mobil 
nya sudah berhenti di depan rumah nya. Dira keluar dari 
mobil, lalu berjongkok dan mengetuk kaca mobil, Rafly 
langsung membuka nya 


Lalu tersenyum, "Bapak Rafly eeee, Nama lengkap bapak 
apa ya?" Tanya Dira dengan wajah menahan kesal 


"Muhammad Rafly Hermansyah" jawab Rafly dengan nada 
angkuh tapi kebingungan 


"Bapak Muhammad Rafly Hermansyah yang terhormat, 
terimakasih ya sudah mengantarkan saya pulang dengan 
selamat." 


Rafly tersenyum, "tidak di tawari masuk?" Tanya nya yang 
membuat Dira semakin kesal 


"Jawaban nya ngga. Jadi bapak ngapain masih di sini? 
Nunggu bayaran?" Tanya Dira 


"Saya bukan taxi online." Jawab nya 


Dira mengangguk sembari tersenyum pahit lalu 
mengibaskan tangannya menyuruh pergi 


Mobil itu pun langsung pergi dari hadapan Dira. Begitupun 
dengan nya, ia langsung bernapas lega. 


KKK 
HAI!!!! 


GIMANA SAMA PART INI? 
BOSENIN ? 


BIKIN GEMES? 
ATAU BIASA AJA? 


JANGAN LUPA VOTE SAMA COMMENT YA! 
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Dira mengintip dari pintu yang sedikit terbuka. Sebetulnya 
tadi ia sudah mengetok terlebih dahulu lalu membuka nya 
sedikit. Terlihat Rafly yang sedang fokus menatap layar 
laptop nya, selang beberapa detik kemudian, Rafly 
membuka suara tentunya menyadari kehadiran Dira 


"Masuk! Kamu ngapain seperti orang mau maling?" Tanya 
Rafly tapi ia masih fokus pada laptop nya 


Dira gelagapan, ia langsung membuka lebar pintu nya dan 
masuk dengan langkah kesal. 


"Tutup pintu nya." Titah Rafly 
Dira menyipitkan mata nya kesal 


Kemudian ia berjalan untuk menutup pintu nya lalu 
membanting nya dengan cukup keras 


Dira langsung duduk di kursi 


"Siapa yang menyuruh kamu duduk?" Tanya Rafly yang kini 
sedang menatap Dira dengan tatapan mengintimidasi 


EMANG SIH GUE YANG SELALU SALAH. 

Dira menghela napasnya lalu berdiri dengan perasaan kesal. 
Biasanya juga langsung duduk. 

"Duduk!" Ucap Rafly 

HEH? 

DOSEN EMANG SELALU BENAR 


"Ada apa pak?" Tanya Dira langsung 
"ADA APA?" Tanya Rafly balik dengan nada meremehkan 
Emang apa? 


"Tadi bapak nyuruh saya buat ke sini lewat PJ kelas." Jawab 
Dira jujur 


Memang benar, tadi Dira sedang makan di kantin bersama 
Ghea lalu tiba-tiba sang PJ kelas tersebut menelpon nya dan 
menyuruh untuk ke ruangan Rafly karena ia meminta nya. 
Terpaksa, makanan Dira tidak ia habiskan. Dan ini semua 
gara-gara si Rafly. Ralat, Pak Rafly yang terhormat. 


"Itu memang benar. Saya tidak perlu mendengar itu lagi." 
Dira menyipitkan mata nya kesal 

INI DOSEN EMANG BENER-BENER MINTA DI TAMPOL GA SIH? 
SABAR, DIRA. 

"To the point deh pak." Ujar Dira kesal 


"Nih kamu bagikan ke teman sekelas kamu." Ucap Rafly 
sambil memberikan setumpuk kertas 


Dira mengernyit, "Ini kosong pak." 

"Siapa bilang itu ada tulisan?" Tanya Rafly balik 
Dira menghela napas nya, lalu berdiri 

"Sudah kan pak? Saya mau ke kelas?" 


"Tunggu" ucap Rafly 


la kemudian mengarahkan telunjuknya dari atas ke bawah 
dengan maksud memerintah Dira untuk duduk kembali. Dira 
pun menurut, 


"Apa lagi sih pak?" Tanya Dira kesal 


"Emang kamu tau ini kertas di gunakan untuk apa nanti?" 
Tanya Rafly 


"Ya nulis lah pak. Anak SD juga paham." Jawab Dira 


Rafly menggeleng-geleng kan kepala nya, "saya akan 
mengadakan kuis dadakan 15 soal." 


Dira membelalakan mata nya, "serius?" 
"Kamu kira saya becanda." 

YA ENGGA SIH, TAPI KAN... 

Dira mengerucutkan bibir nya, 


"Lagian kenapa sih pak mesti saya yang bawa kertas ginian? 
Kan ada PJ juga." Protes Dira 


"Kamu protes sama saya?" Tanya Rafly 

LAH BAPAK PIKIR SAYA CERAMAH? 

"Nggak, pak." Jawab Dira sambil menunduk 

"Lagian kamu masih ingat kan S3?" Tanya Rafly 

Dira mencoba mengingat-ingat kejadian si S3 itu, Dira 
merapatkan telunjuk serta jari tengah nya lalu 


menempelkan nya pada pelipis dan memejamkan mata nya. 
Sedangkan Rafly yang melihat tingkah Dira seperti itu 


berusaha menahan tawa nya. Ah begitu gemas sekali gadis 
nya ini. 


Tunggu, bukan gadis nya lagi. 
Flashback on 

"Yaudah taun depan aja ya, pak." 
"SEKARANG ANDIRA!" 

"Pak, nama saya Anindhira bukan Andira." 
"G3" 

"Suka-suka Saya." 

Flashback off 

Ah, Dira ingat. 

"Hm iya. Suka-suka saya." Jawab Dira 
"Kamu boleh keluar." Usir Rafly 


Dira langsung berdiri dan membawa tumpukan kertas 
tersebut tak lupa ia melayangkan tatapan tajam nya pada 
Rafly. Emang sih, Dira gak ada takut-takut nya sama dosen. 


Setelah Dira keluar, Rafly menyandarkan punggungnya 
pada kursi sambil tersenyum samar-samar. 


"Setiap hari kamu makin cantik, Anindhira." Gumam Rafly 


"Maafkan saya." 


KAKAK 


Dira membawa tumpukan kertas tersebut dan menyimpan 
nya di meja dosen. Lalu ia duduk di kursi nya menyiapkan 
alat tulis. Ah Dira lupa sesuatu, Dira berjalan ke depan 
untuk membagikan kertas tersebut ke setiap meja setelah 
semua nya selesai. Tiba-tiba seorang mahasiswa cantik yang 
diketahui namanya Annisa itu bertanya, 


"Ini kertas buat apaan dah?" Tanya nya 


"Buat kuis. Kita hari ini ada kuis guys. Kata nya 15 soal. Jadi 
siap-siap aja." Jawab Dira jujur 


"Hah seriusan?" Ucap salah satu perempuan di sana 
"Huwaaa semalem gue ga belajar." Sambung nya 
"Emang mana pernah Lo belajar?" Timpal sahabat nya 
"Sialan emang." 

"Aaa gue ga siap!" 


Dan banyak lagi umpatan dari hatters sekaligus fans Pak 
Rafly ini. Dira tersenyum miring mengingat kata 'fans' 


Asal kalian pada tau aja ye, idola kalian tuh mantan gue 
TUNGGU 

CUMA MANTAN KAN? 

SIALAN NIH OTAK KANAN KIRI GUE 

SELALU GAK SINKRON 


"Ehh Pak Rafly dateng cuy!" Ucap Azel yang baru saja 
masuk ke kelas 


Semua nya langsung duduk di tempat nya masing-masing 


"Selamat Pagi. Sudah tau hari ini kita ada kuis?" Tanya Rafly 
sebagai pembuka 


"Sudah, Pak." Jawab serempak 


"Kita gunakan ponsel masing-masing ya." Ucap Rafly yang 
membuat Dira tercengang 


LHO BUKAN NYA TADI DIA NYURUH GUE BAWA KERTAS 
TERUS BAGIIN? 


PERCUMA DONG.. 


"Pak, tadi kan bapak minta saya bawa kertas itu dan bagiin 
ke temen sekelas buat kuis, kok sekarang lewat hp?" Tanya 
Dira geram. Ya daripada dia mati penasaran kan apa alasan 
Rafly mengerjai nya seperti ini 


"Itu tadi kan Anindhira?" Tanya Rafly balik 


Semua menoleh ke arah Dira, dan tentu nya Dira kesal 
setengah mati menjadi pusat perhatian mereka 


"Ya iya sih." Jawab Dira 

"Soal nya berapa pak?" Tanya Ghea 
"Sedikit kok hanya 20 soal." Jawab Rafly 
WHAT?! 

20 LO BILANG SEDIKIT? 


"Tadi kata Dira soal nya 15 pak." Timpal seseorang 


"Oh begitu? Mungkin Dira salah dengar tadi." Jawab Rafly 
sambil tersenyum 


Dira ingin berteriak memaki tapi ia menahan amarah nya 
SABAR, DIR 

TENANG AJA. HARI INI BIARIN DIA SANTAI 

TAPI BESOK, BAKAL GUE LEDAKIN BOM DI DEPAN MUKA DIA. 
kak 

GIMANA SAMA PART INI? 


WAH DIRA MURKA BANGET KAYAK NYA YA SAMA PAK 
RAFLY. DUH PAK RAFLY JUGA KOK BISA-BISA NYA SIH 
ISENG SAMA DIRA? GAK TAKUT NIH SAMA AYAH NYA 
DIRA? HEHE. OH TENANG AJA GUYS, PAK RAFLY 
PUNYA BUNDA KOK YANG SETIA MEMBELA CALON 
MANTU NYA HEHE 
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"Dira bangun dong." Ucap Bunda sambil menyibakan 
selimut pada tubuh Dira 


Dira menggeliat, "Masih pagi. Lagipula ini weekend, Bun." 


"Nah justru weekend, ayo cepetan bangun. Beliin Bunda 
sayuran di si Abang depan komplek." 


Dira berdecak sebal namun mata nya masih tertutup, 
"Bunda aja lah yang beli." Ucap Dira 


"Bangun Dira. Nanti Bunda pecat jadi anak mau? Nanti 
kamu Luntang-lantung di jalanan sendiri, mau?" Ancam 
Bunda 


Sepertinya ancaman Bunda langsung berhasil, buktinya Dira 
langsung membuka mata nya dan mendudukkan diri. 


"Ah Bunda main nya ngancem. Nih ya lagian Bunda kalo 
pecat aku jadi anak, terus Bunda anak nya siapa?" Tanya 
Dira 


"Bisa aja kamu kalo ngejawab Bunda. Udah ayo bangun." 


"Ah males, Bun. Aku pengen tidur lagi." Ucap Dira bersiap 
untuk berbaring lagi 


"Ini nih akibat nonton drama terus semaleman. Bunda sita 
laptop nya mau?" Tegas bunda 


Kalau sudah masalah seperti ini, Dira lebih baik menyerah. 
Karena itu bukan hanya sekedar ancaman tapi memang 
nyata. Bunda tak segan-segan menyita atau 


menghancurkan ponsel, laptop, bahkan tab yang di miliki 
Dira jika Dira tidak mematuhi ucapan Bunda nya. 


"Iya iya maaf deh." Ucap Dira sambil tertunduk lesu 


"Ya udah. Sejam lagi turun sarapan ya, bunda mau belanja 
dulu. Stok di kulkas abis." 


"Lho gak jadi sama Dira beli nya?" Tanya Dira 
KALO GAK JADI KAN ALHAMDULILLAH HEHE 
"Gak jadi. Kamu mana bisa nawar." Ucap bunda 


"Yee si bunda pelit banget jadi orang. Nanti di katain loh 
sama tetangga masa istri rektor beli sayur masih aja nawar? 
Hahahaha." Dira tertawa kencang 


Dira langsung mendapat sorotan tajam dari Bunda,"Durhaka 
kamu, Dir." 


"Lagian ya, kita tuh harus hemat. Hemat pangkal kaya." 
Ucap Bunda 


"Iya iya sakarep mu Bun." 


KKK 


Dira sedang menonton gosip di salah satu siaran TV sambil 
bertopang dagu. Lalu tiba-tiba ponsel nya berbunyi, Dira 
melihat siapa yang menelpon nya pagi ini. 


Dira tersenyum, lalu mengangkat nya 


"DIR! GAWAT SUMPAH GAWAT!" Suara Ghea di sebrang sana 
terdengar sangat nyaring seperti orang panik 


"Gawat apaan sih?" 


"Gue liat dia tadi pas CFD." 
"Dia siapa?" 

"Masalalu lo." 

Deg 

Dira langsung terdiam lemas. 


Tapi sedetik kemudian ia berusaha menetralkan tubuh nya 
lalu tertawa hambar. 


"Lo kira CFD cuma satu atau dua orang gitu? Ya ampun 
Ghea sayang, yang ikutan CFD banyak kali dan pasti nya Lo 
salah liat. Ga mungkin lah dia, eum mirip kali." 


"Astaga. Segitu ga percaya nya Lo sama gue dir. Seriusan 
deh gue liat dia beneran tadi dia pake kaos item gitu sih." 


"Iya lo salah liat kali." 
"Hm masa sih gue salah liat?" 
"Iya. Udah dulu ya acara gosip nih lagi rame. Bye." 


Dira menutup telpon nya secara sepihak. Bukan, bukan 
karena acara gosip nya. Tetapi, ia berusaha mencerna 
perkataan Ghea. Bisa jadi yang Ghea lihat adalah benar. 
Pasalnya ia juga sempat melihat waktu itu. Tapi ya sudahlah. 


Ah tapi mood nya kali ini benar-benar buruk. Entah kenapa, 
padahal itu sudah berlalu tapi sakit nya masih membekas 
seperti kejadian kemarin. 


Apakah ini awal dari hari yang buruk? 


aaa 


"Bun, aku mau nanya boleh?" Tanya Dira yang kini sedang 
tidur di pangkuan bunda. seperti anak kecil memang, tapi 
itu sudah menjadi kebiasaan Dira. 


"Boleh dong, nanya apa?" Tanya bunda sambil memainkan 
rambut Dira 


"Gimana kalo tiba-tiba dia di Jakarta?" Tanya Dira tanpa mau 
menyebutkan sosok itu dengan nama 


Awalnya Bunda sedikit kebingungan dengan 'dia' yang Dira 
maksud. Namun Bunda nya segera tersadar siapa yang di 
maksud putri nya itu. 


"Ya gapapa. Mungkin dia emang pengen tinggal di sini lagi." 
Jawab Bunda nya santai 


Tapi bukan itu jawaban yang Dira inginkan 


"Kalo dia dateng lagi ke kehidupan aku gimana? "tanya Dira 
ragu-ragu 


"Emm ya kamu harus terima dia. Terima dia sebagai teman 
kamu." Jawab Bunda 


"Temen ya bun? Tapi apa pantes dia dulu pernah nyakitin 
aku?" 


"Itu dulu sayang. Sekarang kamu jauh lebih baik kan?" 
"Iya sih.." 


"Jangan jadi orang pendendam. Jadi lah orang pemaaf." 
Nasihat Bunda 


Dira lalu bangkit dan duduk di sebelah Bunda 


"Tapi bun, kesalahan dia tuh emang gak bisa aku maafin. 
Aku terlanjur kecewa banget sama dia." Keluh Dira 


"Kecewa boleh, munafik jangan Dir." 
Dira menaikan sebelah alis nya, "aku gak munafik bun." 


"Kamu bilang nya kecewa dan kecewa tapi dalam hati kamu, 
kamu masih ada rasa sama dia?" Tanya Bunda 


Dira langsung tertegun. Apa benar selama ini perasaan itu 
masih berpenghuni di hati Dira? Lalu perasaan nya terhadap 
Rafly? 


Bunda langsung tersenyum melihat keterdiaman Dira, 
"Udah, mandi sana. Jam segini perawan belum mandi, ih 
malu sama camer." Ujar Bunda 


CAMER? 
GUE PUNYA PACAR AJA ENGGAKKKK. 


MASIH DALAM FASE BERKABUNG ATAS DI TINGGAL OLEH 
MANTAN. 


BTW SI BUNDA KAN BELUM TAU GUE PUTUS SAMA PAK 
RAF LY? 


GIMANA COBA TANGGAPAN NYA NANTI? 
APA GUE BAKAL DI KUTUK? 


KAKAK 


"Ish sumpah bete banget." Ucap Dira sambil merebahkan 
diri di kasur nya 


"Ngapain ya gue?" 


Dira mengambil ponsel nya dan membuka aplikasi 
Instagr*m nya, ia menscroll beranda nya tapi tidak ada yang 
menarik. ia kemudian beralih ke story teman-teman nya, ah 
ada Ghea. 


Dira mendelik kesal, "ah si Ghea napa si mesti punya doi? 
Mana sweet banget lagi." 


Dira melihat foto Ghea bersama pacar nya di CFD tadi pagi 
dengan caption ' ' ah buat para jomblo sirik aja. Apalagi 
yang baru putus gini, makin deh nyesek. 


"Gimana sih cara biar hubungan awet kek si Ghea?" Gumam 
Dira 


"Gue sirik sumpah." 

Ting! 

Dira melirik notifikasi yang baru saja muncul 
Tunggu.. 

DOSEN RAFLY 


DIRA. MAAF KAN SAYA YA 
SOAL YANG DI KELAS. 


"Apaan nih?" 
"Minta maaf baru sekarang?" 


"Sumpah caper banget nih orang. Kalo aja dia bukan dosen, 
udah gue buang ke laut yang ada ikan paus nya." 


Dira terus mengeluarkan umpatan-umpatan yang tak 
terduga lainnya. Tapi tiba-tiba ponsel nya berdering, Dira 
melirik sekilas ternyata dari Rafly 


"Angkat?" 
"Jangan?" 
"Angkat?" 
"Jangan?" 
"Angkat?" 
"Jangan?" 
"Ah udah lah angkat aja." 


Dira mengangkat telpon tersebut tapi suara Rafly sudah 
menginterupsi terlebih dahulu 


"Kamu cuma read aja ? Udah berani sekarang ya?" Suara 
Rafly disana terdengar sangat nyaring 


Dira kemudian menjauhkan ponselnya dari telinga nya dan 
mengerutkan kening nya. 


INI ORANG WARAS GAK SIH? 

TADI MINTA MAAF SEKARANG MARAH-MARAH 
"Bapak niat gak sih minta maaf nya?" 

"Tadi niat. Tapi sekarang sudah tidak." 

ADA YA ORANG MODELAN GINI? 

GUE SIH OH AJA 

"Yaudah mending gak usah." 


"Bener nih?" 


Dira tak menjawab 
"Dira?" 

Lagi, Dira tidak menjawab 
"Anindhira!" 


Dira sengaja mendiamkan Rafly, terus saja sampai mulut 
nya berbusa. 


"Dira, kamu masih di sana?" 
"ANINDHIRA!" 
"JA W- !" 


Dira langsung mematikan telpon tersebut secara sepihak. 
Dira cekikikan sendiri di kamar nya menertawakan Rafly. 
Sepertinya Dira bisa membayangkan betapa kesal nya Rafly. 
Bagaimana coba raut wajah nya sekarang? 


KERS 
HAI GUYS 
GIMANA KABAR NYA? 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN NYA YA. KOMEN 
SEBAN YAK-BANYAKN YA POKOKNYA PENUHIN SETIAP 
BARIS 


SEE YOU 
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"Pagi tuan putri." Sapa Rasya yang sekarang sedang 
bertengger manis di pinggir mobil nya 


"Hm." Dira bergumam pelan 


Rasya berdecak, "aelah kenapa si pagi-pagi udah suntuk aja 
muka lo." 


Dira mengedikkan bahu nya acuh lalu berjalan memasuki 
mobil. Sedangkan Rasya malah menggelengkan kepala nya. 
Emang ya, cewek gampang banget moodswing. 


"Oh ya dir, pulang bareng gak hari ini?" Tanya Rasya yang 
mata nya masih fokus ke depan 


Tak ada sahutan, Rasya langsung memanggil namanya, 
"Dir." 


Dira langsung tersadar dari lamunan nya, "Hah? Eh apa?" 


Rasya mengerutkan kening nya,"Lo kenapa sih kok kayak 
gak fokus gitu?" Tanya nya 


"Gapapa, gue cuma gak pengen becanda aja." Ujar Dira 
"Emang siapa yang becandain lo?" Tanya Rasya 


Dira langsung menoleh ke arah Rasya memberi tatapan 
tajam nya. Sedangkan Rasya malah terkekeh geli 


Sesampainya di parkiran kampus, banyak pasang mata 
yang melihat mereka turun bersama dari mobil. 


YAELAH GILIRAN GUE NAIK MOBIL PAK RAFLY GAK ADA TUH 
YANG LIAT. 


"Gue ke kelas duluan. Lo gapapa kan ke kelas sendiri?" 
Tanya Rasya 


Memang Dira anak culun yang gak berani ke kelas sendiri? 


Dira mengangguk, Rasya langsung meninggalkan nya. 
Daripada ia diam di parkiran mending ia langsung ke kelas 
nya. Ketika sampai di koridor , tangan nya langsung di tarik 
oleh seseorang. Dira langsung berdecak dan berbalik, "Eh lo 
sum-" ucapan nya terhenti karena di depan nya ini adalah 
orang yang sangat menggangu pikiran nya sedari tadi. 


"Bapak ngapain? Bapak cabul ih!" Ujar Dira 


Rafly langsung melirik sekitar, ada beberapa mahasiswi 
yang melihat kejadian mereka ini dan berbisik-bisik 


"Wih anak rektor bebas ya mau sama siapa juga. Dosen 
muda aja di embat." Ucap cewek yang sedang melirik 
mereka berdua. Dan diangguki oleh kedua teman-teman nya 


"Cabul apa? Sembarangan kamu." Ucap Rafly tanpa 
melepaskan cekalan nya 


Dira menunjukan tangan Rafly yang mencekal lengan nya. 
Sontak Rafly melepaskan nya dan berbicara, "Ke ruangan 
saya." 


"Ih ngapain?" Tanya Dira yang di acuh kan oleh Rafly. Rafly 
langsung pergi begitu saja. 


Samar-samar Dira mendengar, "Anak Rektor kok ngomong 
sama dosen santai banget?" 


"Mungkin karna udah ngerasa 'deket' kali yaa." 


Dira ingin menyumpal mulut mereka dengan kertas namun 
ini semua terjadi karna Rafly. Jadi, Dira harus menghampiri 
orang yang telah membuat nya malu. 


Tanpa salam, Dira langsung membuka pintu nya. 
Terpampang lah Rafly yang kini sedang duduk manis di 
singgasana nya. 


"Ada apa?" Tanya Rafly 

ADA APA?! 

LO TADI NYURUH GUE KEMARI BAMBANK 

"Ehm. Tadi bapak nyuruh saya ke sini." Jawab Dira 
"Nurut juga kamu." 

Dira menyipitkan mata nya 

MAKSUDNYA APA SIH 

"Saya gak ngerti." 

"Keluar. Sebentar lagi saya ada kelas." Ucap Rafly 
"Dih?" 

"Dih?" Ucap Rafly balik 

"Bapak tuh gak jelas tau gak." Ucap Dira 
"Nggak." Jawab Rafly 

"Nggak apa nya?" Tanya Dira 


"Nggak tau." Jawab Rafly 


"Bapak makin gak jelas." Ujar Dira 


"Saya Cuma menjawab apa yang kamu tanyakan kok." Jawab 
Rafly santai 


"Kamu gak mau duduk?" Tanya Rafly 
"Nggak." Jawab Dira dengan penuh penolakan 


"Emang kapan saya nanya ke bapak? Gak usah ngadi-ngadi 
deh, Pak." Ucap Dira yang masih setia berdiri 


"Oh ya? Bukan nya tadi kamu nanya gini-ehm." Ucap Rafly 
sambil berdiri lalu merapikan dasi nya 


"Bapak tuh gak jelas tau gak?" Ucap Rafly sambil 
menirukan gaya bicara Dira 


Dira mengerutkan kening nya 
INI DOSEN GAK ADA KERJAAN APA SAMPE NIRUIN GUE 


Dira mendekat ke arah Rafly lalu menempelkan punggung 
tangan nya di dahi Rafly. 


"Tapi bapak gak panas kok." Ucap Dira sambil menurunkan 
tangan nya 


"Eh kamu cabul ya Dira." Ucap Rafly 

"Dih apaan saya cuma ngecek kok." Bela Dira 

"Tetep aja. Kamu nyentuh saya." Jawab Rafly dengan angkuh 
"Nyebelin deh punya dosen model gini." Ujar Dira pelan 


"Apa?" Tanya Rafly 


"Apa? Saya gak ada tuh ngomong." Jawab Dira 
"Tadi kamu bisik-bisik sendiri seperti orang gila." 


Dira membelalakan mata nya, berani-beraninya Rafly 
mengejek Dira. 


Dira langsung memukul dada Rafly, sedangkan Rafly 
mengaduh kesakitan 


"Untung saya sudah putus sama kamu. Kalo nggak, pasti 
pas nikah kamu KDRT sama saya." Ucap Rafly 


Dira terperanjat kaget, "Emang siapa juga yang mau nikah 
sama bapak? Udah galak, gak perhatian, tengil lagi." 


"Oh satu lagi. Rese." Sambung Dira 
"Masa?" Goda Rafly 


"Ish lagian bapak ngapain sih niruin gaya saya? Saya gak 
ada ya nanya gitu." Tanya Dira yang masih penasaran. 
Memang nya kapan ia melontarkan pertanyaan semacam 
itu. Dira hanya menyebutkan tidak menanyakan. 


"Tadi. Kamu lupa? Masa baru beberapa menit lupa." Ejek 
Rafly 


"Nih ya Bapak Rafly yang terhormat, saya akan jelaskan se- 
detail mungkin. Ehm. Jadi gini. Saya mengatakan 'bapak tuh 
gak jelas tau gak.' Nah kalo di tulis nih itu gak ada tanda 
tanya nya ya pak, bapak tau kan tanda tanya?" Jelas Dira 


"Tau. Kalo nggak, saya gak bakal jadi dosen. Teruskan." Titah 
Rafly 


Dira menghela napas nya sebentar, "lalu bapak tadi 
memperagakan seolah-olah saya mengatakan tersebut 


sebagai 'pertanyaan' padahal saya hanya 'mengucapkan' 
tanpa ada maksud bertanya. Jadi di akhir kalimat saya tidak 
memakai tanda tanya seperti yang bapak pikirkan." Jelas 
Dira lagi 


"Ya mana saya tau ada tanda tanya atau nggak." Jawab Rafly 
santai 


Dira membelalakan mata nya, "Bapak -" 
"Dir!" Ucap Rafly 
Dira menatap Rafly seolah bertanya 'apa?' 


"Keluar. Saya ada kelas." Ucap Rafly sambil mengibas- 
ngibaskan tangan nya 


AISSHHHH 


Dira ingin memberontak kali ini, namun mengingat sebentar 
lagi kelas nya masuk Dira langsung mengurungkan niat nya 
untuk balas dendam. Ah mungkin lain kali. 


Dira langsung menutup pintu nya dan berjalan sambil 
menahan kesal 


SABAR, DIR. 
TENANG AJA. 
BAKAL GUE BALES TUH. 


Sedangkan dilain sisi, Rafly sedang duduk sambil 
tersenyum. la menarik laci yang ada di bagian meja nya, 
lalu ia mengambil bingkai foto yang memperlihatkan dua 
sejoli sedang tersenyum bahagia. Ya, itu adalah foto dirinya 
dan juga Dira saat masih berpacaran. 


"Maaf, Dir." Rafly bermonolog 


KKK 
HAII 


GIM ANA SAMA PART INI? 


BOLEH DONG AKU MINTA VOTE SAMA KOMEN NYA 
HIHI? 


BTW MAAF YA, UPDATE NYA LAMA. ADA MASALAH 
SAMA OTAK NIH YANG GAK LANCAR BUAT NYARI IDE. 
SEM OGA DI MAKLUM I. 


OYA, JANGAN LUPA YA SHARE JUGA CERITA INI KE 
TEMEN CURHAT KALIAN, KE TEMEN KELAS KALIAN, 
KE TEMEN ORGANISASI KALIAN, KE TEMEN SOSMED 
KALIAN JUGAAA 


M AKASIH 


30 


Dira sedang duduk di hadapan ayah nya. Dira tiba-tiba di 
panggil untuk menghadap rektor yang tak lain adalah ayah 
nya sendiri. Dira mempunyai firasat buruk, tidak mungkin 
kan ayah nya tiba-tiba memanggil Dira jika bukan hal yang 
mendesak atau penting? Biasanya mereka jika 
berkomunikasi hanya melalui telpon saja tidak pernah 
berbicara di Ruang Rektor. 


"Ada apa yah?" Tanya Dira tanpa memanggil 'Pak' 


"Kamu sama sekali nggak tau alasan kamu di panggil ke 
sini?" Tanya Ayah 


Dira menggeleng cepat 


"Ayah to the point aja. Tadi ayah nerima laporan kalo kamu 
mesra-mesraan sama Pak Rafly di koridor. Apa itu benar?" 
Tanya Ayah dengan penuh penekanan 


Dira langsung menatap ayahnya, memang siapa yang 
berani mengadu masalah sepele seperti ini? 


Tunggu. 
Apa katanya? Mesra-mesraan? 


"Aku gak mesra-mesraan sama dia, Yah. Aku cuma di 
panggil sama dia buat ke ruangan nya gitu doang udah." 
Jelas Dira 


Ayah langsung mengeluarkan ponsel nya dan 
memperlihatkan foto Dira yang tangan nya di pegang oleh 
Rafly 


"Ini apa? Dira, Ayah tau kalo kalian berdua saling menyukai, 
tapi gak perlu di pamerkan di Kampus. Itu bisa 
menyebarkan fitnah. Mereka akan sirik sama kamu. 
Mentang-mentang kamu anak rektor di sini kamu bisa 
mesra-mesraan sama dosen sendiri pikir mereka. Dira, nama 
ayah juga ikut jatuh kalo seperti itu caranya. Selain itu, 
nama baik kamu juga Pak Rafly bisa jatuh. Kamu gak mau 
kan ini terjadi lagi? Kamu gak mau kan jadi bahan 
gunjingan orang lain? Tolong, ayah mau kamu di bicarakan 
oleh orang lain karena kamu berprestasi bisa membawa 
nama kampus kita lebih baik lagi bukan cuma sensasi. Dira 
paham?" Tanya Ayah 


Dira mengangguk lesu setelah mendengar pidato ayahnya. 
Jujur saja, Ayah nya bukan tipe orang yang cerewet, Ayah 
nya terlalu pendiam tetapi banyak bertindak. Dira baru 
mendengar pidato Ayah nya ini setelah beberapa lama ia 
tidak dengar. Jujur, ada rasa kecewa dalam diri nya, karena 
Dira merasa tidak melakukan kesalahan seperti yang ada di 
foto tersebut. Itu hanya salah paham. Lagi pula, Dira juga 
tidak ingin di ganggu oleh Rafly. 


"Dir, kamu ngerti kan yang Ayah omongin?" Tanya Ayah 
yang melihat putri nya diam saja 


Dira terperangah, "Eh iya aku ngerti. Maafin Dira udah 
ngebuat nama baik Ayah jelek." Ucap Dira tanpa melakukan 
pembelaan 


Ayah mengangguk sembari tersenyum 


"Oh iya satu lagi. Ini penting banget." Ucap ayah yang 
merubah gaya bahasa nya bukan seperti tadi. 


"Apa yah?" Tanya Dira yang mulai penasaran 


"Boleh sih pacaran, tapi jangan terlalu diumbar. Kalo mau 
ketemuan, ketemuan nya di ruangan dia aja. Oke?" Bisik 
ayah yang membuat Dira terkekeh geli 


"Ish apaan sih, lagian ya Dira tuh udah putus sama dia." 
Jawab Dira santai 


"Putus? Emang kapan kalian pacaran?" Tanya Ayah 
"Eh hah? Ayah gak tau?" Tanya Dira 


Jadi selama ini Bunda nggak pernah cerita apapun dong soal 
Rafly ke Ayah. Bagus lah, Bunda kan suka nambahin cerita 
biar keliatan calon menantu nya keren. 


Ayah menggeleng, "Kamu nggak cerita sama kita." Ucap 
Ayah. Yang di maksud 'Kita' adalah Ayah dan Bunda 


"Aduh!" Ucap Dira sambil memegang perut nya 
Ayah panik, "kamu kenapa?" Tanya ayah 


"Duh perut aku sakit, kek nya aku harus pulang deh. Maag 
aku kambuh." Ucap Dira yang masih setia memegang perut 
nya sambil mengaduh kesakitan 


"Yaudah yaudah, ayah anterin ya?" Tawar Ayah 


"NGGAK!! Nggak usah.. nggak usah." Ucap Dira sedikit 
berteriak seperti menutupi sesuatu 


Ayah mengernyit heran, "Kamu sakit beneran?" Tanya Ayah 
yang mulai curiga 


Dira langsung mengaduh kesakitan kembali seperti tadi, 
"Suer, Yah. Aku sakit beneran. Aku pamit ya, 
Assalamualaikum." Ucap Dira langsung berlari keluar 


Dira menyandarkan tubuhnya pada dinding, dan berkata, 
"Huh capek juga ya akting depan bokap sendiri." 


"Cocok gak sih kalo gue jadi pemain sinetron?" Ucap Dira 
sambil terkekeh geli 


"Cocok." Balas seseorang di samping Dira 
Dira menoleh, "Lho?" 

MAKHLUK INI LAGI. 

KAPAN SIH MUSNAH NYA? 

KESEL GUE. 


"Bapak ngapain di sini?" Tanya Dira pada seseorang di 
depan nya yang tak lain dan tak bukan adalah 'Rafly' si 
pengganggu 


"Bebas. Ini area kampus. Kamu sendiri ngapain di sini 
sendirian terus bicara seperti orang-" Rafly sengaja 
menggantungkan ucapan nya 


Dira mengangkat sebelah alis nya, "ORANG GILA?!" Tanya 
Dira menebak 


Rafly menjetikan jari nya, "Betul." 


Dira menghela napas nya, "Pak saya boleh nanya gak?" 
Tanya Dira 


"Tentu." 


"Bapak dosen pengangguran ya?" Tanya Dira santai tanpa 
memfilter ucapan nya 


Rafly sedikit kesal mendapat pertanyaan seperti itu. Namun 
sedetik kemudian ia menetralkan raut wajah nya, "Maksud 
kamu apa? Dosen ya dosen, pengangguran ya 
pengangguran." Jawab Rafly tegas 


Bisa-bisanya harga diri nya di lukai oleh mahasiswi di depan 
nya ini, di tambah mahasiswi ini adalah mantan kekasih 
nya. Aish, mungkin jika orang lain yang mengatakan nya 
Rafly akan marah, namun berbeda karena ini Dira. Dira yang 
masih mengisi penuh hati nya. 


"Ya abis nya bapak tuh kek ga ada kerjaan gitu. Saya 
ngerasa bapak ngintilin saya terus dari tadi. Oh bukan, dari 
kemarin, kemarin, kemarin, Kemarin nya lagi." Ujar Dira 


"Hm saya nggak merasa tuh. Mungkin kebetulan, atau-" 
lagi-lagi Rafly menggantungkan ucapan nya 


"Apa?!" Teriak Dira 


Untung nya keadaan kampus sudah sepi, karena sejak tadi 
Dira di panggil para mahasiswa dan dosen sudah pada 
pulang. Ya kecuali Pak Rafly ini. 


"Atau kamu sengaja ingin dekat-dekat dengan saya. Benar 
kan?" Goda Rafly yang membuat Dira memukul dada bidang 
nya 


"Kamu berani ya sama dosen sendiri." Ucap Rafly 


CIH BERANI NYA PAKE STATUS DOSEN MULU EH KELAKUAN 
KEK ORANG PENGANGGURAN 5 TAHUN PADAHAL UDAH 
SARJANA. 


"Bapak yang gangguin duluan, kok saya yang kena marah?" 
Lawan Dira 


Rafly menghela napas nya, seperti nya ia akan kalah 
sekarang. 


"Mau pulang bareng?" Tanya Rafly tiba-tiba yang membuat 
Dira mengernyit heran 


TADI AGUL BANGET EH SEKARANG NAWARIN PULANG WKWK 
EMANG YA KEK NYA DIA PUNYA KEPRIBADIAN GANDA DEH 
UPS 

"Nggak mau." Tolak Dira angkuh 

"Ya sudah. Saya tidak memaksa." Ucap Rafly 


"Terus bapak ngapain masih di sini? Sana pulang, istri sama 
anak udah nungguin, Pak." Goda Dira 


Rafly menatap Dira tajam, "Saya belum tua ya, Dira." 


Dira tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi 
menggemaskan dari mantan kekasih nya ini 


"Dira, kata nya tadi sakit mau pulang kok masih di sini?" 
Dira menoleh dan Rafly pun ikut menoleh. Ya, itu suara Ayah 
nya Dira yang menenteng tas kerja nya di dekat pintu 
ruangan nya 


Aish, Dira lupa sedari tadi ia berbincang dengan makhluk ini 
masih di sekitar ruangan Ayah nya. Dira jadi was-was, bukan 
karena ejekan nya terhadap Rafly, Bukan. Tetapi karena 
tercyduk berduaan di sekitar Kampus. 


Apa Ayah nya akan marah lagi dan membakar Dira hidup- 
hidup? 


"Sore, Pak." Sapa Rafly 


Kemudian di angguki oleh Ayah. 
"Belum pulang?" Tanya Ayah 


Rafly ingin menjawab namun suara Dira mendahului nya, 
"Belum, Yah." Jawab Dira dengan sangat percaya diri 


Ayah langsung tertawa dan diikuti oleh Rafly. Padahal jelas- 
jelas Rafly melihat mata ayah nya Dira tertuju padanya 
bukan pada putri nya. 


Rafly menahan tawa nya, sedangkan Dira bingung 
"Kok ketawa sih? Ada yang salah?" Tanya Dira 


"Ayah nanya sama Rafly bukan sama kamu." Jawab Ayah 
sambil terkekeh 


Dira berdecak 
MALU GUE. 
PENGEN LARI, TAPI GIMANA CARA NYA? 


"Y-ya lagian Ayah udah tau dia belum pulang masih aja 
nanya. Aku kan jadi salah tangkap." Ucap Dira membela diri 


"Basa-basi nama nya juga." Jawab Ayah tak kalah seru 
Dira memutar bola matanya malas 
"Ya sudah, Pak. Saya permisi pulang duluan." Ucap Rafly 


"Eh kamu gak bareng sama Pak Rafly, Dir?" Tanya ayah 
menggoda kedua nya 


"Dih nggak ya. Aku mau numpang sama Ayah aja daripada 
sama dia." Ucap Dira 


"Mari, Pak." Ucap Rafly sambil melayangkan tatapan sarat 
akan makna pada Dira. Dira menjulurkan lidahnya tanda ia 
menang kali ini 


YES! 

KALI INI GUE MENANG BAMBANK. 

AWAS YA KALO DIA GANGGUIN GUE LAGI. 

Kk 

SEPERTI BIASA HEHE JANGAN LUPA VOTE & KOM EN 


Tambahan : Author kira sejak subuh udah di publish 
eh ternyata belum :( 
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Tapi mengapa kita selalu bertemu? 
-DIRA 


"Hangout kuyyy pulang ngampus!" Ajak Ghea pada Dira 


Dira tampak berpikir sejenak, "Eum boleh tuh. Tapi lo yang 
traktir ye?" 


"Ahsiappp!!!" Seru Ghea 
Dira mencebikan bibir nya, “Tumben lo ada duit." Ledek Dira 


"Yee songong! Gue udah bilang yak kalo gue pura-pura 
bokek." Ucap Ghea dengan nada angkuh 


"Songong-songong aelah singkong kali." Ucap Dira tak 
nyambung 


"Maksud Lo?" Tanya Ghea yang tidak paham 
Dira mengedikkan bahu nya tanda tidak mau memperumit. 


"Ayo kuy ke kelas!" Ajak Ghea sambil menarik lengan Dira 
untuk berdiri 


Mereka pun berjalan menuju kelas nya, 
"Tumbenan lo semangat bener." Ejek Dira 


"Semangat kalo lagi ada mau nya. Lagipula dosen kali ini 
baik deh, jadi favorit gue." Ucap Ghea 


KKK 


Dira kini sedang duduk di sebuah bangku depan kampus 
nya, sendirian. Kalau kalian berpikir Dira sedang menunggu 
jemputan, atau taxi yang lewat jawaban nya tidak. Dira juga 
tidak sedang menunggu seseorang. Entah kenapa rasanya 
ia ingin duduk dulu menyendiri di tengah keramaian. 


Dira memperhatikan orang-orang yang berlalu lalang di 
depan nya, tapi tak ada satu niat pun terlintas untuk 
pulang. Rasanya nyaman sekali, apa ini bisa di sebut 'me 
time' nya seorang Anindhira? 


Tapi tunggu, sepertinya Dira lupa ada janji bersama Ghea. 
"Hei!" 

Dira terlonjak kaget saat mendengar suara tersebut 
Kemudian ia menoleh, lalu menghela napas nya dan berdiri. 


"Bapak ngapain sih gangguin saya mulu. Gaada kerjaan tau 
gak?!" Suara Dira terdengar sangat nyaring 


"Kamu ya-" 


"Kamu ya gak sopan ya sama dosen sendiri teriak-teriak." 
Sambung Dira 


Wajah Dira seperti menantang, 


"Udah pinter ternyata." Ucap Rafly sambil mengelus puncak 
kepala Dira 


Dira langsung menepis tangan Rafly, "Apaan sih!" 


"Mau pulang?" Tanya Rafly 


"Nggak." Tolak Dira 
"Oke." 
Dira melirik Rafly 


"Kenapa? Kamu sendiri yang nolak." Jawab Rafly seakan tau 
makna tersirat dari tatapan Dira 


"Huh ga asik." Ceplos Dira 


"Siapa? Kita udah mantanan ya." Ucap Rafly yang terdengar 
ambigu 


"Yaudah sih itu tau, terus kenapa masih nempelin saya 
terus?" Tanya Dira 


"Siapa yang nempelin kamu? Nih jarak kita masih ada 3 
jengkal." Ucap Rafly 


Dira mengerucutkan bibir nya 

"Mau pulang nggak?" Tanya Rafly sekali lagi 

Dira mengabaikan ucapan Rafly, lalu menatap ke sekeliling 
Namun Dira melihat orang itu lagi.. 


Dia memboncengi seorang wanita yang entah siapa Dira 
juga tidak mengenali nya. 


Hatinya mencelos, pertanda apa ini? Dira sungguh yakin, 
dirinya sudah tidak memiliki perasaan apapun terhadap 
masalalu nya itu. 


"Nggak." Ucap Dira dengan mata yang menatap lurus ke 
depan 


"Beneran nolak?" Tanya Rafly 


"Nggak ... Nggak mungkin." Ucap Dira yang membuat Rafly 
kebingungan 


"Dira?" Tegur Rafly 

Dira masih tak bergeming 

"Dira!" Teriak Rafly 

"ANINDHIRA!" Teriak Rafly lebih tinggi dari sebelumnya 
Dira menoleh dengan wajah kaget nya 

"Kamu kenapa?" Tanya Rafly panik 


Dira menggeleng cepat lalu berlari sekencang mungkin 
tidak mempedulikan panggilan dari Rafly. 


KAKAK 


"Dia ada di sini?" Tanya Dira pada diri sendiri. Sejak Dira 
pulang dari kampus nya tadi sore, Dira tidak berniat keluar 
kamar bahkan selangkah pun. Ponsel nya sedari tadi terus 
berbunyi, Dira pun tau siapa yang menelpon nya tapi ia 
tidak mengangkat nya. Siapa lagi kalau bukan Rafly. 
Mungkin Rafly khawatir, pikir nya. 


Ting! 
GheaNyu: Lo td kemana sih? Gue panik nyariin Lo. 


Ah, rupanya dari Ghea. Kalau saja itu pesan dari Rafly, Dira 
pastikan akan melempar batu ke rumah Rafly. Kenapa juga 
Rafly harus dan masih peduli terhadap Dira? Mereka sudah 
tidak ada hubungan apapun, kecuali antara dosen dan 
mahasiswa nya. 


Lagipula jika status mereka sebagai dosen dan mahasiswa 
dijadikan sebagai alasan Rafly terus peduli terhadap nya 
apa tidak terlalu berlebihan? Memang ada dosen yang 
begitu khawatir terhadap masalah pribadi mahasiswa nya? 


Aish, memikirkan Rafly saja sudah pusing tujuh keliling. Tapi 
hatinya masih terus menerus penasaran terhadap orang 
tadi. Apa itu 'dia' si masalalu nya Dira? Atau mungkin Dira 
keliru? 

Ah, tapi sudah beberapa kali Dira melihat nya sekilas mana 
mungkin itu keliru yang di ulang. 


Ponsel nya berbunyi, Dira menarik napas nya sebentar lalu 
membuang nya secara kasar. Awas saja kalau yang 
menelpon itu Rafly, Dira akan benar-benar melempar batu 
ke rumah nya, atau sekalian saja lempar bom? 


Tapi dugaan nya salah, itu bukan Rafly melainkan Ghea. 
"Halo?" 


"Lo kemana sih? Gue tungguin juga di tempat janjian Lo 
malah gak dateng. Alesan lo mau ke ruangan rektor padahal 
selama ini lo ogah-ogahan." Sindir Ghea 


"Lo kemana sih gue tungguin juga?! Capek tau nungguin lo 
kek jomblo aja dah gue duduk sendirian." Sambung Ghea 


"Nyerocos aja lo." 
"Gue tanya Lo kemana jir?" 
"Ada. Cuma gue lupa kalo ada janji sama lo." 


"APA?! LO LUPA? BILANG SEKALI LAGI, DIR. BIAR GUE BAWA 
GOLOK KE RUMAH LO." 


"Hahaha. Sorry, seriusan gue lupa." 


"Pokoknya lo harus traktir gue besok sebagai tanda maaf. 
Awas aja kalo nggak, bakal gue sebarin." 


"Sebarin apa?" 
"Kalo lo pacaran sama dosen di kampus." 


"Ya sebarin aja. Nanti syukur-syukur followers gue nambah 
tuh. Lagipula gue udah ga ada hubungan apa-apa sama 
dia." 


"Halo? 
Tut..tut 


"Dia Ghea atau Fizi sih? Kok gak ada akhlak main matiin 
aja." 


dek 
HI !! 

AKU BALIK LAGI GUYS 

JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN YA! 
TERUS SUPPORT CERITA INI 


DENGERIN MULMED DI ATAS YA BIAR MAKIN CUCOK 
HIHIHI 
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Jangan terlalu frontal, cobalah filter gombalan kamu. 


Dira menatap jengah pada sosok di hadapan nya sekarang 
ini. Banyak pesen makanan, banyak ngomong pula. Ini 
ketiga kali nya Ghea memesan makanan dengan menu yang 
berbeda. Gara-gara Dira lupa akan janji nya kemarin, Ghea 
menagih permintaan maaf nya dengan 'traktir' untung saja 
minta traktir nya di kantin fakultas, gimana kalau minta 
traktir di restoran? Langsung abis deh uang Dira. 


"Lo mau gak?" Tanya Ghea sambil mengunyah makanan nya 


"Lo udah nanya itu sebanyak 5 kali. Pesenan pertama 2 kali, 
pesenan kedua 2 kali, dan yang sekarang 1 kali. Sumpah, 
gue udah kenyang liatin lo morotin duit gue yang mulai 
menipis." Ucap Dira 


"Yeeee kali-kali gitu traktir sahabat nya makan, jangan di 
jadiin tempat curhat mulu." Memang benar sih, sekali-kali 
kita perlu menyenangkan sahabat, tapi kalau di posisi Dira 
beda lagi. Masalah nya, dalam sebulan pasti Dira selalu 
mengeluarkan uang untuk hangout mereka. Percayalah, 
Ghea nggak pernah modal. Pernah sih, sekali dua kali itu 
pun. 


Aish, Dira tidak pernah itung-itungan sebelumnya, kata 
Bunda kalau ada rezeki lebih mending dibagi-bagi. 


"Boleh gue pesen lagi?" Tanya Ghea setelah menyantap 
habis makanan ketiga nya 


Dira langsung tersenyum, "Boleh. Boleh banget. Tapi nanti lo 
bayar sendiri." Ucap Dira 


Ghea terkekeh geli, "Gitu aja baper dih." 
"Entah lah, mood gue lagi buruk gitu sih, Ghe." Keluh Dira 


"Buruk? Bukannya mood lo emang selalu buruk ya semenjak 
ketemu Pak Rafly?" Tanya Ghea tanpa perasaan bersalah. 


Dira langsung menatap tajam, "Ini semua belum gue bayar 
ya." Ucap Dira seperti memberi peringatan. 


"Ehehehe sorry. Bayar dulu gih biar aman." Balas Ghea 
"Aman apanya?" Tanya Dira bingung 


"Biar aman kalo gue ngejailin lo." Jawab Ghea diakhiri 
dengan kekehan 


"Tau gak sih? Kem-" 


"Ya gak tau lah orang Lo gak kasih tau." Ghea langsung 
memotong ucapan Dira 


"Makanya gue lagi ngomong jangan di potong." 
Ghea nyengir 


"Kemarin gue sempet nanya sama diri gue sendiri, 
sebenernya lo itu Ghea atau Fizi sih?" 


Ghea tampak berpikir, "Emang kenapa?" 
"Soalnya sama-sama gak ada akhlak." Jawab Dira santai 


Ghea seperti terserang, "Sialan lo nyamain gue sama bocil!" 


"Dah ah gue gak mau dengerin curhatan lo." Sambung Ghea 
Dira tersenyum jahil, "Eitss, ini semua belum di bayar ya." 
Ucap Dira sambil menunjuk ke meja yang di penuhi piring 
dan cup minuman 


Ghea menghela napas nya. Mau tak mau Ghea langsung 
berbaik hati lagi 


"Yaudah lo mau curhat apa? Biar di kasih solusi nih sama 
mak lambe." Ucap Ghea sambil menunjuk diri nya sebagai 
Mak lambe 


"Heh bukan nya di kasih solusi kali tapi malah di sebar 
masalah gue." Ucap Dira 


"Iya sih, tapi tenang. Gue gak gitu kok. Gue kan sahabat 
sejati nya pake banget Anindhira Ayu Abelia." Ucap Ghea 
sambil tersenyum bangga 


"Oh ya? Sahabat gue nih?" Tanya Dira sambil menggoda 
Ghea mengangguk 

“Golongan darah gue apa?" Tanya Dira 

Ghea mengerutkan kening nya, 

"Kenapa nanya gitu?" Tanya Ghea balik 


"Ya katanya lo sahabat sejati nya pake banget Anindhira. 
Masa golongan darah sahabat nya sendiri nggak tau." Ucap 
Dira 


Ghea menyipitkan mata nya, "Gue tau nih maksud lo 
apaan." 


"Apaan emang?" Tanya Dira 


"Hm nggak sih, nggak tau deh, eh nggak nggak." Ucap 
Ghea plin plan 


"Lo ngomong apa sih ga jelas banget." 


"Nih mending bayar buruan nanti keburu masuk kelas." 
Ucap Ghea 


Dira menghela napas nya, "Udah tau mau masuk kelas, 
masih aja makan banyak. Kalo ngantuk siapa yang 
tanggung jawab coba?" 


"Ya lo lah." Jawab Ghea 
"Kok gue?" Tanya Dira 


"Lo yang traktir kali. Rezeki mana boleh di tolak." Jawab 
Ghea 


"Iya sih, tapi kan lo yang minta." Ucap Dira tak mau kalah 


"Tapi kan lo yang buat kesalahan baby girl. Suruh siapa coba 
gak dateng kemarin." Ucap Ghea 


"Udah ya! Gue gak mau debat sama lo. Gue mau bayar 
dulu." Ucap Dira 


KAKAK 


"Ada yang ingin di tanyakan tentang materi hari ini?" Tanya 
dosen yang sedang berdiri di samping meja nya yang 
membuat Dira selalu kesal ketika ada pelajaran nya. Siapa 
lagi Kalau bukan Rafly. Si mantan 'kurang tau diri' itu. 
Kurang ya bukan nggak. Ngerti kan? Kalo enggak silahkan 
tanya ke yang ngerti. 


"Tidak, Pak." Jawab mereka semua 


Rafly lantas mengangguk, "Baik, materi hari ini saya cukup 
kan sampai bertemu lagi di minggu depan." Ucap Rafly 


"Iya, Pak." Jawab mereka lagi 

"Ghea?" Panggil Rafly 

Ghea celingukan, "ah iya, Pak?" 

"Sini." 

Ghea maju ke depan menghampiri Rafly 
"Ada apa, Pak?" 


Rafly sedikit berbisik, lalu Ghea mengangguk sembari 
tersenyum. 


Tapi sebagian orang malah berbisik-bisik 

"Ih si Ghea di bisikin gitu sama Pak Rafly." 
"Mereka ada hubungan?" 

"Iri deh, kenapa ga gue aja yang di bisikin gitu." 


Begitulah omongan-omongan yang di dengar oleh Dira. 
Jangan tanya perasaan Dira saat ini, tentu ia ingin marah 
tapi ia sadar bahwa sudah tidak ada hubungan apa-apa. 
Bahkan sejak Ghea di panggil pun, Dira langsung terkesiap. 
Biasanya dirinya selalu di panggil, tapi kali ini Ghea. Apa 
mereka punya hubungan? 


Ah, apa jangan-jangan Rafly memang sering memacari 
mahasiswi nya sendiri? 


Setelah Ghea kembali ke kursi nya begitupun dengan Rafly 
yang sudah pergi, barulah Ghea mengatakan apa yang 


mereka bicarakan tadi. Sejujurnya Dira penasaran, tetapi ia 
berusaha memendam nya. 


"Dir, abis ini lo di suruh ke ruangan Pak Rafly." Ucap Ghea 
memecahkan teka-teki yang Dira pikirkan 


"Ngapain?" Tanya Dira sok kalem 

"Ya mana gue tau." Ucap Ghea acuh 

"Terus?" Tanya Dira 

Ghea mengernyit, "Terus apanya?" 

"Eh enggak kok." Jawab Dira canggung 

kak 

"Permisi, Pak." Ucap Dira sambil mengetok pintu 
"Masuk." Titah Rafly 


Dira langsung masuk dan duduk, bodo amat jika sebentar 
lagi Rafly akan mengejek nya karena Dira tidak sopan 
langsung duduk. 


Dira melihat wajah Rafly, sedangkan Rafly tengah 
tersenyum ke arah nya. 


INI ORANG KENAPA SIH SENYAM-SENYUM SENDIRI? 


"Bapak kenapa pake senyum gitu segala ke saya?" Tanya 
Dira jutek 


Rafly tidak menjawab, tetapi ia malah mengeluarkan satu 
kotak makanan yaitu kotak makanan yang pernah ia berikan 
sewaktu Bunda nya menitip makanan untuk Rafly. 


"Gak usah di balikin deh, soalnya di rumah saya yang 
beginian udah puluhan lusin." Ucap Dira 


"Di buka aja dulu." Titah Rafly 


Dira yang penasaran akan isi nya, langsung membuka dan 
taraa... 


Isi nya adalah tumis capcay. 
"Buat siapa?" Tanya Dira 
"Buat kamu lah." Jawab Rafly 


"Tapi saya ga minta. Lagipula saya ga suka capcay." Balas 
Dira 


"Terus apa yang kamu suka?" Tanya Rafly 
BAPAK.. EH 

"Ya banyak." 

"Contoh nya?" 


"Em mungkin yang lebih sederhana ayam kecap. Tapi saya 
ga bisa masak nya." 


"Saya bisa kok masak makanan itu." 
"Lah terus?" 


"Kalo gitu nikah sama saya, biar saya masakin itu ayam 
kecap nya." Ucap Rafly bangga 


NI ORANG SERIUSAN NGAJAK NIKAH? 


"Haha" Dira tertawa hambar 


"Tapi itu ga lucu bapak." Sambung Dira 


"Emang muka saya ada keturunan pelawak gitu?" Tanya 
Rafly 


"Ya ga ada lah, orang saya bilang nya bapak ga lucu." Jawab 
Dira 


"Jadi siapa yang salah?" Tanya Rafly yang membuat Dira 
bingung 


"Ya bapak lah." 
"No. Ya kamu lah, ngapain kamu bilang saya ga lucu." 


"Ya bapak sendiri ngapain pake ngajak nikah segala. Inget 
ya kita udah jadi mantan." Ucap Dira tegas 


"Kamu nggak mau balikan sama saya?" Tanya Rafly dengan 
wajah datar nya 


INI ORANG NGAJAK BALIKAN KOK MUKA NYA DATAR AMAT 
"Nggak." 


"Yaudah saya juga ga maksa. Ini bawa pulang ya, sekalian 
tutupin pintu nya lagi. Saya mau masukin nilai." Ucap Rafly 


Hm terdengar seperti sebuah pengusiran? 

DIA NGUSIR GUE? 

HMMMMMM... NGUSIR DENGAN CARA HALUS 

"Oke. Makasih ya Bapak. Nanti saya kasih ke kucing kok." 


Tapi Rafly tidak menjawab, itu membuat Dira semakin kesal. 
Padahal niat Dira hanya ingin becanda tapi malah tidak di 


gubris oleh Rafly. 

xk 

HAIIIII 

JANGAN LUPA VOTE & KOMEN YA! 
DENGERIN MULMED NYA YA DI ATAS, 
TUNGGUIN CHAPTER BERIKUTNYA, SEE YOU 
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1 Minggu kemudian 


"Bun, keluar yuk kita cari angin." Ajak Dira yang kini sedang 
duduk di ruang keluarga 


"Kemana?" Tanya Bunda 
"Ya ke mall kek atau kemana gitu." Jawab Dira 
"Ayolah bun udah lama nih ga jalan-jalan." Rengek Dira 


Bunda tampak berpikir, "Boleh juga, tapi kamu yang bayar 
ya soalnya bunda ga pegang uang." Ucap Bunda 


"Ya Bunda tinggal minta Ayah lah." Bujuk Dira 
Bunda hanya tertawa pelan, lalu beranjak dari duduk nya. 
"Bunda ikut kalo kamu bayarin." Ucap Bunda sambil berlalu 


Dira menatap heran, "Perasaan gue kan belum kerja mana 
bisa bayarin si Bunda?" Ucap Dira 


"Ah masih ada kartu kesayangan." Ucap Dira. Kalau kalian 
bertanya-tanya darimana Dira bisa mendapatkan uang, itu 
karena Ayah nya selalu mentransfer uang perbulan dan di 
tabung oleh Dira sendiri. 


Dira berjalan, tapi ia berhenti terlebih dahulu , "BUNDAA! 
SIAP-SIAP YA KITA BERANGKAT." Teriak Dira 


KKK 


Saat ini Bunda dan Dira sedang berada di sebuah mall. 
Rencana nya Dira ingin menghemat uang karena harus 


mentraktir bunda. Tapi lihat, belanjaan siapa yang paling 
banyak. Dira. Apalagi hobi perempuan selain belanja? 


Ada. 

Belanja. 

Belanja sedikit. 
Belanja lumayan. 
Belanja banyak. 


Belanja sampe rasanya mo meninggall karena duit nya 
menipis. 


"Cukup ga uang nya?" Tanya Bunda sambil menunggu Dira 
merapihkan pakaian yang ada di tangan nya 


"Cukup dong." 


Akhirnya Dira dan Bunda berada di depan kasir, lalu kasir 
nya bertanya "Mungkin ada yang mau di beli lagi sebelum 
di bayar?" 


Dira menggeleng sambil tersenyum manis, lalu mengambil 
dompet nya di dalam tas dengan sedikit kesulitan, Dira 
mencari cari namun tidak ada di dompet di sana. Bunda pun 
menyadari raut muka Dira. 


"Kenapa?" Tanya Bunda 


"Dompet ku ga ada. Bunda ada nyimpen ga?" Tanya Dira 
balik 


"Ah kamu ngaco. Mana mungkin bunda nyimpen, kamu kali 
lupa." 


Dira berusaha mengingat sesuatu, 
“Flashback on 
"Apa lagi ya? Dompet ini ada, tas ada, ah jam tangan!" 


Dira berjalan menuju laci yang berisi beberapa koleksi jam 
tangan nya 


Dira memilih warna peach yang senada dengan baju nya. 
Kemudian Dira berjalan mengambil tas nya. 


"Dira! Ayo." Ajak Bunda dari luar pintu kamar nya 


"Iya bun!" Dira segera berlari setelah meraih tas nya. 
Dompet? 


*Flashback off 
"Aduh!" Dira menepuk jidat nya 
"Aku lupa bawa. Tadi ketinggalan di kasur!" 


Bunda menghela napas nya, lalu berjalan menghampiri 
kasir. Lalu memberikan kartu kredit nya. 


Dira hanya menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal. 
Merasa malu? Jelas! Untung ada Bunda. Kalau Dira sedang 
sendiri bagaimana? 


KKK 


"Kamu malu-maluin aja." Ucap Bunda ketika mereka sudah 
ada di dalam mobil 


"Ya maaf. Tadi kan kecelakaan Bun bukan di sengaja." Elak 
Dira 


"Matamu! Yang paling banyak belanja siapa yang bayarin 
siapa." Sindir Bunda 


"Itu Bunda kok bisa bayar? Katanya ga ada uang." Ucap Dira 
mengalihkan topik 


"Lho? Bunda emang ga ada uang." 
"Ya itu bisa bayar. Emang kartu itu isinya daun apa!" 


"Uang ya bentukan nya cash, kalo di kartu ya bentukan nya 
saldo. Gimana sih kamu?" 


Dira sedikit berpikir, iya juga. Tapi kan sama-sama uang 
jatohnya. 


"Ya sama lah bun. Sama sama uang kan intinya." 
"Beda." Tolak Bunda 

Dira menghela napas nya, "Makan yuk. Aku laper." 
"Pake uang Bunda lagi?" 

"Pelit amat sih sama anak." 

"Bukan pelit, tapi ngirit." 

"Ya tapi anak nya laper, Bun." 


Bunda tidak menjawab, tetapi Dira tau arah mobil nya kini 
sedang menuju tempat makan favorit keluarga nya. Bunda 
mana tega sih ngebiarin anaknya sampai kelaparan. 


KKK 


Dira dan Bunda sedang menunggu makanan nya datang, 
mereka kini duduk berhadapan. Bunda memainkan 


ponselnya sedangkan Dira melihat sekeliling. 

"Bun, aku mau ke toilet dulu ya." Ucap Dira sambil berdiri 
"Oke, jangan lama-lama nanti keburu datang makanan nya." 
"Siap Bun!" 


Dira berjalan kearah dimana toilet berada. Setelah sampai di 
depan pintu, Dira melihat seseorang yang ia kenal. 


MASA DIA LAGI? 


Dira mengerjapkan mata nya, lalu ia masuk ke dalam. 
Setelah selesai, ia langsung berjalan ke arah kaca dan 
merapikan rambut nya yang sedikit acak-acakan. 


"Gila sih, masa dia? Kek berasa di ikutin aja setiap saat." 
Ucap Dira bermonolog. Untung saja tidak ada orang di sana. 
Kalau ada, ya mana berani Dira ngomong sendiri. Bisa-bisa 
di sangka orang gila. 


Dira langsung berjalan keluar, tetapi Dira malah menabrak 
seseorang. Seseorang itu menunduk dan hendak melarikan 
diri, namun Dira langsung mencekal lengan nya. 


"Tunggu!" Ucap Dira tetapi tetap tak melepaskan cekalan 
nya. 


"Kamu?" Dira kaget saat seseorang itu menatap nya 


Dira langsung melepas cekalan nya, entahlah rasanya dunia 
seperti tidak berpihak pada nya kali ini. Hatinya seperti 
sedikit demi sedikit hancur, tubuh nya lemas, tetapi manik 
mata nya tidak lepas untuk menatap lelaki di depan nya ini. 


Laki laki yang sudah membuat hidup nya berubah. 


"Dira." Ucap lelaki tersebut 


"Randy? Kamu Randy kan?" Padahal sudah jelas di depan 
nya ini adalah seseorang yang selalu ia rindukan dan ia 
benci dalam waktu bersamaan. 


Lelaki yang diketahui bernama Randy itu mengangguk, 
"Maaf." Ucap Randy sembari menunduk lesu 


"Kenapa kamu di sini?" Tanya Dira 


Randy mendongak, "Pertanyaan kamu seolah-olah kamu ga 
pengen aku ada di sini." 


EMANG. 


Dira tersenyum sinis, "Kamu pikir perempuan mana yang 
mau liat seseorang yang jelas-jelas udah ninggalin dia tanpa 
alesan terus tiba-tiba datang setelah semuanya mulai 
membaik?" 


"Aku tau.. tapi tolong dengerin penjelasan aku dulu supaya 
kita ga salah paham." Ucap Randy 


"Ga salah paham? Semuanya udah salah paham. Jadi kamu 
ga perlu berbusa buat jelasin cerita dua tahun yang lalu." 


Randy diam. 


Dira lalu melangkahkan kaki nya melewati Randy, tetapi 
sedetik kemudian ia berbalik dan berkata, 


"Kita seperti berada di sebuah buku dongeng yang sudah 
sangat lama. Kamu penjahat, dan aku korban nya." 


Dira lalu berbalik dan berjalan menghampiri Bunda nya. 
Sebelumnya, Dira telah menata diri agar terlihat baik-baik 
saja di depan Bunda nya. 


"Lama banget ke toilet doang." Ucap Bunda 

"Iya nih, tadi di toilet ngantri banget.” Elak Dira 

PRET! MANA ADA NGANTRI ORANG KOSONG BANGET KOK. 
BUNDA, MAAF IN DIRA UDAH BOHONG. 

"Oh, ya udah cepetan makan keburu dingin." Titah Bunda 


Dira pun menyantap makanan nya walaupun nafsu makan 
nya sudah hilang sejak bertemu dengan Randy tadi. 


Sebetulnya Bunda sudah menyadari perubahan raut wajah 
dari anak nya ini. Tapi Bunda enggan untuk bertanya, 
mungkin di lain waktu saja. 


KAKAK 


HAYOOO SI 'DIA' DI MASA LALU NYA DIRA UDAH 
KETAUAN NIH NAMA NYA. YAITU ABANG RENDIIII KIRA 
KIRA MUKA NYA GANTENGAN PAK RAFLY APA RANDY 
YA? COBA TEBAK TEBAK. 

GUYS, BACANYA JANGAN RANDY YA WKWK TAPI RENDI 
HAHAHAHA. BIAR KEREN AJA GITU KAN NAMA NYA. 


OYA, DI PART INI SI DOSEN GANTENG GA ADA 
CERITANYA, DI PART SELANJUTNYA YAA. TUNGGUIN 
DAN PANTENGIN TERUS! 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN SEBANYAK-BAN YAK 
NYA OKE? OKE. 


SEE YOU 
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Saya akan berusaha untuk selalu ada saat kamu 
butuh. 
-Rafly 


"Saya ga masalah sih, Pak. Tapi ya gimana ya, dia tiba-tiba 
muncul aja gitu selama beberapa hari ini. Dia ngilang gitu 
aja selama dua taun belakangan ini dan baru muncul buat 
jelasin. Aneh ga sih?" 


Dira kini sedang duduk berdua dengan Rafly di salah satu 
kafe di pusat kota. Pasti kalian bertanya-tanya kenapa Dira 
mau pergi bersama Rafly. Jawabannya adalah, Dira sedang 
kesepian dan butuh teman curhat. Hanya teman curhat. 
Kenapa bukan Ghea? Ghea lagi sakit demam, katanya. Tapi 
Dira belum menjenguk nya, karena tidak niat. Dira memang 
jahat ya. 


*Flashback on 

"Serius lo sakit?" Tanya Dira di telpon 
"Ya serius gue mana pernah boong." 
"Yaudah gws deh." 

"Dih? Gitu doang? Ga jenguk gue?" 
"Kagak. Males gue." 

"Temen laknat." 


Tut. Panggilan di matikan secara sepihak oleh Dira karena ia 
sudah sangat kesal, ternyata sahabat nya sakit padahal ia 
sangat butuh teman cerita. 


TAPI PAS ABSEN KOK DIA IZIN YA? APA IZIN SAKIT? EH TAPI 
SAKIT KOK MINTA IZIN MANA ADA. 


Rafly berjalan santai melewati dirinya yang sedang duduk. 
Terbesit di pikiran Dira bahwa akan menjadikan Rafly teman 
curhat nya untuk hari ini. 


Dira langsung beranjak dan berlari mengejar Rafly, 
"PAK!" 

Rafly tidak menoleh 

"PAK!" 

Sama sekali tidak menoleh 

"BAPAK!!!!!!" 

Rafly langsung menoleh dan menaikan sebelah alis nya, 
"Apa?" Tanya nya dengan nada dingin 

"Bapak sibuk ga?" Tanya Dira 

"Selalu. Kenapa? Mau ngajak saya makan?" 
CENAYANG 

"Ya kalo bapak mau." 

"Kalo saya ga mau, gimana?" Tanya Rafly 

"Ya lagian saya ga maksa." 


"Kalo saya mau?" 


"Ya ayo!" Ajak Dira sambil menarik pergelangan tangan 
Rafly. 


*Flashback off 


Rafly terheran-heran dengan sikap Dira hari ini, mulai dari 
dia manggil duluan, lalu cerita tentang masalalu nya. Tapi 
ini masih di kampus.. dan mereka terlihat seperti orang 
berpacaran saja. 


Dira sedikit berlari dan menarik kuat tangan Rafly, "Ish, lelet 
banget sih. Mana saya cerita panjang lebar ga di tanggepin 
lagi" 


"Siapa?" 
"Ya bapak lah, masa mang ucup." Ucap Dira 


Fyi, Mang Ucup adalah salah satu orang yang suka 
membersihkan taman di kampus nya. 


Rafly langsung menoleh ke arah taman yang tepat ada di 
sebelah kiri mereka. Rafly menautkan alis nya, kenapa harus 
Mang Ucup? 


"Kamu ngatain saya lelet?" Tanya Rafly yang mulai sadar 
dengan ucapan Dira barusan. 


Dira mengangguk 


Rafly langsung melepaskan cekalan Dira. Lalu Dira berbalik 
dan menatap nya, 


"Ini masih area kampus." Ucap Rafly dengan tegas. Tetapi 
Dira malah melanjutkan langkah nya. 


SEKARANG BARU BILANG MASIH AREA KAMPUS, LAH TADI 
KEMANA AJA BAMBANK? 


"Hei." Panggil Rafly ketika mereka sudah ada di parkiran 
"Apa?" Tanya Dira dengan nada ketus 

"Emang saya ke kamu?" 

MALU DAH MALU. 


Dira kini sedang melihat Rafly berbincang dengan salah 
seorang mahasiswi, agak jauh sih jadi Dira tidak terlalu 
mendengar percakapan mereka. 


"Pacar baru kali ya?" Ucap Dira dengan menampilkan 
senyum terpaksa nya 


Rafly kini menghampiri Dira, dan berkata "Ayo." 

"Apa?" Tanya Dira 

"Kamu yang ngajak saya pergi tadi. Kok malah tanya?" 
KETARA BANGET DEH GUE DULUAN YANG NGAJAK PERGI. 
"Ayo kok malah bengong." Ucap Rafly 

Rafly memasuki mobil nya begitupun di susul oleh Dira 
"Ayo jalan." Ucap Dira 

Rafly hanya tersenyum menanggapi ucapan Dira 

PAAN SIH SENYUM GITU. 

Hening. 


Baik Rafly mau pun Dira tidak membuka suara sama sekali 
semenjak tadi. Pasti kalian tahu alasan Dira tidak mengoceh 
seperti tadi. 


"Padahal masih cantikan gue huh." Ucap Dira pelan tapi 
masih terdengar oleh Rafly 


Rafly melirik sekilas, lalu bertanya "Siapa?" 

Dira celingukan. "Siapa yang ngomong sama bapak?" 
PINTER KAN GUE. 

IYA PINTER NGELAK, HEHE. 

"Memang di mobil ini ada orang lain?" Tanya Rafly 

YA GA ADA SIH.. 


"Heh?" Ucap Rafly pada Dira yang tak kunjung menjawab 
juga 


"Apa sih bapak." Balas Dira 


"Kamu tadi yang ngajak saya pergi untuk cerita, sekarang 
malah gini." Ucap Rafly kesal. 


"Kok bapak yang kesel sih? Harusnya saya dong!" Ucap Dira 
Rafly menaikan sebelah alisnya, "Kenapa?" 

SALAH NGOMONG LAGI DAH. 

"Kenapa?" Ulang Rafly 

"Ya-ya gapapa." Jawab Dira kikuk 

"Kok kesel?" Tanya Rafly 

PENASARAN BANGET NI ORANG KENAPA SIH,- 


Rafly menghela napas nya, lalu memberhentikan mobilnya. 


"Kok berhenti?" Tanya Dira 
"Kok kesel?" Tanya Rafly 
ISH 


"Kamu kesel karna saya tadi ngobrol sama mahasiswi lain?" 
Tanya Rafly 


"Dira, jawab!" Titah Rafly sedikit keras 
"IYA!!" Jawab Dira. Sedetik kemudian ia menutup mulut nya, 
SIALAN NIH. 


Sedangkan Rafly tersenyum manis ke arah Dira, "Kamu 
cemburu?" Tanya Rafly 


"Dih? Kepedean banget." Jawab Dira 


"Katanya kesel saya ngomong sama perempuan lain." Sindir 
Rafly 


"Yyy ya kesel doang kan bukan berarti cemburu." 
"Kamu masih ngarep kan sama saya?" 

DIH? 

"Jangan ngadi-ngadi deh, Pak." 

Rafly terkekeh lalu menjalankan mobil nya. 

"Kita mau ke mana?" Tanya Dira 

"Sekarang baru nanya, tadi kemana aja?" Sahut Rafly 


LHO KOK? 


"Gitu aja sewot." Ucap Dira 
"Makan?" Tawar Rafly 

"Ga mau." Jawab Dira 

"Ke mall?" 

"Bosen." 

"Taman?" 

"Taman mulu." 

"Yaudah, mau ke mana?" 
"Terserah." Ucap Dira 


Rafly menghela napas nya, kenapa cewek selalu 
mengeluarkan jurus andalan 'terserah' ? Cowok kan jadi 
bingung. 


Rafly langsung fokus ke depan, begitupun Dira sedang 
memainkan ponsel nya. Beberapa menit kemudian, Rafly 
menepikan mobil nya di sebuah rumah. 


Dira yang menyadari kalau mobil sudah berhenti tepat di 
depan sebuah rumah yang Dira sendiri pun tidak tahu 
pemilik nya siapa. 


"Ini rumah siapa?" Tanya Dira yang penasaran. 


"Rumah mahasiswi tadi." Jawab Rafly yang membuat Dira 
naik pitam 


"Kenapa sih harus ke rumah dia? Ga ada kerjaan tau ga. Niat 
saya kan tadi mau cerita bukan buat nemenin bapak ngapel 
ke rumah dia. Lagian tadi turunin saya aja kali, terus ajak 


dia ke mobil bapak. Biar saya ga perlu ke sini dan jadi 
nyamuk." Cerocos Dira 


"Emang kamu mau di turunin?" Tanya Rafly 
"Ya ngga sih." Jawab Dira lesu 

"Saya mana mungkin turunin kamu." 

WAH 

"Emang kenapa?" Tanya Dira 


"Kan pas saya ngobrol bareng dia kamu belum naik mobil 
saya. Jadi mana mungkin saya turunin kamu." Ucap Rafly 
yang membuat Dira malu sendiri. 


SALAH NGOMONG LAGI DAH. 

Rafly terkekeh geli melihat perubahan raut wajah Dira, 
"Ayo turun." Ajak Rafly 

"Ga mau. Enak aja saya jadi nyamuk." 


Rafly mengedikkan bahu nya acuh, lalu ia keluar dari mobil 
dan masuk ke dalam rumah tersebut. 


"Santai banget tu masuk rumah orang." Ucap Dira dalam 
mobil 


"Duh panas juga. Apa gue masuk ke dalem aja?" 


Dira sedikit berpikir, kalau ia masuk pasti ketemu sama 
mahasiswi tadi tapi kalau ia terus di dalam mobil bisa 
Kepanasan. 


Ah, tebel muka aja dah. 


"Nanti kalo orang rumah nanya gue siapa gimana?" Ucap 
Dira bermonolog 


"Ah tinggal gue jawab aja," Dira berdehem sambil 
memperagakan, 


"Kenalin, saya Anindhira mantan nya Pak Rafly yang 
sekarang jadi Pacar kamu." Ucap Dira sambil senyum- 
senyum sendiri. 


Dira terkekeh geli mengingat ia berbicara sendiri di dalam 
mobil. 


Akhirnya, Dira memutuskan untuk turun dari mobil dan 
masuk ke dalam rumah itu. Tetapi, rumah nya sepi. Kemana 
Rafly? 


Dira berjalan ke arah ruang keluarga, dan melihat foto-foto 
yang di pajang di dinding maupun di atas nakas. 


Ada dua buah foto seorang anak laki-laki yang sangat lucu 
dengan hidung mancung nya. Tapi tunggu, wajah nya 
sangat familiar sekali. Lalu Dira beralih menatap foto 
keluarga yang menjadi pajangan di dinding. Oh, rupanya 
foto keluarga. 


"HAH?!" Dira menutup mulut nya. 
"Ja-jaddi ini rumah Pak Rafly?" Ucap Dira kaget 


"Iya. Ini rumah saya." Jawab Rafly yang tiba-tiba muncul dari 
tangga dengan pakaian santai. Sepertinya Rafly tadi 
mengganti baju nya terlebih dahulu. 


Dira menoleh, "Katanya ini rumah mahasiswi tadi. Bapak 
boong dih," ucap Dira 


"Kamu sendiri mau aja di bohongin." Ucap Rafly sambil 
menghampiri Dira 


"Terus mahasiswi tadi siapa nya bapak?" Tanya Dira yang 
mulai berani 


Rafly tampak berpikir, "Mau nya siapa?" 
Dira berdecak, "Serius ih." 
"Dia cuma mahasiswi kok." Jawab Rafly jujur 


Dira memicingkan mata nya. Oh tidak! Dira tidak akan 
langsung percaya dengan omongan nya itu. 


"Jadi, tadi saya ada keperluan mata kuliah makanya saya 
nyamperin dia." Ungkap Rafly 


"Kenapa harus dia? Kan bisa aja yang lain." Tanya Dira 
"Karna dia PJ kelas nya." Jawab Rafly 

Dira menghela napas lega 

SYUKUR LAH, BUKAN PACAR NYA PEMIRSA. 

"Kenapa? Kamu nyangka dia pacar saya?" Tebak Rafly 


Dira mengangguk, "Iya bapak kan sering macarin mahasiswi 
sendiri." 


Rafly menautkan alisnya, "Sering?" 
Dira mengangguk lagi. 
"Saya pacaran aja baru pertama kali." Ucap Rafly 


"Hah? Gimana-gimana?" Tanya Dira yang masih bingung 


Rafly mendekat, dan Dira langsung gugup setengah mati. 


"Kamu adalah cinta pertama saya sekaligus pacar pertama 
saya." Ucap Rafly 


Lalu Rafly menjauh sedikit, "Mungkin akan menjadi cinta 
dan pacar terakhir saya." 


MAKSUDNYA BEGIMANE BAMBANK? 
Dira masih diam terpaku mencerna ucapan Rafly barusan. 
SERIUSAN GUE CINTA PERTAMA DIA? 


"Kamu ga mau duduk?" Tanya Rafly yang kini sudah duduk 
di sofa 


Dira mengangguk, lalu menghampiri Rafly. 

kak 

HAII 

GIMANA SAMA PART INI? 

ADA YANG MAU JADI PACAR PAK RAFLY GA? 
KALO AUTHOR SIH MAU YA. HEHE 

OH YA, JANGAN LUPA VOTE SAMA COMMENT YA! 


TERUS JUGA SHARE CERITA INI KE TEMEN KALIAN, 
SAHABAT, PACAR, MANTAN, KALO PERLU GEBETAN 
KALIAN HEHE. BIAR CERITA INI MAKIN BANYAK 
PEMBACA NYA. POKOKNYA SHARE TERUS CERITA INI 
KE SOSMED KALIAN. 


MAKASIH 
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Aku bingung sama kamu. Kadang kamu kayak peduli 
banget, kadang cuek banget. 
-DIRA 


"Jadi kamu masih suka sama dia?" Tanya Rafly 


Benar, Dira masih belum pulang sedari tadi. Dira 
mengungkapkan segala keluh kesah nya pada Rafly. Anggap 
lah Dira tidak tau malu. Karena saat ini, Dira benar-benar 
ingin menceritakan semuanya pada seseorang. Biasanya 
Ghea selalu ia jadikan tempat berbagi, namun kali ini 
mantan nya, yakni Rafly. 


Cucok kan cyn, curhat tentang mantan ke mantan lagi. 
"Ya nggak lah." Jawab Dira 

"Terus kenapa cerita kayak gini?" Tanya Rafly lagi 

Dira mengerutkan kening nya, "Kayak gini gimana?" 
"Kayak orang kasian." Jawab Rafly 


Dira memicingkan mata nya sambil cemberut, "Jangan- 
jangan bapak ga ngedengerin saya ya dari tadi?" 


"Denger kok." 


"Masa?" 


"Iya, masuk kuping kanan keluar kuping Kiri." Jawab Rafly 
santai 


Dira menggeram. 

ADA YA ORANG KEK DIA. UNTUNG GANTENG. 
"Yaudah deh saya pengen pulang." Ucap Dira kesal 
"Silahkan." Jawab Rafly 

"Lho kok? Saya ga di anterin pulang?" Tanya Dira 
"Emang kamu mau?" 

"Ya mau lah. Terpaksa." Ucap Dira 

"Terpaksa?" Ulang Rafly 

Dira mengangguk 

"Kenapa?" 


"Saya takut tiba-tiba di buang ke hutan sama bapak, 
soalnya saya nyeleneh banget dari tadi." Ungkap Dira jujur. 


Bahkan selama ini Dira selalu bersikap tidak sopan layak 
nya teman sebaya pada dosen satu ini. Entah karena faktor 
apa, Dira memang selalu ingin berbuat seenaknya pada 
Rafly. 


"Nyadar juga kamu. Soalnya nilai kamu udah saya 
kurangin." Ucap Rafly yang membuat Dira naik pitam 


"Apaan sih kok ke nilai? Heran deh. Ada ya dosen kayak 
bapak gini. Semoga semester depan kita ga ketemu deh." 
Ucap Dira sambil berlalu meninggalkan Rafly 


Rafly terkekeh, mana mungkin Rafly mengurangi nilai Dira, 
bukan karena Dira adalah seseorang yang spesial di dalam 
hidupnya, tapi memang peningkatan Dira setiap Minggu nya 
selalu meningkat. Akhirnya Rafly menyusul Dira keluar. 


"Yakin mau pulang sendiri?" Tanya Rafly pada Dira yang kini 
sedang menunggu taxi lewat. 


"Yakin lah." Jawab Dira ketus tanpa menoleh 


"Oh. Di sini ada preman gitu sih, tuh di pertigaan sana. Suka 
godain perempuan, apalagi yang muda-muda. Abis itu suka 
di buang di hutan." Ucap Rafly asal 


Dira jadi bergidik ngeri, lalu berkata, "Yaudah cepetan 
anterin." 


Rafly tersenyum menang. 


aaa 


"Pulang kok sore banget. Bukan nya jadwal hari ini cuma 
sampe siang?" Tanya Bunda pada Dira yang kini sedang 
duduk 


"Iya tadi ada urusan dulu." Jawab Dira 
"Urusan apa?" 


Dira berdiri, "Ya ada lah pokoknya." Ucap Dira sambil 
tersenyum lalu pergi ke kamar nya. 


"Anak gue kenapa ya?" Tanya Bunda pada diri sendiri 
dengan bahasa gaul nya. 


Maklum lah, ibu-ibu jaman now. 


Dira menghela napas nya sambil berbaring di kasur, 
"Seneng banget bisa se santuy itu sama dosen sendiri." 
Ucap Dira sambil tersenyum. 


"Eh dia udah pulang belum ya?" 


Dira buru-buru mengecek ponsel nya, lalu membuka room 
chat bersama Rafly. 


Terakhir dilihat nya masih jam 14.23 
"Apa dia belum pulang ya?" 


Bukan Dira kalau tidak bisa mendapatkan informasi. Dira 
langsung menelpon Rafly dan ternyata langsung di angkat 
oleh si empunya. 


"Halo?" 

"Haii. Udah sampe?" 
"Daritadi." 

"Dih? Cuek banget." 

"Harus gimana?" 

"Ya ngga sih." 

"Udah?" 

"Apa?" 

"Ada yang mau di bahas lagi?" 
"Gaada." 


"Saya tutup telpon nya." 


Tut. 

Dira mengerutkan kening nya, "Ini orang kenapa sih?" 
"Apa gue buat salah? Perasaan tadi baik baik aja deh." 
"Ah ini mah emang dasar nya aja baperan." 

Tiba-tiba Bunda bersuara dari luar pintu kamar Dira. 
"Kamu ngomong sendiri?" Teriak Bunda 

"Enggak bun, ini drama nih." Elak Dira 


"Oh, kirain kamu. Awas ya jangan sampe ngomong sendiri 
nanti di sangka gila sama orang." Tegas Bunda tapi masih 
ada unsur lawak nya ternyata. 


"Oke Bun." Jawab Dira santai 


Setelah beberapa menit yang lalu memutuskan untuk tidur, 
tapi Dira tidak bisa untuk tidur. Akhirnya dia memutuskan 
untuk menghubungi Ghea. 


"Belom tidur Lo?" Tanya Dira pada Ghea. Mereka kini sedang 
melakukan video call. 


"Belom lah, nih masih melek." Ucap Ghea sambil 
melebarkan mata nya dengan satu tangan 


"Ya kirain. Lo kan lagi sick. Hahahaha." Ledek Dira 


"Lo ga ada niatan buat jenguk gue gitu?" Tanya Ghea 
dengan menampilkan wajah melas nya 


"Pengen banget di jengukin mbak nya." 


"Ya pengen lah." 


"Iya besok gue jenguk deh bareng Rasya." 


"Nah gitu dong, bawa buah tangan oke!" Titah Ghea sambil 
menampilkan deretan gigi nya 


"Ini orang sakit kok banyak mau nya. Sana tidur." 


Disana Ghea membentuk jari tangan nya di pelipis seperti 
memperagakan orang sedang hormat. 


Dira langsung mematikan sambungan video call mereka, 
dan beranjak untuk tidur. Sepertinya mata nya ini sudah 
mulai ngantuk. 


KAKAK 


"Bun, aku berangkat ya." Pamit Dira sambil menyalimi 
Bunda 


"Lho ga bareng sama Ayah?" Tanya Bunda 

"Ga usah, soalnya udah di jemput sama Rasya." 
Bunda mengangguk, 

"Yaudah, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Terlihat di luar gerbang rumah Dira, Rasya dan motor nya 
sedang bertengger manis menunggu tuan putri datang. 


"Lama bener dah." Ucap Rasya 
"Semenit doang kali." Elak Dira 


"Waktu adalah uang." 


"Heem paham deh paham." 
"Ayo naik!" Ajak Rasya 


Rasya memberikan helm pada Dira, lalu Dira pun 
memakainya. 


Setelah selesai dari perjalanan, mereka sudah sampai di 
kampus. Lalu Dira ingat akan sesuatu, 


"Oh iya sya, pulang ngampus kita jenguk si Ghea kuy." Ajak 
Dira 


"Boleh. Lo selesai jam berapa?" Tanya Rasya 
"Em mungkin sekitar jam 2." Jawab Dira 


"Oke, ketemu di sini ya." Ucap Rasya sambil menunjuk ke 
bawah. 


"Siap bang bos!" 


Mereka sama sama pergi kearah yang berbeda. Jelas, karena 
fakultas mereka juga berbeda. 


Sesampai nya di kelas, ternyata sudah ramai. 


"Dir!" Panggil salah seorang mahasiswa yang diketahui 
bernama Anna. 


"Oy?" 
"Pak Rafly masuk ga hari ini?" Tanya Anna 


Dira mengerutkan keningnya, "Ya mana gue tau. Emang gue 
anak nya." 


"Yah kirain lo tau." 


"Emang napa?" Tanya Dira 


"Kangen aja sih liat muka fresh nya dia. Ade udah ga tahan 
bang buat ketemu. Rindu ini sudah meradang." Ucap Anna 
dengan intonasi yang super lebay bin alay. 


Dira menyipitkan mata nya, "Bucin alay." 


"Mana ada coba muka dia fresh? Yang ada bikin suntuk." 
Gerutu Dira 


"Sumpah si dir, lo emang pantes di kasih gelar." Ucap Anna 
"Ya jelas. Abis wisuda gue punya gelar." 

"Bukan itu, Dira." 

"Terus?" Tanya Dira 


"Lo pantes dapet gelar sebagai 'haters sejati' nya Pak Rafly." 
Ucap Anna 


"Kok haters?" Tanya Dira yang tak terima dirinya di sebut 
haters 


"Lo mana pernah muji doi, Lo ngomongin dia juga pasti 
selalu tentang kejelekan dia." Ucap Anna jujur 


"Hello! Ya terus gue harus bilang gitu kalo gue mantan nya 
dia?" 


Anna berdecak sambil menggelengkan kepala nya, "Sumpah 
ya. Ternyata Lo adalah fans tertunda, please ga usah halu 
jadi mantan dia. Kemungkinan Lo deket sama dia aja nggak 
baby girl." 


NJER 


INI SI ANNA KAGAK TAU AJA FAKTA NYA KALO PAK RAF LY TUH 
BUCIN BANGET SAMA GUE PAS PACARAN. 


"Dah ah, doi dateng tuh." Ucap Anna, memang benar 
ternyata Rafly datang dengan membawa laptop nya. Jangan 
lupakan dengan wajah datar nya itu. 


Selama pembelajaran berlangsung, Rafly tidak melirik atau 
menganggu Dira dengan sikap jail nya. Dira jadi makin 
penasaran, apa yang membuat Rafly langsung berubah 
seperti ini. 


KAKAK 


"Kuy!" Ajak Dira pada Rasya. Seperti rencana mereka 
sebelumnya, mereka akan menjenguk sang sahabat 
tercinta. 


"Eh kita beli apa dulu gitu yuk, soalnya Ghea pengen kita 
baw sesuatu." Jelas Dira. Memang benar kan, Ghea semalam 
minta Dira membawa buah tangan kalau menjenguk nya? 


"Lah lagi sakit juga belagu amat pengen dibawain sesuatu." 
Sinis Rasya 


"Kagak baik lo ngomong gitu di belakang dia. Mending di 
depan. Ya ga?" Ucap Dira sambil terkekeh geli 


"Wih kalo gue nih bilang gitu di depan dia, langsung di 
tendang dah yakin gue." Ucap Rasya tak kalah seru 


"Yaudah ayo pergi." Ucap Dira sambil menahan tawa nya 


KAKAK 
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Kamu bisa pergi tanpa pamit, lalu kenapa harus 
pulang dengan permisi? 
-DIRA 


"Sumpah ya lo lebay banget deh jadi cewek." Ucap Rasya 
pada Ghea. 


Dira dan juga Rasya sudah sampai di Rumah Ghea sejak 
tadi. Dira sih tidak terlalu banyak omong dengan Ghea, ia 
malah menonton gratis keributan dari Rasya dan juga Ghea. 
Bukan Rasya kalau ga pernah ngajak ribut Ghea, dan juga 
bukan Ghea kalau ga pernah bales ejekan Rasya. 


Dira, mereka memang di takdir kan untuk bersama. Bersama 
dalam artian sahabat. Tetapi jika mereka bisa lebih dari 
sahabat, Dira pun tetap mendukung nya. 


"Apaan sih lo daritadi ngajak ribut mulu." Gerutu Ghea 


"Ya emang pantes lah lo di omelin gini, pusing dikit doang 
minta di jenguk." 


Ghea berdecak sebal, "Dir, Lo ngapain sih pake ajak dia 
segala? Nyebelin banget dah dia jadi orang." 


Dira bingung harus memihak siapa, "Dia kan sahabat kita, 
Ghe." 


"Lo juga sya, jangan ngajak ribut Ghea terus deh kasian lagi 
sakit." Sambung Dira 


Ghea bersikap seolah-olah dirinya di bela. 
"Dengerin tuh." Ucap Ghea 


"Lebay lo." Ucap Rasya pada Ghea 


Ghea langsung menyilangkan kedua tangan nya di dada. 
Memang ga ada guna nya meladeni si Rasya. 


"Guys, mau cerita." Ucap Dira. Tiba-tiba mereka Ghea dan 
Rasya langsung memperhatikan Dira dengan seksama. 


"Apaan?" Tanya Ghea 


"Dua hari yang lalu, gue sempet ketemu sama mantan gue 
di restoran." Ucap Dira 


Yang didapati dari ekspresi Ghea tentunya kaget, sedangkan 
Rasya malah kebingungan. 


"Seriusan lo? Lo ga becanda?" Tanya Ghea semangat. 
Dira mengangguk 
"Bentar, emang lo punya mantan?" Tanya Rasya 


Sebelum Dira menjawab, Ghea menyambar terlebih dahulu, 
"Weh ngeledek lo. Liat nih sahabat gue bening gini mana 
mungkin ga pernah punya pacar." 


"Tapi kok putus?" Tanya Rasya 

Lagi-lagi Dira ingin membuka suara nya, tetapi Ghea 
terlebih dahulu menjawab, "Ya ga cocok bin ga jodoh lah. 
Gitu aja pake nanya." 


Rasya bereaksi, "Nyamber mulu lo kek tiang listrik." 


Ghea menjulurkan lidah nya tetapi malah mendapat tatapan 
tajam dari Rasya 


"Gue putus karna dia pergi tanpa pamit, Sya." Jelas Dira 
"Kemana? Kok bisa?"Tanya Rasya 


"HEH!! YANG NAMANYA PERGI TANPA PAMIT YA GATAU 
KEMANA PERGI NYA. LO NGERTI GA SIH?" Teriak Ghea 


Sedangkan Dira sudah menghela napas nya, bingung 
bagaimana menghadapi mereka berdua. 


"Heh Mak Lampir! Nyamber mulu dari tadi. Gue ga butuh ya 
jawaban dari lo." Balas Rasya 


Dira berusaha menjadi penengah, "Ish udah udah, kalian 
apaan sih kok ribut kek bocah." 


"Noh dia kek bocah." Tunjuk Ghea dengan dagu nya pada 
Rasya 


"Enak aja. Lo kali yang kek bocah, pusing dikit aja ampe ga 
masuk kuliah dua hari." Ledek Rasya yang tak mau kalah 
dan tetap kekeh dengan pendirian nya. 


Dira menghela napas nya lagi, dan berteriak , "WOY! GUE 
LAGI CERITA BUKAN MAU DENGERIN KALIAN RIBUT." 


Lihatlah, wajah Ghea maupun Rasya sudah merasa seperti 
sangat bersalah. Mereka tertunduk lesu. 


"Gue lagi butuh temen cerita guys, please." Ucap Dira 
dengan suara pelan nya. Sedetik kemudian mereka mulai 
memperhatikan Dira. 


"Lanjutin, dir." Ucap Ghea 


Dira tersenyum lega 

"Eh sampe mana tadi? Gue lupa." Dira menahan tawa nya 
"Yeh lo pikun banget." Ucap Rasya sambil menoyor jidat Dira 
"Ya sorry." Balas Dira 


"Oh iya sampe dia pergi tanpa pamit ya. Nah mulai dari hari 
itu, dia ga pernah sama sekali ngabarin gue. Gue coba buat 
hubungin dia tapi dia ga pernah aktif, gue coba buat ke 
rumah nya dan rumah nya udah di jual. Katanya dia pergi ke 
luar kota. Gue kek ngerasa apa ya, pokok nya masa-masa itu 
adalah fase kehidupan terburuk yang pernah gue alamin." 
Ungkap Dira 


"Nah gue sempet beberapa kali gitu liat dia. Tapi sebelum 
nya gue ga yakin sih kalo itu dia. Karena gue udah anggap 
dia tuh udah ga ada di hidup gue. Suatu ketika, dia kayak 
ngikutin gue gitu di restoran, gue sempet papasan sama dia, 
dia pun akhirnya kek nunjukin muka dia gitu. Dan dia 
berusaha mau ngejelasin, tapi gue tolak." Lanjut Dira 


"Kenapa lo tolak?" Tanya Ghea 

"Ya buat apa juga sih, Ghe. Dia bisa pergi tanpa alasan, tapi 
kenapa pas dia balik perlu alasan buat ngejelasin. Kenapa 
ga dari dulu?" Tanya Dira 


"Iya sih ada bener nya." 


"Eh tunggu, pas dia pergi tiba-tiba gitu lo sama dia ada 
berantem ga sih terus diantara kalian ngucapin kata putus?" 
Tanya Rasya 


Dira sedikit berpikir, "Ga ada sih." 


"Berarti sampe sekarang lo masih punya status sama dia 
dong?" Tanya Rasya 


"Semenjak dia pergi, gue udah nganggep kalo hubungan 
antara gue sama dia udah selesai." Jelas Dira 


"Tapi Lo masih sayang sama dia?" Tanya Rasya 


Dira sedikit tercengang dengan pertanyaan yang di 
lontarkan oleh Rasya. Dira sendiri pun bingung dengan 
perasaan nya. Saat Dira bertemu dengan Randy kala itu, 
hati nya selalu saja sakit. Tetapi saat bersama dengan Rafly, 
entah kenapa rasa sakit itu bisa terobati. Ralat, terobati atau 
sekedar teralihkan? 


"Ga tau." Jawab Dira seadanya 
"Tapi lo masih suka kan sama Pak Rafly?" Tanya Ghea 


"Hah? Siapa Pak Rafly?" Tanya Rasya yang mulai penasaran. 
Walaupun mereka bersahabat, sepertinya banyak yang 
Rasya belum ketahui tentang Dira. 


Dira dan Ghea langsung saling melirik, seolah meminta 
persetujuan. 


"Lo ga tau Pak Rafly? Astaga! Keluar aja deh Lo dari 
kampus." Ucap Ghea ngasal 


"Ya wajar lah masih baru gue." Tukas Rasya 


"Dia dosen di fakultas kita. Kebetulan dia bisa di bilang 
dosen paling muda diantara dosen yang ada di kampus 
kita." Jelas Ghea 


"Terus hubungannya sama Dira apaan?" Tanya Rasya 


Ghea semakin tersulut api emosi nya. Dira yang menyadari 
bahwa Ghea sebentar lagi akan meledak karena sikap Rasya 
yang lemot langsung memberi isyarat agar dirinya saja yang 
menjelaskan. 


"Dia itu mantan gue." Ungkap Dira 
"MANTAN?!" Teriak Rasya 

"B aja kali kaget nya." Ucap Ghea 
"Seriusan?" 

Dira mengangguk 


"Iya, gue sempet pacaran sama dia tapi cuma sebentar." 
Jelas Dira 


"Kok lo mau sama om-om?" Tanya Rasya dengan ekspresi 
polos nya. 


Ghea berusaha membela Rafly, "Heh enak aja tu mulut 
bilang Pak Rafly om-om. Dia masih muda kali. Sirik aja lo." 


"Gue bukan sirik kali. Heran aja si Dira mau sama orang 
yang jelas-jelas dosen nya sendiri." Balas Rasya 


"Pak Rafly tuh tipe orang yang menurut gue pribadi sih 
langka banget. Dia ga selalu romantis, tapi dia tau kapan 
harus romantis sama gue. Dan gue ga pernah mandang dia 
karena dia dosen, tapi dia bisa bikin gue nyaman dengan 
hal-hal yang dia lakuin." Tegas Dira 


"Terus kenapa putus?" Tanya Rasya 


Ghea semakin tersulut emosi nya, lagi-lagi ia menyuarakan 
emosi nya, "Eh gue lama lama gedek ya sama lo, sya. Ga 
ada pertanyaan lain apa selain 'terus kenapa putus', udah 


gue bilang ya kalo putus artinya ga cocok bin ga jodoh. Oon 
kok di pelihara." 


Rasya pun tak mau kalah dengan Ghea, enak saja dari tadi 
Rasya terus yang mengalah, "Apaan sih si Dira nya biasa 
aja. Kok lo yang sewot?" 


"Udah-udah. Gue putus sama dia karna kita ga sepaham aja, 
ada sedikit problem lah." Ungkap Dira 


"Sedikit problem kok langsung putus?" Pertanyaan polos 
dari Rasya langsung mengundang kekesalan pada Dira 
apalagi Ghea. 


"Sya, kita ketemu temen lo yuk biar sekalian di kurbanin." 
Ucap Dira dengan tatapan kesal se kesal kesal nya. 


"Hahahaha mampus lo." Ejek Ghea 
"Tega bener sama temen sendiri." 
"Ya abis nya lo tuh bikin greget banget dari tadi." Ucap Dira 


"Ya maaf, gue ga tau rahasia-rahasia kalian jadi ya gini 
jadinya." Balas Rasya 


Memang benar kan kalau saja Rasya tau tentang rahasia 
sahabat nya mana mungkin Rasya selalu bertanya-tanya 
seperti orang bego. 


"Yaudah lain kali kita saling terbuka aja, langsung cerita 
kalo ada masalah. Oke?" Ajak Dira dengan penuh semangat 


Ghea dan Rasya langsung mengangguk setuju, dan 
menjawab berbarengan, "Oke!" 


KAKAK 


HAII 
GIMANA SAMA PART INI? 
ADA YANG KESEL GA SIH SAMA BANG RASYA? 


ADA YANG PENASARAN GA SAMA PAK RAFLY KENAPA 
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JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YA! POKOKNYA 
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SEE YOU! 


37 


Kamu itu sudah di takdir kan hanya untuk menjadi 
teman, bukan untuk menjadi teman hidup. 


Setelah kepulangan Dira dari rumah Ghea, Dira tidak 
langsung pulang ke rumah tetapi pergi ke mall bersama 
Rasya. Hari ini Rasya benar-benar mentraktir Dira dari mulai 
belanja sepatu, baju, tas, sampai makanan. Rasya benar- 
benar teman terbaik nya. 


Saat ini, mereka ada di sebuah tempat makan. Rasya terus 
memerhatikan Dira yang menyantap makanan nya dengan 
lahap, sedangkan Rasya sudah terlebih dahulu selesai. 


Dira yang menyadari bahwa dirinya di perhatikan, akhirnya 
bertanya, "Lo kenapa sih merhatiin gue gitu?" 


Rasya tersenyum, "Lo cantik." 
Dira tertawa, "Emang gue cantik lah, kan cewe." 


Dira melanjutkan makanan nya, tetapi Rasya masih 
memerhatikan wajah Dira yang cantik ini. 


"Lo jomblo kan?" Tanya Rasya tiba-tiba 
Dira mengangguk tanpa melihat ke arah Rasya. 
"Kalo gue suka sama lo gimana?" Tanya Rasya santai 


Dira terperangah, "Maksud Lo?" Tanya Dira dengan 
mengelap sedikit bekas makanan di sudut bibir nya 


"Ya gue suka sama lo. Emang masalah?" Tanya Rasya 
MASALAH LAH. 
"Ya ngga, maksudnya suka sebagai sahabat kan?" 


Rasya menggeleng, dan memajukan sedikit wajah nya, "Gue 
suka lo seperti cewe cowo pada umum nya." 


Dira kikuk, bingung harus menanggapi nya seperti apa. 
"Dir?" Panggil Rasya 

Dira celingukan, "Iya a-apa?" 

"Gue suka lo." Ulang Rasya 

"Iya gue tau." Jawab Dira spontan 


Sedetik kemudian Dira menyadari akan ucapan nya 
barusan. Apa dia telah menyakiti hati Rasya? 


"Em sorry, Sya." Ucap Dira kikuk 
"Sorry? Kenapa?" 

"Perkataan gue tadi bikin lo " 
"Santai aja kali." 

Dira mengangguk 

"Mau pulang?" Tawar Rasya 

"Em boleh." Jawab Dira 


Rasya melirik ke makanan yang ada di depan Dira, "Ga di 
abisin makanan Lo?" Tanya Rasya 


"Udah kenyang." Jawab Dira 


Sebetulnya semenjak Rasya mengutarakan perasaan nya 
tadi, Dira mulai tidak nafsu makan. Coba kalian bayangkan 
gimana rasanya kalau kita punya sahabat antar lawan jenis, 
lalu dia bilang kalau dia suka sama kita? Bingung bukan. 


Emang bener ya, ga ada persahabatan antara cowok dan 
cewek yang berjalan mulus. Pasti salah satu nya jatuh cinta. 


Saat ini, Dira sudah berada di dalam mobil bersama Rasya. 
Rasya yang fokus ke depan dan tenang seakan tidak 
terganggu dengan kejadian tadi di tempat makan. 


Dira jadi ragu, apakah Rasya serius dengan ucapan nya? 
Atau bisa saja Rasya hanya main-main saja, tapi ekspresi 
nya tidak bisa bohong, Rasya serius. 


Dira mengecek ponsel nya, ternyata banyak panggilan tak 
terjawab dari Bunda dan banyak pesan whatsapp dari 
Bunda termasuk Rafly dan Ghea 


Pasti Bunda khawatir, karena Dira lupa tidak meminta izin 
pada Bunda untuk pulang telat. Ah sial, semua ini gara-gara 
haus shopping. 


"Udah sampe." Ucap Rasya 


Benar, mobil nya kini tepat berada di depan rumah Dira. 
Dira pun berpamitan pada Rasya, tak lupa ia pun 
mengucapkan terimakasih pada nya. 


Dira masuk ke dalam rumah dengan menenteng beberapa 
belanjaan nya. Tentunya Bunda menghampiri nya dengan 
Wajah yang sulit di artikan. 


"Bun.." Ucap Dira ragu 


"Simpen belanjaan nya. Terus duduk di sana." Titah Bunda 


Dira mengangguk paham. Lalu ia duduk setelah menyimpan 
semua belanjaan nya tadi. 


"Kenapa pulang telat?" Tanya Bunda to the point 


"Maaf, Bun. Tadi aku abis ke mall sama temen." Jawab Dira 
jujur 


"Kenapa ga bilang sama Bunda? Bunda telponin kamu ga di 
angkat." 


"Aku lupa. Terus hp aku di silent." 
"Lupa?" Ulang Bunda 
Dira mengangguk 


Sepertinya Bunda sedang marah besar pada Dira akibat 
kelalaiannya. 


"Dira. Bunda ga pernah ya ngajarin kamu buat pulang larut 
malem gini, boleh telat pulang tapi harus izin dulu. Terus 
bunda ga abis pikir sama kamu, untuk apa teknologi 
canggih zaman sekarang kalo ga di gunain dengan baik?" 


"Iya bun, Dira salah." 
"Sama siapa kamu?" Tanya Bunda 
"Rasya.." 


Bunda melirik semua belanjaan yang Dira bawa tadi, lalu 
beralih ke Dira. 


"Ini semua dia yang bayarin?" Tanya Bunda 


Dira mengangguk 
"Pantes ya lupa ngabarin ternyata lagi hura-hura." 
Dira mengangkat kepala nya, "Maksud Bunda?" 


"Bunda ga suka sama Rasya. Besok besok kamu ga usah 
temenan lagi sama dia." Tegas Bunda. Lalu Bunda berlalu 
meninggalkan Dira 


"BUN!" Teriak Dira tapi Bunda sama sekali tak menggubris. 


Dira menyandarkan punggungnya ke kursi, "Bunda kenapa 
sih? Bukannya dia ya yang nyuruh gue buat memperluas 
pertemanan?" 


KKK 


Seperti biasa di pagi hari, Dira beserta Ayah dan Bunda nya 
sedang sarapan di ruang makan. 


Bunda tidak menyinggung soal permasalahan kemarin 
malam, seolah bersikap tidak ada yang terjadi. Se-santai itu 
Bunda. 


"Hari ini kamu pulang sama Ayah, ya." Ucap Bunda tiba-tiba 
WADUH 
"Iya, Bun." 


"Tumben Bunda nyuruh Dira pulang sama Ayah. Ada acara 
emang kita?" Tanya Ayah 


"Ga ada. Si Dira kalo ga pulang sama Ayah takutnya kayak 
semalem." Sindir Bunda 


Ayah mengerutkan kening nya, "Kayak semalem gimana?" 
Tanya Ayah 


Bunda sendiri belum memberitahu pada Ayah tentang Dira 
yang pulang terlambat. Jadi pantas saja Ayah bingung 
maksud dari ucapan istri nya itu. 


"Itu lho, Dira pulang malem banget terus ga izin sama 
Bunda. Mana Bunda nelpon ga di angkat. Taunya lagi hura- 
hura sama temen cowok nya." Sindir Bunda 


"Bun! Aku ga hura-hura. Please jangan buat seolah-olah 
Rasya buruk di mata Ayah. Bunda tau sendiri kalo Rasya 
anak nya baik." Tegas Dira 


"Bunda juga pikir Rasya anak nya baik, Dir. Tapi itu dulu, 
mana buktinya kalo dia anak baik? Nganterin putri bunda 
satu satu nya malem banget, tapi ga sama sekali izin sama 
bunda atau pamit gitu pas nganterin kamu pulang. Beda 
banget sama Rafly. Makanya Bunda ngelarang kamu buat 
temenan sama dia lagi." 


KOK BAWA BAWA PAK RAFLY SIH? 
"Bener dir kamu ga izin sama Bunda?" Tanya Ayah 
Dira mengangguk, "Lupa. Terus hp nya di silent." 


"Awas aja kalo kamu ketauan masih temenan sama dia. 
Bunda ga segan-segan buat nyamperin dia ke rumah nya. 
Enak aja ngajak anak Bunda gaul yang ga jelas." 


Dira menghela napas nya. 


BUNDA BERLEBIHAN BANGET GA SI JELEK JELEKIN RASYA? 


KKK 


"Hei!" Sapa Ghea 

"Udah ga sakit lo?" Tanya Dira 

"Sehat dong." 

Dira mengangguk-anggukan kepala nya 
"Kenapa sih dir? Lo sakit?" Tanya Ghea 

"Ga papa sih. Tapi Ghe, gue pengen cerita." 
"Cerita mulu, heran gue." 

"Ihh serius." 

"Yaudah yaudah, nanti aja pas istirahat. Oke?" 
Dira mengangguk setuju 

"Oh iya, kemarin Bunda lo " ucapan Ghea terpotong 


"Eh Pak Sandi tuh." Ucap salah seorang mahasiswi yang 
duduk paling depan 


Akhirnya kelas Dira memulai pelajaran nya bersama Pak 
Sandi. Kelas nya tidak terlalu tegang seperti kelas bersama 
Rafly. Hah, udah lah bahas Rafly terus. 


Setelah kelas berakhir, Dira bersama Ghea pergi ke kantin 
untuk memburu tempat duduk. Pastinya jam-jam sekarang 
ini kantin mulai penuh, jadi sangat sulit untuk mendapat 
tempat duduk. 


Dira memutuskan untuk bercerita pada Ghea tentang Bunda 
nya yang mulai melarang dirinya bergaul dengan Rasya. 


"Kok bisa?" Tanya Ghea setelah Dira membuka suara 


"Ya itu dia, Ghe. Bego nya gue, gue ga minta izin sama 
Bunda buat pulang telat dan hp gue di silent." 


"Oh pantes deh semalem Bunda telponin gue gitu, kek 
orang panik." Ucap Ghea 


"Ngomong apa?" 
"Ya nanyain lo." 


"Terus si Bunda sampe jelek jelekin si Rasya gitu napa dah?" 
Sambung Ghea 


"Ya karna Bunda ngerasa kalo dia ga sopan mulangin anak 
gadis nya malem banget terus dia ga pamit juga sama 
Bunda. Itu yang buat Bunda marah banget." Jelas Dira 


"Oh sekarang gue paham, berarti masalah nya ada di si 
Rasya. Terus kenapa lo ga kasih tau dia tentang ini? Kalo lo 
kasih tau bisa aja dia minta maaf ke Bunda lo biar kita bisa 
temenan lagi gitu." Ghea mulai memberi saran 


"Ah saran yang buruk. Gue ga mungkin lah cerita ke dia, 
malahan kalo si Bunda di bujuk-bujuk juga sama si Rasya, 
percuma menurut gue. Bunda ga segampang itu buat 
percaya lagi sama orang." 


"Tapi sama Pak Rafly kok bisa se-percaya itu sih?" Tanya 
Ghea 


HEUH. 
"Boro-boro lo, gue yang anak nya aja ga tau." 


"Yaudah, gimana kalo lo suruh si Rasya ketemu sama Pak 
Rafly." Ucap Ghea 


Dira menaikan sebelah alisnya, "Buat apa?" 


"Buat nanya gimana cara nya menangin simpati Bunda lo." 
Ghea menaik-naikan alis nya sembari menampilkan deretan 


gigi nya 

Dira memutar bola mata nya malas. 

Aneh-aneh ya saran dari Ghea. Untung Dira masih sabar. 
Ponsel Dira berdering 

Keduanya langsung melirik siapa yang menelpon nya kali ini 
"Angkat dong." Titah Ghea 


Dira ragu mengangkat nya, tapi kalau tidak di angkat 
pastinya Rafly akan marah-marah. 


"Halo?" 

"Ke ruangan saya sekarang." 

Dira menjauhkan ponsel nya, lalu mengerutkan kening nya 
"Kenapa?" Tanya Ghea tanpa suara 

Dira mengangkat bahu nya tanda tak tau. 

"Ngapain sih Pak?" 

"Nilai kamu kemarin jelek. Kamu harus remedial." 

"Ini alesan bapak doang kan biar ketemu saya? Ngaku deh." 


"Jangan kepedean ya. Cepetan ke ruangan saya sekarang. 
Kalo ga datang juga, saya makan kamu." 


"Coba aja kalo bisa." 


Tut 

SIAL 

Lagi-lagi Rafly mematikan sambungan nya terlebih dahulu. 
"Kenapa sih dia?" Ghea kepo 

"Gue di suruh ke ruangan nya masa." 

"Yaudah, turutin aja kali." 

"Males sih sumpah." 

"Emang di suruh ngapain ke sana?" 


"Katanya nih nilai gue jelek terus gue harus remed. Mana 
ada coba seorang Anindhira remedialan." Dira menyeruput 
es yang ada di depan nya 


Ghea menyipitkan mata nya, "Hm. Menurut gue sih ya, dia 
cuma modus sih mau ketemu lo." 


"Nah itu gue juga udah bilang kek gitu ke dia. Eh dia malah 
nyolot bilang gue kepedean. Kan ga banget." Cerocos Dira 


"Tapi ada bener nya juga sih. Lo kepedean." 
Dira menatap Ghea dengan tatapan tajam nya. 
Ghea melirik Dira, lalu nyengir tanpa dosa 


Ghea mencari alasan agar Dira tidak marah padanya, "Hehe 
sorry, cepetan sana ke ruangan dia ntar lo kena amuk lagi." 


daa 


HAII 
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Meminta di ulang pun, rasanya malu untuk berkata 


"Apa sih Pak?" Dira berbicara dengan nada ketus nya 
Rafly terus menatap Dira lekat 


Dira memicingkan mata nya, "Ye si bapak di tanya kok diem. 
Ada apa?" 


"Saya ga suka ya kalo kamu berteman sama Rasya." 
Dira mengerutkan kening nya, 

KOK SAMAAN SAMA BUNDA? 

SEBENERNYA YANG ANAK BUNDA ITU GUE APA DIA SIH? 
HERAN DEH SAMAAN MULU. 

"Kenapa?" Tanya Dira 


"Kalo kamu mau di traktir ya ngomong sama saya jangan ke 
orang lain." 


INI KENAPA SIH? 
"Maksud bapak?" 
"Sebenernya saya males bahas masalah pribadi di kampus." 


"Ya terus kenapa di bahas?" 


"Pengen aja." 
JIH PENGEN GUE UNYENG-UNYENG TU MULUT. 
Dira menghela napas nya, "To the point deh seriusan." 


"Semalam Bunda kamu telfon saya, nanyain kamu. Saya 
mana tau kamu di mana, terus mungkin setelah kamu 
pulang Bunda kamu langsung kabarin saya kalo kamu abis 
foya-foya sama mahasiswa itu. Mana abis pulang dia ga 
pamit sama Bunda. Ga sopan namanya." 


Dira mengerutkan kening nya, 
TUMBEN DAH NGOMONG NYA PANJANG AMAT 


"Salah satu ciri orang yang patut di hargai adalah orang 
yang selalu menghargai orang yang lebih tua dari nya." 
Sambung Rafly 


Dira sedikit termenung, memikirkan setiap kata yang di 
ucapkan oleh Rafly. Benar juga apa yang Rafly ucapkan. 
Kalau kita sudah tidak bisa menghargai yang lebih tua, 
mana mungkin bisa menghargai sesama. 


Tapi yang menurut Dira aneh, Bunda nelfon siapa aja sih? 
Kok Ghea sama Rafly kebawa-bawa? 


"Kamu pikirin tentang itu, Saya sebentar lagi ada jadwal." 
Ucap Rafly 


"Udah itu doang?" Tanya Dira 
Rafly mengerutkan kening nya, "Terus?" 
"Ga ada yang mau di omongin lagi?" Tanya Dira yang masih 


penasaran. Berharap Rafly mengatakan sesuatu yang 
membuat Dira senang. 


"Saya udah bilang tadi, saya ada jadwal sebentar lagi. Jadi 
tidak ada yang ingin saya bicarakan." 


Dira menghela napas nya. Masih dengan posisi duduk nya, 
Dira tidak ada niat sedikit pun untuk beranjak dari duduk 
nya. 


Rafly melirik Dira, "Kamu ngapain masih di sini?" 
Dira menatap Rafly, "Bapak ngusir saya?" 


Rafly mengangguk, "Ini ruangan saya. Jadi saya bebas 
mengusir siapapun." 


"Tapi Ayah saya juga rektor di sini kalo bapak lupa." Dira 
tersenyum dengan penuh kemenangan 


"Ayah kamu kan bukan kamu?" Tanya Rafly balik. 
Sumpah, ini mematahkan semangat Dira. 


Dira menggeram, lalu berdiri "Ah terserah bapak aja lah. 
Saya capek debat sama bapak." 


"Memang siapa yang ngajak kamu debat?" 


Dira semakin kesal di buat oleh Rafly, akhirnya Dira 
memutuskan untuk keluar dari ruangan itu. Dira 
menghentak-hentakan kaki nya. Walaupun menjadi pusat 
perhatian oleh teman-teman sekeliling nya, Dira tetap tidak 
peduli. 


"Ada ya orang kek gitu, sumpah nyebelin banget." Ucap Dira 


"Dir, lo ngomong sendiri?" Tanya salah satu mahasiswa yang 
ada di dekat Mading 


Dira membelalakan mata nya, "Ish, diem lo." 


"Ya lagian kek orang stres aja." Timpal Mahasiswa tadi 


"Eh lo cowok tapi mulut lo kek biduan aja. Pinter ngomong." 
Ucap Dira tak kalah sewot 


Dira langsung berjalan dengan hati yang sangat dongkol. 
Kenapa semua orang mendadak menyebalkan? 


"Dira!" Teriak Rasya dari depan 


Dira berhenti, lalu Rasya menghampiri nya sambil 
tersenyum. 


DUH GUE HARUS APA NIH? 
"Hei." 
Dira tersenyum canggung 


"Kenapa sih?" Tanya Rasya sambil melihat sekeliling. Tapi 
tidak ada yang aneh menurut nya. 


"Eh ngga kok." Jawab Dira 

"Mau pulang bareng ga?" 

Dira memekik, "eh ngga usah, soalnya gue masih ada kelas." 
"Gue tungguin deh, gimana?" 


Dira menggeleng cepat, "Ga usah, soalnya gue mau pulang 
bareng bokap." 


Rasya ber-oh ria. Lalu Rasya mengangguk, "Ya udah, gue 
pulang duluan deh kalo gitu." 


Dira tersenyum lega 


AKHIRNYA.. 

HAMPIR AJA KETAUAN. 

xk 

Tok..tok.. 

Dira menoleh ke arah pintu 

"Masuk!" 

OH TERNYATA BUNDA.. 

"Kenapa Bun?" Tanya Dira sambil duduk di kasur nya 
"Rafly udah jarang kesini ya." Ucap Bunda 

Dira mengangguk, "ya teruss?" Tanya Dira ragu 
"Pengen ketemu sama Rafly deh." 

"Ke kampus aja kalo mau ketemu." 

"Ya kali bunda ke kampus." 


"Emang Bunda kenapa sih ngebet banget ketemu dia? 
Bunda suka ya sama dia?" 


"Suka dong." 
ASTAGHF IRULLAH! 


Dira memekik, "Bundaaa, ya ampun! Istighfar Bun, Bunda 
masih punya Ayah." 


Bunda menghela napas nya, "Kamu ini kalo ngomong kok 
seenak jidat aja. Bunda suka sama Rafly ya karna dia anak 


baik, Bunda pengen dia jadi bagian dari anggota keluarga 
kita, Dir." 


Dira manggut-manggut 

Eh 

Tunggu 

"Anak angkat, Bun?" Tanya Dira polos 


Bunda mencubit pelan lengan Dira, "Kamu nih ya, maksud 
Bunda itu jadi mantu lah." 


"Mantu?" Ulang Dira 
Bunda mengangguk 


"Aku yang jadi istri dia dong jadinya? Aku kan ga punya 
Kakak apalagi adik. " Tunjuk Dira pada diri sendiri 


Bunda mengangguk lagi 

"Ish apaan sih, aku ga mau ya ngomongin hal kek gitu." 
"Hal apa?" 

"Ya tentang pernikahan." Balas Dira gugup 

"Pacaran aja belum becus gimana nikah." Sambung Dira 


"Heh, jangan samain pacaran sama nikah. Jelas-jelas beda, 
kalo iya pacaran lama langsung nikah ini kalo cuma jagain 
jodoh orang gimana, kan ga lucu. Mending nikah, kamu jadi 
punya rasa tanggung jawab atas perasaan itu." 


"Nah justru itu bun, pacaran aja aku ga becus nanti gimana 
kalo aku cuma jagain jodoh orang." 


"Ya nikah ga usah pacaran." Balas Bunda 


"Yaelah udah aku bilang aku ga siap nikah, gimana nikah 
pacaran aja ga memungkinkan langgeng." 


"Tau deh pusing banget ngomong sama anak jaman 
sekarang malah muter-muter terus." Ucap Bunda sambil 
berdiri 


Dira cemberut, "Itu sih Bunda aja." 


"Udah ah Bunda mau tidur, kamu juga tidur. Awas jangan 
begadang." 


"Siap grak!" 


Seperti biasa, sebelum tidur Dira pasti selalu mengecek 
ponsel nya. Rupanya ada satu notif dari Rasya. 


Rasya: Dir... 

Mbb sya, knp? : Anindhiraayu 
1 menit.. 

2 menit.. 

3 menit.. 


Ah sial, Dira sudah tidak tahan dengan kantuk nya. Akhirnya 
Dira memutuskan untuk tidur saja, biar chat nya di balas 
besok pagi. 


kakak 


"Kemarin si Rasya chat gue gitu, tapi ga tau buat apa. 
Soalnya dia ga bales chat gue lagi." 


Dira bercerita tentang Rasya yang menghubungi nya 
malam-malam. Tumben, seperti bukan Rasya. Tapi Dira yakin 
bahwa itu adalah Rasya, mungkin Rasya ingin mengatakan 
sesuatu, pikir Dira. 


"Sorry dir, gue terpaksa banget bilang ke Rasya kalo " ucap 
Ghea menggantung 


"Kalo?" Tanya Dira 


"Kalo lo di suruh ngejauh dari dia atas perintah Bunda lo." 
Ucap Ghea was-was 


Dira terdiam. 

Pantas saja semalam Rasya menghubungi nya.. 
"Dir?" 

Dira menatap Ghea, "hah?" 

"Lo ga marah..kan?" 

Dira menggeleng, "Santai aja." 


"Soalnya kemarin dia kek nanya gitu ke gue kenapa sikap lo 
berubah ga kayak biasanya. Katanya terakhir lo ketemu dia, 
lo cuek banget jawab nya." Jelas Ghea 


Dira memutar ingatan nya 
Ah, Dira ingat. Kejadian kemarin. 


"Oh iya sih gue sempet ketemu dia kemarin, gue ga 
bermaksud cuek sih sebenernya, gue cuma takut aja ada 
yang mata-matain gue kalo gue ketauan sama Bunda masih 
berhubungan sama Rasya kan berabe." 


Ghea mengangguk paham, "Gue paham kok." 


"Tapi Ghe, lo mau kan bantuin gue buat jelasin ke Rasya 
kalo sebenernya gue ga ada niatan buat ngejauh dari dia 
apalagi gara-gara masalah tempo hari itu." Ucap Dira 


"Masalah tempo hari? Yang mana?" Tanya Ghea 


YAELAH PAKE NANYA YANG MANA LAGI, BERASA KEK HIDUP 
GUE BANYAK MASALAH AJA DEH. 


"Jadi pas malem gitu dia nyatain perasaan dia ke gue gitu.." 


Dira melirik Ghea, tetapi tidak ada ekspresi yang 
menunjukkan bahwa Ghea terkejut. Aneh. 


"Kok lo ga kaget?" Tanya Dira 


"Yaelah, gitu doang mah gue tau kali. Selama ini gue tau 
kalo si cebong itu suka sama lo, dah keliatan tuh dari muka 
nya aja." 


"Masa sih? Kok gue ga nyadar?" 
"Lo nya aja oon." Timpal Ghea 


Dira mengerucutkan bibir nya, "Gini nih, gue ga mau 
sebenernya sahabatan sama cowok." 


Ghea mengangguk, "Pasti ujung-ujungnya salah satu di 
antara mereka jatuh cinta kan?" 


"Bener banget, paling benci sih gue. Eh malah kejadian di 
cerita idup gue." 


"Tapi lo beruntung sih, Lo bisa dapetin pacar yang setia 
banget sampe sekarang." Sambung Dira 


Dira tau bahwa sahabat nya ini mempunyai seorang kekasih 
yang dulunya adalah teman nya semasa SMP dan berlanjut 
hingga ke perkuliahan. Manis, ya. 


"Yap, gue merasa jadi cewek yang paling beruntung. Karna 
gue sama dia udah kenal sejak lama, apalagi kita pernah 
sahabatan sejak SMP kelas akhir." 


Dira sangat salut terhadap Ghea, Ghea dan kekasih nya bisa 
mempertahankan hubungan yang cukup terhitung sangat 
lama. Dalam benak Dira, ia selalu bertanya 'Apa ga bosen 
pacaran lama-lama?' 


"Menurut gue, bisa aja ada persahabatan antara cowok dan 
cewek yang berakhir saling suka. Asal mereka mau ngerti 
aja dan ga egois." Ucap Ghea 


"Dalam hubungan itu jangan saling paksa memaksa, karna 
ga ada satu orang pun yang suka di paksa. Kita juga harus 
dewasa sesuai porsi nya." Sambung Ghea 


Dira cekikikan, "Wih lo bijak banget deh hari ini, tumben." 
Sindir Dira 


"Gue sih bisa bijak kalo udah waktunya doang hehe." 


Mendengar kata-kata bijak yang Ghea ucapkan, Dira jadi 
ingat tentang masalalu nya bersama Rafly. Dira dengan 
sangat sadar mengakui bahwa mereka berdua memang 
sangat egois dalam menjalani hubungan, mereka hanya tau 
bahwa mereka harus bahagia. Mereka tidak pernah peduli 
dengan sisi negatif nya, padahal hubungan itu bukan hanya 
tentang bagaimana bisa bahagia saja. 


Dira sadar, dirinya sudah egois. Apa daya, nasi sudah 
menjadi bubur. Meminta di ulang pun, rasanya malu untuk 
berkata. 


aaa 


HAII 
GIMANA SAMA PART INI? 
MUDAH-MUDAHAN SUKA YA, 


ADA YANG NUNGGU KE-UWUAN DIRA SAMA PAK 
RAFLY? 


JANGAN LUPA TERUS VOTE DAN KOMEN SEBANYAK- 
BANYAK NYA. JUGA TERUS SHARE CERITA INI KE 
SOSMED KALIAN. 


MAKASIH 
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Tentang Kamu 


“Sambil dengerin mulmed ya guys biar makin asik 
Ting! 

Dosen Rafly : Saya boleh ke rumah? 
Anindhiraayu : Ngpain? 

Dosen Rafly: Ngajak kamu ta'aruf. 
Anindhiraayu : No halu, no debat. 

Dosen Rafly: Silaturahmi. 

Anindhiraayu: Yud, sekalian aj plg brg 


Saat ini, Dira sedang duduk bersampingan bersama Rafly di 
mobil. Ya iyalah siapa lagi. 


Dira melirik Rafly sekilas, 

"Kenapa kamu lirik-lirik?" Tanya Rafly 

"Fungsi mata apa?" Tanya Dira balik 

Rafly terdiam 

Ah, sepertinya Rafly sedang malas berdebat dengan Dira. 


Tapi, bukan Dira kalau tidak membuat keributan jika sedang 
bersama makhluk satu ini. 


"Bapak kok diem sih? Ga asik." 
"Saya lagi nyetir." 
"Saya tau, bapak ga usah bilang." 


Rafly melihat Dira dengan ujung mata nya dan 
menyunggingkan senyum nya. 


Dira menghela napas lagi, 

LAGI LAGI GUE DI DIEMIN SAMA DIA 

GUE HARUS APA? 

"Bapak ngapain sih ke rumah saya?"Tanya Dira 
"Silaturahmi kan." Jawab Rafly tanpa menatap Dira 


Sebetulnya Dira sudah tau jawaban nya, tetapi Dira hanya 
iseng untuk bertanya. Siapa tau kan ujung nya bisa debat 
sama Rafly. 


Ya, mungkin debat bersama Rafly adalah salah satu hobby 
terbaru Dira. 


DEBAT SAMA ORANG GALAK ITU ASIK, GUYS. 


"Pak-" Belum sempat Dira melanjutkan ucapan nya, Rafly 
malah memotong nya 


"Kamu cerewet banget sih." Ucap Rafly cepat 
Dira mengerutkan kening nya, "Seriusan saya cerewet?" 


Rafly tidak menanggapi, namun Dira yakin jawaban nya 
adalah 'Iya'. 


Dira bukan termasuk orang yang suka di panggil atau di 
juluki 'cerewet' oleh orang lain. Tetapi kali ini saat di marahi 
oleh Rafly, perasaan nya malah berbunga. Entah kenapa, 
aneh kan? 


Dira senyum-senyum sendiri. 

Yang di pikirkan oleh Rafly sekarang adalah, Dira stress. 
"Kamu kenapa senyum-senyum sendiri?" 

Dira menoleh, "Hah?" 

"Eee gapapa pengen aja." 

"Aneh." 


Sesampainya di rumah Dira, mereka berdua di sambut baik 
oleh Bunda. Huh, apalagi ya kalau Rafly yang datang. Bunda 
seperti anak remaja yang tiba-tiba di tembak oleh orang 
yang di kagumi. 


"Akhirnya ya ke sini lagi." Ucap Bunda 


Rafly tersenyum, "Iya tante, saya masih sibuk akhir-akhir 
ini." 


Bunda mengangguk paham, "Ya udah duduk dulu yuk." 
Dira hendak duduk, namun Bunda bersuara terlebih dahulu 
"Hei, ambilin minum sana." Ucap Bunda 

Dira menatap Bunda nya tak mengerti, "Siapa?" 


"Ya kamu lah." 


Dira mengerutkan kening nya, "Kenapa harus aku? Kenapa 
ga Bunda aja?" 


Bunda menatap Dira dengan tatapan yang tajam, "Belajar 
kurang ajar ya sekarang sama Bunda." 


Dira menampilkan deretan gigi nya, lalu ngibrit ke dapur 
untuk menyiapkan minuman. 


Rencana nya Dira ingin membuat teh manis untuk Rafly, ia 
hendak mengambil gula namun di sebelah nya ada garam. 
Dira jadi ingat ketika pertama kali ia membuatkan minum 
untuk Rafly, ia berhasil menjahili nya. 


Dira sempat berniat ingin menambahkan garam ke 
minuman tersebut, tapi Dira masih punya hati nurani. Siapa 
tau Rafly sedang haus? 


GUE BAIK KAN PEMIRSAHHHH 


Dira membawa gelas yang berisi minuman untuk Rafly, lalu 
meletakkan nya di atas meja. 


Dira sedikit membungkuk sambil tersenyum paksa,"Selamat 
menikmati tuan." 


"Ya udah, Bunda ke atas dulu ya." Pamit Bunda 
Rafly mengangguk 


"Di minum dong nanti keburu dingin. Kan ga lucu." Ucap 
Dira 


Rafly mengerutkan keningnya, "Ga lucu kenapa?" 
"Ya masa orang dingin minum minuman dingin." 


"Saya?" 


"Menurut bapak aja lah siapa, saya cape nanggepin bapak." 
"Kamu udah ga mau debat sama saya?" Tanya Rafly 

Dira menengok ke Rafly, "Bapak ngajak saya debat?" 

Rafly mengangguk, "Kalo kamu mau." 

"Ga ya." Ucap Dira sinis 

Rafly mengangkat gelas tersebut, "Ini ga ada racun kan?" 
Dira berdecak, "Ya kali saya mau racunin dosen sendiri." 


"Saya trauma gara-gara waktu itu kamu buatin saya minum 
tapi rasanya aneh." 


Dira menahan tawa nya, "Yahh si Bapak inget aja." 
Rafly meminum nya, lalu berpikir 
"Lumayan sih." Pendapat nya 


"Bukan lumayan kali, enak banget itu Pak. Ya kan?" Puji Dira 
terhadap minuman yang di buat nya. Padahal itu cuma teh 
manis guys, semua orang juga bisa. Ya kecuali bayi sih. 


"Lah? Ini saya yang minum kok kamu yang berpendapat? 
Pake maksa lagi pendapat nya." 


Dira menyipitkan mata nya, "Jangan ngadi-ngadi ya Pak, 
saya ga maksa." 


"Oh ya?" 
Dira mengangguk 


"Reply coba." 


"Dih mana bisa? Emang video bisa di replay." 

Rafly tersenyum so manis. 

Dira menatap takut, "Ih serem malah senyum gitu." 
"Saya ganteng ga sih Dira?" Tanya Rafly tiba-tiba 
INI ORANG KENAPA SIH KOK TIBA-TIBA NARSIS? 


PERASAAN GUE GA MASUKIN APA-APA DEH KE MINUMAN 
NYA 


"Em menurut pendapat saya nih ya, Pak. Bapak itu 
ganteng." Ucap Dira 


Rafly tersenyum bangga, 

"Tapi dikit doang ga banyak-banyak." 

Ekspresi Rafly langsung berubah masam 

Sepertinya Rafly kesal 

YES 

"Bapak ga mau pulang?" Tanya Dira mengubah topik 
"Kamu ngusir saya?" 


Dira berdecak kesal, "Yaelah baperan banget sih. Lagian 
saya cuma nanya bukan ngusir." 


"Iya tapi-" 


"Sut! Sut! Bapak berisik deh." Ucap Dira yang sebelumnya 
memotong ucapan Rafly 


Rafly langsung terdiam, 


Rafly menghela napas nya, "Saya salah apa sih, Dir?" Tanya 
Rafly lesu 


Dira menatap wajah Rafly, dapat Dira simpulkan bahwa 
ekspresi dari Rafly ini seperti orang tertekan. Dapat di 
ibaratkan seperti pembantu yang di marahi oleh majikan 
nya. 


"Ga ada sih Pak, cuma Bapak tuh nyebelin banget, mana 
udah tua lagi." 


"Saya tua? Umur saya belum menginjak kepala tiga ya." 
"Tapi muka Bapak keliatan tua." 


Rafly meraba wajah nya, "Tapi saya selalu rajin pake pencuci 
muka." 


CURHAT BANG? 
"Merk nya apa, Pak?" 


Rafly berdecak sambil menggelengkan-gelengkan kepala 
nya, "Kamu mau promosi?" 


"Enak aja kalo ngomong." 
"Ya udah mau apa?" 

"Ga tau." 

"Nikah sama saya mau kan?" 
Dira menatap Rafly cengo, 


TUNGGU TUNGGU.. 


INI APA SIH? 
NIKAH MULU PERASAAN 
NGEBET NIKAH KALI YAAAA 


"Bapak ngajakin saya nikah terus deh, bapak ngebet banget 
ya mau nikah?" Tanya Dira 


"Nggak." 

Dira menaikan alis nya, "Terus?" 

Rafly sedikit berbisik, "Saya ga mau kamu di ambil orang." 
Jantung Dira berdegup kencang 

Dengan susah payah Dira menelan ludah nya 


PLEASE DIR, INI CUMA GOMBALAN SI MANTAN DOANG 
JANGAN DI ANGGAP SERIUS. 


Dira terus mengerjapkan mata nya, Dira masih setia dengan 
ekspresi cengo nya itu yang membuat Rafly tertawa, 


"Ga usah di bawa serius kali. Saya cuma becanda." Ucap 
Rafly diakhiri dengan kekehan 


NAHKAN GUE BILANG JUGA APA.. 


DEMI MIMI PERI YANG PUNYA SAYAP BOONGAN.. PENGEN 
GUE GETOK KEPALA SI RAF LY PAKE CENTONG. 


OH ENGGA, PAKE PALU AJA BIAR MUSNAH. 


"Ga lucu, Pak." 


Rafly masih tertawa puas melihat ekspresi akhir dari sang 
mantan nya ini. 


"Gitu aja baper." Ucap Rafly sambil menahan tawa nya 
YAELAH.. 

'GITU AJA BAPER' KATANYA? 

MAU GUE SLEDING GA BANG? 

aa 

Haii 

Apa kabar? 

Gimana sama part ini? 


Ada yang mau bantuin Dira buat bales dendam ke 
Pak Rafly? 


Hahahaha 


Info 
Haii 
Assalamualaikum.. 


Author ada info nih, tapi sebelum author mau ngucapin 
makasih bangrt buat kalian yang udah setia komen 


Daannn... 


Author bakal off selama seminggu dari cerita ini dulu, karna 
author masih ada tugas tugas yang belum di 
selesaikan,huhu sedih banget. Tapii ya gimana ya ini 
kewajiban jugs sihh 


Gapapa ya kan? 
Gapapa dong 


Next kita kenalan ya :v 
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Terimakasih, akhirnya aku punya kepastian dari 
kamu yang telah memilih orang lain selain aku 


Lo kenapa sih mesti ribet gini?" Tanya Dira 

Pasti kalian bertanya-tanya dengan siapa Dira berbicara, 
"Guega mau ada salah paham di antara kita." 

Yap, kalian pasti sudah bisa tebak siapa. 

Dia adalah Randy. 


Semalam, Dira di beritahu oleh Bunda kalau Randy datang 
ke rumah nya dan ingin menemui Dira, namun Bunda 
mengatakan bahwa Dira sudah tidur. Alhasil, Randy 
meminta Bunda untuk menyampaikan pada Dira agar besok 
bertemu di cafe. 


Awalnya Dira menolak, namun tetap di paksa oleh Bunda. 
Katanya ga baik menolak orang, tapi sendirinya kok 
ngelarang buat temenan sama Rasya. 


Bunda.. Bunda.. 
"Kita? Ga ada lagi kata 'kita' untuk gue." 
"Kita masih pacaran kan, Dir?" 


Dira menatap Randy dengan tatapan heran, 


HELLO! BANGUN WOY! 

NGAREP BANGET LO PENGEN PACARAN SAMA GUE:) 
MAU GUE SENTIL GA GINJAL LO? 

"Menurut Lo?" Tanya Dira 


"Menurut gue kita masih pacaran, karena emang di antara 
kita ga ada yang ucapin perpisahan kan?" 


Dira menyunggingkan senyum nya, "Ya iyalah ga ada yang 
ucapin perpisahan, orang lo aja pergi tiba-tiba. Dan menurut 
gue, kalo udah ga ada kejelasan yaudah berarti selesai. 
Selama ini lo ngabarin gue ga? Nyariin gue ga?" 

"Lo kok tiba-tiba kasar sama gue?" 

YA MENURUT NGANA? 


GUE HARUS GITU BAIK SAMA ORANG JAHAT KEK MODELAN 
LO? 


SORRY YA, ENGGAK. 


"Intinya, kita ga bakal ada salah paham kalo lo dulu jelasin 
baru pergi." 


"Ya udah sekarang gue mau jelasin.." 
"Dulu dan sekarang itu beda, Dy." 
"Gue tau.." 

"Lo tau tapi lo lakuin. Lo bego?" 


"Iya gue bego." 


"Bagus kalo lo ngaku." 


Randy tertunduk lesu, ia tidak tau harus menjawab apa lagi. 
Sepertinya Dira sudah benar-benar muak dengan 
keberadaan Randy. 


"Lo ga mau dengerin penjelasan gue?" Tanya Randy sekali 
lagi 


Dira menggeleng 
"Oke gapapa, tapi gue tetep berusaha." 
"Makasih buat waktu nya." Sambung Randy 


Dira hendak berdiri, namun Randy mencekal lengan nya. 
Dengan gerakan secepat kilat, Dira langsung menepis nya. 


"Mau gue anter?" Tawar Randy 


Dira menggeleng tanpa mengucapkan sepatah kata apapun. 
Lalu ia berlalu pergi meninggalkan Randy. 


Randy menatap punggung Dira yang semakin lama semakin 
menjauh. 


KKK 


"Ih gerah banget deh!" Kesal Dira sambil mengipaskan buku 
nya 


Di samping nya, terlihat Ghea sedang fokus menonton 
drama korea yang ada di ponsel pintar nya itu. 


Dira yang merasa di abaikan langsung merajuk, "Ish, Ghe 
udahan kek nonton nya." Ucap Dira sambil menggoyangkan- 
goyangkan lengan Ghea. 


Ghea yang merasa terganggu, akhirnya bersuara, "Apasih lo 
ganggu banget?" Rajuk Ghea 


"Gue " 

"Lo pasti mau cerita kan? Ga ah males gue." 
Tebakan Ghea benar. 

Dira memang ingin cerita. 

Dira memicingkan mata nya, "So tau lo." 


Ghea langsung fokus lagi pada drama nya, tidak 
mempedulikan Dira yang terus mengoceh meminta di 
dengarkan. 


'Bodo amat, dia cape sendiri nanti juga.' batin Ghea 


"Ghe, si Rasya ga pernah nanyain gue lagi?" Tanya Dira 
mengubah topik 


Ghea menoleh sambil menghela napas nya kasar, "Lo 
ngarep banget di tanyain sama bocah." 


"Ya engga sih, gue cuma penasaran aja. Dia marah ga ya 
sama gue?" 


"Ya menurut lo?" 

"Menurut gue ya dia kek nya marah deh.." 

"Ya udah lo minta maaf." 

"Emang gue salah?" Tanya Dira dengan wajah polos nya 


"Nenek moyang lo." 


Dira cemberut, benar juga ya kalau bukan karena ulah Dira 
yang tidak mengabari Bunda mungkin pertemanan mereka 
berdua tidak akan di tentang. 


"Ya udah lah gue mau ngurusin satu-satu dulu, puyeng dah." 
Ucap Dira sambil memijat pelipis nya. 


"Masalah Lo banyak banget ya?" Tanya Ghea 
"Banyak lah namanya juga manusia." 
"Oh ya? Tapi gue happy happy aja tuh bareng doi gue." 


"Makanya dir, punya pacar dong. Kalo Pak Rafly ngajak 
balikan ya terima." Sambung Ghea 


"Ga ya." Tolak Dira 
Ghea mengerutkan keningnya, "Kenapa?" 


"Dia tuh orang nya suka ngerasa paling bener gitu. Gue 
males sumpah." 


Ghea tertawa pelan, "Baru tau lo kalo dia emang selalu 
pengen bener? Kemana aja nyai?" 


PAK RAF LY? 


LAH KIRAIN DI HUBUNGAN DOANG DIA NGERASA PALING 
BENER, TERNYATA DI SEMUA BIDANG. TERMASUK PROFESI 
NYA. 


HADEUH.. 


KKK 


"Ma, Rafly mau ngenalin seseorang ke mama." Ucap Rafly 


Kini Rafly sedang mengunjungi rumah orangtuanya. Benar, 
Rafly tinggal sendiri di rumah nya. Karena katanya tempat 
kerja nya lebih dekat dengan rumah Rafly pribadi. Alhasil, 
orang tua nya pun menyetujui Rafly walaupun berat. 


Terlihat mama nya langsung menatap Rafly dengan tatapan 
serius, "Perempuan?" 


Rafly mengangguk, 
Mama nya tersenyum bahagia, 


"Mama seneng?" Tanya Rafly sambil memegang jari tangan 
sang mama. 


"Seneng banget, akhirnya kamu bisa dapetin seseorang 
yang kamu suka." 


"Tapi bukan kali ini ma, mungkin nanti setelah Rafly selesain 
S3 Rafly." 


Mama nya langsung mengerutkan kening nya, "S3?" 


"Mama ga lupa kan kalo Rafly emang punya niatan buat 
537" 


Mama nya tertunduk lesu, 


"Sampai kapan coba mama bisa lebih deket sama anak 
mama? Kakak kamu udah jauh banget sama kita, terus 
sekarang kamu tinggal sendiri dan mau ngambil S3." 


"Ma, pendidikan bagi Rafly penting banget. Rafly ga mau 
memimpin istri dan anak-anak Rafly nanti tanpa 
pengetahuan yang luas." Ucap Rafly berusaha 
menenangkan 


"Rencana kamu masih tetep lanjut ke Oxford?" 


Rafly mengangguk 


"Terus nanti di sana kamu sendiri lagi?" Tanya mama 
khawatir 


"Iya, lagi pula di Indonesia pun Rafly tetep tinggal sendiri 
Kok." 


"Kapan berangkat?" 


"Masih lumayan lama sih. Rafly mau ngeyakinin perempuan 
yang Rafly suka dulu." 


"Ga bisa di kenalin sekarang aja?" Tawar mama 

"Ya ga bisa dong, ga kejutan nanti." 

"Ya udah deh, mama doain semoga lancar ya sama dia." 
Rafly tersenyum senang, "Aamiin." 


daa 


Sore ini, Dira memutuskan untuk jalan-jalan di sekitar taman 
dekat rumah nya. Kebetulan taman nya suka sepi, jadi Dira 
bisa leluasa. 


"Anindhira!" Teriak Rafly dari belakang 

Dira menoleh, lalu mengerutkan kening nya 

"Pak Rafly?" 

Rafly menghampiri Dira dan tersenyum manis, "Hai." 


"H-hai!" Balas Dira canggung 


"Saya tadi mau ke rumah tapi liat kamu di sini jadi saya 
samperin." 


Dira mengangguk paham, "Ngapain?" 

"Ada yang mau saya tanyakan sama kamu." 
WAH APENIII 

"Apa?" 


"Kamu kan perempuan, hadiah apa yang paling berkesan 
menurut kamu?" Tanya Rafly 


"Kok saya?" 

JANGAN-JANGAN DIA MAU NGASIH HADIAH BUAT GUE 
"Kamu perempuan. Jadi saya tanya kamu." 

OH 

"Hadiah nya dalam rangka apa dulu?" Tanya Dira 
"Mungkin.. perpisahan sementara." Jawab Rafly 

ASIK 

"Kalung sih menurutku berkesan banget, Pak." Saran Dira 
"Mahal." Jawab Rafly 

Dira mengerutkan kening nya, 

"Perhitungan banget deh Bapak." 


"Saya ga bakal perhitungan kalau dia sudah jadi pasangan 
halal saya. Kalau dia masih di angan-angan ya saya bisa rugi 


bandar." Ucap Rafly 

DIA? 

JADI BUKAN BUAT GUE HADIAH NYA? 

"Bapak niat ga sih kasih hadiah nya?" Tanya Dira kesal 
Rafly mengerutkan kening nya, "Kok kamu kayak kesel?" 
"H-hah?" 

Dira gelagapan, 

SIALAN. 

"Apa?" Tanya Rafly meminta penjelasan 

"Apa sih bapak, ga jelas." Jawab Dira 

Rafly terheran-heran dengan tingkah lagu Dira. 

"Jadi saya harus beli apa?" Tanya Rafly to the point 

"Ya beli kalung pak, kalo engga ya cincin." Balas Dira 
"Mahal." 

"Pelit." 

"Biarin." 


Dira menghela napas nya, "Ya udah lah beli gelang couple 
aja yang dua ribuan tuh." 


"Gelang?" Tanya Rafly meyakinkan 


Dira mengangguk, 


"Ya udah hari Sabtu kamu temenin saya ke mall." Pinta Rafly 


"Saya Pak?" Tanya Dira dengan telunjuk yang mengarah 
pada diri nya 


Rafly mengangguk, "Saya pulang. Soalnya mau jemput 
pacar saya." 


Dira tertawa terbahak-bahak, "Lah bapak emang punya 
pacar? Laku gitu?" 


"Menurut kamu saya mau repot-repot beli hadiah buat siapa 
lagi?" Tanya Rafly serius 


Dira mengubah ekspresi wajah nya menjadi muram, 
DIA BENERAN PUNYA PACAR? 
"Saya pulang." Pamit Rafly 


Rafly melangkahkan kaki nya meninggalkan Dira yang tetap 
berdiri di tempat, Dira menatap punggung Rafly yang kian 
menghilang. Hati Dira seperti mendadak terkena bom. 
Secepat itu kah Rafly menemukan pengganti dirinya? 


da 
HAII 

GIMANA KABAR NYANIH? 
SEMOGA SEHAT SELALU YA.. 


ALHAMDULILLAH AKHIRNYA TUGAS-TUGAS KU YANG 
NUMPUK TERNYATA LEBIH CEPET AKU KERJAIN GA 
SAMPE SEMINGGU, MAKANYA HARI INI AKU UP 


MAKASIH YANG UDAH MAU NUNGGUIN 


BTW, HAPPY 100K GUYS MAKASIH LHO KALO BUKAN 
KARNA KALIAN, CERITA INI GA BAKAL SAMPE TITIK INI 


KALIAN MAU AKU HARUS NGELAKUIN APA GITU? 
SALTO JUGA BOLEH DEH WKWK BECAN DA GESS 
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Assalamualaikum.. 


Temen-temen author mau sedikit cerita dulu 
sebelum kalian lanjut baca. Ini penting banget. 


Pertama, author ga up karna emang sibuk banget. 
Author ikutan kepanitiaan Agustus gitu. Jadi ya 
lumayan menguras tenaga juga. 


Kedua, setelah author baca-baca komen ada satu 
atau dua gitu author lupa berapa, mereka bilang 
kalo cerita ini mirip atau sama gitu sama cerita 
sebelah. Author gatau cerita apa itu. Katanya nama 
perempuan nya sama. Author klarifikasi ya, sebelum 
author bikin cerita ini. Author searching dulu di si 
mbah buat nama nama kekinian. Kebetulan pas 
author nemu nama 'Anindhira' ini ya author tertarik. 
Kenapa panggilan nya Dira kenapa ga Dhira? Ya 
masa manggil nama orang persis kek tulisan. Kenapa 
ga Anin aja? Ya author udah bilang, author pengen 
nama yang kekinian, makanya author search di 
mbah. Kalo yang masih kekeh bilang cerita ini mirip 
sebelah, ya tinggalin aja cerita ini. Soalnya ga 
maksa juga buat baca cerita ini. Dan buat kalian 
yang baca deskripsi cerita ini juga pasti kalian tau 
kalo cerita ini hasil imajinasi aku sendiri. Buat kalian 
yang tetep support cerita ini, makasih banyak 


Ketiga, soal para foto cast nya. Sebelumnya author 
juga pernah mikir buat nempelin muka muka nya. 
Tapi waktu itu belum pas aja, Tapi karna tadi ada 
yang komen buat di bikinin foto cast nya, ya udah 
author langsung ngebut ke si mbah cari-cari yang 


emang pas sama karakter nya. Dan maaf kalo kalian 
kecewa sama visualisasi nya karena ga pas sama 
ekspektasi kalian. Kalian boleh bayangin tokoh tokoh 
nya sama apa yang kalian pikirin.. halu boleh kan?? 
Hehe 


Yang terakhiiir bangett, author minta maaf buat 
yang udah nunggu cerita ini next tapi author lambat 
banget up nya.. 


Eh janji deh terakhir ini, info nih.. author pengen 
cerita ini sampe 50 part aja, ga mau lebih syukur- 
syukur kurang dari 50 sih.. jadi kabar gembira 
banget buat kalian karna cerita ini bakal cepet 
tamat. Seneng kan? 


Happy ending atau sad ending? 
Oke, ga banyak busa lagi deh, selamat membaca! 
12:03. 


Kamu selalu berorientasi sesuka mu 


"Kamu ga kuliah?" Tanya Bunda 

Dira menggeliat di tempat tidur nya, "Males ah." 
"Mau jadi apa kamu kalo males-malesan?" 

"Istri orang sih, Bun." 

"Istri-istri matamu! Sana cepet mandi." 


"Ga mau kuliah, Bun." 


"Ya kenapa?" 
"Males pokoknya." Dira menarik selimutnya 


Bunda berdecak, lalu menyibakkan selimut tersebut, "Ga 
ada kata males. Cus mandi." 


Bunda berdiri, lalu berjalan keluar. Sebelumnya Bunda 
menoleh, "Awas ya kalo ga bangun. Bunda doain ga jadi 
nikah sama Rafly." Bunda langsung menutup pintu tersebut 


Lalu Dira membuka mata nya dan langsung duduk sambil 
berkata, "Tanpa Bunda doain juga gue sama dia ga bakal 
nikah. Orang dia udah punya doi." 


Dira beranjak dari tempat tidurnya lalu pergi ke kamar 
mandi. Tentunya untuk mandi. 


aa 


Dengan langkah yang berat, Dira berjalan dengan lesu. Ada 
rasa malas tersendiri pada dirinya untuk hari ini, entah 
kenapa tapi Dira memang benar-benar malas. 


Langkah nya terhenti ketika ia melihat seseorang yang 
berpapasan dengan nya 


PAK RAF LY? 


Ya, Rafly. Rafly berhenti lalu menatap Dira sekilas setelah itu 
Rafly melanjutkan langkah nya. Dira hanya tersenyum 
singkat. Beginikah rasanya berharap disapa oleh orang yang 
sudah punya pasangan? 


SAKIT MAK!! 


Dira melanjutkan langkah nya menuju ke kelas. 
Sesampainya di kelas, untunglah suasana nya sedang 


ramai. Jadi perasaan nya sedikit terobati. 


Di pojok sana, terlihat Ghea sedang duduk sambil 
memainkan ponsel nya. Ghea melirik Dira, begitupun 
sebaliknya Dira melirik Ghea tanpa menyapa. 


Ghea kembali fokus pada ponsel nya, sedangkan Dira 
langsung duduk di sebelah Ghea. Pasti kalian bertanya- 
tanya mengapa dua sahabat ini saling mendiamkan. Oke, 
anggap saja mereka sedang puasa berbicara. 


Dira menyenggol lengan Ghea, lalu si empunya langsung 
menoleh seolah bertanya 'Apa' 


Dira menggeleng dengan cepat. Lalu mengalihkan 
pandangannya ke depan. Dira sedang memikirkan apa yang 
seharusnya tidak ia pikirkan saat ini. Entah kenapa, rasanya 
Dira ingin berlari sekencang mungkin lalu mengetuk-ngetuk 
pintu dosen itu dengan sangat kencang lalu berteriak 
sepuasnya mengungkapkan kekesalannya. Sayangnya, itu 
hanyalah khayalan Dira. Mana mungkin ia akan menjelma 
menjadi 'moci'. Iya, Monster Cinta. 


Dira tidak sebodoh kebanyakan orang, dia tidak mau 
mengambil keputusan yang memang mempunyai resiko 
besar. Itu bukan tipe nya. 


"Selamat Pagi." Sapa Rafly yang sambil berjalan ke meja 
nya. Dira langsung terkesiap, baru saja Dira melamunkan 
orang tersebut sekarang malah datang di kenyataan. 
Memang ya, Kita itu jodoh eh lupa. Jodoh orang. 


"Pagi Pak." Balas mereka semua 
"Dira?" Panggil Rafly 


Dira langsung mengangkat kepala nya, "Kenapa Pak?" 


"Kemari." 


Dira berjalan dengan santai, banyak pasang mata yang 
memperhatikan Dira dan berbisik-bisik. 


"Tolong ambilkan flashdisk ya." Titah Rafly 

"Siap Pak!" 

"Kamu ga tanya di mana letak flashdisk nya?" 

Dira mengerutkan keningnya, "Em di ruangan bapak kan?" 
"Ya iya. Maksud saya lebih spesifik." 

"Yaudah Bapak sebutin dong, kok malah banyak cincong." 
"Apa kamu bilang?" 

Dira menggeleng sambil tersenyum paksa, 

"Di dalam map biru terselip." 

Dira mengangguk, "Map nya di simpen di mana?" 


Rafly menghela napas nya, "Memang map biasanya di 
simpan di mana?" 


"Ya di tempat nya lah." Jawab Dira santai 
"Kamu tau kan dimana tempat penyimpanan map saya?" 


"Yaelah baperan deh. Nih ya, mantan aja saya tau di mana 
tempat nyimpen nya masa map aja ga tau." Dira terkekeh 


Seisi kelas langsung tertawa mendengar guyonan yang di 
lontarkan oleh Dira. 


Tetapi berbeda dengan Rafly, ia menatap Dira dengan 
tatapan sinis. 


Dira menampilkan deretan gigi nya, "Becanda Pak." 
"Terus kamu kenapa tanya kalau kamu tau tempat nya?" 
"Ya ya.. saya kan becanda doang, Pak." 

"Ga lucu." 


Dira menatap Rafly dengan tatapan kesal, lalu berjalan 
keluar kelas. Sesampainya di ruangan Rafly. Dira tidak 
langsung mencari barang yang di perintahkan oleh Rafly, 
tetapi ia melakukan aksi nya. Ya, Dira terinsipirasi dari film- 
film romance yang pernah ia tonton, Dira mulai membuka 
tempat-tempat yang jarang di sentuh oleh kebanyakan 
orang seperti laci. Dira mulai membuka satu persatu laci 
yang ada di meja Rafly tersebut. 


la memicingkan mata nya, lalu mengambil satu buah foto 
yang di lipat menjadi dua bagian, dengan di belakang nya 
terdapat tulisan 'A' 


la perlu menyiapkan hati nya, bisa saja 'A' yang di maksud 
itu adalah kekasih baru Rafly. Dengan perlahan, Dira 
membuka foto tersebut. 


Alangkah terkejutnya dirinya, ternyata yang ada dalam foto 
tersebut adalah gambar dirinya 


"Kok gue sih?" Tanya Dira pada diri sendiri sambil tersenyum 


Dira menatap gambar dirinya, lalu ia ingat bahwa ini masih 
jam nya perkuliahan. Ia buru-buru mencari flashdisk yang 
menjadi tujuan ia ke sini. Setelah mendapatkan nya, Dira 
langsung bergegas menuju ke kelas kembali. 


"Ini Pak." Dira menyerahkan flashdisk tersebut di atas meja 
Rafly mengangguk, "Terimakasih, Ya." 


Dira mengangguk lalu kembali ke kursi nya. Selama materi 
berlangsung, Dira tidak melihat Rafly menyentuh flashdisk 
nya, ada apa? Bukan nya itu untuk bahan materi hari ini? 


Mencurigakan sekali dosen satu ini. 


"Baik, waktu nya sudah habis. Ada yang ingin kalian 
tanyakan?" Tanya Rafly sambil membereskan beberapa 
lembar kertas yang ada di hadapan nya 


"Tidak, Pak." 


"Baiklah, kalian memang pintar. Minggu depan kita adakan 
kuis 10 soal." 


"10 soal nya pake anak ga Pak?" Celetuk salah satu 
mahasiswa yang berada paling depan 


"Tentu." 


Seisi kelas langsung menghela napas nya. Lagi-lagi mereka 
di beri pertanyaan yang memiliki anak beserta cucu nya. 


"Anindhira saya tunggu kamu di luar." Perintah Rafly 


Sontak seisi kelas langsung bersorak, "Cie, yang di 
tungguin." 


"Si Dira punya doi nya dosen lah, keren bang bos." 
"Waduh, Pak Rafly gue di embat sama si Dira." 


Begitulah omongan-omongan yang di lontarkan oleh teman- 
teman nya. Tetapi Dira tidak terlalu mempedulikan 


perkataan mereka. Di bawa santuy, bukan begitu kaum 
milenial? 


Dira menghampiri Rafly yang sudah menunggu nya di luar. 
"Ada apa?" Tanya Dira to the point 
Rafly memberikan sebuah flashdisk yang tadi Dira bawa. 


Dira terkejut "Lho, ini kan tadi yang saya bawa dari ruangan 
Bapak. Saya salah ambil?" 


Rafly menggeleng, "Ini buat kamu. Tapi saya titip pesan, di 
dalam ada video. Tapi jangan kamu putar sekarang, tunggu 
waktu yang tepat." 


Dira mengerutkan keningnya 

INI APA SIH MAKSUDNYA? 

"Maksud Bapak?" Tanya Dira bingung 

"Kamu simpan saja dulu." Jawab Rafly lalu pergi begitu saja 


Dira masih terheran-heran dengan sikap Rafly. la bingung, di 
setiap hari nya Rafly selalu bersikap seolah-olah dunia milik 
sendiri. Kadang, Rafly bersikap layaknya teman, kadang 
bersikap layaknya musuh. 


Dira sungguh bingung dengan sikap Rafly. Tapi kenapa hati 
nya masih bertahan untuk Rafly? Kenapa terlalu sulit untuk 
melangkah lagi? 


KAKAK 


HAII 


Jangan lupa vote dan komen ya! 


Siapa Coba ini? Hayoo looo... 
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Tidak perlu memaksa, jalani saja dulu. Waktu tau 
kapan ia harus berjalan. 


Dira menatap benda yang di berikan Rafly tempo hari, 
sambil menghela napas nya Dira melangkah berjalan keluar 
kamar. Hari ini adalah hari libur nya, bagaimana aktivitas 
Dira untuk hari ini? Jawaban nya ada di Ghea. 


"Kamu ga makan, Dir?" Tanya Bunda setelah Dira sampai di 
meja makan 


Dira menggeleng 


Bunda mengerutkan kening nya, "Kamu kenapa sih hidup 
nya penuh tekanan banget? Banyak gaya ya kamu?" 


Sekarang, malah Dira yang di buat terheran-heran oleh 
Bunda nya. Bisa-bisanya Bunda melontarkan kata-kata yang 
bahkan bukan untuk seumuran Bunda nya itu. 


"Bunda gaul banget deh." 

"Gaul dong, ngikutin zaman." 
Dira menepuk jidat nya 

"Bun, hari ini aku mau main ya?" 


"Kalo sama Rasya, Bunda ga izinin." 


Dira mengerucutkan bibirnya, "Lagian udah suudzon aja. 
Aku mau main sama Ghea kok." 


"Awas aja." 
Dira mengacungkan jempol nya 


aaa 


"Kita kemana?" Tanya Ghea yang kini duduk di sebelah 
kemudi 


"Gue sih terserah." 
"Keliling deh, gimana?" Tanya Ghea 


Dira menoleh sembari menaikan sebelah alisnya, "Lo mau 
ngabisin bensin gue?" 


Ghea menahan tawa nya, "Yaaa Lo sendiri kan yang bilang 
'terserah'." 


"Ke rumah Rasya yuk?" Ajak Dira 


Ghea mengerutkan keningnya, "Emang lo udah di izinin 
buat temenan sama dia?" 


Dira mengangkat bahu nya memberi sinyal abu-abu 


Tanpa menunggu persetujuan Ghea, Dira langsung 
menancap gas nya menuju rumah Rasya. Setelah setengah 
jam mereka dalam perjalanan, akhirnya mereka tiba di 
depan rumah yang terbilang cukup mewah. 


"Yakin lo rumah nya ini?" Tanya Dira tak yakin. Pasalnya, 
Dira tidak pernah berkunjung ke rumah Rasya. Hanya Ghea 
yang pernah, aneh bukan? Padahal mereka terlihat seperti 
kucing dan anjing bila bertemu. 


"Lo kira gue boong?" 
"Kuy masuk." Ajak Dira 
"Ketok dulu pintu nya cantik, baru masuk." Titah Ghea 


Dira menampilkan deretan gigi ratanya, merasa tidak 
berdosa sama sekali. 


Tok..tok..tok 


Mereka masih menunggu pintu yang ada di depan mereka di 
buka. Namun, beberapa detik kemudian pintu tersebut 
langsung di buka lebar-lebar. Di sana terpampang lah wajah 
yang telah lama tidak Dira lihat. Siapa lagi kalau bukan 
Rasya. 


"H-hai!" Sapa Dira canggung 


Dira bisa melihat bahwa mimik wajah yang di tunjukan 
Rasya tampak kaget karena melihat kedua sahabat nya 
datang ke rumah secara tiba-tiba. Selang beberapa detik, 
Rasya langsung menetralkan wajah nya. 


"Hai, kok kesini?" Tanya Rasya 

"Emang ada larangan buat kesini?" Bukan, itu bukan suara 
Dira. Tetapi teman yang di sampingnya ini, yang mulutnya 
kadang tidak pernah di jaga. 


"Lho? Kok malah lo yang ngegas sih? Gue kan tuan rumah 
nya. Lo disini cuma tamu." Jawab Rasya tak kalah kesal 


"Justru itu gue sama Dira kan tamu. Suruh masuk lah, malah 
di ajak debat." Balas Ghea 


Dira yang melihat perseteruan yang tak ada habis nya ini 
malah tersenyum senang. Bukan karena Dira senang 


melihat mereka ribut, tetapi Dira senang melihat mereka 
tidak ada perubahan. Tidak seperti dirinya dan Rasya, yang 
semakin hari merenggang. 


"Ya udah, gue kan baik. Masuk ayo." Ajak Rasya 


Ghea melangkah masuk ke dalam rumah dan di susul oleh 
Rasya. Tetapi Rasya berbalik dan melihat Dira masih terpaku 
di luar. 


"Ayo Dir!" 


Dira tersadar dari lamunan nya, dengan tarikan nafas nya 
Dira mulai melangkah masuk menyusul kedua sahabatnya. 


"Ada apa sih tumben kesini?" Tanya Rasya to the point 

"Tau tuh si Dira." Jawab Ghea 

Dira menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, apa ini yang 
di namakan gugup? Oh ayolah, Rasya juga sahabat nya 


Kenapa harus gugup? 


Dira menghela napas nya sebentar, lalu melanjutkan ucapan 
nya, "Jadi gue kesini mau minta maaf, Sya." 


Rasya menaikan sebelah alisnya, "Minta maaf untuk..?" 


"Ya gara-gara masalah sama Bunda, kita kan jadi renggang 
gini." 


"Perasaan lo udah minta maaf deh." 
"Oh ya?" 
"Iya bego." Timpal Ghea 


"Kapan ?" 


"Gini nih kebanyakan beban hidup." 
"Sorry ya, emang." 


Ghea dan Rasya langsung tertawa terbahak-bahak melihat 
tingkah aneh Dira saat ini. Mau tak mau Dira pun ikut 
tertawa bersama mereka menertawakan dirinya yang 
kadang terlewat culun di depan mereka. Namun Dira sadar, 
kebahagiaan Dira memang terletak di persahabatan nya 
setelah keluarga nya. 


"Btw, gimana kalo lo minta maaf sama Bunda nya si Dira?" 
Ajak Ghea 


Dira melirik Ghea dengan tatapan yang penuh arti 


"Ya gini, biar kita tuh lebih leluasa gitu Iho kalo main. 
Lagipula apa salah nya sih minta maaf? Dengan Lo minta 
maaf ga bakal ngurangin derajat harga diri lo." Jelas nya 


"Dan ini poin penting banget, minta maaf bukan berarti kita 
salah. Tapi, dengan cara itu kita bisa menghargai orang 
lain." Sambung Ghea 


"Setuju sih gue. Tumben lo pinter." Ucap Dira sambil 
menepuk-nepukan telapak tangan nya di punggung Ghea 
atas dasar bangga. 


Rasya langsung berdecak, membuat kedua sahabatnya 
langsung was-was. 


"Ck. Kenapa sih Lo pinter banget? Lo beda anjir sama Ghea 
yang dulu." Ucap Rasya. Kemudian, Dira dan Ghea langsung 
menghela napas nya lega. Mereka kira Rasya akan marah 
karena hal tersebut, tapi nyatanya Rasya malah 
mendukung. Rasya baik kan? 


"Yee kirain lo bakal ngamuk." Ucap Ghea 


"Heh denger ya, si Ghea tuh emang punya kepribadian 
ganda." Celetuk Dira 


Ghea membelalakan mata nya, tak terima di ejek 
mempunyai kepribadian ganda akhirnya Ghea langsung 
menyenggol Dira hingga Dira hampir terjatuh di kursi nya 


Dira yang tak terima dirinya di intimidasi, akhirnya 
membalas seperti apa yang telah sahabat nya itu lakukan 


padanya. Ghea jatuh tersungkur ke lantai, membuat Dira 
tertawa puas karena ia berhasil lebih kejam dibanding Ghea. 


Rasya yang menyaksikan kejadian tersebut hanya 
menggelengkan kepala nya. Biasanya, Dira terlihat lebih 
kalem dibanding Ghea. Tapi hari ini Rasya tau bahwa ia 
seharusnya lebih hati-hati jika ingin meledek Dira. Bisa-bisa 
tulang nya di buat patah oleh Dira kan ga lucu. 


Ghea mencoba berdiri dengan tenaga yang tersisa, "Sialan 
lo, sakit nih." 


"Ya sorry, abis nya lo duluan." Balas Dira tak mau kalah 


Ponsel Dira tiba-tiba berbunyi, membuat si empunya 
langsung menyambar ponsel yang ada di meja 


Dira mengerutkan keningnya, 
PAK RAF LY? 

"Halo?" 

"Dimana?" 


"Kenapa? 


"Shareloc." 
"Ga mau." 
"Kirim atau.." 


"Atau apa?! Hah pasti Bapak mau ngancem ya kan? Ga 
mempan." 


"Cepat kirim lokasi kamu sekarang." 
Tut.. 


"Aishh. Emang dia siapa sih kepo banget sama urusan gue!" 
Gerutu Dira sambil membuka fitur chat nya. Ya, mau tak 
mau Dira mengirimkan lokasi terkini nya, kalau tidak di 
turuti bisa-bisa manusia kepo itu ngadu ke Bunda. Kalian 
pasti tau lah siapa nantinya yang akan di bela. 


"Kenapa sih? Siapa?" Tanya Ghea ikut penasaran 
"Biasa fans fanatik gue." 

"Pak Rafly?" Tanya Rasya 

Dira mengangguk, 

"Mau ngapain dia?" Tanya Rasya lagi 

"Nanyain gue dimana." 

"Terus lo kasih tau?" Tanya Ghea lagi 

Dira mengangguk 


"Terus dia mau kesini?" Tanya Rasya 


Belum sempat Dira menjawab, Ghea terlebih dahulu 
bertanya, 


"Terus kalo dia kesini, gue pulang sama siapa anjir?" 


Dira geram dengan mereka berdua karena pertanyaan yang 
muncul sangat tidak penting. Lagipula kenapa harus bahas 
Rafly? 


"Stop! Kalian ini, nanya ya satu satu. Lagipula pertanyaan 
kalian itu ga penting banget sumpah." 


"Yaelah baperan banget dah." Ujar Ghea 
"Gue ga baperan ya, gue ga mau aja bahas dia, ga penting." 


Ghea menggoda Dira dengan pertanyaan nakal nya,"Ga 
penting apa penting?" 


Dira memberikan tatapan tajam pada Ghea. Aish, kenapa di 
dunia ini selalu berurusan sama mantan? 


Kalau kalian tanya kenapa Rasya tidak cemburu, jawaban 
nya adalah Rasya cemburu. Namun, ia menahan nya. la 
tidak ingin membuat suasana di antara dirinya dan juga 
Dira menjadi awkward. Cukup dirinya yang berkorban untuk 
hubungan persahabatan mereka. 


Terdengar suara klakson mobil di luar, mereka bertiga 
langsung menatap keluar dan juga saling melempar tatapan 
penuh tanya 


"Biar gue yang buka." Ucap Rasya sambil berdiri 


Rasya menghampiri keluar melihat siapa yang datang, dan 
Rasya tampak terkejut melihat siapa yang mendatangi 
rumah nya. 


"Eh Pak Rafly, Bapak kesini ngapain?" Tanya Rasya tanpa 
mengurangi rasa hormat. Mau bagaimanapun, Rafly tetap 
dosen di kampus nya. 


"Dira dimana?" Tanya Rafly to the point. la tidak suka 
berbasa-basi dengan orang yang kurang akrab dengan nya. 


"Di dalem, Pak. Masuk dulu." 
"Tidak usah. Panggil Dira kesini." 


Rasya mengangguk, lalu ia menghampiri Dira dan 
menjelaskan apa yang terjadi di luar. Dengan berat hati, 
Dira menghampiri Rafly dengan tatapan tak suka nya 


"Bapak ngapain sih kesini?" Tanya Dira 
"Ayo pulang." 
"Ga mau. Saya masih mau main sama temen saya." 


"Memang kamu di perbolehkan untuk bergaul dengan 
Rasya?" Tanya Rafly menohok 


Dira ragu untuk menjawab, namun ia juga tidak mau kalah 
debat, "Urusan nya sama Bapak apa?" 


"Pulang sama saya, Dira." 


"Nggak! Lagipula emang Bapak siapa saya? Bapak tuh 
cuman sekedar angin lewat bagi saya. Asal Bapak tau, sikap 
bapak selama ini ke saya itu berlebihan, saya ga nyaman. 
Itu malah jadi beban buat saya." 


Demi apapun, Dira menyesal telah mengatakan ungkapan 
yang tidak pantas ia ucapkan. Rasanya Dira ingin menarik 
kembali ucapan itu. 


Rafly langsung terdiam, rasanya sungguh sakit karena 
merasa dirinya tidak di anggap lagi oleh Dira. Mungkin bagi 
Dira, perasaan nya tidak berarti. Atau bisa jadi memang 
benar sikap nya selama ini yang terlalu over malah menjadi 
beban untuk Dira. Sungguh, Rafly tidak terpikir hingga 
kesana. 


"Ayo pulang!" Dengan terpaksa Rafly menarik lengan Dira 
untuk ikut dengannya walau ada perasaan bersalah atas 
sikapnya yang memang kurang ajar 


Dira berusaha melepas cekalan lengan tersebut, "Bapak apa 
apaan sih? Saya ga suka ya di kasarin!" 


Kemudian Rafly kembali melepas cekalan nya, "Saya mau 
kamu pulang." 


"Saya bakal pulang, tapi ga sekarang." 
"Kamu mau Bunda marah?" 

"Bunda ga bakal marah." 

"So tau kamu." 


"Bapak yang so tau, lagian emang Bapak di utus sama 
Bunda buat kesini? Ngga kan? Bapak cuma mau caper 
doang ke Bunda sama Ayah?" 


Rafly terkejut dengan pertanyaan Dira kali ini, "Caper?" 


Dira mengangguk, "Iya caper. Bapak caper ke Bunda biar 
Bunda restuin hubungan kita kan? Bapak caper ke Ayah 
saya biar Bapak di naikin ke posisi yang lebih tinggi kan?" 
Dira tertawa hambar 


Rafly sungguh tidak menyangka Dira bisa seberani itu 
berbicara yang tidak-tidak tentang dirinya. Kali ini, Rafly 
sudah habis kesabaran. 


"JAGA MULUT KAMU! SAYA TIDAK SERENDAH ITU." Ucap 
Rafly dengan emosi yang meluap-luap 


Dira sendiri tidak menyangka Rafly yang ia kenal berani 
membentak nya 


"Sekarang saya udah tau sifat asli Bapak. Saya ga nyesel 
untuk putus sama Bapak. Saya beruntung bisa di jauhin 
orang toxic kayak Bapak." Ucap Dira sambil berlalu 
meninggalkan Rafly di luar. 


Rafly masih terdiam di tempatnya, mengusap wajah dengan 
gusar. Apa ini benar-benar ujung dari hubungan nya dengan 
Dira? 


aaa 


Dengan langkah gontai Dira menghampiri kedua 
sahabatnya. Mereka terlihat bingung dengan wajah Dira 
yang terlihat sedang marah. 


"Lo berantem sama Pak Rafly?" Tanya Ghea 
Dira tidak menjawab, mata nya masih lurus ke depan. 


Ghea melirik ke arah Rasya, mereka saling memberi tatapan 
seolah-olah 'apa yang terjadi' 


"Ya udah, mending kita pulang yuk, Dir." Ajak Ghea 
berusaha menenangkan 


Dira berdiri, lalu berjalan keluar tanpa berbicara sepatah 
katapun. 


"Sorry, kayaknya kita emang harus pulang, Sya." Ucap Ghea 
"It's okay, pulang aja. Kasian Dira." Balas Rasya 
Ghea mengangguk, lalu keluar menyusul Dira. 


Dilain sisi, Rasya masih memikirkan obrolan bersama Ghea 
ketika Dira masih di luar bersama Rafly 


"Lo ga cemburu Dira ketemu sama mantan nya?" Tanya 
Ghea 


"Cemburu sih, tapi gue sadar gue siapa." Jawab Rasya 
tenang 


"Lo ga mau perjuangin perasaan lo ke dia?" 


Rasya menggeleng, "Buat sahabatan aja gue di larang keras 
sama orang tua nya, gimana gue pacaran sama dia. 
Mungkin gue di masukin ke jurang." Ucap Rasya di akhiri 
dengan kekehan 


"Salut sih gue sama lo. Walaupun lo nyebelin pake banget, 
tapi lo tau cara hormatin orang yang lebih tua. Juga lo tau 
cara hargain perempuan." 


"Lagipula gue ga mau maksain perasaan gue ke dia. Justru 
ketika gue maksain perasaan gue, dia bakal ngerasa risi. 
Gue ga mau jauh dari dia." Ungkap Rasya 


" mungkin gue sama Dira ditakdirin buat jadi sahabat, 
bukan buat jadi temen hidup nya." Sambung Rasya 


KAKAK 


APA KABAR? 


SEMOGA BAIK YA, NIH BUAT YANG NANYAIN KAPAN 
UP, HARI INI AKU KABULIN. JANGAN LUPA KASIH VOTE 
DAN KOMENTAR SEBAN YAK-BAN YAKN YA YA! 


OH YA, INI BONUS BUAT KALIAN KARNA AKU LAMBAT 
UP, CHAPTER INI LEBIH PANJANG DARI CHAPTER 
SEBELUMNYA 

SPREAD LOVE BUAT KALIAN SEMUA 


PLAY MULMED NYA YA 
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Assalamualaikum? 
Hallo selamat pagi kalian 


AKU PUNYA INFO YANG PENTING BANGET. KALIAN 
HARUS BACA DAN LANGSUNG JAWAB YA.. 


Setuju ga cerita ini di terbitin? 


Kalo cerita ini di terbitin, kalian pilih e-book atau 
novel? 


Daaann kasih tau ya alasan nya kenapa milih e- 
book/novel. 


Terus kalo cerita ini di terbitin, kalian siap ga nabung 
buat beli dan baca cerita ini? Di jamin deh ceritanya 
bakal lebih seru dan ada part-part yang aku ubah. 


Jawab yaa, soalnya ini pentinggg. Aku butuh 
pendapat dari kalian. 


Next baca? Oke! 
Happy reading ya semua! 


Hargai orang lain jika kamu ingin di hargai 


Sepulang dari rumah Rasya, Dira langsung mengantarkan 
Ghea pulang ke rumahnya. Walaupun sedang dalam posisi 


yang bisa dikatakan 'tidak baik-baik saja' Dira masih tetap 
fokus menyetir. 


Sesampainya di rumah, Dira melihat mobil yang tak asing 
bagi dirinya. Ya, mobil itu adalah mobil yang tadi ada di 
rumah Rasya. Dira langsung bisa menebak siapa yang 
sedang bertamu di rumah nya. 


Dira melangkah sambil melihat ada Rafly yang sedang 
duduk bersama Bunda. Tentu mereka berdua pun menyadari 
kedatangan Dira. 


"Dira, sini." Ucap Bunda 
Dengan langkah malas, Dira menghampiri Bunda nya 
"Kamu abis darimana?" Tanya Bunda pelan 


Dira menyunggingkan senyum nya, "Bunda pasti udah tau. 
Karna ada anak kesayangan Bunda." Yang di maksud 'anak 
kesayangan' yaitu Rafly. Kenapa? Karena menurut Dira, 
Rafly ini seperti anak kandung nya terus di bela di banding 
Dira. 


Bunda menghela napas nya, "Coba duduk dulu sebentar." 


"Harus ya seruangan sama dia?" Tunjuk Dira dengan ujung 
mata nya 


"Mau gimana juga dia masih Dosen kamu." Ucap Bunda 
mengingatkan 


"Dosen? Emang ini kampus?" Tanya Dira meremehkan 


"Lagipula mana ada sih Dosen yang nyampurin urusan 
pribadi mahasiswi nya?" Sambung Dira 


Rafly masih tetap diam 


"DIR!" Ucap Bunda 
Namun, Dira masih tidak mau diam. 


"Bun, kenapa sih Bunda selalu belain dia di banding aku? 
Emang dia anak Bunda? Please lah Bun jangan belain dia 
terus, nanti dia besar kepala. Bunda ga mau kan liat aku 
menderita gara-gara dia? Mending usir aja dari sini. Aku 
muak!" 


"DIRA!" Teriak Bunda 
Dira menatap Bunda nya dengan tatapan tidak percaya, 


"Buat Pak Rafly yang terhormat, liat sekarang. Bunda 
nyentak anak nya sendiri buat belain Bapak. Bapak seneng 
kan? Puas kan? Lanjutin drama nya." Ucap Dira sambil 
berlalu 


Bunda menahan amarah nya, namun masih bisa tetap 
tenang menghadapi Rafly. Mau bagaimanapun Rafly masih 
tamu nya. 


"Rafly, maafin Dira ya kadang anak nya suka gitu." 
Rafly tersenyum, "Tidak apa-apa kok. Saya mengerti." 
"Kalau begitu, saya pamit ya Tante." Sambung Rafly 
"Oh iya iya, hati-hati ya di jalan." 


kakak 


Sejak kejadian kemarin, Dira masih belum mau berbicara 
dengan Bunda nya. Walaupun ia tau mungkin dirinya sudah 
salah karena kata-kata nya yang tidak baik, mungkin Dira 
akan meminta maaf nanti. 


"Dir, kamu ga sarapan dulu?" Tanya Bunda 
Dira menggeleng, 

"Mau di bawa ke kampus?" 

Lagi, Dira menggeleng 


"Ayo dong jangan marah terus sama Bunda. Ga baik Iho." 
Ucap Bunda 


"Yaudah yaudah, kamu mau apa deh biar kita bisa baikan?" 
Tawar Bunda 


Awalnya Dira tidak mau menjawab, namun ini kesempatan 
yang bagus untuk dirinya. 


"Tapi Bunda janji bakal nurutin?" 
Bunda mengangguk, "Janji." 


"Aku mau.. Bunda.. izinin aku buat..temenan lagi sama.." 
ucap Dira pelan pelan 


"Rasya?" Tanya Bunda 

Dira mengangguk dengan antusias, "Iya. Bunda mau kan?" 
Bunda menghela napas nya, "Ga ada yang lain?" 

Dira menautkan alisnya, "Maksud Bunda?" 


"Ya ga ada yang lain? Soalnya kalo masalah Rasya sih Bunda 
udah izinin kamu temenan lagi sama dia.." 


Dira membulatkan mata nya sambil berteriak senang, 
"BUNDA SERIUSSS?" 


Bunda mengangguk, Dira langsung memeluk erat Bunda 
nya. Ah, sungguh tidak menyangka akhirnya tidak ada lagi 
drama persahabatan di hidup nya. 


"Makasih Bundaaa." Ucap Dira masih setia memeluk Bunda 
nya 


"Iya, tapi ini lepasin dulu dong kamu tuh sekarang gendutan 
jadi sesek nih." Ucap Bunda 


Dira kemudian melepaskan pelukannya, "Ya udah lah 
gapapa gendut juga yang penting ga gembrot." Ucap Dira 
diakhiri dengan tawa nya 

Bunda terkekeh geli, "Kamu bisa aja." 

"Ya udah deh, aku berangkat ya?" 

Bunda mengangguk, "TTDJ sayang." 

"Iya Bun!" 


KKK 


"Astaga! Astaga! Ghea gue punya good news buat 
kitaaaa!!!" Ucap Dira heboh 


Ghea langsung menghadap teman nya itu, "Apa tuh?" 


"Bunda..udah izinin gue sama Rasya temenan! Aaaa seneng 
ga tuh? Sumpah ya kek berasa di timpuk sama duit 1 
milyar." 


"Emang pernah Lo?" 


"Ya nggak sih, hehe." 


"Bagus dong kalo gitu, berarti udah ga sembunyi-sembunyi 
lagi. Gimana kalo hari ini kita ke makan-makan buat rayain 
ini?" Ajak Ghea 


Dira berpikir sebentar, "Em boleh tuh! Lo ajakin Rasya ya!" 
"Gampang bos!" 
"Oh iya gimana sama Pak Rafly?" Tanya Ghea 


Raut wajah Dira langsung berubah yang awalnya ceria 
menjadi muram 


"Gue salah ngomong ya?" Tanya Ghea 


Dira menggeleng, "Ga kok. Kemarin dia ke rumah gue, terus 
gue bentak dia. Gue salah ya?" 


Ghea menepuk jidatnya, "Ya salah dong!" 
"Ya terus gue harus gimana?" 
"Lo nanya ke gue? Lah gue nanya ke siapa?" 


Dira mengangkat bahu nya, "Gue ngerasa dosa banget 
sumpah udah bentakin orang yang lebih tua." 


Ghea menautkan alisnya, "Maksud lo, Lo nyesel udah bentak 
dia karna dia udah tua? Bukan karna dia mantan lo dan lo 
masih sayang dia?" 


Dira mengangguk, "Iya. Mana ada gue pernah nyesel 
marahin orang karna dia pernah punya hubungan sama gue. 
Liat tuh si Randy, gue ga pernah nyesel." 


Sebenarnya Dira masih abu-abu untuk menyadari perasaan 
nya terhadap Rafly. Disisi lain, Dira senang diberi perhatian 


lebih oleh Rafly namun disisi lain Dira pun merasa risi oleh 
perhatian itu. 


"ANJAY!" 

daa 

"Dira?" Sapa seseorang di belakangnya 
Dira menoleh, "Eh iya?" 


"Di suruh ke ruangan Pak Rafly. Katanya penting." Ucap 
salah seorang mahasiswi. Entah siapa namanya, Dira sendiri 
pun tidak mengenal nya 


"Sekarang?" 

Mahasiswi tersebut mengangguk 

"Gue permisi ya." Pamit nya 

"Jadi gimana, Dir?" Tanya Ghea yang ada di sampingnya. 
Sebetulnya, sekarang dirinya, Ghea juga Rasya akan 


merealisasikan rencana nya tadi. Tapi karena ada hambatan, 
mungkin tidak jadi. 


"Sorry, mungkin bentar. Lo mau duluan kesana?" Tanya Dira 


"Ga mungkin bentaran, pasti lama. Mending kita atur lagi 
deh jadwal nya, oke? Gue kasih tau Rasya dulu." 


"Yah gue ga enak sama Rasya.." 
"Yaelah lo kayak ke siapa aja." 


"Em oke deh. Sorry ya, nanti kita atur ulang." 


Ghea mengangguk, lalu Ghea melangkah pergi 
meninggalkan Dira. Kemudian Dira memutar langkah nya 
untuk menuju ke ruangan Rafly. 


Tanpa mengetuk terlebih dahulu, Dira langsung masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Rafly pun tampak kaget karena 
kehadiran nya yang tiba-tiba. Tanpa menunggu perintah, 
Dira langsung duduk 


"Bapak tau? Saya harus batalin acara saya sama temen- 
temen cuma buat nemuin Bapak. Jadi mending sekarang to 
the point." 


Rafly menghela napasnya sebentar, "Saya minta maaf sudah 
mengganggu waktu kamu, dan saya juga minta maaf sudah 
lancang membahas urusan pribadi di kampus. Saya mau 
minta maaf tentang kemarin." 


Dira menaikan sebelah alisnya, "Minta maaf untuk apa? 
Semuanya udah terjadi." 


"Saya tau, maka dari itu saya minta maaf." 
"Tapi maaf Bapak ga berarti apa-apa bagi saya." 
"Kamu terlalu munafik, Dir." 

JLEB 

MAKSUDNYA? 

"Maksud Bapak?" 


"Kamu terlalu munafik untuk mengakui bahwa kamu juga 
salah. Disini saya memang salah, tapi kamu juga salah." 


Dira menyunggingkan senyum nya, "Oh terus saya harus 
minta maaf ? Emang bakal ngembaliin semua yang udah 


terjadi? Lagipula saya juga merasa ga salah kok. Bapak aja 
yang ga mau salah sendiri, pake bawa-bawa orang." 


"Minta maaf bukan berarti kita salah." 
Dira langsung teringat Rasya.. 


"Tapi bagaimana cara kita bisa menghargai orang." 
Sambung Rafly 


"Emang Bapak hargain saya? Bapak ga pernah tuh hargain 
privasi saya." 


"Kamu mau di hargai? Hargai saya terlebih dahulu." 


Dira tersenyum sinis, "Emang saya kurang ngehargain apa 
sih? Saya rela nyamperin Bapak dan ngebatalin acara saya. 
Apa kurang?" 


Rafly mengusap wajah nya gusar, "Bukan. Bukan itu yang 
saya maksud. Tapi kamu berbicara seolah-olah saya itu 
bawahan kamu." 


"Dengan perkataan kamu kemarin, kamu sudah 
menjatuhkan harga diri saya. Kamu bilang saya caper ke 
orang tua kamu agar saya bisa naik ke posisi yang lebih 
tinggi di kampus dan agar saya di restui Bunda kamu, itu 
semua salah besar." Sambung Rafly 


"Kamu bilang seperti itu membuat saya memikirkan 
perjuangan saya dari masuk ke perguruan tinggi hingga 
bisa mengajar dan menjadi Dosen seperti sekarang. Apa 
kamu tidak mengerti? Saya berjuang dengan apa yang saya 
punya. Saya tidak pernah sekalipun mencari perhatian pada 
siapapun." 


"Asal kamu tau, kamu sudah melukai harga diri saya sebagai 
Dosen." 


Dira menarik napasnya lalu menghembuskan nya. Hati nya 
sungguh berat mendengar curahan hati dari mantan 
kekasih nya ini. la sadar selama ini memang dirinya terlalu 
sombong. 


"Mungkin itu yang ingin saya sampaikan ke kamu. Kamu 
boleh keluar." Ucap Rafly 


Dira bangkit dari tempat duduknya, lalu melangkah ke luar 
ruangan. 


Di tempat Rafly, sungguh Rafly belum puas dengan apa 
yang tadi ia katakan. Sebenarnya masih ada satu lagi yang 
ingin ia sampaikan pada sang pengisi hati nya. Tapi Rafly 
masih belum bisa mengatakan nya sekarang. Ini terlalu 
berat bagi dirinya. 


KKK 


Seperti biasa, jangan lupa untuk vote cerita ini dan 
komen sebanyak-banyaknya. Terus share juga cerita 
ini ke temen temen kalian. Biar makin rame. Oke? 
Oke! 


Next kapan lagi ya? 
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Banyak persamaan yang harus kita syukuri, tapi kita 
terlalu sibuk mempermasalahkan perbedaannya 


Dira masih terdiam dalam lamunannya memikirkan ucapan- 
ucapan yang di lontarkan oleh Rafly saat sore tadi. 
Menurutnya Rafly terlalu kejam menumpahkan emosi nya 
langsung terhadap Dira. Tidak bisa kah Rafly menahan nya? 


"Gue harus apa kalo udah gini?" 
Dira mengacak-acak rambut nya frustasi 


Akhirnya Dira memutuskan untuk keluar menuju balkon 
nya, setelah sampai disana Dira melihat seseorang yang ia 
kenal. Dari postur tubuh nya saja Dira sudah bisa menebak 
siapa. 


Dira mengerutkan keningnya, "Ngapain dia malem-malem 
berdiri di situ?" 


Akhirnya Dira turun untuk menghampiri orang tersebut 
"Bapak ngapain di sini?" Tanya Dira 

"Saya ga di ajak masuk?" Tanya nya 

Dira menaikan sebelah alisnya, 


PERASAAN TADI DIA MARAH DEH KE GUE KENAPA TIBA-TIBA 
JADI BAIK GINI 


"Ga mau, di rumah ga ada siapa-siapa." Jawab Dira 
Rafly mengangguk, "Ada yang mau saya omongin." 


Dira menelan saliva nya, dan jantung nya berdegup lebih 
kencang dari biasanya. Apa ini yang di namakan gugup? 


"Boleh?" Tanya Rafly memastikan 
Dira mengangguk dengan kaku 


"Saya minta maaf untuk masalah sore tadi. Saya kelepasan, 
Kamu mau maafin saya kan?" Tanya Rafly diakhiri dengan 
senyuman manis khas nya 


OMOO.. 
BAPER, ADA YANG MAU TANGGUNG JAWAB GA? 
"Dijawab jangan senyum." Ucap Rafly 


Dira tersenyum lagi, "Bapak ga perlu minta maaf soalnya 
Bapak ga salah kok. Yang salah itu saya, selama ini emang 
saya kurang ajar banget jadi mahasiswi Bapak.." 


"Iya, kamu memang kurang ajar." 
Dira mengerucutkan bibirnya, "Tapi Bapak maafin kan?" 


Rafly menarik napas lalu mengembuskan nya sambil 
tersenyum, lalu tangan nya merangkul bahu Dira. Dira 
langsung terkesiap, namun detik selanjutnya ia bisa 
memposisikan diri. 


"Saya udah maafin kamu dari jauh-jauh hari." 


Dira tersenyum sambil menatap Rafly, "Jadi kita baikan?" 


Rafly tersenyum jail, "Apa? Balikan?" 


Dira memukul pelan dada Rafly sembari melepaskan 
rangkulan nya, "Ck. Jangan mulai deh." 


"Tapi saya sayang sama kamu, kamu ga tanggung jawab?" 
Tanya Rafly 


Dira membelalakan mata nya, "Hah? Gimana?" 
"Gimana apa nya?" 

"Yang tadiili.." 

"Yang mana ya? Saya lupa." 


Dira mengerucutkan bibir nya, "Ish ya udah kalo ga serius 
ga usah ngomong." Rajuk nya 


Rafly menarik lagi Dira ke pelukan nya, "I still love you." 
Ucap nya dengan penuh penekanan di setiap kata nya 


Sungguh, di perut nya seperti banyak kupu -kupu yang 
terbang dengan bebas. Rasanya seperti dunia milik berdua, 
jika bisa Dira ingin menghentikan waktu untuk sekarang. 
"Ga di jawab?" Tanya Rafly 


"| love you, Pak Dosen-ku." Ucap Dira sambil mengeratkan 
pelukannya 


Rafly mengecup singkat kepala nya, "Makasih kamu masih 
mau bertahan dengan saya." 


"Kok saya? Aku kamu dong." Ucap Dira 


Rafly melepaskan pelukannya, "Hubungan kita kan limited 
edition." 


Dira tertawa terbahak-bahak, "Lelucon ya? Ga lucu tau." 
"Tapi barusan kamu ketawa, Sayang." 

Dira membulatkan mata nya, 

ASSALAMUALAIKUM? 

BOLEH JINGKRAK-JINGKRAK ? 

"Jadi kita balikan?" Tanya Dira memastikan. 

"Kamu mau?" Tanya Rafly 

"Itu nembak? Kok ga romantis sih." 


"Tadi nya sih saya mau ngajak kamu dinner, tapi low budget 
aja lah di depan rumah kamu." Ucap Rafly sambil tertawa 


"Ish masih aja ya pelit." 

"Nabung buat masa depan, Sayang." 
Dira tersenyum, "Masa depan kita?" 
"Oh ya? Emang kamu mau sama saya?" 
"Nggak sih, Bapak pelit." 

"Ya udah, saya cari yang baru." 


Dira mencubit lengan Rafly, si empunya langsung 
mengaduh kesakitan. 


"Belum apa-apa udah KDRT." Sindir Rafly 


KKK 


"Sumringah banget tuh muka." Sindir Ghea 


Dira melirik, "Ga suka?" 
"Bacot kau. Sore jadi kan?" 
"Hah kemana?" 


"Lo ga baca grup kita bertiga? Kan sepakat mau main abis 
pulang dari sini." 


"Gue ga buka hp sih, dan kek nya gue ga bisa ikut." 
"Kenapa?" 

"Ada deh." 

Ghea memicingkan mata nya, "Lo kasus ya?" 


"Ck enak aja anak baik gini punya kasus. Gue udah balikan 
dong sama Pak Rafly." 


"HAH?! DEMI?!" 
Dira membekap mulut Ghea, "Sst! Berisik banget lo." 


Ghea menepis tangan Dira, "Ya sorry. Berarti lo udah ga 
jomblo lagi dong?" 


Dira mengangguk, "Jadi ga ada alesan ya lo hina gue 
jomblo." 


Ghea menampilkan deretan gigi nya, "Jadi lo mau nganjang 
ke ruangan nya ntar sore?" 


Dira tersenyum sok imut, "Lo tau aja deh." 


"Tapi ini pelajaran buat lo sih, kalo pacaran tuh jangan 
egois. Saling ngerti sih intinya, kalo ada masalah ya di 
omongin bareng-bareng." 


"Siap bu bos!" 


KKK 


"Kamu kenapa sih liatin saya gitu terus dari tadi?" Tanya 
Rafly yang merasa gugup di perhatikan oleh kekasih nya 
sedari tadi. 


Dira menopang dagu nya, "Kalo lagi kerja ganteng nya 100x 
lipat ya." 


Rafly menyipitkan mata nya, "Palsu." 
Dira langsung duduk tegap, "Apa yang palsu?" 


"Pujian kamu." Ucap Rafly lalu langsung fokus pada laptop 
nya 


Dira menghela napas nya, "Masih lama ga?" 
"Masih banyak." 


"Ya udah saya pulang duluan aja deh.." ucap Dira sambil 
berdiri meraih tas nya 


"angan. Bareng sama saya. Saya ga mau kamu pulang 
sendiri." 


Dira tersenyum samar 
RENCANA GUE BERHASIL KAN HEHE 


Sebetulnya Dira memang sengaja memilih untuk berakting 
ingin pulang sendiri, karena Dira tau Rafly mana mungkin 
membiarkan nya pulang sendiri. Waktu jadi mantan saja di 
tawari pulang bareng apalagi saat sudah jadi kekasih. 


"Katanya masih banyak." 


"Di lanjut di rumah." 
"Yuk pulang!" 


Mereka saat ini sedang ada di dalam mobil milik Rafly. Tidak 
ada yang memulai percakapan, hanya ada suara klakson 
dari kendaraan yang ada di jalan. 


Dira menghidupkan musik yang ada di mobil, kebetulan ada 
lagu favorit nya. Alhasil, Dira memutar lagu tersebut dan 
bersenandung ria 


"Kita bagai bumi dan bulan. 
Berpasangan walau tak sejalan. 
Mungkin kita harus belajar pada mereka. 
Tuk tetap bahagia." 


Rafly melirik Dira yang terlihat ceria sore ini walau terjebak 
macet. Rafly tidak menyangka bahwa lagu yang Dira 
nyanyikan adalah lagu favorit nya. 


"Itu lagu favorit saya." Ucap Rafly 

"Serius?" Tanya Dira tidak menyangka 

Rafly mengangguk 

"Sama. Ini lagu yang setia banget saya dengerin." 


Lagi dan lagi, Rafly juga tidak menyangka bahwa lagu 
favorit mereka berdua bisa sama. Terlalu banyak persamaan 
di antara mereka tetapi mereka malah menengok perbedaan 
yang ada. 


"Banyak persamaan yang harus kita syukuri, tapi kita terlalu 
sibuk mempermasalahkan perbedaannya." Ucap Dira 


"Kemarin kita belum dewasa." 
" Hidup itu pilihan, pilih kehidupan yang menurut kamu baik 
untuk diri kamu sendiri, dan juga orang disekitar kamu. 


Walaupun kita harus memilih, tapi tetap kita jangan pernah 
egois." Sambung Rafly 


"Saya beruntung punya orang yang sayang banget sama 
saya kayak Bapak." Ucap Dira 


"Saya lebih beruntung bisa sayang sama orang yang tepat." 
"Tapi saya lebih beruntung bisa ketemu Bapak." 
"No. Saya lebih beruntung kenal sama kamu." 


"Nggak. Pokoknya Anindhira lebih beruntung jadi pacar nya 
Pak Rafly!!" 


"Tidak. Pokoknya Rafly beruntung bisa milikin Anindhira!" 
"Ih mana adaaaa? Saya lebih beruntung pokoknyaaaaa!" 
"Saya lebih beruntung." 

"Saya pokoknya titik ga pake koma." 

kokok 

"Mau langsung pulang atau masuk dulu?" Tanya Dira 


Mereka berdiri di depan rumah Dira. Setelah setengah jam 
macet di jalan, akhirnya mereka pulang dengan keadaan 
lelah. 


"Pulang, badan saya udah lengket." 

"Ya udah, hati-hati Pak Dosen!" 

"Masuk sana." 

"Nggak, Bapak aja dulu yang pergi." 

"Saya mau mastiin kamu masuk rumah baru saya pulang." 
"Tinggal masuk doang tuh ke rumah ga bakal di culik kok." 
"Tetep aja, nanti kalau terjadi apa-apa saya yang " 


"Sst! Oke saya ngalah deh cape debat sama Bapak dari 
tadi." 


"Nah gitu dong, cepet masuk. Nanti langsung mandi terus 
makan, jangan lupa belajar. Oke?" 


"Siap Pak!" 


Dira langsung berbalik arah menuju pintu rumah nya, 
sebelum masuk ia melambaikan tangan nya sembari 
tersenyum. Lalu di balas oleh Rafly, saat Dira menutup pintu 
nya baru lah Rafly masuk ke dalam mobil nya dan 
melajukan mobilnya untuk pulang. 


"Seneng banget yang abis di anterin pacar." Sindir Bunda 
yang sedang duduk di ruang keluarga 


"Eh ada Bunda. Sorry ya aku pulang nya telat, tadi macet." 
"Udah tau." 
Dira mengerutkan kening nya, "Tau darimana?" 


"Rafly yang chat Bunda." 


Dira mengangguk 

"Ga salah kan Bunda pilih calon mantu?" Tanya Bunda 
"Hm mulai deh muji dia." 

"Mandi sana, kamu bau. Terus makan." 
"Makan sama apa?" Tanya Dira 

"Nasi." Jawab Bunda singkat 

"Ya iya maksudnya temen nya Bun," 
"Banyak nanya kamu. Cepet mandi dulu." 
kak 

HAI? 

AKU BALIK LAGI KAN? 

LAGI RAJIN BANGET NIH OTAK NYA. 


SENENG KAN KALIAN KALO DIRA SAMA RAFLY 
BALIKAN LAGI? GUMUSH BANGET BIKIN UWU BIKIN 


KALIAN IRI HATI SAMA DENGKI. 
ASTAGHF IRULLAH NGUCAP 


OH YA BTW BUAT YANG KEMARIN PADA BILANG 


'TAMATIN DULU CERITANYA KAK' ITU PASTI 
TAMATIN DULU GUYS, JADI TENANG AJA. 


POKOKNYA DOAIN AJA YANG TERBAIK UNTUK CERITA 


INI. OKE? 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YAAA! 


SEE YOU 
KAPAN NEKT LAGI? 
YAAA TUNGGU AJA HIHI. 
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Kau kekasihku tapi orang lain bagiku 
-Lyrics Teruskanlah- 


Kelas hari ini sudah selesai, Dira dan juga Ghea berbincang 
sembari jalan di sekitar kampus. "Sumpah ya kelas hari ini 
bikin mumet." Gerutu Ghea pada Dira 


"Yaelah ngeluh mulu idup lo." Sindir Dira 


Ghea berhenti sejenak sambil menarik lengan Dira untuk 
berhenti, "Bukan nya lo ya yang sering ngeluh pas lagi 
jomblo-jomblo nya?" 


"Heh kemarin gue bukan jomblo ya tapi single. Lagipula 
single itu pilihan, ya kalo jomblo itu nasib." 


"Lo di putusin kan? Berarti lo jomblo." 


Dira mengerutkan kening nya, "Mana ada gue single ya 
kemarin." 


"Denger baik-baik ya nona, lo tuh jomblo buktinya lo di 
putusin kan bukan mutusin?" 


Dira menghela napasnya sebentar, "Terus urusan nya?" 


"Kata lo single itu pilihan, kalo jomblo itu nasib. Kalo lo 
mutusin artinya itu pilihan lo, kalo lo di putusin ya artinya 
itu nasib lo. Paham sampe sini?" 


Dira memutar bola mata nya malas, lalu melenggang pergi 
begitu saja. Ghea terkekeh geli, lalu berlari menyusul Dira 
sambil berteriak, "Woy tungguin gue!" 


Drrtt..drrtt.. 


Dira tersenyum sambil melihat ponsel nya yang 
menampilkan siapa yang menelepon nya 


"Halo pacar?" 

"Dimana?" 

"Masih di kampus. Kenapa?" 
"Ke ruangan saya sekarang." 
"Siap Pak Bos!" 


Ghea datang sambil menyenggol Dira, "Siapa tuh?" Ghea 
menaik-naikan kedua alisnya 


"Kepo." 
"Yaudin gue balik ya, have fun sama mas pacar nya!" 
"Ati-ati lo!" 


KKK 


Dira mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk ke 
ruangan Rafly, lalu Dira berjalan masuk ke dalam ruangan 
tersebut terpampang lah laki-laki angkuh namun bisa 
membuat hati nya berdebar setiap ditatap oleh nya. 


"Ada apa?" Tanya Dira sambil duduk 


"Pertanyaan lain ada?" 


Dira menaikan sebelah alisnya, "Maksudnya?" 


"Setiap kamu datang ke ruangan saya pasti kalimat itu yang 
kamu tanyakan." 


Dira menyeringai, "Pulang kapan?" 


Rafly masih fokus pada laptop di depan nya, "Mau nya 
kapan?" 


"Sekarang..sih." 


Rafly langsung menutup laptop nya dan memasukan laptop 
ke tas kerja nya. Dira langsung kebingungan. 


"Mau kemana?" Tanya Dira 

"Pulang." 

"Emang udah selesai?" 

"Kamu kan tadi bilang mau pulang sekarang." 


"Ya maksudnya kalo Bapak masih ada kerjaan gapapa, saya 
bakal nunggu." 


"Saya ga bakal biarin kamu nunggu." 


Dira tersenyum samar, padahal dalam hatinya sungguh ia 
ingin memeluk lelaki yang ada di hadapan nya ini. 


KKK 


"Besok malam saya jemput kamu ya." Ucap Rafly yang kini 
tengah berdiri di depan rumah Dira. Ya, mereka baru saja 
pulang dari kampus tetapi sebelumnya mereka mampir 
terlebih dahulu ke tempat makan. 


"Ngapain?" 
"Dinner." 
Mata Dira membelalak tak percaya, "Oke, jam 7 ya!" 


Rafly mengangguk lalu ia pamit kepada Dira untuk 
langsung pulang 


Dira masuk ke dalam rumah nya lalu menemukan Bunda 
yang sedang mengintip lewat jendela lalu berpura-pura 
seperti tidak terjadi apa-apa 


"Bunda ngintipin aku ya?" Tanya Dira curiga 
"Mana ada, kepedean kamu." 

"Besok aku di ajakin dinner sama Pak Rafly." 
Bunda terpekik, "Serius? Terus kamu iya-in?" 


Dira mengangguk, "Pasti dong. Kesempatan langka mana 
mungkin di tolak." 


"Bagus deh pinter kamu." 
"Aku mandi dulu ya?" 


"Monggo tuan putri, abis itu makan." 


KAKAK 


Malam ini pun akhirnya tiba, Dira sungguh gugup. Baru kali 
ini Dira sangat sangat merasakan gugup yang teramat luar 
biasa ketika akan bepergian bersama Rafly. Malam ini Dira 
mengenakan dress berwarna merah maroon dengan rambut 
yang digerai 


Dira akhirnya keluar kamar dan menuruni anak tangga 
terlihat ada Rafly dan Bunda yang sedang berbincang 
namun perbincangan mereka berdua langsung teralihkan 
ketika mendengar suara langkah dari Dira 


Rafly tersenyum takjub melihat kekasihnya sangat anggun 
dan elegan malam hari ini. Biasanya Rafly selalu melihat 
Dira dengan gaya casual nya. 


"Waduh anak Bunda cantik banget." Ujar Bunda 
Dira tersenyum, "Makasih Bunda." 


"Yaudah, aku berangkat dulu." Ucap Dira sambil 
menyodorkan tangan kanan nya untuk salam pada Bunda 


"Hati-hati ya, pulang nya jangan kemaleman." 
"Oke Bun!" 

"Kalo begitu saya juga pamit Tante." Ucap Rafly 
"Jangan ngebut bawa mobil nya ya." 


Sesampainya di mobil, Rafly langsung melajukan mobil nya 
menuju restoran mewah yang belum sama sekali mereka 
berdua kunjungi sebelumnya. Maklum mahal. 


"Kamu cantik malam ini." Ucap Rafly 


Dira langsung tersenyum bangga, namun bukan Dira 
namanya kalau tidak pernah mengajak debat lelaki di 
sampingnya ini. 


"Oh jadi kemarin-kemarin saya ga cantik gitu?" Tanya nya 
sinis 


"Cantik, sih." 


"Sih?" 


"Debat nya di cancel dulu, malam ini kita mau romantis 
kan?" 


Dira langsung menengok ke samping tepatnya ke Rafly, 
"Emang Bapak bisa romantis gitu?" 


"Kamu ngeremehin saya?" 

Dira terkekeh, "Emosi terus, padahal saya cuma nanya." 
"Kamu nanya apa ngeledekin saya?" 

"Dua dua nya sih." 

"Kamu berani ya sama dosen sendiri." 


"Bapak lupa ya kalo di luar kampus Bapak udah bukan 
dosen saya lagi." 


"Terus siapa nya kamu?" 
"Emmm..pacar?" 

"Saya pacar kamu?" 

"Ish, nyebelin deh parah." 


Tak terasa akhirnya mereka sampai di tempat tujuan. Dira 
dibuka kan pintu oleh Rafly, mereka seperti sepasang 
kekasih yang sangat romantis malam ini. Mereka berjalan 
sambil bergandengan tangan. 


"Kamu mau makan apa?" Tanya Rafly 


"Samain." 


"Oke." 


Akhirnya Rafly memanggil waiter untuk memesan makanan 
mereka. Selama menunggu, mereka mengobrol ringan 
membahas hal-hal yang tidak penting. Tidak lupa ada 
bumbu-bumbu perdebatan juga. 


Setelah pesanan datang, mereka mulai menyantap nya 
bersamaan. Dira nampak menikmati dinner nya kali ini. 
Berbeda dengan Rafly, ia terlihat seperti sedang bingung. 


Dira pun segera menyadari sikap aneh dari Rafly, "Bapak 
kenapa?" 


Rafly langsung tersentak, "Apa?" 


Dira mengerutkan keningnya bingung dengan sikap Rafly 
kali ini. Mungkinkah dirinya membuat kesalahan? 


"Makanan nya ga enak?" Tanya Dira 


Rafly menjawab dengan kikuk, "Enak kok. Lanjut makan 
nya." 


Dira mengangguk lalu melanjutkan makan nya. Setelah Dira 
selesai makan, Rafly langsung berbicara padanya, "Saya 
mau bicara." 


"Boleh." 


Rafly tampak bingung untuk memulai nya darimana, yang 
jelas saat ini dirinya sangat bimbang. 


"Nanti saja bicara nya." 
"Kalo bisa sekarang kenapa harus nanti?" 


"Tapi saya tau kamu akan kecewa." 


"Kecewa?" 


"Saya akan melanjutkan pendidikan di Oxford." Ucap Rafly 
dengan lantang 


DEG 
INI BENERAN? 
"Kenapa?" Tanya Dira spontan 


Sebetulnya sangat tidak pantas untuk Dira bertanya seperti 
itu. Tidak ada yang boleh melarang seseorang untuk 
mengejar impian apalagi pendidikan sekalipun itu orangtua 
nya karena pada hakikatnya pendidikan itu penting untuk 
masa depan. 

Tanpa pendidikan, manusia akan jadi seperti apa nanti nya? 


"Saya memang berniat S3 sebelum kenal sama kamu." Ucap 
Rafly seakan ada penekanan. 


Dira sebenarnya mengerti yang di maksud oleh Rafly, 
memang tidak salah Rafly berkata seperti itu karena 
pertanyaan yang ia lontarkan tidak pantas, tapi Dira 
mencoba untuk tidak tersulut emosi. 


"Kapan?" Tanya Dira 

"Selesai kamu ujian." 

"Tandanya Minggu depan?" 

Rafly mengangguk, namun wajah Dira terlihat lesu. 
"Saya gapapa berangkat?" 


"Jadi ini maksud Bapak ngajak saya dinner?" 


"Saya takut kamu ga setuju." 
"Walaupun saya ga setuju Bapak tetep akan pergi kan?" 


Rafly menunduk merasa bersalah. Namun Dira langsung 
berdiri, "Saya mau pulang." 


"Kenapa?" Tanya Rafly 
"Saya cape." 


Rafly mengusap wajah nya gusar. Baru kali ini dirinya 
bimbang dalam memutuskan untuk masa depannya. Rafly 
tidak bisa seperti ini, Rafly tidak bisa menjadi lemah. Bukan 
dirinya jika ia bersikap seperti ini. 


"Saya antar." 
"Bapak peduli?" 
"Maksud kamu?" 


Dira langsung melenggang pergi meninggalkan Rafly yang 
masih mematung di tempat. Dira berusaha menahan air 
mata nya namun tetap saja air mata nya langsung lolos 
begitu saja. 


Saat ini, Dira sedang duduk di sebuah taman yang sangat 
sepi hanya ada lampu dan bintang-bintang yang setia 
menemani nya. Dira masih memikirkan percakapan nya 
bersama Rafly. Apa Tuhan sengaja merebut kebahagiaan nya 
bersama orang yang dia sayangi? Mengapa saat ia merasa 
yakin terhadap seseorang, tetapi ada saja yang 
menghambat kebahagiaan nya? 


Dira menengadah ke atas melihat banyak bintang dan bulan 
yang setia menerangi malam, "Kayaknya enak ya jadi 


bintang, dia ga pernah sendiri banyak bintang lain yang 
nemenin, terus Bulan juga selalu ada di deketnya." 


"Pernah ga sih bintang ngerasa kesepian?" Sambung nya 


aaa 


HALO! AKU UPDATE NIH 
GIMANA PART INI? 


COBA PLAY MULMED, ITU LAGUNYA NGENA BANGET 
SAMA PART INI. ADA BEBERAPA LIRIK YANG EMANG 
RELATE BANGET 


'Ku hidup dengan siapa 

Ku tak tahu kau siapa 

Kau kekasihku tapi orang lain bagiku 
Kau dengan dirimu saja 

Kau dengan duniamu saja' 


LAH MALAH JADI NYANYI 
POKOKNYAAAAA YAAAAA, 
JANGAN LUPA VOTE & KOMEN 


KALO ADA YANG MAU NANYA BOLEH TANYA AJA YA DI 
KOLOM KOMENTAR, PART SELANJUTNYA BAKAL DI 
JAWAB. MAKASIH MAU NANYA TENTANG INFORMASI 
AUTHOR JUGA BOLEH, ATAU LEBIH BAGUS TENTANG 
CERITA INI. NGAREP DITANYA DIH AU AH GELAP 
WKWK 


BYE. 
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Hidup ini ga harus tentang cinta kan? Pelihara otak 
dulu, baru cinta. 


"Kamu pulang sama siapa semalem?" Tanya Bunda 


Kini mereka tengah menyantap sarapan sebelum 
beraktivitas seperti biasa. Dira yang belajar, Ayah yang 
kerja, Bunda yang gosip bareng tetangga. 


"Dianterin lagi sama yang bawa Dira." Ucap Dira bohong, 
sebenarnya Dira bukan bohong hanya saja tidak jujur. 
“Tolong jangan di tampol 


"Lho memang Dira kemana?" Tanya Ayah 
"Itu biasa diajak dinner." Jawab Bunda 
Ayah manggut-manggut mengerti 


"Kamu " belum sempat Bunda melanjutkan ucapannya, Dira 
memotong nya terlebih dahulu 


" Aku berangkat ya, udah telat." Ucap Dira sambil berdiri 
meraih tas nya 


"Ga bareng sama Ayah?" Tanya Ayah 
"Udah di jemput sama Rasya." Jawab Dira singkat 


Sebenarnya Dira menjawab asal karena ia tidak mempunyai 
janji bersama Rasya untuk pergi bersama. Namun ketika 


Dira sampai gerbang, ia menemukan mobil yang ia ketahui 
milik Ghea 


"Dira, ayo!" Ucap Ghea 


Terlihat Rasya yang sedang duduk di kursi kemudi 
begitupun Ghea berada disampingnya. Dengan kikuk Dira 
langsung masuk ke dalam mobil. Kemudian saat dalam 
perjalanan, Dira bertanya, "Kita ga janjian, kok kalian bisa 
ke rumah?" 


"Lagi pengen aja. Cepetan masuk." Titah Ghea 


Akhirnya Dira menuruti perkataan sahabatnya itu, setelah 
mereka bertiga sampai di kampus Dira dan Ghea berpisah 
dengan Rasya karena mereka berbeda jurusan. Namun, saat 
Dira melewati koridor ia melihat Rafly yang berjalan 
menenteng tas kerja nya. 


Rafly berhenti tepat di depan Dira, Dira langsung terlonjak 
kaget pasalnya ia takut beberapa teman nya melihat dan 
menjadi heboh satu kampus. 


"Kamu semalam pulang sama siapa?" Tanya Rafly khawatir 


LHO PERTANYAAN NYA SAMA BANGET KAYAK BUNDA TADI 
PAGI 


"Naik taxi." Jawab Dira singkat 
"Kenapa pulang duluan? Saya khawatir" Tanya Rafly 


Ghea berdehem, "Eee Pak Dosen mending ngobrol pribadi 
nya di ruangan Bapak aja. Takut ketauan sama lambe-lambe 
di kampus." 


Dira menyenggol lengan Ghea, "Ga usah, sebentar lagi saya 
ada kelas." 


"Lho Dira kok boong sih? kelas kan masih lama." Ucap Ghea 
dengan sengaja 


Dira menghela napasnya pasrah. 
"Ayo." Ajak Rafly 


Ghea mendorong punggung Dira agar mengikuti langkah 
Rafly sambil melambaikan tangannya. Sedangkan Dira 
memberi tatapan sinis kepada sahabatnya itu. 


Saat mereka Dira dan Rafly berada di ruangan Rafly, 
akhirnya Rafly langsung to the point, "Kamu harusnya 
dengerin penjelasan saya dulu, Dira." 


"Bapak mau ngejelasin kenapa Bapak pengen S3 kan?" 
Tanya Dira seolah-olah menebak isi pikiran Rafly 


"Benar, itu cita-cita saya. Saya mengejar S3 pun bukan 
hanya untuk masa depan saya, tapi ini juga untuk masa 
depan kita." Ujar nya 


Dira membulatkan mata nya , "Gimana Pak?" 


"Saya ga mungkin kan bimbing kamu tanpa pendidikan. 
Saya juga ga akan biarin anak-anak kita nanti hidup tanpa 
pendidikan yang jelas." 


Lagi-lagi Dira terkejut oleh perkataan kekasih nya ini. Dira 
belum sempat memikirkan masalah pernikahan apalagi 
anak. Dira masih ingin fokus lulus kuliah, itu saja dulu. 


"Bapak kebelet nikah ya?" Tanya Dira dengan menahan tawa 


Rafly akhirnya tersenyum seperti beban di pundak nya kian 
menghilang, "Seperti nya begitu." Balas Rafly dengan 
candaan nya 


"Oh iya Bapak kan udah tua ya pantesan kebelet nikah." 
Ucap Dira 


"Kamu ya ngatain saya tua,awas aja!" 


"Apa? Mau ngapain?" Tantang Dira dengan menjulurkan 
lidahnya tanda mengejek Rafly 


"Tadinya sih saya mau cubit pipi Kamu, tapi kamu masih 
belum halal buat saya." 


Tidak, Dira tidak baper. Malahan Dira kesal, maksudnya apa 
coba belum HALAL? Emang Dira sekarang apa? 


Dira memicingkan mata nya, "Maksud Bapak saya kebalikan 
dari halal nya gitu?!" 


Rafly tersenyum meledek sambil mengangkat kedua 
bahunya. 


"Ish nyebelin deh." 
Rafly menirukan suara Dira, "Ish Nyebelin deh." 


Dira semakin kesal, lalu mengerucutkan bibirnya. "Tau ah, 
bentar lagi saya mau ada kelas." Ucap Dira sambil berbalik 
badan 


"Ya silahkan, belajar yang baik ya mahasiswi cantik." Ucap 
Rafly 


Dira tersenyum lalu membuka pintu dan keluar dari ruangan 
tersebut. 


KKK 


"Bun, mau cerita." 
"Apa?" 


Dira mengubah posisi duduk nya menjadi lebih dekat 
dengan Bunda. 


"Pak Rafly mau S3." Ucap Dira diakhiri dengan helaan napas 
nya 


"Bagus dong, kenapa muka nya jelek gitu?" Tanya Bunda 
"Ya berarti aku harus LDR dong sama dia." 

"S3 dimana?" 

"Di luar." 

"Luar angkasa?" 

"Ya bukan lah, Bun. Luar negeri maksudnya." 


"Terus kamu curhat gini mau nyusul dia kesana biar kayak 
cerita di film-film gitu? Bunda ga setuju." Tegas Bunda 


Dira mengerutkan dahi nya, "Perasaan aku ga bilang mau 
nyusul deh, gila aja aku nyusul yang bukan suami aku ke 
luar negeri gitu. Aku percaya jodoh ga akan kemana, ya 
paling diambil temen hahaha." 


"Jokes kamu ga lucu." 


"Lho Bunda tau darimana kata 'jokes'?!" 


KKK 


Pak Dosen 

Pengen ketemu, bisa? 

Sama siapa? 

Pacar org. 

Oh 

Galak amat 

Halo Bapak? 

Bapak g lagi sekarat? 

Serasa pny pcr tentara klo gini di tinggal tgs trs 
30 menit kemudian.. 

Pak Dosen 

Saya ga lagi sekarat. 

Ayo keluar, saya tunggu di depan. 


Dira langsung membanting asal ponsel nya, lalu bergegas 
turun ke bawah untuk menemui pacar nya itu. Saat Dira 
sudah keluar, Dira menangkap sosok yang membuatnya 
berpikir keras selama ini, kini Rafly mengenakan pakaian 
santai nya. Sudah dua kali Dira melihat Rafly berpakaian 
seperti ini, biasanya Rafly selalu identik dengan jas. 


"Masuk ke dalem?" Tanya Dira 


Rafly menggeleng, "Saya mau disini, mau liat bintang di 
langit sama bulan yang ada di sebelah saya." 


Dira langsung menoleh, "Bulan apa?" 
Rafly sedikit berpikir, "Mmm.. bulan September?" 
"Yah kirain bulan di langit." 


"Nanti kamu anggap saya gombal lagi kalo saya bilang 
gitu." 


"Ga romantis huh." 
"Nanti aja romantisnya pas kita udah nikah." 


Dira langsung tersenyum samar, sepertinya Rafly berhasil 
membuat Dira tak ingin melepaskan nya walau sehari pun. 
Suka sama seseorang itu enak ya, apalagi kalau seseorang 
itu suka sama kita. 


"Dira?" Panggil Rafly 
Dira menoleh, "Kenapa?" 
"Saya gapapa pergi kan?" 


Dira menghela napasnya, "Kamu boleh pergi, asalkan kamu 
tau jalan pulang." 


Rafly mengangguk, "Jalan pulang nya kamu kan?" 


Dira tersenyum manis namun penuh luka, sebenarnya Dira 
tidak ingin melepas Rafly namun dirinya tidak berhak 
melarang Rafly yang bahkan sampai detik ini masih belum 
resmi miliknya. Rafly masih perlu mencari jati dirinya, 
begitupun sebaliknya Dira perlu mencari jati dirinya. Hidup 
ini ga harus tentang cinta kan? Pelihara otak dulu, baru 
cinta. 


"Iya, jalan pulang nya saya. Tapi kalo kamu mau merubah 
tujuan tolong konfirmasi ya, biar saya ga nunggu." Ucap 
Dira 


"Manis banget kamu panggil saya dengan sebutan 'kamu'." 
Balas Rafly 


Dira langsung tersipu malu, selama ini dirinya jarang sekali 
memanggil Rafly dengan sebutan seperti itu. Berbeda 
dengan yang lain, hubungan mereka memang sangat 
formal. Apa ini bisa disebut 'pasangan formal'? 


KAKAK 


"Heiii!!" Sapa Dira pada kedua teman nya yang sudah 
menunggu Dira pulang bersama 


"Ck. Lama amat neng." Sindir Ghea 
"Maklum, abis pacaran dulu." Jawab Dira 
"Kita kemana hari ini?" Tanya Rasya 
"Makan skuy!" Ajak Dira 

"Kuy!!" Jawab teman-teman nya kompak 


Saat mereka sampai di salah satu tempat makan favorit 
mereka, Ghea meminta izin untuk ke toilet sebentar, alhasil 
hanya ada Dira dan juga Rasya di meja itu. Awalnya 
memang terasa canggung karena masalah waktu itu yang 
membuat Dira tidak terlalu ekspresif pada Rasya tetapi jika 
mereka sedang berkumpul bertiga Dira maupun Rasya 
pandai menyembunyikan rasa gugup yang ada di dalam 
hatinya. Setelah beberapa detik, akhirnya Rasya 
memutuskan untuk memulai obrolan terlebih dahulu. 


"Dir, lo keliatan murung gitu kenapa? Ada masalah?" Tanya 
Rasya 


Sepertinya tidak masalah juga jika Dira bercerita masalah 
pribadi ke Rasya, toh Rasya juga sahabatnya. 


"Lo tau kan rumor tentang Pak Rafly bakal S3?" 
Rasya mengangguk, "Terus?" 


"Ternyata itu bukan hanya sekedar rumor doang, tapi itu 
fakta. Dia bakal lanjut S3 ke Oxford dan " 


" dan Lo ngerasa takut kesepian pas dia pergi?" Tanya Rasya 
Dengan ragu, akhirnya Dira mengangguk pelan 


"Itu hal yang wajar kok. Buka pikiran lo, jangan mikirin 
gimana kalo nanti kesepian padahal biasanya selalu ada dia 
di idup lo, tapi lo ambil sisi positif dari apa yang pacar lo 
lakuin. Dia mau S3, artinya dia mau nambah ilmu nya, dia 
juga mau gelar nya baik. Emang lo ga mau punya calon 
kayak dia?" 


Dira sedikit kaget dengan pernyataan Rasya barusan, 
pasalnya Dira jarang sekali melihat sahabatnya ini berkata 
bijak. Rasanya Dira sangat beruntung sekali dikelilingi oleh 
orang-orang yang peduli padanya. 


"Mau lah, ya kali gue lewatin kesempatan kek gitu." Jawab 
Dira 


"Yaudah kalo gitu lo tau kan harus ngelakuin apa?" Tanya 
Rasya 


Dira mengangguk. 


Ya, yang harus Dira lakukan adalah ikhlas. 


Sebenarnya sejak kemarin Dira berbicara dengan Rafly, 
hatinya belum sepenuhnya ikhlas jika Rafly pergi. Rasanya 
masih berat jika harus terbiasa tanpa sapaan, senyuman, 
dan kebiasaan yang Dira dapatkan dari Rafly. Tetapi kali ini 
Dira yakin bahwa hatinya memang sudah ikhlas jika Rafly 


pergi. 
MAKASIH RASYAA. 


"Yaelah serius amat, ngomongin apaansi?" Tanya Ghea yang 
tiba-tiba muncul 


"Ngomongin lo!" Balas Rasya sengit sambil melemparkan 
sebuah tisu ke Ghea 


"Sialan lo! Ambil ga tisu nya?!" Titah Ghea dengan suara 
keras 


Rasya malah dengan sengaja menjulurkan lidahnya 
meledek Ghea, tetapi Ghea semakin mirip dengan nenek 
lampir. Oh ayolah ini perdebatan sengit, "RASYA! AMBIL GA 
TISU NYA?!" 


Dira memijit pelipisnya merasa pusing dengan mereka 
berdua yang seperti kucing dan anjing. 


DRAMA APA LAGI INI YEAROBUN? 


KAKAK 


Tidak terasa satu minggu pun telah berlalu, di satu sisi Dira 
sangat senang karena ujian nya telah usai, namun disisi lain 
Dira merasa kehampaannya sebentar lagi akan mendekat. 
Ya, besok adalah hari dimana Rafly harus berangkat. Juga 
hari dimana Dira mulai beraktivitas tanpa Rafly yang 
menemaninya. 


Malam ini Dira harus tidur lebih awal agar besok bisa 
bangun lebih pagi untuk menemui Rafly. Dira juga berniat 
ingin mengantarkan Rafly ke Bandara, pasti besok ada 
mama nya Rafly dan ini kali pertama Dira bertemu dengan 
ibu nya. 


"Ayo Dir merem mata nya, biar besok fresh ketemu Pak 
Dosen." 


Pukul 06.00 WIB 


Dira terbangun karena mendengar suara alarm, tepat 
sasaran akhirnya Dira bisa bangun tepat waktu. Dira 
bergegas menuju kamar mandi dan bersiap-siap untuk pergi 
ke rumah Ghea lalu pergi ke rumah Rafly. Sebenarnya ini 
kejutan untuk Rafly, Dira tidak memberitahu jika dirinya 
akan datang terlebih dahulu ke rumahnya. 


Saat Dira dan Ghea sampai di rumah Rafly, rasanya Dira 
gugup. Apakah karena akan bertemu dengan mama nya 
Rafly atau karena ini perpisahan terakhir mereka? 


Ghea menyenggol lengan Dira dan sedikit berbisik, "Ayo 
masuk!" 


"Balik aja lah, Ghe." Ucap Dira 


"Eh ada siapa ini?" Tanya seorang wanita paruh baya yang 
tiba-tiba membuka pintu rumah Rafly. Dira yakin yang 
sekarang datang menghampiri nya ialah mama dari Rafly. 


"Halo Tante?" Sapa Dira kikuk 
"Siapa ini? Temen nya Rafly?" Tanya mama nya 


"Ah,bukan Tante ini pacar nya Pak Rafly." Sela Ghea 


Dira semakin kikuk dibuatnya, 


"Oh ini toh yang mau dikenalin ke Tante waktu itu sama 
Rafly, cantik banget sih. Namanya siapa?" Tanya Mama 


"Dira, tante." Dira mengulurkan tangannya untuk salam 
pada mama nya Rafly 


"Kamu disini?" Tanya Rafly yang tiba-tiba saja keluar karena 
mendengar percakapan sejak tadi. 


"Iya nih Pak, rencana nya dia mau kasih surprise buat 
Bapak. Tapi malah dia yang kena surprise dari mama nya 
Bapak hehe." Sindir Ghea 


"1 jam lagi kita berangkat ya." Ucap Rafly 

"Mau masuk ke dalam?" Sambungnya 

"Iya ayo masuk!" Ajak Mama 

xk 

HAI PARA HUMAN APA KABAR KALIAN SEMUA? 
MAAF YA UDAH DUA MINGGU GA UPDATE WKWK. 


BTW GIMANA PART INI? KOMEN SEBANYAK- 
BAN YAKN YA YA DAN JANGAN LUPA UNTUK VOTE. 


YANG UDAH VOTE DAN KOMEN, MAKASII 


GUYS, KALO ADA PART ATAU KATA YANG SALAH 
TOLONG DIMAKLUMI YA, TERUS KASIH TANDA JUGA 
BIAR AKU BISA TAU KESALAHAN AKU DIMANA. OKE? 


DAPET LOVE DARI RASYA NIH AYO SIAPA YANG LAGI 
JOM BLO? RASYA JUGA JOM BLO LHO 


KAPAN KIRA2 NEXT LAGI? 
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GENGS, 


APA KABAR? SEMOGA BAIK YA SEMUAN YA. 


AKU ADA KABAR GEMBIRA, KALIAN NABUNG YUK 
CERITA INI SOALNYA AKAN HADIR VERSI NOVEL NYA, 
BIAR GAMPANG KALO PAS NOVEL NYA TERBIT HEHE. 
SOALNYA AKU LAGI REVISI SETIAP PART NYA, AKAN 
ADA CERITA YANG DI UBAH DAN BEBERAPA DARI 
PENYELESAIAN KONFLIK GA ADA DI VERSI INI TAPI 
BAKAL ADA DI VERSI NOVEL. DOAIN YA BIAR LANCAR 
DAN SEMANGAT REVISI NYA WKWK. 


YANG KEMARIN PILIH NOVEL MANA NIH MAU ADA 
NIAT BUAT PELUK NOVEL NYA GA? 


GENGS, JANGAN JADI SILENT READER YA 


Kangen, tapi cuma bisa di bayar lewat virtual. 


"Nanti pas liburan ada jadwal buat pulang kan?" tanya Dira 
pada Rafly. Saat ini mereka tiba di Bandara setelah tadi Dira 
berhasil akrab dengan mama Rafly. Ternyata tidak seburuk 
itu kok bertemu pertama kali dengan calon mertua, hehe. 


Rafly menggeleng, "Ga ada." 


Dira langsung terlihat cemberut, bagaimana mungkin dia 
bisa betah jika tidak bertemu dengan Rafly selama 3+ 
tahun. Ah, memikirkan ini membuatnya pusing. 


"Kenapa mukanya cemberut gitu?" 
"Kalo saya kangen gimana?" 

"Kan bisa videocall." 

"Ya tapi kan beda." 


"Sama, Sayang. Yang penting kamu jangan sampe keabisan 
paket." 


"Rese banget, lagian di rumah udah ada Wi-Fi ya." 


Ya, semenjak hari dimana Rafly pernah mempermalukannya 
karena dikira ia tidak mampu membeli paket internet, Dira 
langsung merengek pada Bunda agar segera memasang Wi- 
Fi di rumahnya. Namun baru-baru ini keinginan Dira itu 
terwujud karena ternyata si Bunda sudah keracunan fashion 
selebgram. Si Bunda bisa licik juga ya? 


"Bagus itu." 
"Tapi kan tetep kita ga bakal sering videocall." 


Rafly mengusap pucuk kepala Dira sembari berkata, "Saya 
disana belajar, bukan liburan. Jadi sabar ya? Saya pasti 
pulang buat kamu." 


"Yaudah gapapa, kalo ada waktu luang jangan lupa kabarin 
saya ya, Pak?" 


"Apa coba yang engga buat mahasiswi tercantik saya ini, 
pasti apapun saya lakuin." 


"Makasih." 


Rafly melirik jam di tangannya, artinya sebentar lagi dia 
akan berangkat. Entah kenapa rasanya sangat sulit 


meninggalkan Dira dalam keadaan seperti ini. Rafly 
termasuk orang yang tidak sabaran, namun untuk 
kedepannya ia akan berusaha untuk lebih sabar lagi. 


"Kita ke mama yuk?" Ajak Rafly 


Dira mengangguk lalu berjalan beriringan bersama Rafly, 
tak lupa tangan mereka saling menggenggam satu sama 
lain. Mereka percaya suatu saat nanti jika mereka 
ditakdirkan untuk bersama maka mereka akan di 
pertemukan lagi. Satu kunci nya yaitu sabar. 


"Udah selesai ngobrol nya?" Tanya Mama 


Rafly mengangguk, lalu memeluk erat Mama nya sambil 
berkata, "Jaga diri baik-baik ya, Ma. Rafly akan serius belajar 
di sana, dan akan terus jaga kesehatan juga. Mama jangan 
lupa makan ya?" 


"Iya, kamu harus tepatin omongan kamu, dan juga ga boleh 
sampe lewat batas pergaulan ya." 


Rafly melepaskan pelukannya sambil mengusap air mata 
yang jatuh, ternyata diam-diam Rafly menangis terharu 
karena bisa memeluk Mama nya sambil mencurahkan isi 
hatinya. 


Dira yang melihat Rafly meneteskan air mata langsung tidak 
percaya, pasalnya selama inj Dira tidak pernah melihat Rafly 
meneteskan air mata, yang Dira tau Rafly memiliki sifat 
yang dingin seperti tidak tersentuh namun ternyata hanya 
orang-orang yang kuat mampu meluluhkan hatinya. Dira 
bangga menjadi bagian dari itu. 


"Dira?" Tegur Rafly 


Dira langsung mendongak, "Kenapa?" 


"Saya peluk kamu boleh?" 


Dira mengangguk lalu merentangkan tangannya 
menyambut pelukan hangat dari seseorang yang sebentar 
lagi akan menjadi bagian dari list rindu favorit nya setiap 
hari. 


"Jaga diri baik-baik ya, jaga makan, jangan lupa belajar yang 
rajin biar cepet S1, janji ya jaga selalu hati kamu buat 
saya?" 


Tak disangka ternyata air mata Dira langsung lolos begitu 
saja. Kata demi kata yang diucapkan Rafly seperti sebuah 
isyarat bahwa mereka tidak akan bertemu kembali setelah 
ini. 


Tidak, Dira tidak boleh berpikiran seperti itu, ia harus 
percaya bahwa takdirnya bersama Rafly kelak. Dira harus 
percaya bahwa ini hanya sementara bukan selamanya. 


"Kok kamu ga jawab?" tanya Rafly 


Kemudian Dira tersadar dari lamunannya, "Tanpa saya jawab 
pun, Bapak tau kok jawabannya." 


Rafly melepas pelukannya lalu menatap wajah lugu Dira, 
"Sayang, setidaknya saya butuh jawaban agar saya bisa 
tenang." 


TENANG? 

"Pak Dosen-ku yang ganteng, saya Anindhira mahasiswi 
Bapak yang paling cantik ini akan ingat apa yang Dosen nya 
sampaikan, dan juga akan tetap menunggu sampai Dosen 
nya pulang." 


"Makasih, saya sayang kamu." 


"Saya juga, Pak." 


"Ghea, tolong jagain pacar saya ya. Jambak aja kalo 
selingkuh." Pinta Rafly 


Ghea langsung tertawa sambil berkata, "Siap Bos!" 


KKK 


Pagi ini adalah pagi dimana Dira harus menjalani aktivitas 
tanpa Rafly. Rasanya berat untuk melakukan apapun, tapi 
mau bagaimana lagi Dira sudah berjanji pada dirinya sendiri 
akan tetap semangat menjalani hidup walau tanpa 
kekasihnya itu. 


Kebetulan hari ini tidak ada jadwal ke kampus, akhirnya Dira 
memutuskan untuk berdiam diri di rumah walaupun 
semalam Ghea mengajak nya untuk hangout tetapi Dira 
bersikeras menolaknya. 


Tok.. Tok.. Tok 
Dira langsung menoleh ke arah pintu, "Masuk!" 


"Apa bun?" tanya Dira setelah mengetahui bahwa Bunda 
yang mengetuk pintu kamarnya 


"Kamu baru bangun?" 
Dira mengangguk lesu 
"Tuh ada Ghea di depan, samperin gih." 


Dira berdecak, "Perasaan aku udah bilang kalo aku lagi ga 
mau main sama siapa-siapa. Kok maksa sih. " 


Bunda menghela napas nya sebentar, "Kamu ga boleh gitu 
dong, bukan berarti kamu kehilangan satu orang kamu jadi 


ga mau berinteraksi sama siapapun." 


"Bun! Aku ga kehilangan Pak Rafly! Bunda jangan ngomong 
gitu dong, dia di sana cuma sementara kok ga selamanya." 


"Oke, Bunda ngaku salah. Tapi jangan gitu ya? Temuin Ghea 
tuh di bawah." 


Dira mengangguk, "Sorry, Bun." 


Kemudian Dira langsung mandi terlebih dahulu sebelum 
menemui sahabatnya itu, selang beberapa menit akhirnya 
Dira keluar dari kamarnya. 


Terlihat Ghea sedang memainkan ponsel nya disana 
sendirian, "Hai Ghe, sorry lama." 


Ghea langsung menoleh, "Santai. Sorry juga gue kekeh buat 
dateng ke sini, gue khawatir sama lo." 


Dira langsung duduk lalu bersender di pundak sahabatnya 
itu, "Makasih lo udah setia sahabatan sama gue." 


"Lo udah dapet kabar dari dia?" tanya Ghea 


Dira langsung duduk tegap, "Harusnya sih udah malahan ini 
udah lebih dari jam yang gue perkirain, tapi dia belum 
ngabarin." 


"Mungkin dia cape kali, masih istirahat." 
"Semoga aja gitu." 
"Dir, lo ga mau pergi sama gue?" Tanya Ghea memastikan 


Dira tampak berpikir sebentar, daripada ia terus-menerus 
galau lebih baik ia keluar mencari udara segar. "Yuk kita 


pergi!" 


KKK 


"Apa kabar ?" Tanya Rafly melalui videocall yang kini 
sedang tersambung bersama pacarnya, Dira. 


"Kabar saya baik. Bapak gimana?" 

"Baik juga. Kamu belum tidur?" 

"Ya keliatan nya gimana kalo masih melek gini." 

"Cepet tidur, pasti di sana udah malem." 

"Saya masih kangen." 

"Saya engga, cepet tidur." 

"Jahat banget, ya udah saya tidur deh. Besok kabarin ya?" 
*Tut.. 

"AISH! DI MATIIN DULUAN!" 

"Untung jauh, kalo deket udah gue geplak!" 


KKK 


Sejak bangun tadi pagi, Dira selalu mengecek ponsel nya. 
Semakin hari semakin berat rasanya, bagaimana bisa ia 
mengharapkan sebuah kabar dari cowok yang biasanya 
selalu sibuk. Selama pacaran, Dira hampir tidak pernah 
setiap hari bertukar kabar, karena ia bisa dengan bebas 
bertatap muka di kampus dengan Rafly tidak perlu lewat 
sosial media. Begitupun dengan hari-hari nya, ia selalu 
bertemu setiap hari, seringkali makan bersama jika ada 
waktu senggang, bahkan Dira tidak sungkan untuk bertanya 
tentang materi kuliah yang tidak ia mengerti. 


"Mau chat duluan gengsi. Di kira nya gue ngarep kabar 
lagi." 


"Aish, bener ya kalo rindu itu berat apalagi beda negara 
gini." 


"Nahan rindu beda negara aja berat, apalagi beda alam." 


Dira menggeplak mulut nya sendiri, "Kalo ngomong suka 
ngaco." 


PEF 
VOTE KOMEN JANGAN LUPA YAA 
SHARE JUGA CERITA INI KE TEMEN-TEMEN KALIAN 


KALO ADA PART YANG SALAH KETIK ATAU GA 
NYAM BUNG KALIAN BISA TANDAIN YA TERUS KOMEN 
BIAR AKU TAU DAN DIPERBAIKI 


M AKASII 
LUV ALL 


Hallo 
Annyeong semua! 


Aku bawa kabar baik nih. Cerita ini bakal hadir versi novel 
nya, ayo buat kalian yang mau beli harus nabung dulu yak 
dari sekarang kalian juga bisa kepoin cerita ini di akun 
Instagram @greatwriterspublisher_ 

Kalian juga boleh banget komen di sana buat dukung cerita 
aku. Jangan lupa juga kalian follow Instagram aku ya 
@maelaniaaa 
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Aku percaya, kamu percaya, kita percaya bahwa 
cinta sejati itu ada 


1 tahun kemudian 


Hari-hari telah ia lewati dengan bermacam-macam kegiatan. 
Dira di sibukkan dengan organisasi yang ada di kampusnya. 
Banyak event yang mesti Dira ikuti bersama teman 
sebayanya. Tak terasa sudah tepat 1 tahun Dira menunggu 
Rafly dengan setia. Dira tidak pernah menyerah untuk 
menjemput jodohnya, ia percaya bahwa di sana Rafly baik- 
baik saja. Alasan Rafly tidak memberi kabar sepertinya dia 
ingin fokus terhadap pendidikannya atau bisa jadi ada 
kendala dengan ponsel atau sinyal di sana. 


Dira semakin hari selalu berpikir positif, tidak pernah ia lalui 
satu hari untuk merenungi kesedihannya. "Dir, lo sampe 
kapan nungguin Pak Rafly?" Tanya Ghea yang khawatir 
tentang kondisi Dira. 


Dira tersenyum simpul, "Sampe gue capek nungguin dia. 
Lagi pula ya, gue yakin kok dia bakal balik ke sini." 


Mungkin menurut sebagian orang jika menjadi Dira lebih 
baik lupakan saja Rafly. Dari pada menunggu yang tidak 
pasti, right? Namun Dira tidak berpikiran seperti sebagian 
orang, Dira masih belum lelah menunggu kepulangan Rafly. 
Ingatkan Dira jika sudah lelah, boleh pergi. 


Kamu ga makan, Dir? Tanya Bunda yang menghampiri Dira 
di kamarnya 


Belum lapar, nanti aja ya. Jawab Dira 


Kamu ga boleh sedih gitu dong, kamu yakin kan kalo Rafly 
bakal pulang? 


Aku udah yakin kok sebelum dia berangkat dari sini. Tapi 
manusiawi kan kalo aku khawatir dan selalu berpikiran 
negatif? 


Kalo kamu yakin kenapa mesti mikir yang negatif? Kamu 
tau, Allah akan melindungi Rafly di mana pun dia berada. 
Kamu percaya kalo Allah itu ada kan? 


Dira mengangguk, Makasih, udah semangatin aku terus. 


aaa 


Sepertinya terlalu singkat jika diceritakan lewat tulisan, 
namun kenyataannya saat ini Dira sudah mau lulus. Artinya 
3 tahun sudah Dira menunggu Rafly untuk pulang. 

Namun tak kunjung jua kekasihnya pulang atau sekedar 
memberi kabar. 


"GHEA!" Teriak Dira yang keluar dari ruang sidang 
skripsinya. Ya, hari ini Dira berhasil menjalani sidang 
skripsinya yang membuat Dira sangat-sangat senang. 
Akhirnya nama panjangnya semakin panjang karena mulai 
hari ini ia mendapat gelar sarjananya. Tidak sia-sia usaha 
Dira selama ini berjuang mati-matian terutama saat revisi. 
Ternyata benar ya kata orang, skripsian itu ga gampang. 
Namun, terbayar sudah jerih payahnya selama ini. 


"Gimana-gimana?" Tanya Ghea yang penasaran 


"Gue lulus!" Teriak Dira heboh 
Ghea yang sangat senang mendengar kabar bahwa Dira 
mampu menjawab pertanyaan dari dosen-dosen yang 


berwajah garang itu langsung memeluk sahabatnya erat. 
Bukan hanya Dira saja yang bahagia, tetapi Ghea kemarin 
juga menjalani sidang yang sama. Mereka berdua akhirnya 
mempunyai gelar dengan waktu yang bersamaan. 


"Yang abis sidang kok mukanya kusut gitu, kenapa?” Tanya 
Bunda 


Dira menarik napasnya lalu membuangnya dengan tenang, 
"Capek ya Bun nungguin orang yang ga pasti akan pulang.." 


Bunda tau apa yang putrinya rasakan. Bagaimana tidak? 
Selama 3 tahun ini Dira selalu menunggu kabar dari Rafly. 
Dira tidak pernah menyerah mencari kabar tentangnya. 


"Ga mau nunggu sebentar lagi?" Tanya Bunda meyakinkan. 


"Di satu sisi aku pengen mundur aja, tapi di sisi lain aku ga 
mau perjuangan aku nungguin dia selama 3 tahun ini 
berujung sia-sia. Bunda tau kan rasanya gimana?" 

Benar juga, Dira tidak mau penantiannya selama ini hanya 
berujung sia-sia. Dira harus menunggunya sebentar lagi. 


"Besok wisuda?" Tanya Bunda 
Dira mengangguk, "Bunda dateng kan?" 


"Liat aja nanti. Sekarang cepet tidur gih biar besok ga 
kesiangan. Bunda ga mau bangunin kamu lagi, ya. Malu 
sama gelar, masa ga bisa bangun pagi." Ejek Bunda 
berusaha menghibur anaknya. 


"Siap, Bun!" 


aaa 


Dira duduk sambil memperhatikan teman-temannya yang 
asik berfoto bersama keluarga maupun pasangannya. 


Mereka terlihat sangat bahagia, berbeda dengan Dira yang 
sedari tadi terlihat tidak bersemangat padahal ini hari 
bahagianya. Tidak ada yang memberi Dira buket bunga 
seperti kebanyakan lainnya. Apakah tidak ada yang 
menganggap Dira spesial? 


Dira menatap tangannya yang kosong, "Ya ampun sebagai 
anak Rektor gue ngerasa malu banget. Apa ga ada gitu yang 
nganggep gue spesial di wisuda kali ini? Andai aja ada Pak 
Rafly di sini, mungkin gue udah minta kiriman bunga sama 
pot-potnya ke sini." Ucap Dira terkekeh geli 


"Nih buat kamu." Ucap seseorang dari belakang sembari 
memberikan satu tangkai mawar merah. Dira yang 
penasaran langsung berbalik dan teriak histeris. Astaga, 
Dira mimpi apa semalam? 


"BAPAK?!" Teriak Dira 


Ya, Rafly. Orang yang membuat Dira menunggunya selama 3 
tahun ini. Juga, orang yang berhasil membuatnya khawatir 
setengah mati. Hari ini, orang itu ada tepat di depan Dira. 
Jangan tanya perasaan Dira bagaimana saat ini. 


Dira langsung menghamburkan pelukan ke Rafly, tidak 
peduli jika teman-temannya melihat. Dira memukul dengan 
keras dada Rafly sebagai balasan emosinya selama ini, 
"Bapak ke mana aja sih ga ngasih kabar? Saya kangen, 
hiks." Ternyata Rafly berhasil membuat air mata Dira lolos. 


"Tega banget ga kasih kabar. Pake acara ngilang lagi. Saya 
ga suka ya di giniin, tanggung jawab pokoknya. Bapak 
harus bayar utang tuh selama 3 tahun karena saya udah 
setia nungguin Bapak!" Cerocos Dira. 


Rafly membiarkan Dira memberikan banyak pertanyaan 
tentang dirinya, mungkin itu merupakan bentuk 


kekesalannya karena dirinya tidak ada kabar sama sekali. 


"Udah ngomongnya?" Tanya Rafly, Kemudian Dira 
melepaskan pelukannya, 


"Ke mana aja sih?" Tanya Dira 
"Saya kuliah kan di sana." 
"Kok ga ada kabar?" 


"HP saya waktu itu kecemplung ke got, dan ga bisa di 
benerin. Saya beli HP baru, tapi saya ga tau nomor kamu, 
maupun Mama saya. Saya juga belum sempat kasih nomor 
teman saya di sana ke kamu." jelas Rafly, 


"Ya kan bisa cari sosial media saya." 
"Oh iya, ya. Ada sosial media, saya lupa." 
"LUPA?!" 


"Iya, ga niat juga kabarin kamu. Takutnya kamu kangen 
terus minta saya pulang ke Indonesia. 


Dira menyipitkan matanya, tidak menyangka bahwa Rafly 
bisa setega itu membiarkan Dira larut dalam menunggunya. 
"Kok ada sih orang kayak Bapak hidup di dunia ini?" 


Dira menunjukkan satu tangkai mawar merah yang ada di 
tangannya, Terus ini kenapa lagi cuma setangkai doang? Ga 
punya duit ya pulang dari S3? 


Enak aja. Uang saya banyak. Lagian saya kasih satu tangkai 
gini ada artinya. 


Apa? 


Satu tangkai mawar merah. Satu tangkai itu satu, mawar 
merah melambangkan cinta. Artinya, satu cinta. Saya 
romantis, kan? 


Dira mendengus kesal, bukan masalah satu cintanya tapi 
malu lah masa anak Rektor di kasih bunga sedikit giliran 
orang lain di bawa sampai karangan bunganya. 


By the way, Happy Graduation, Sayang. You deserve it! 
Good job, Dira! 


Dira diam, 


"Masih marah, ya? Nanti saya kirim deh buket bunga 
sekalian karangan bunganya ke depan rumah kamu." Rayu 
Rafly 

"Sekarang ga penting. Saya pengen foto kayak mereka." 
Tunjuk Dira dengan jarinya, 


"DIRA!" Dira langsung mencari sumber suara, Dira melihat 
ada Bunda, Ayah, Mama Rafly, Ghea, Rasya juga Randy di 
sana berlari kecil menghampiri Dira sembari membawa 
buket bunga masing-masing. 


"Happy graduation, sayangnya Bunda." Ucap Bunda sambil 
memberikan buket yang berisi coklat 


"Selamat Wisuda anak Ayah yang paling pinter." Ucap Ayah 
"Selamat Wisuda, ya cantik." Ucap Mama Rafly 


"Happy graduation, Dira." Ucap Rasya juga Randy secara 
bersamaan, 


"Asik wisuda nih, seneng ga?" Tanya Ghea 
Dira tersenyum bangga karena orang-orang yang selalu 
mensupportnya selama ini turut hadir di wisudanya. 


"Makasih semuanya. Makasih Bunda, Ayah, Tante, Randy, 
Rasya, Lo juga Ghe. Pokoknya makasih banyak buat 
semuanya, aku seneng kalian bisa ada di sini." Ucap Dira 
hampir meneteskan air mata 


"Bahagia, ya? Ada Rafly di samping kamu." Ujar Bunda 


"Bahagia banget lah, Bun. Ini nih orang yang aku tunggu- 
tunggu." 


"Keren kan akting Bunda?" 
"Maksudnya?" 


Ghea mengambil alih pembicaraan, Jadi, selama satu 
minggu ini Pak Rafly udah pulang. Dia ceritain tuh kenapa 
dia ga kasih kabar selama ini. Dia ngerasa bersalah banget 
Karena udah buat lo nunggu, jadi gue saranin buat kasih 
kejutan di Wisuda lo." 


Dira menatap semuanya hampir tidak percaya. Bagaimana 
bisa mereka bersekongkol untuk mengerjai Dira? 

Jadi waktu Bunda suruh aku buat tunggu sebentar lagi itu 
Bunda udah tau Pak Rafly pulang? Tanya Dira 


Bunda mengangguk, 


"Sumpah sih kalian keren banget aktingnya. Hampir nangis 
nih." 


Rafly menggenggam tangan Dira dan berkata, "Jangan 
nangis. Saya di sini buat kamu. Kamu mau foto kayak 
mereka?" Tanya Rafly 


Dira mengangguk antusias, "Ayo!" Ajaknya 


-EN D 


aaa 


GENGS, 


AKHIRNYA CERITA INI TAMAT. AKU GA TAU LAGI HARUS 
BILANG APA SAMA KALIAN POKOKNYA THANK U SO 
MUCH BUAT YANG UDAH SETIA DUKUNG CERITA INI 


INI AKU GA TAU FEEL NYA DAPET ATAU NGGA, TAPI 
AKU UDAH BERUSAHA SEMAKSIMAL MUNGKIN BUAT 
KALIAN . 


AKU MASIH INGET BANGET CERITA INI YANG BACA 
CUMA 2 ORANG DAN DI SITU AKU NGERASA 'SEGITU 
GA MENARIKNYA YA CERITA AKU?" TAPI DI SITU AKU 
BENER-BENER TARIK LAGI KATA2 AKU, AKU LANJUTIN 
CERITA INI WALAUPUN YG BACA DIKIT TAPI AKU 
SENENG MENYALURKAN KE-HALUAN AKU. 


SAMPE ADA 1 ORANG YANG KOMEN 'NEXT' DI SITU 
AKU UDAH SENENG BANGET TERNYATA ADA YG 
NUNGGU CERITA AKU JUGA. 


INI EMANG BUKAN CERITA PERTAMA AKU, 
SEBELUMNYA AKU PERNAH BIKIN CERITA JUGA TAPI 
BARU BEBERAPA PART UDAH AKU HAPUS LAGI 
KARENAGA PD. 


POKOKNYA MAKASIH BUAT SEMUANYA. ADA INFO 
JUGA, KEMARIN AKU UDAH SELESAI REVISI CERITA INI 
BUAT DI JADIIN NOVEL. YUK NABUNG DULU, BUAT 
KALIAN YANG MINAT SAMA NOVEL NYA DAN MAU 
CARI2 INFORMASI BOLEH KEPOIN IG : 
@kunara publisher JUGA BOLEH SHARING ATAU LEBIH 
DEKET SAMA AKU LEWAT IG: @maelaniaaa 


KEUNTUNGAN VERSI NOVEL NYA : KALIAN AKAN 
NGERASA KALO ALUR CERITA NYA BEDA BANGET 
SAMA VERSI . TATA BAHASANYA LEBIH RAPI, TERUS DI 
SETIAP KARAKTER NYA AKAN PUNYA PENYELESAIAN 
MASING-MASING. 


KALIAN SADAR GA? KALO MASALAH DIRA SAMA 
RANDY BELUM SELESAI DI CERITA INI? NAH, KHUSUS 
BUAT YANG PENGEN NOVEL NYA BAKAL ADA DI SANA. 


TERUS KEHIDUPAN SAHABAT DIRA YAITU GHEA SAMA 
RASYA AKAN ADA KEJUTAN APA, YA? 


SI BUNDA BAKAL GIMANA KIRA-KIRA DI VERSI NOVEL? 
PAK RAFLY MASIH DINGIN GA YA? 


SEMUANYA BAKAL DI JAWAB DALAM VERSI NOVEL. SO 
TUNGGU APALAGI, AYO NABUNG. KALIAN MAU BELI 
KAN? HAYO LOH AKU MAKSA NIH. WKWK BECANDA 
YA, AKU GA MAKSA KOK CUMA PROMOSI HEHE. 


GUYS, JANGAN HAPUS DULU CERITA INI DI 
PERPUSTAKAAN KALIAN YA, SIAPA TAU ADA INFO 
LAGI. 


POKOKNYA KOMEN SEBANYAK-BANYAK NYA DI PART 
TERAKHIR INI. SANGGUP? 


BTW HAPPY 600K GUYS 


AKU JUGA ADA CERITA BARU, KIRA-KIRA TENTANG 
APA, YA? 


SAMPAI KETEMU DI CERITA BARU AKU. YANG BELUM 
FOLLOW, MENDING FOLLOW DULU. MAKASIH 


Sequel DSB 
Assalamualaikum semua, 
Selamat malam! 


Aku mau menjawab permintaan kalian yang 'bikin 
extra partnya kak' , nah aku ga bisa bikin guys 
karena alasan tertentu. 


Kalo kalian kangen sama cerita Pak Rafly sama Dira, 
setuju ga kalo bakal ada Dosen, selalu benar 2? 


Ya semacam sequel nya gitu. 


Yang setuju komen, ya. Kalo banyak yang mau, aku 
turutin kalo engga yaaa.. You know lah, hehe. 


Oiya, 


Aku punya cerita baru, judulnya 'Trauma Berbentuk 
Kisah' ayo yang penasaran langsung baca ya. 


Ini cerita mencakup persahabatan, keluarga, 
pendidikan juga guys. Pokoknya di jamin seru. 


Ayo, yang belum follow aku follow ya biar ga 
ketinggalan. 


Makasih, maaf ganggu lapak ini. 


SEQUEL DSB 
Halo semua! 
Udah ga sabar kan nungguin sequel dosen selalu benar? 


Yap, hari ini aku update chapter pertama. Ayo langsung 
pindah lapak dulu, cari di profil aku ya ceritanya. 


Atau kalian bisa cari judulnya Dosen, Selalu Benar 2 


Aktif Komen ya gengs jangan lupa vote 


Versi Cetak 


Hai? Masih ada yang simpan cerita ini kah di perpustakaan 
kalian? Kalo iya, aku seneng banget! 


Aku mau umumin, versi cetak/novel Dosen selalu benar bisa 
kalian peluk sebentar lagi. Nih buat info selanjutnya kalian 
bisa cek di Instagram @greatwriterspublisher atau bisa 
tanya-tanya ke Instagram aku @maelaniaaa 


Cerita ini ada sekuelnya juga lho, yang belum baca bisa 
mampir ke profil aku. 


Buat yang mau beli, nabung yuk. 


See you semua. 


